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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kati Arab-Latin yang dipakai dalaum penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dun Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

0543b/U/1987 tertanpgal 22 Januari 1988,

A.  Konsonan Tunggal

158/1987 dan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Allf tidak dilambangkan -
w Ba' b ) o
(== T I
o § s (engan ik di s
- - ; T T
c T Ba’ h _——h (dcll:f:::l]ll i)lik dli o
e Kha' kb -
3 Dal d -
5 Zal z z (dengan titik di utus)
J Ru' r
J Za’ Z
e St s -
o Syin sy -
U Sad g 5 (dctr;allg::;lt:)uk di
o Dad d d (dcgfi?uii)ﬁk di
I Ta’ | t (dcgﬁi:r:”l‘i)lik di
B Zat . z (dc}[_:f:::lllli)lik di




13.

C.

¢ ‘Aln ' koma terbalik ke atas
.C : Galn g -

o Fu’ f -

J Qaf q '

4 Kar k -

J Lam I -

¢ Mim m -

o Niin n -

J Wiwu W -

¢ Hu' “ h .

. Hamazah ' Apostrof
W Ya' ¥ -

Konsonan Rangkap'karena Syaddah ditulis rangkap
FRH Ditili muta ‘uddidah
s1s Rittlis ‘iddelah

Ta’ Marbagah di ukhir kata

1. Bila ra’ marbiigah dibaca mati ditulis dengan A, kecuali untuk kata-kala
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat

dan sebagainya.

LS Ditulis hikmah
Yo Ditulis Jizyah




2. Bila ra’ marbiirah ditkuti dengan kata sandang “af” serta bacuan kedua it
terpisah, maka ditulis dengan A

ALY S

ditulis

kardmah ol-anliva’

3. Bilu ra' marbigah hidup ataa dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah dilis 1

v o

Aadll 31575

ditaiis

zakdr al-fitr

D. VYokal Pendek

vesnnes Sfathah ditulis U
-------- Kasrah ditulis i
-------- dammah ditulis u
E.  Vokal Panjang
| Jathal 4 alif ditulis a
Yl ditulis Jahiliyyah
2. Sathali + ya' mati ditulis a
b B ditulis tansg
3. kasrah + ya' mali ditulis I
1"; — ditulis kerim
4, dammal + wawu mati ditulis il
e d, . .
iy ditulis Suriid
F,  VYokal Rangkap
l, Sathal + ya' mat ditlis ai
r_(:. ditulis bainakum
2 fathalt + wawu mati gitulis au
Jy ditulis qaul
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G.

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu Kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
tanda apostrof (*),

. nufl . . '
Hil ; M
= Ditulis o antum
o S Ditulis fa'in syakartum

Katn Sandang Al + Ldm

1. Bila kata sandang allf + lam diikuti_ huruf Qamariyyah ditulis dengan al.

ol il difulis al-Qur'dn
L,-L.njl J ditulis al-Qiyds

2. Bila kata sandang alif +4am diikuti huguf Syamsiyyah dilis dengan
menggunakian huruf Syamisiyyafi yang mengikutinya, serta dibilangkan
huruf { {el)-nya.

RN dithlis as-Semit’
‘_r-:i-“ ditulis asy-Syams

Huruf Besar

Penulisun hurul’ beswr disesunikan dengan Bjaan Yaong Disciapurnakan
(EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkalan kalimat

Kata-kata  dalam  rangkaian  kalimat  ditulis  menurut  bunyi  atau
pengucapannys.

up.J:,AJ' szs ditulis zawi al-furdd
4
| J,\f ditulis ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Kekerasan Terhadap Anak di Tanfung Pura, Langkat, Sumatera Utara
Oleh: Muhammad Arif Fadhillah Lubis

Tesis ini sebagai hasil penelitian tentang kekerasan terhadap anak di Tanjung Pura,
Langkat, Sumatera Utara dalam perspektif sosial-budaya. Kekerasan terhadap anak yang
cukup endemik dan meningkat jumlahnya pada tiga tahun terakhir (2004-2006) di Indonesia
menimbulkan keprihatian. Atas keprihatinan tersebut penelitian ini dilakukan.

Tujuan utama penelitian ini adalah menjawab permasalahan yang difokuskan dengan
merumuskannya dalam bentuk pertanyaan penelitian berikut ini: 1) Apa jenis-jenis kekerasan
atau salah perlakuan yang dialami anak; 2). Apakah kekerasan atau salah perlakuan tersebut
berbeda antara anak laki-laki dengan perempuan; 3). Siapa pelaku kekerasan atau salah
perlakuan tersebut; 4). Dimana kekerasan atau salah perlakuan tersebut terjadi; 5). Kondisi
seperti apa yang mendukung terjadinya tindak kekerasan atau salah perlakuan; 6). Apa yang
harus dilakukan untuk mencegah terjadinya kekerasan atau salah perlakuan seperti itu; 7).
Apakah tindak preventif tersebut harus dibedakan antara korban anak laki-laki dan korban
perempuan; dan 8). Institusi sosio-kultural, baik yang formal maupun informal, apa yang
dapat diberi kuasa untuk memberikan perlindungan terhadap anak-anak darf kekerasan atau
salah perlakuan tersebut.

Pada penelitian ini, data dikumpulkanddengan metode observasi, kuesioner (survai),
FGD (Focus Group Discussion), depth) interview! sévta dokumentasi dari bahan pustaka
sebagai sumber utama. Proses analisis data‘dilakikan dengan analisis interaktif selama dan
setelah pengumpulan data.

Temuan-temuan penclitian secara konseptnal bdapat  dirumuskan sebagai berikut,
Pertama, Jenis kekerasan terhadap anak yang-teriadi di Tanjung Pura setidaknya dijumpai
ada tiga jenis yaitu kekerasan mental sebanyak 13 poka kekerasan, kekerasan fisik (24 pola)
dan kekerasan seksual (3 pola). Kedua, kekerasan atau salah perlakuan tersebut terdapat
perbedaan antara anak laki-lakidengan’peremipii Ketiger, vk pelaku kekerasan anak di
Tanjung Pura memperlihatkan balnva pelakirkekerasanr mental tenian paling banyak menjadi
pelaku, kemudian gury, lainnya, orangdain, ibu,petugas, ayah, kakak laki-iaki, kerabat dan
kakak perempuan. Sedangkan unmtul=kekerasant "fisik, ternyata yang paling  banyak
melakukannya adalah teman, disuswl=girw, ibuy akak=percmpnan, ayah, kakak laki-laki,
kerabat, lainnya, orang lain dan pewgas-keamanan. Adapiorr pelaku kekerasan seksual i
Tanjung Pura paling banyak dilakukan oleh teman sendiri, orang lain, saudara laki-laki,
saudara perempuan, dan lainnya. Keempat, Setidaknya untuk tempat atau lokasi terjadinya
tindak kekerasan terhadap anak di Tanjung Pura terdiri atas lokasi rumah, sekolah, tempat
umum (termasuk tempat kerja), kantor polisi dan lainnya. Kelima, terkait kondisi pendukung
kekerasan terhadap anak di Tanjung Pura, didapati faktor pendorong di rumah berupa nilai
budaya masyarakat, kondisi sosial keluarga. Adapun di sekolah selain nilai budaya terdapat
Jaktor administrasi. Sementara faktor pendukung kekerasan anak di ruang publik atau tempat
umum (jalanan) ada tiga faktor yakni nilai budaya, labelisasi dan fuktor Negara. Keenam,
upaya yang dilakukan agar tindak kekerasan terhadap anak tidak terjadi dianmtaranya dapat
ditinjau dalam tiga hal atau bidang, yakni: (1). Sosialisasi; (2). Kelembagaan Masyarakat,
dan (3). Pendidikan. Ketujuh, secara umum tindak preventif tersebut tidak harus dibedakan
antara korban anak laki-laki dan korban perempuan. Terakhir, kedelapan setidalnmya
terdapat dua institusi sosio-kultural yang dapat diberi kuasa untuk memberikan perlindungan
terhadap anak-anak dari kekerasan dan salah perlakuan tersebut, yakni Gerakan PKK dan
Kepolisian.

Kata kunci: Kekerasan, Anak, Mental, Fisik, Seksual
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ABSTRACT

Child Abuse in Tanjung Pura, Langkar, North Sumatra

By
Muhammad Arif Fadhillah Lubis

This thesis was conducted by taking the topic of child abuse from
socioculture perspective in Tanjung Pura, Langkat, North Sumaira. In [ndonesia,
this abuse is concerned sufficiently endemic and significantly increased for lust
three years (2004-2000).

It aims prominently at identifying the problems focused on some research
questions, as follows: 1) What are the types of abuse or misconduct that
victimized the children in Tanjung Pura; 2) Are these abuses or nisconducts
taiken in a different way between boys and girls; 3) Who are the subjects; 4)
Where did these actions take place; 5) How iy the condition that supported these
actions; 6) What are the preventive acts required to these actions; 7) Do the
preventive acts distinguish between boys and-girls; and 8) Some socioculture
institutions, both formal and informalgeould bedelivered the authority to protect
them from those abuses or nusconducts,

The research did the dara colleaetion by using some methods, such as
observation, questionnaire (survey), FGD (Focus Group Discussion),  deptir
interview and documentation frowiterdatie review as the major sonree, The data
analysis is taken place interactively duving atid-affer the data collection.

Some findings are conceptiwatly formudated as follovws. First, the wvpes of
child abuse (n Tanjung Pura, was identified into three ivpes, i.e 13 patierns of
mental abuse, physical\abuse (24 patterns)aid e dhusefd patterns). Sceond,
those abuses could b&distinguished bebween hovs and givts. Third, the subjects of
mental abuse are mostly friends G@cachers, thers, pther people, mothers, officials,
Jathers, brother, relatives, and SISers™ Mear\ltide for phivsical abuse, the fivst
position is friends, teachers, ymothers, sisters=fathers. brothers, relatives, others,
nther people, and security officials™~In sexual-abuse/ itis\done by mostly fricnds.
other people, brothers, relatives, others, sisters, etc. Fourth, those abuses are
taken place in home, school, public area (including office), police office, et
Fifth, in home, there are two underlying factors relutively supported those abuses.
socioculture value and family social condition. Then,  culture valie and
administrative factor become the factors in school. In public arca (on streci),
those abuses are influenced by three factors, such as culture value, social
labeling, and state factor. Sixth, some acts had to be done in order to outconte
child abuse viewed from three points: (1) Socialization: (2) Socicly Institutions:
and (3) Education. Seventh, in general, those preventive acts have to be equal
both bays and girls who being the victims. Eighth. rwo socioculture fnstitutions
could be delivered the authority to protect children from those abuses, i.c. PKK
and Police Movements.

Keywords: Abuse, Children, Mental, Physic, Sexual
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi ini berawal dari keprihatinan semakin rendahnya perlindungan
anak di negeri ini. Hal ini diindikasi dengan meningkatnya kekerasan terhadap
anak. Di Indonesia, peningkatan kekerasan terhadap anak tersebut tampak
jelas pada meningkatnya jumlah kasus kekerasan terhadap anak pada tiga
tahun terakhir, yakni dari tahtin 2004 hingga tahun 2006.' Hal ini diakui oleh
Seto Mulyadi, Ketua Umum Komist) Nasional Perlindungan Anak. la
mengungkapkan bahwa kasus keKerasan terhadap anak terus meningkat
beberapa tahun terakhir.?

Sebagai gambaran, yang menjadi realitas adalah kekerasan tidak hanya
terjadi dalam rumahl tangga/atau keluargatempat-anak.berdomisili. Namun
seperti halnya anak-anak di.belahan duniaain, anak-anak di Indonesia pun
mengalami kekerasan di| ruang publik, [di- jatanan{_di sekolah dan di antara
teman sebaya mereka. Tapi banyak kasus kekerasan semacam ini tidak
terungkap. Atau, hal ini tidak dianggap sebagai kasus kekerasan karena kedua
pihak tidak menganggapnya sebagai masalah. Seringkali kekerasan terhadap

anak dianggap hal yang lumrah karena secara sosial dipandang sebagai cara

! Lihat grafis peningkatan jumlah kekerasan terhadap anak yang bersumber dari Komnas
Perlindungan Anak dan UNICEF, yang dimuat dalam “Negara Wajib Penuhi Hak Anak,” Media
Indonesia, No, 9692, Tahun XXXVILI (23 Juli 2007), hal. 1, kolom 5 dan 6.

? Seto Mulyadi, “Anak Bukan Milik Orang Dewasa”, Tempo, Ne. 02, Tahun XXXV (6-12
Maret 2006), hal. 36, kolom 1.



pendisiplinan anak. Bahkan di banyak masyarakat, norma sosial dan budaya
tidak melindungi atau menghormati anak-anak.

Khusus di Indonesia, Komisi Nasional Perlindungan Anak mencatat hak
13,4 juta anak dilanggar sepanjang 2006. Lebih dari 90 persen pelanggaran
terjadi karena permasalahan sosial, seperti akta kelahiran, kehilangan
kewarganegaraan, narkotik dan obat terlarang, pornografi, anak berhadapan
dengan hukum, tawuran pelajar, serta bunuh diri. Secara nasional, ada 72 ribu
kasus kekerasan terhadap anak.’

Selain fakta yang disebutkan-di‘atas, terdapat lagi beberapa fakta yang
cukup memprihatinkan. Lebih-dari/3 juta anak terlibat dalam pekerjaan yang
berbahaya. Bahkan, sekitar sepertipa pekerja seks komersil berumur kurang
dari 18 tahun. Sementara 40.000-70:000 anak lainnya telah menjadi korban
eksploitasi seksual. Ditambah lagi séKitar 100.000 wanita dan anak-anak
diperdagangkan [setiapstahunnyaBelum “agi 5.000\anak, yang ditahan atau
dipenjara dimana 84 persen di-antaranya\ditempatkan di penjara dewasa.’

Lebih dari itu, bérdasarkandata JUCdari satysurvet mulai 2002 hingga
2006 ada sekitar 165 ribu jumlah PSK di mana 30 perscnnya merupakan anak
yang masih di bawah 18 tahun. Adapun untuk daerah Sumatera Utara,

berdasarkan hasil suatu penelitian, seperti dikutip oleh Waspada,

3 Reh Atemalem Susanti, “Kekerasan pada Anak Capai 72 Ribu Kasus”, dikutip dari
http:/fwww.ypha. or.idiinformation.php?subaction=showfull&id=117214 1604 &archive=&start_fro
m=&ucat=2&/accessed 24 Februari 2007.

* Lihat artikel berjudul “Sekilas Perlindungan Anak”, dikutip dari situs internet tanpa
penulis, ktip:/iwww.unicef.orglindonesia/id/protection_3146.html/ accessed 24 Februari 2007.



menunjukkan bahwa pada tahun 2006 terdapat 1.500 anak di daerah ini
menjadi korban praktek pelacuran alias dilacurkan.’

Lebih jauh, beberapa tahun terakhir ini kita lihat di Indonesia adanya
perhatian yang semakin meningkat dari sebagian warga masyarakat terhadap
kehidupan anak-anak di Indonesia. Perhatian ini tampak tidak hanya di
kalangan mereka yang memang telah sejak lama menaruh perhatian terhadap
kehidupan anak-anak, tetapi juga di kalangan peneliti, ilmuwan, dan generasi
muda. Satu diantara perhatian tersebut, penulis berusaha untuk meneliti
tentang kekerasan terhadap angk di‘Tanjung Pura, Langkat, Sumatera Utara.

Penelitian ini sengaja mengambil® Langkat sebagai lokasi penelitian
dikarenakan untuk Sumatera Utara, Kabupaten Langkat merupakan daerah
yang sering terjadi kasus kekerasam/tethadaplanak, setelah Kota Medan di
urutan pertama.® Penelitian ini terasa lebih urgen ketika kasus Raju yang
terjadi di Langkat =mencuat keperntukaan, Kasus yang bermula  dari
perkelahian antar teman, mentbawa korban yaog belum berusia delapan tahun
ditangkap, dipenjara [Dersaima) narapidana-déwasa Mdan kemudian diadili di
Pengadilan. Pada kasus ini, hakim dituding melakukan pelanggaran karena
menyidangkan bocah di bawah umur tanpa mengindahkan aturan yang
berlaku.” Dugaan penulis, kasus Raju di Langkat tersebut ibarat gunung es,
yang hanya kelihatan puncaknya saja, yang perlu diteliti lebih jauh di daerah

yang bersangkutan.

* Lihat artikel “1.500 Anak Dilacurkan Di Sumut”, dikutip dari situs internet tanpa penulis,
h.rrp.//www waspada co.id/berita/sumut/artikel.php?article_id=83954/accessed 8 Februari 2007.
Suhayn Ramadhan, “Deretan Kasus Kckerasan dan Persoalan Anak Tetap Terjadi”,
Anahsa, No. 12474, Tahun XXXVI, (21 Oktober 2007), hal. 15, kolom 4.
7 Lebih lanjut lihat Tempo, No. 02, Tahun XXXV (6-12 Maret 2006), hal. 88-dst.



Untuk Langkat, daerah Tanjung Pura yang merupakan lokasi penelitian

menjadi lebih tertarik untuk diteliti, selain karena penelitian yang berkaitan

dengan permasalahan ini belum pernah dilakukan sebelumnya, wilayah

Tanjung Pura merupakan wilayah yang jumlah dan kepadatan penduduknya di

Kabupaten Langkat relatif besar, selain itu Tanjung Pura merupakan kota

budaya yang bersejarah, karena merupakan bekas kota Kesultanan Melayu

Langkat yang berdiri pada pertengahan abad kedelapan belas maschi,* yang

cukup menarik untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah

1.

2.

Apa jenis-jenis kekerasan-atau salah perlakuan yang dialami anak?
Apakah kekerasan atau salah perlakuan_ tersebut berbeda antara anak laki-
laki dengan perempuan?

Siapa pelaku™Kckerasan‘atausalah perfikuan t€rsebut?

Dimana kekerasan atau'salalperlaktian tersebut terjadi?

Kondisi seperti lapa“yang ‘mendukung. tecjadinya tindak kekerasan atau
salah perlakuan?

Apa yang harus dilakukan untuk mencegah terjadinya kekerasan atau salah
perlakuan seperti itu?

Apakah tindak preventif tersebut harus dibedakan antara korban anak laki-

laki dan korban perempuan?

¥ Usman Pelly dkk, Sejarah Pertumbuhan Pemerintahan Kesultanan Langkat, Deli dan

Serdang, (Jakarta: Dircktorat Sejarah dan Nilai Tradisional DEPDIKBUD, 1986). hal. 14-15,



8. Institusi sosio-kultural, baik yang formal maupun informal, apa yang dapat
diberi kuasa untuk memberikan perlindungan terhadap anak-anak dari

kekerasan atau salah perlakuan tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis
kekerasan dan/atau salah perlakuan (misalnya dipukul, ditampar, ditendang,
diperkosa,) yang dialami anak dan/dtdd' untuk mengetahui apakah salah
perlakuan tersebut berbeda antara afiak laki-laki dengan perempuan, kemudian
bertujuan untuk untuk mengetahui, pelaky’l (saudara, orang tua, saudara
kandung, teman dan lain-lain) kekerasan-dan/atau salah perlakuan terhadap
anak tersebut.

Lebih jauh, penelitian/ini~bertdjuaiiy pula sntuk_ mengetahui lokasi
kekerasan atau salah perlakuan |tersebut ferjadi (rumah, sekolah, tempat
bekerja dan lain-lain), Kondisi seperti‘apa-(sosial, kultural, gender, ekonomis,
psikologis) yang mendukung terjadinya tindak kekerasan dan salah perlakuan,
juga untuk mengetahui upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mencegah
terjadinya kekerasan dan salah perlakuan seperti itu dan apakah tindak
preventif ini harus dibedakan antara korban anak laki-laki dan korban
perempuan, Terakhir, bertujuan untuk mengetahui institusi sosio-kultural, baik
yang formal maupun informal, yang dapat diberi kuasa untuk memberikan

perlindungan terhadap anak-anak dari kekerasan dan salah perlakuan tersebut.



2. Manfaat Penelitian
Setidaknya terdapat beberapa kegunaan yang dapat diperoleh dari
penelitian ini, diantaranya adalah:

a. Sebagai bahan referensi bagi perlindungan anak di Indonesia khususnya
terkait dengan kekerasan anak, spesifik di Tanjung Pura, Kabupaten
Langkat, Sumatera Utara.

b. Sebagai referensi bagi individu-individu dan lembaga-lembaga yang
memiliki kepedulian terhadap problem-kekerasan terhadap anak-anak di
Indonesia.

c. Penelitian ini diharapkan dapatzmicnambah wawasan scbhagai bentuk
kontribusi atas kemajuan ilmu pengetahuan dan pengembangan studi
yang terkait dengan bidang \perlindunigan anak di Indonesia, lebih
khususnyay dalamy studir mengenaiCkekerasan, tethadap anak-anak di

Indonesia.

D. Telaah Pustaka
Diantara karya yang mengkaji tentang kehidupan anak, lebih spesifik
mengenai kekerasan terhadap anak diantaranya adalah:
Secara umum, terdapat Tesis Program Pascasarjana Konsentrasi Syariah
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, oleh ST. Umrah. Dalam
tesisnya Umrah membahas pandangan hukum Islam terhadap hak-hak anak

dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia. Metode penelitian yang



digunakan oleh Umrah adalah Library Research (Penelitian Kepustakaan). ST.
Umrah di akhir tesisnya berkesimpulan bahwa hak-hak anak dalam hukum
Islam meliputi hak anak secara fisik untuk dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal serta hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang berdimensi
moral sebagai bekal hidupnya .untuk berinteraksi dalam masyarakat tanpa
melupakan bahwa kehidupan di dunia merupakan ladang untuk kehidupan
akhirat. Adapun hak-hak anak dalam peraturan perundang-undangan tidak jauh
berbeda dengan hak anak dalam hukum Islam, hanya saja anak dalam
perundang-undangan lebih menekankan, pada aspek fisik atau kehidupan
semata mengingat bahwa berdasarkani hukum positif atau hukum buatan
manusia,’

Penelitian oleh Heddy Shri Ahimsa-Rutra yang berjudul Anak Rawan
Indonesia: Kehidupan, Arena’-dan-Ancanan. Penelitian yang mengambil
setting Kotamadya) 'Baridung ‘sebagai “lakaSi “pénclitidn ini, sctidaknya
membahas tiga hal yakni: dalani bidag kéhidupan mana saja anak-anak di
Bandung berada dalam, sitwasi ganp, rawan®yaitu, situasi kurang baik dan
membahayakan atau merugikan diri seorang anak?; kerawanan seperti apa yang
dihadapi oleh anak-anak di Bandung dalam kehidupan sehari-hari?; dan adakah
peranan lembaga atau individu tertentu yang dapat menjadi pelindung anak-
anak dari situasi rawan yang ada di sekelilingnya?

Penelitian oleh Ahimsa-Putra ini ditujukan, terutama untuk memperoleh

data kualitatif. Metode yang dipakai adalah wawancara yang bebas tidak

® §T. Umrah, “Hak-Hak Anak Dalam Hukum Islam Dan Peraturan Perundang-Undangan Di
Indonesia®, Tesis Magister, Jakarta: Program Pascasarjana Konsentrasi Syari*ah UIN Syarif
Hidayatullah, 2005, hal. 165-166.



menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Selain itu
dipakai juga metode pengamatan.

Berdasarkan penelitiannya, Ahimsa-Putra berkesimpulan bahwa
ancaman terhadap anak-anak memiliki ciri-ciri antara lain: (a) Berbeda-beda
jenisnya sesuai dengan arena atau setting dimana anak-anak tersebut berada;
(b). Kadar ancaman ini tergantung pada arena atau setting dimana anak-anak
tersebut berada serta keadaan anak-anak itu sendiri, baik kondisi psikis,
ekonomi, sosial maupun kultural.'®

Selain penelitian tersebut, Makhrus | dalam penelitiannya melihat
kekerasan terhadap anak|)ddlaml perspektif Islam. Penelitian ini
menggambarkan dan menganalisis secara cermat tentang kekerasan terhadap
anak dalam pandangan lslam-dengan menggunakan tinjauan psikologis dan
sosiologis. Lebih lanjut, dalam penelitian ini, tersimpulkan bahwa Islam tidak
mengenal kekerasafi, namun bukar berarti-Islam anti kékerasan. Dalam Islam
terdapat beberapa aturan jinayat terhadap*peldaku kekerasan, apabila kekerasan
tersebut sampai melukal lbagian/ tubuh—anak? tersebut, maka sanksi yang
diberikan kepada pelaku adalah sanksi gisas diyat. Hukum gisas diyat
penerapannya ada beberapa kemungkinan, seperti hukum gisas bisa berubah
menjadi divat, hukuman diyar menjadi dimaafkan maka hukuman menjadi

dihapus.'!

1® Heddy Shri Ahimsa-Putra, Anak Rawan Indonesia: Kehidupan, Arena. dan Ancaman,
(Jakarta: UNICEF, 1998), hal. 101.

Y Makhrus, “Kekerasan terhadap Anak dalam Perspektif Islam,” dalam Dudung
Abdurrahman, Sinopsis Penelition Keagamaan 2005, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN
Sunan Kalijaga, 2006), hal. 14-16.



Terakhir, Penelitian 4 Focussed Study on Child Abuse in Six Selected
Provinces in Indonesia yang dikoordinir oleh Heddy Shri Ahimsa-Putra di
enam kota besar di Indonesia, (yakni Medan, Jakarta, Bandung Semarang,
Surabaya dan Kupang) menunjukkan bahwa di kota Medan, terdapat perbedaan
jumlah kekeras.an berdasarkan jenisnya. Kekerasan fisik merupakan jenis
kekerasan yang paling banyak dialami oleh anak-anak di Medan, disusul
kemudian oleh kekerasan mental dan terakhir adalah kekerasan seksual.
Kekerasan yang cukup menonjol di Medan dibandingkan kota lain adalah
cukup tingginya kekerasan/ fisilcl berupa “\penjambakan dan penjitakan,
Penjambakan banyak menimpa anak perempuan, dan terjadi kebanyakan di
sekolah, demikian juga halnya dengan'pen)itakan.

Terkait dengan lokasi [térjadinyaskekErasan terhadap anak di Medan,
sekolah merupakan tempat anak-anak “mengalami paling banyak kekerasan,
disusul kemudian olelzcumaly, tempatcummn, dan/tempat lainnya. Hal yang
menarik, yang tampak membedakan M&damdengan kota lainnya, berdasarkan
hasil penelitian Ahinisa<Putray, disehntkanmyacKanton, Polisi sebagai salah satu
tempat terjadinya kekerasan mental dan fisik terhadap anak.

Sementara itu, pelaku kekerasan anak di Medan memperlihatkan bahwa
pelaku kekerasan terhadap anak bervariasi, sedikit banyaknya berhubungan
dengan lokasi. Di rumah, pelaku kekerasan biasanya punya hubungan erat

dengan anak-anak seperti ayah, ibu, saudara (sekandung, serumah) dan kerabat,
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selebihnya adalah teman/ pacar, majikan, guru dan orang lain.'? Adapun untuk
kekerasan fisik, ternyata yang paling banyak melakukannya adalah teman,
disusul guru, ibu, saudara dan ayah. Pelaku kekerasan mental di Medan paling
banyak dilakukan oleh teman, disusul oleh ibu, orang lain dan ayah. Terakhir,
pelaku kekerasan seksual di Medan paling banyak dilakukan oleh teman
sendiri, kemudian oleh saudara dan orang lain. Dari penelitian ini, Ahimsa-
Putra menunjukkan bahwa pelaku utama kekerasan fisik di sckolah adalah
guru.'® Lebih lanjut, hal yang menarik, di sini Ahimsa-Putra menampakkan
perbedaan yang penting dénganl Kota lainnya terlebih Kupang, yakni
munculnya petugas keamanan sebagai salah satu pelaku kekerasan di Medan.
Berdasarkan penelitiannya, ""Ahimsa-Putra menunjukkan bahwa
kekerasan terhadap anak di Medan_ disebabkan oleh beberapa hal yang berbeda
antara setting atau lokasi terjadinya’ kekerasan tersebut, Di  keluarga,
berdasarkan penelitian‘yang\dilakukanydiketahui bahiwa sebab-scbab terjadinya
tindak kekerasan mental yang=mudah dan cepat diidentifikasi oleh para korban
adalah; (1) Pelanggaran Attran; (2)pMeEEKukin| Tindak Kriminal; (3) Tidak
Menurut Perintah; (4) Iseng; (5) Salah Paham; (6) Pelecehan Seksual dan {7)
Lain-Lain. Adapun sebab kekerasan fisik di keluarga tidak jauh berbeda
dengan sebab-sebab terjadinya kekerasan mental. Terkait dengan sebab-sebab
kekerasan seksual di keluarga, di Medan tidak diketemui kasus kekerasan

seksual dalam keluarga dengan sebab-sebab yang ada pada kekerasan lainnya.

"2 Heddy Shri Ahimsa-Putra, dkk. 4 Focussed Study on Child Abuse in Six Selected
Provinces in indonesia (Temuan Utama), (Yogyakarta: UNICEF and Puspar UGM: 1999¢), hal. 7.
13 .
Ibid., hal, 9.
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Lebih lanjut, berdasarkan hasil penelitiannya tersebut, Ahimsa-Putra
berpendapat bahwa tindak kekerasan terjadi dalam kerangka “pendisiplinan”
anak, baik agar taat pada aturan-aturan yang ada dalam keluarga atau agar anak
tunduk pada mereka yang lebih dewasa. Usaha pendisiplinan inilah lanjut
Ahimsa-Putra, yang umumnya kemudian kebablasan menjadi tindakan yang
“abusive”. Hal yang mirip juga terjadi di sekolah.'" Terakhir, terkait sebab-
sebab kekerasan terhadap anak di tempat umum memperlihatkan bahwa
kekerasan mental yang dialami oleh anak-anak di Medan disebabkan
pelanggaran aturan dan tindak kriminal, Tal ini sama, tidak jauh berbeda
dengan sebab kekerasan fisik di-tempat tmunm.

Sedangkan terkait kondisi pendukung kekerasan terhadap anak di
Medan, Ahimsa-Putra mendapati faktor peidorong di rumah adalah adanya
nilai budaya berupa: “nilai anak“tidak“bolel’cengeng, citra anak perempuan
dalam masyarakat danwnilat, anak-scbagai‘harta (benda) kekayaan.”  Selain itu
kondisi sosial keluarga bérGpai “ketidakA harmonisan kecluarga, kebiasaan
minum tuak dan Kkebiasaan=berjudil, pturut gpula menjadi faktor pendorong
terjadinya kekerasan terhadap anak di Rumah." Adapun di sckolah, faktor
pendukungnya adalah adanya nilai budaya berupa: “anak harus taat kepada
aturan, anak harus pintar dan tidak boleh bodoh, guru dianggap tidak pernah
salah.” Terdapat juga faktor administrasi sebagai pendorong terjadinya
kekerasan anak di sekolah. Masih berdasarkan hasil penelitian Ahimsa-Putra,

faktor pendukung terjadinya kekerasan anak di jalan ada tiga faktor yakni nilai

14 :
Ibid.
'* Heddy Shri Ahimsa-Putra, A Focussed Study on Child Abuse in Six Selected Provinces in
Indonesia (Lokasi: Medan), (Yogyakarta: UNICEF and Puspar UGM: 1999b), hal. 171-dst.
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budaya berupa anak laki-laki tidak boleh cengeng, labelisasi berupa anak
jalanan laki-laki sebagai pelaku tindak kriminal dan anak jalanan perempuan
sebagai wanita nakal. Faktor terakhir adalah faktor Negara. Sementara itu
faktor penghambat kekerasan anak adalah berupa lembaga baru dan hubungan
perkawanan ke ‘;keluarga pengganti’.

Demikianlah setidaknya hasil penelitian yang dilakukan Ahimsa-Putra di
Medan, terkait dengan kekerasan terhadap anak-anak. Sedikit kelemahan
Ahimsa-Putra adalah tidak membedakan lingkungan keluarga dengan
lingkungan tempat tinggal, s€perti| penelitian yang pernah dilakukannya.
Karena seorang anak tidak selaluftinggal (bersama dengan keluarganya.'®
Sehingga tampaknya penelitiati/ Ahimsa=Putra |tersebut, tidak terlalu banyak
memperhatikan kekerasan terhadap anak-anak yang terjadi di panti asuh-panti
asuhan atau sejenisnya, tempat“dimana’ anak-anak tidak tinggal bersama
keluarganya, yang ada“di Medan—Walaupun, diakdinya Sendiri bahwa adanya
keterbatasan waktu dalam penélitidn tergébut)

Berdasarkan uraian penelitian tentang-kekerasan, terhadap anak di Medan
yang dikoordinir oleh Ahimsa-Putra di atas, maka terdapat masalah yang
menjadi landasan dalam penelitian yang akan dilakukan, yakni apakah kondisi-
kondisi yang diungkapkan oleh Ahimsa-Putra di atas juga berlaku di Tanjung
Pura, Langkat, Sumatera Utara? Atas pertanyaan tersebutlah penulis berusaha
mengungkapkannya (meneliti) dengan masih menggunakan atau tidak akan

keluar dari kerangka pemikiran yang digunakan oleh Ahimsa-Putra dalam

'¢ Heddy. Shri Ahimsa-Putra, Anak, hal. 5.
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penelitiannya A Focussed Study on Child Abuse in Six Selected Provinces in

Indonesia di Medan.

E. Kerangka Teori

Sebelum melangkah lebih dalam, perlu dipahami defenisi dari teori dan
kerangka teori yang dipakai dalam penelitian ini. Defenisi yang diambil disini
adalah defenisi Antropolog Universitas Gadjah Mada, Heddy Shri Ahimsa
Putra. Ahimsa-Putra mengartikan teori sebagai suatu pernyataan tentang
hakekat suatu kenyataan atall suatu fakta; |atau tentang hubungan antara
kenyataan atau fakta tersebut’ dengangkenyataan atau fakta yang lain, dan
kebenaran pernyataan tersebut telah| diuji’ melalui metode dan prosedur
tertentu.!” Adapun kerangka“teofi/ adalah-«seperangkat pernyataan tentang
hakekat, cara memandang, merumuskan, dan menjawab suatu persoalan
dengan mengguiiakan cara dan tata-urut tertentu.” yang  akan  dapat
menghasilkan pernyataan tericniy thlang persoalan tersebut.'®

Pada bagian ini seperti’ hiya pendapar Alinsa-Putra, maka kerangka
teori (atau paradigma menurut Ahimsa-Putra) lebih penting dari teori. Hal ini
dikarenakan memang kerangka teori inilah yang berkembang dalam ilmu
sosial-budaya, bukan teori seperti halnya ilmu kealaman. Ada banyak
kerangka teori yang telah digunakan dan dikembangkan oleh para ilmuwan

sosial-budaya untuk mempelajari gejala sosial-budaya, dan berbagai teori

'7 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Paradigma, Teori dan Metode™, makalah disampaikan pada
Workshop Metodologi Penelitian Kualitatif di Jurusan Sosiologi, FISIP, Universitas Mulawarman,
Samarinda, 14-17 September 2005, hal. 2.

18 fbid.
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tentang gejala ini, pada dasarnya adalah bagian dari kerangka teori tersebut.'®
Bahkan lebih jauh, jika dikaitkan dengan pengembangan ilmu pengetahuan
maka menurut Ahimsa-Putra pengembangan ilmu pengetahuan pada dasarnya
merupakan pengembangan paradigma-paradigma.’® Oleh karena itulah,
sctidaknya kerangka teori (atau paradigma menurut Ahimsa-Putra) lebih
penting dari teori. Demikian pulalah dalam penelitian yang akan dilakukan
disini yang merupakan penelitian sosial budaya.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, perlu pula  kiranya
kerangka teori — atau jugd sering’ disebit dengan kerangka pemikiran,
kerangka konseptual, perspektify sudut “pandang, pendekatan dan lain
sebagainya — yang digunakan-‘dalam’penelitian ini diuraikan dengan singkat di
sini untuk menghindarkan| salah//pengertian yang mungkin timbul dari
perbedaan perspektif dalam mermandang persoalan tentang anak-anak dan
situasi yang mereka hadapi./Perspektif yang diambil disini adalah perspektif
kontekstual sosio-kultural, "Astinya, /fenomena yang diteliti disini dilihat
keberadaannya dalam konteKs sosialbudaya terténuin

Ada beberapa asumsi penting yang terkandung dalam perspektif
semacam ini. Asumsi pertama adalah bahwa berbagai macam bentuk
kekerasan yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak-anak merupakan
sebuah fenomena sosial yang tidak terwujud begitu saja atau berdiri sendiri

dalam suatu kekosongan. Sebaliknya, sebagai fenomena sosial budaya

% Ibid., hal. 3.

® Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Antropologi Sosial-Budaya di Indonesia: Tingkat
Perkembangan dengan Persfektif Epistemologis” dalam Taufik Abdullah (Ed.), Mmu Sosial dan
Tantangan Zaman, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006}, hal. 156.
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berbagai macam bentuk kekerasan terhadap anak muncul dalam suatu konteks
sosial budaya tertentu yang memiliki unsur-unsur pendukung bagi keberadaan
gejala kekerasan tersebut.

Kedua, bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi pada anak-anak dan
pelakunya seciikit banyak tergantung pada konteks atau setting tempat
terjadinya kekerasan itu sendiri. Oleh karena itu, bukan hanya ciri dan sifat
pelaku kekerasan saja yang perlu diketahui, tetapi juga tempat terjadinya
kekerasan itu sendiri. Tanpa pengetahuan tentang sciling ini, penanganan
berbagai bentuk kekerasan térhadap/anak-anak tidak mencapai hasil yang
optimal.

Ketiga, setiap individu pada dasarnya telah pernah menjadi korban dari
satu atau lebih bentuk kekerasan//karena”manusia pada dasarnya adalah
makhluk sosial, makhluk yang selaluberada dalam berbagai interaksi dan
relasi dengan individu-individue—vang Jlain, dan/dibgsarkan dalam suatu
kelompok atau golongan spsial tertenfin, dengan pola budaya tertentu pula.
Dalam proses sosialisasi ;'diy i@eigdh-tefigahCindividu lain inilah, manusia
bekerjasama, tetapi sekaligus juga bersaing dengan yang lain untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Persaingan akan menghasilkan pihak yang menang dan
kalah, dan disini bisa terjadi berbagai bentuk tindakan kekerasan dari satu
individu terhadap individu yang lain yang lebih lemah. Setiap individu pada
dasarnya telah mengalami situasi semacam ini sehingga setiap orang pada
dasarnya telah pernah menjadi korban tindak kekerasan tertentu. Tindak

kekerasan disini diartikan sebagai setiap perilaku yang dapat menyebabkan
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keadaan perasaan atau tubuh (fisik) menjadi tidak nyaman. Perasaan tidak
nyaman ini bisa berupa: kekhawatiran, ketakutan, kesedihan, ketersinggungan,
kejengkelan atau kemarahan. Keadaan fisik tidak nyaman bisa berupa: cacat,
luka, memar, patah tulang, dan sebagainya. Pendeknya hal-hal yang dianggap
secara fisik menyakitkan atau tidak enak.

Berkenaan dengan soal kekerasan, maka aspek kualitatif dari fenomena
ini menjadi lebih penting untuk diketahui daripada aspek kuantitatifnya,
karena kekerasan ini punya akibat terhadap kualitas kehidupan manusia itu
sendiri. Bukankah satu kasus“seprang anak\yang dipukuli ayahnya sampai
mati sudah cukup menjadi alasan wituk'melakukan pencegahan agar peristiwa
yang sama tidak terulang lagi 'pada"anak”yang lain? Seperti pendapat Ahimsa-
Putra, tidak menunda langkah pencegalian atas tindakan yang tidak manusiawi
hanya karena soal kuantitas—-merupakan -langkah yang sangat berlawanan
dengan hakekat kemanusiaan itu sendiri !

Seperti halnya penelitian | yang/dikeordinir oleh Ahimsa-Putra Shri
Ahimsa Putra, penelitianjinijuga~menggumakan perspektif etic dan perspektif
emic dalam melihat tindakan kekerasan terhadap anok.” Dalam penelitian

pada umumnya sudut pandang peneliti-lah (efic) yang digunakan, sedangkan

U Heddy Shri Ahimsa-Putra, A Focussed Study on Child Abuse in Six Selected Provinces
Indonesia (executive summary), (Jakarta: UNICEF and Center for Tourism Research and
Dcve[ozpmem Gadja Mada University, 1999a), hal. .

2 Lebih lanjut mengenai emic dan efic bisa lihat Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Linosains dan
Etnometodologi: Sebuah Perbandingan”, Masyarakat Indonesia Th.X1l (2) 1986, hal. 103-133.;
Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Etnosains Dan Etnotcknologi: Wawasan Budaya Untuk Pemberdayaan
Pengetahuan Dan Teknologi Etnik/Lokal,” Makalah disampaikan dalam Konggres Kebudayaan
diselenggarakan oleh Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata di Bukittinggi, Sumatera Barat, 19-
22 Oktober 2003. Lihat juga Prologue Heddy “Ekonomi Moral, Rasional, dan Politik Usaha,”
dalam Heddy Shri Ahimsa-Putra (penyunting), Ekonomi Moral, Rasional, dan Politik dalam
Industri Kecil di Jawa: Esei-Esei Antropologi Ekonomi, (Yogyakarta: Kepel Press, 2003), hal. 16-
dst.
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sudut pandang orang yang diteliti (emic) tidak banyak memperoleh tempat.
Disini, dua sudut pandang ini mendapat tempat yang kurang lebih sama.
Hanya saja dalam perspektif etic, peneliti juga mengambil pandangan-
pandangan Islam terkait fenomena yang diteliti meskipun tidak menukik
kedalam. Hal tersebutlah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan Ahimsa-Putra. Lebih jauh, untuk melihat apakah suatu
tindakan tergolong tindak kekerasan atau bukan tidak cukup dengan
menggunakan perspektif peneliti. Perspektif atau pandangan orang yang
diteliti juga penting, karena pendefenisian apakah suatu tindakan tergolong
keras atau tidak dalam konteks ini bisa'berbeda antara peneliti dengan fineliti.

Upaya memahami dan ‘menjelaskan gejala kekerasan hanya dengan
mengandalkan pandangan peneliti akan, menghasilkan pemahaman yang
sepihak dan tidak utuh. Oleh karena itu, untuk menentukan tindakan seperti
apa yang dapat dikatakan “keras™.atau‘wenyakiti perasaan, pendapat subyek
yang diteliti juga diperhatikan..Dengait-menggtnakan perspektil emic dan etic
ini sekaligus dalam penelitian.ini berbagaifindak kekerasan yang terjadi dapat
diketahui dengan lebih mendalam dan rinci.

Lebih dari itu, model yang digunakan dalam penelitian ini, di sini akan
Jjuga memakai model yang ditawarkan oleh Ahimsa-Puira pada penelitian
sebelumnya, yakni sebuah model lain yang diperkirakan akan lebih mampu
menangkap fenomena kekerasan terhadap anak di Indonesia dengan lebih baik
dan lebih utuh serta tepat memberikan penjelasan yang lebih komprehensif

tentang kekerasan anak di Indonesia.
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Model ini beranggapan bahwa fenomena kekerasan terhadap anak
terjadi tidak hanya dalam setting keluarga atau di rumah saja tetapi juga di luar
rumah, seperti misalnya di sekolahan, dan di tempat-tempat umum (jalanan,
pertokoan, stasiun, terminal, dan sebagainya). Kedua, variasi setting ini juga
berkaitan drengan variasi jenis kekerasan yang terjadi dari para pelaku
kekerasan tersebut. Secara sederhana model yang digunakan untuk memahami

gejala kekerasan anak disini dapat digambarkan seperti berikut:**
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Gambar 1. Diagram Model dari Paradigma

2 Heddy Shri Ahimsa-Putra, dkk., 4 Focussed., (Yogyakarta: UNICEF and Puspar UGM:
1999b), hal. 7.



Studi ini juga lebih menekankan pada berbagai perilaku yang dianggap

akan mengganggu physical dan emotional integrity seorang anak. Oleh karena

itu dalam penelitian ini diasumsikan bahwa setiap orang pada dasarnya telah

pernah menjadi korban dan perilaku semacam ini. Beberapa alasan yang

mendasari digunakannya asumsi ini adalah:

1.

Hasil penelitian dengan asumsi semacam ini akan dapat lebih bermanfaat,
karena dari situ akan diperoleh berbagai macam informasi tentang perilaku
yang dapat dikategorikan sebagai “kekerasan” atau “abusive” menurut
sudut pandang korban. Atas, dasar’temuan semacam ini akan dapat disusun
strategi yang lebih tepat untuk “mengurangi atau menghilangkan perilaku
kekerasan dan abusive tadidari kehidupan masyarakat sehari-hari. Apabila
ini berhasil diterapkan atau—dilaksatakan maka dengan sendirinya akan
tercipta kehidupan yang lebih baik dan menyenangkan untuk dan

dikalangan anak-anak.

Bagaimanapun kecilnya peran suatu faktor dalam keseluruhan konstelasi
faktor yang mendukung-hadirnya kekerdsan'dan perilaku abusive, faktor
tersebut tetap harus dipandang penting karena dia tetap memiliki
sumbangan yang bukan tidak mungkin sangat decisive dalam terjadinya

suatu kekerasan, atau perilaku abusive.

Apapun bentuk suatu perilaku tertentu selalu memiliki kemungkinan untuk
menimbulkan gangguan fisik dan mental pada seseorang. Bentuk perilaku
yang mungkin bisa dikatakan sebagai abusive atau “keras” ini bisa berbeda

antara peneliti dengan orang yang diteliti dan berbeda antara budaya dan
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masyarakat tertentu dengan budaya dan masyarakat yang lain. Untuk dapat
menangkap perbedaan itu maka digunakan metode penelitian tertentu yang
yang memungkinkan ditampungnya atau diungkapnya persepsi/
pandangan orang yang diteliti mengenai perilaku yang dianggap

“menyinggung perasaan” atau “menyakiti fisik”.

4, Dengan asumsi tersebut penelitian akan menjadi lebih mudah dilakukan,
karena tidak terbentur pada kendala keharusan untuk menentukan korban-
korban dari kekerasan dan perilaku abusive terlebih dahulu. Keharusan
untuk menentukan korban-korban ini“tentu akan sangat menghambat
jalannya penelitian, karena untuk memperoleh informasi ini mungkin perlu

dilakukan suatu penelitian ‘pendahuluan terlebih dahulu (tersendiri).

Asumsi yang lain adalah bahwa suatu’fenomena sosial tertentu seperti
misalnya child abuse atau kekerasam,terhadap-anak merupakan fenomena
sosial —budaya tidak munguyl=dalam suatuy kevakuman / kekosongan sosial
budaya. Oleh karena itu penjelasan dan_pemahaman atas fenomena semacam
kekerasan terhadap anak ini memerlukan pengetahuan atas kondisi-kondisi
yang memungkinkan atau mendukung hadirnya lenomena sosial terscbut
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Dengan pengetahuan tentang unsur-
unsur atau kondisi-kondisi pendukung ini maka upaya untuk menghapus atau
memperkecil kehadiran fenomena tersebut akan dapat dilakukan dengan lebih

mudabh, lebih tepat, dan lebih efektif.

Kerangka konseptual di atas juga digunakan atas dasar sebuah alasan

praktis yang lain, yakni bahwa data statistik mengenai c/ild abuse atau daftar
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berbagai kasus kekerasan terhadap anak di Langkat boleh dikata belum ada.
Akibatnya tidak pernah diketahui siapa-siapa saja korban dan pelaku child
abuse serta kondisi sosial ekonomi keluarga yang anak-anaknya mengalami
abuse atau kekerasan. Oleh karena itu pula upaya penelitian yang dimulai
dengan menekuni atau memahami kondisi. psikologis orang-orang tua atau
orang-orang dewasa pelaku tindakan kekerasan terhadap anak akan sangat
sulit dilakukan. Langkah penelitian yang lebih strategis untuk memahami
suatu fenomena seperti child abuse di Indonesia adalah cara yang lebih
eksploratif yang berangkat dari”asumsi-asumsi tertentu. Penelitian semacam
inilah yang dilakukan disini| tetapif denganomeletakkan fokus atau pusat

perhatian pada masalah-masalah‘atauthal-hal t¢rtentu,

Salah satu masalah yang-menghambat-studi perbandingan antar budaya
mengenai salah perlakuan terhadap anak adalah kurangnya delenisi standar
“salah perlakuan’ Jatau| elild” gbuse .sendiri./~Penglitian  yang  satu
mendefenisikannya secara berbeda dengan, peneliti yang lain. Hal ini
mengakibatkan munculniya defenisi yang-berlawanan, tentang “child abuse”
dan violence. Masalah ini diperburuk oleh adanya bermacam-macam cara dan
tujuan penelitian seperti yang diungkap oleh Innocenti Digest.** Oleh karena
itu defenisi yang agak baku tentang “kekerasan™ dan “salah perlakuan”

terhadap anak sangat diperlukan.

Defenisi tersebut tidak hanya akan membantu peneliti membuat

perbedaan antar nasional, antar budaya mengenai kekerasan dan salah

M rbid., hal. 9.
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perlakuan terhadap anak tetapi akan mempunyai pengaruh signifikansi

terhadap pelayanan yang tersedia kepada para korban dan keluarga mereka
juga.

Mengingat tidak adanya defenisi standar kekerasan dan salah perlakuan
terhadap anak di Indonesia, termasuk pasca terbitnya Undang-Undang No. 23
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, maka disini akan diusahakan untuk
menyusun defenisi yang akan memungkinkan peneliti dapat menemukan,
menguraikan, dan menggambarkan fenomena kekerasan dan salah perlakuan
terhadap anak lebih teli‘ti dalam “kohteks sosial-kultural yang beragam di
Indonesia. Pengertian defenisisebenarnya tidak jauh berbeda dari yang lebih
berguna untuk penelitian ini> karcpa | lebil! tepat. Standar universal pada
keseluruhannya akan menjadi-—artikel dalam—Konveksi Hak Anak PBB dan
empat prinsip dasar; (1) Anti-diskriminasi / universalitas  (art.2); (2)
Ketertarikan Anak | (art.3)y (3). Hake_anak fevhadap ketahanan dan

perkembangan (art.6); (4) Menghormati-pendapat anak (art.12).”

Tindak kekerasan umumnya berkonetasi/“sebagai penderaan atau
perlakuan salah (abuse).® Untuk itu konsep strategis yang harus didefenisikan

adalah: (a) anak; (b) salah perlakuan; dan (¢} kekerasan,

a. Defenisi “Anak”

23
Ibid.
% Irwan Julianto, “Wajib Belajar, Mana Kewajiban Negara?,” dalam St. Sularto (Ed.),
Seandainya Aku Bukan Anakmu, cel. Ke-2, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2000), hal. 122.
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Anak disini didefenisikan atas dasar defenisi yang tersusun di CRC dan
Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, anak adalah

individu yang berumur tidak lebih dari 18 tahun.

b. Defenisi “Salah Perlakuan”

Berdasarkan pada pengaruh dan sifat-sifatnya, salah perlakuan dapat

dibagi atas berbagai kategori yaitu:

Salah perlakuan secara fisik. Salah perlakuan secara fisik dapat
dianggap terjadi ketika anak “dengan disengaja disakiti secara fisik atau
ditempatkan pada kondisi yang memungkinkannya disakiti secara fisik™?
Beberapa indikator umum salah petlakuan‘secara fisik “termasuk memar, luka

bakar, sobekan, atau tanda gigif;dan lain-lain %

Tanda-tanda physical abuse lebihl mudah dilihat daripada akibat dari
mental abuse. Namun, demikian-tidak=scmua bentuk physical abuse selalu
dapat diketahui akibatnya secara empiris, karena bekas-bekas abuse ini bisa
hilang setelah beberapa lama. Oleh karena itu, juga tidak memadai.
Keterbatasan ini mempunyai implikasi metodologis terhadap upaya

mengetahui bentuk-bentuk abuse fisik yang terjadi.

Salah perlakuan sccara mental. Mental abuse kadang-kadang juga
disebut emotional abuse. Dalam penelitian ini emotional abuse adalah setiap

tindakan baik sengaja maupun tidak sengaja yang dilakukan oleh orang lain

?7 Heddy Shri Ahimsa-Putra, dkk., 4 Focussed., (Yogyakarta: UNICEF and Puspar UGM:
1999b), hal. 10.
® Ibid
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yang membuat seorang individu sakit atau terganggu perasaannya, atau
membuatnya memperoleh perasaan yang tidak enak (feels uncomfortable).
Oleh karena tindakan ini juga mencakup tindakan yang menyakiti fisik ego,”’
maka untuk membedakannya dengan physical abuse, mental atau emotional
abuse disini diartikan sebagai tindakan-tindakan yang tidak melukai fisik
(does not create injury, but hurts a person’s feeling) namun membuat
perasaan seseorang terluka atau marah. Emotional abuse adalah tindakan yang

membuat seseorang sedih, kecewa, jengkel, marah atau takut.

Emotional abuse atau mental gbuse sulit dilihat akibatnya secara empiris
dalam waktu yang lama. Akibat dari'suatu emotional atau mental abuse adalah
wajah yang murung, sedih, marah, Kecewa, atau perilaku yang kadang-kadang
“tidak wajar” yang bisa lama;-bisa pula sebentar. Oleh karena secara fisik dan
perilaku akibat dari suatu emotionalatau-miental abuse-lebih sulit diketahui,
maka untuk mengetahuinya,.netode , pengamatan tidak dapat diandalkan
sepenuhnya. Metode wawancara merupakan_metode yang lebih tepat untuk

memperoleh informasi tentang emotional abuse ini, *®

Tindakan-tindakan yang dapat digolongkan sebagai emotional atau
mental abuse misalnya adalah “verbal abuse, sarcasm, and belitiling, through
Jorms of humiliation, harassment, and isolation not involving physical

violence” 3!

* Setiap tindakan yang menyakiti fisik seseorang juga dianggap menyakiti perasaan orang
tersebut.

* fbid, hal. 11.

' Ibid.
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Salah perlakuan secara seksual. Beberapa defenisi mengenai salah
perlakuan secara seksual bisa didapat untuk penelitian ini, yang masing-
masing memberi penekanan pada aspek-aspek yang berbeda. Namun, tidak
ada defenisi standar salah perlakuan secara seksual misalnya, meliputi “any
sexual activity with someone who is not legally competent to give consernt, or
has refused consent”. Oleh karena itu, tuntutan terhadap salah perlakuan
secara seksual akan diterapkan bahkan pada kasus di mana seorang di bawah
umur yang diizinkan seolah pasangan yang bersedia atau menganjurkan.
Defenisi kegiatan seksual kriminal juga meliputi kegiatan seksual pada segala
umur dengan anggota keluarga; dekat—incest, |\ Dengan demikian, maka “The
Justification for these pr;otective measures comes from the growing body of
evidence that such activity can catise both physical injury to still-developing

bodies and serious phsychological damage.”™”

Di tempat lain, di Konveksi Hak Anak dinyatakan bahwa pengesahan
Negara harus mengambil langkah-langkah nasional, bilateral, dan multilateral
untuk mencegah (a) dorongan atal “paksaan ‘anak Aiftuk melakukan kegiatan
seksual yang melanggar hukum; (b) eksploitasi anak dalam prostitusi atau
praktek seksual yang cacat hukum; (c) eksploitasi anak dalam pertunjukan
serta materi pornografi. Hal tersebut dengan demikian dapat dianggap sebagai
salah perlakuan secara seksual. Walupun demikian, bentuk-bentuk eksploitasi
seksual lain dapat juga termasuk seperti salah perlakuan secara seksual oleh

orang dewasa dan pemberian upah atau hal lain pada anak atau orang/pihak

2 Ibid,
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ketiga di mana anak diperlakukan sebagai obyek seks dan sebagai obyek

komersial.*?

Penelitian lain mendefenisikan salah perlakuan secara seksual sebagai
segala pelanggaran seksual yang dilakukan atau yang diizinkan untuk
dilakukan, terhadap orang muda oleh orang dewasa atau orang lain yang
secara sah bertanggung jawab untuknya. Hal ini dapat meliputi menyentuh
anak dengan maksud kepuasan seksual atau paksaan anak untuk menyentuh
seorang dewasa; hubungan seksual; memperlihatkan kegiatan seksual pada
anak, exhisionisme, atau pornografi; ‘atau mengizinkan anak melakukan

hubungan seksual yang tidak sesuai untuk perkembangannya.

Dalam penelitian ini, semua pandangaff’ ini dan defenisi salah perlakuan
secara seksual dapat diteriina Karerd| tidak merupakan defenisi yang
berbentrokan namun justru saling melengkapi. Tanda-tanda bekas sexual
abuse ini ada yang dapat diketahui secara klinis ada pula yang tidak. Akan
tetapi dalam penelitian ini digunakan anggapan bahwa bekas-bekas abuse
semacam ini sangat sulit=Untuk 'diketahui~secara * fisik, sehingga untuk
mengetahuinya metode penelitian kedokteran tidak tepat untuk diterapkan
disini.

Meskipun secara garis besar kita telah dapat mendefenisikan konsep-
konsep penting dalam penelitian ini, namun sebenarnya masih ada beberapa
masalah yang harus dibicarakan berkenaan dengan defenisi-defenisi tersebut

karena terdapat beberapa kelemahan didalamnya. Kelemahan-kelemahan

B tbid.
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inilah yang perlu diatasi agar hasil penelitian ini Dbisa lebih
dipertanggungjawabkan dan lebih mencerminkan kenyataan yang ada dalam

masyarakat.

Masalah pertama berkenaan dengan dcfenisi dari “child abuse™ itu
sendiri. Konsep ini secara implisit menyatakan bahwa anak selalu menjadi
korban, dan pelaku abuse tersebut adalah adult atau parents atau mereka yang
terdefenisi berusia di atas 18 tahun. Anggapan ini tidaklah mencerminkan
kenyataan yang sebenarnya, karena apabila anak dibatasi pada mereka yang
berusia 18 tahun kurang maka anak-anak pun\dapat atan memang melakukan
tindakan-tindakan yang abusive. Mereka yang telah mencapai usia 17 atau
17,5 tahun misalnya, sanéat mungkin dan dapat melakukan abuse di kalangan
anak-anak sendiri tidak dapat-atad bolel-diabaikan karena sebagaimana kita
ketahui “violence begets violence”, sehingga jika kita mengabaikan abuse
anak terhadap anak ‘yang lain,"mungkin-kita tidak-akan’dapat menjelaskan
fenomena kekerasan atau abusive.behavior\yang ada / ditemui di kalangan
mereka. Untuk mengatasi kelemahansini;“maka |ddlam penelitian ini abusive
behavior di kalangan anak-anak ini juga diperhatikan. Di sini child tidak

hanya dilihat sebagai victims tetapi juga sebagai actor/ pelaku.®

Masalah kedua berkenaan dengan defenisi “abuse”. Defenisi kata ini
menuntut adanya unsur kesengajaan (intentional element) dibalik tindakan
yang dikategorikan “abusive’. Namun unsur ini sangat sulit untuk diketahui.

Selain itu jika kita melihat suatu tindakan hanya pada unsur intentionnya saja,

3 Ibid., hal. 12.
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maka suatu tindakan bisa dikatakan abusive bisa pula tidak tergantung dari
siapa yang mendefenisikan, pelaku, korban, atau peneliti. Untuk menghindari
kesulitan ini maka unsur intention dalam penelitian ini untuk sementara
diabaikan. Bentuk luar dari tindakan inilah yang lebih penting, dan
pendefenisian épakah abusive atau tidaknya suatu tindakan banyak ditentukan

oleh korban, bukan oleh peneliti.

Masalah ketiga adalah terbatasnya konsep abuse itu sendiri. Kata
“abuse” tidak mampu mencakup berbagai bentuk tindakan kekerasan lain yang
juga menimpa anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya konsep
abuse ini tidak akan cukup|strategis digunakan untuk meneliti fenomena
kekerasan di kalangan anak yang hasiliya diharapkan akan dapat memberikan
manfaat atau penting bagi upaya perhitungan terhadap anak-anak. Oleh karena
itu konsep abuse dalam konteks penelitian disini akan diganti dengan konsep
kekerasan (violen¢e), sehingga—akan “diperoleh konscp-konsep: menial

violence; physical violence, séxdat-vivlence!
¢. Defenisi “Kekerasan”

Di sini kekerasan didefinisikan sebagai perilaku yang disengaja secrang
individu yang ditujukan pada individu lain dan memungkinkan menyebabkan
kerugian fisik dan psikologis. Defenisi ini merupakan pembentukan ulang
dengan berbagai perubahan yang dinyatakan di UNICEF Digest, the Innocenti

Digest nr. 2.7

3 fbid., hal. 13.
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Defenisi kekerasan tentu saja mempunyai pengertian yang lebih luas
daripada salah perlakuan dan hal ini signifikan karena defenisi umum salah
perlakuan terhadap anak tidak meliputi beragam bentuk kekerasan yang
membahayakan anak. Lantas, ini memberi penekanan yang besar terhadap hak
anak untuk intégrasi fisik yang juga sejalan dengan pandangan KHA. Hal ini
berarti bahwa anak harus di lindungi dari segala bentuk kekerasan mental dan

fisik.

Di Indonesia —seperti di banyak Negara- berkembang kekerasan tidak
hanya terjadi di rumah atau ditempat tmuimn juga di dalam institusi. Kekerasan
di sini bisa dalam bentuk hukuman fisik, penahanan secara fisik, dan lain-lain.
Penelitian ini juga akan melipati kekerasan dalam institusi yang seperti apa

akan ditentukan kemudian.

. Metode Peneclitian

Penelitian dilaksanakem dengan menggunakan, metode kualitatif yang
ditujukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan permasalahan dalam
tesis ini, yakni yang berkaitan dengan kekerasan terhadap anak di Tanjung

Pura, Langkat.

Lebih jauh, penelitian ini memandang fenomena kekerasan terhadap
anak sebagai sebuah fenomena yang muncul dalam suatu konteks/ kondisi
sosial budaya tertentu, sehingga pemahaman yang baik atas konteks ini

diperlukan dalam rangka mengurangi atau menghapus fenomena kekerasan
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terhadap anak. Oleh karena itu pula fokus dari penelitian ini adalah pada aspek
sosio-kultural dari fenomena itu sendiri. Namun demikian hal itu tidak berarti
bahwa penelitian ini mengingkari atau menolak peran faktor psikologis dalam

terjadinya atau munculnya perilaku abusive terhadap anak-anak.

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk mengungkap pola-pola kekerasan atau
abuse yang dialami oleh anak-anak di Tanjung Pura, Langkat. Dalam
penelitian ini, setidaknya ada tiga serting yang menjadi fokus penelitian, yang
dipilih berdasarkan atas frekuensi kehadiran anak dalam serting tersebut, yakni
setting rumah, sekolah, tempati umumeatau fempat bekerja. Tempat tersebut
dipilih karena tempat-tempat ini/merupakan tempat anak-anak banyak
melewatkan waktunya, sehingga/di'sity/'pula anak-anak diperkirakan akan
mengalami banyak tindakan” Kekérasan,_ namim Aderigan pola-pola yang

berlainan.

Untuk dapat mengungkapKansfenomeéna [kekerasan terhadap dan di
kalangan anak-anak di Tanjung Pura, maka dalam penelitian ini digunakan
beberapa metode penelitian yaitu: pengamatan, focus group discussion (FGD),
wawancara mendalam dan studi pustaka. Dengan perkataan lain, dalam
penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan untuk memperoleh data
yang diperlukan yaitu: pengamatan, FGD, wawancara mendalam dan studi

pustaka.
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2. Pengamatan: Observasi *°

Pengamatan dilakukan di tempat penelitian dan research site (kampung,
jalanan, tempat bekerja, dst.) untuk memperoleh gambaran tentang setting dan
lingkungan fisik tempat terjadinya tindak kekerasan terhadap anak-anak.
Untuk memud.ahkan pengamatan ini peneliti tinggal bersama dengan
masyarakat setempat, yakni dengan tinggal bersama suatu keluarga yang

sedikit banyak punya kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan anak-anak.

Dengan cara ini peneliti mempunyai kesempatan yang lebih banyak
untuk mengamati serting fisik’daerah penelitian dan mengamati kehidupan
sehari-hari warga masyarakat 'di tempat penelitian. Baik itu di rumah/ tempat
tinggal, di kampung, ataupun di‘tempat-tempat umum. Berbagai tempat umum
yang bagi sebagian anak merupakan tempat rekreasi, sedang bagi sebagian
anak yang lain merupakan tempat bekerja, seperti misalnya pusat-pusat
pertokoan, pusat-pusat perbelanjaan "(pasar); pusat”hiburan (bioskop, tempat
main anak-anak seperti Rental'P§ "ete.), terminal'bis, dan lain sebagainya yang
akan ditentukan kemudian,.diamati olch—penelitiimtuk dapat mengetahui
hubungan-hubungan yang ada antar pola kekerasan, perilaku, korban, dan

tempat tindak kekerasan terhadap anak dilakukan.

Sebagai suatu metode penelitian, metode pengamatan tentu mempunyai
kelemahan atau keterbatasan. Hanya dengan mengandalkan pengamatan saja

akan sangat banyak hal yang tidak diketahui. Untuk mengatasi kelemahan ini

% fbid., hal. 16.
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maka diperlukan metode yang lain, diantaranya adalah survei kecil dengan

menggunakan kuesioner.
3. Kuesioner

Survei dengan menggunakan daftar pertanyaan yang relatif sederhana
juga dilakukan terhadap anak-anak dengan tujuan untuk mengungkapkan
berbagai bentuk kekerasan yang dialami maupun dilakukan oleh anak-anak

yang mungkin tidak akan dapat diketahui hanya lewat pengamatan.

Survei ini tidak ditujukan—untuk mencapai kerepresentatifan
(representativehess), karena hal semacam<itu berada di luar jangkauan
penelitian ini. Namun demikian wuntuk memperoleh gambaran yang cukup
lengkap atas fenomena child abuse ini pemilihan responden yang akan
disurvei di sini dilakukan defigan/memperhatikan berbagai hal; diantaranya
adalah: latar belakang sosial gkonomi. (daci kalangan atas, menengah, atau
bawah), pendidikan (SLTA, SLTP, S13), budaya (suku bangsa); jenis kelamin
(laki-laki; perempuan), dan usia. Agar variasi yang diperoleh akan dapat
berarti secara statistik, jumlah responden yang disurvei berkisar antara 75-100

responden.

Daftar pertanyaan yang digunakan bersifat sementara, yang akan
dikembangkan dengan perubahan dan penambahan untuk kesempurnaan lagi
setelah kuesioner tersebut diuji pada beberapa anak. Format kuesioner yang
digunakan dalam penelitian tersebut selanjutnya disesuaikan dengan

kebutuhan untuk pengolahan data kuantitatif setelah penelitian selesai
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dilakukan. Selain itu, untuk memudahkan peneliti mengingat dan
mendeskripsikan beberapa tempat yang dianggap penting, para peneliti juga

mengambil foto-foto untuk tempat-tempat yang dianggap penting.

4. Focus Group Discussion

Untuk memperoleh data mengenai pandangan masyarakat mengenai
child abuse dan pandangan anak-anak pada umumnya, dilakukan focus group
discussion beberapa kali dengan anggota-anggota yang berbeda antara lain
adalah dengan anak-anak, dan tokoh-tokoh masyarakat. Mengenai tokoh yang
diajak untuk melakukan FGD ditentukan sepenuhnya oleh peneliti di lapangan
dan tidak sama antara lokasi| penelitian®yang satu dengan yang lain, karena
memmang ada situasi lokal yang harus diperhitungkan. Setidaknya ada beberapa
topik yang akan didiskusikan dalam FGD/|yakni pemahaman tentang anak dan
kekerasan terhadap_anak, dan_tentunyas mengemukakan_topik-topik diskusi
sesuai dengan pertanyaan yang diperlukan dalam penelitian. Dalam FGD ini,
peserta diskusi diminta menuliskan pendapatnya pada sclembar kertas mefa
plan. Dan untuk menentukan Keberhasilan FGD, dipilih fasilitator yang
mampu untuk menghidupkan suasana diskusi serta memahami kondisi peserta

diskusi.

Dari metode FGD ini diperoleh suatu laporan tentang keadaan
masyarakat di tempat penelitian dan berbagai aspek sosio kultural masyarakat
yang terkait atau diperkirakan memiliki hubungan dengan fenomena chifd

abuse atau kekerasan terhadap anak.
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5. Depth Interview

Pada saat pengumpulan data kualitatif, selain menggunakan metode
observasi, metode wawancara juga digunakan.”’ Metode wawancara dengan
menggunakan interview guide (pedoman wawancara) menduduki posisi yang
sangat penting di sini. Hal ini karena sebagai penelitian yang pada mulanya
ditujukan untuk memperoleh data kualitatif yang mendalam. Wawancara
mendalam ini dilakukan pada sejumlah anak dengan tujuan memperoleh
gambaran yang lebih lengkap dan utuh mengenai pola dan konteks kekerasan
terhadap anak yang lebih luas,,Pertanyaan akan diajukan sesuai dengan yang
tercantum di daftar pertanyaan., Bila jawaban pertanyaan yang diberikan
responden sangat bermﬁkna bagi | masukan| informasi secara luas, maka
jawaban tersebut bisa dikejar dengan pertanyaan pendalaman (probing) hingga

diperoleh jawaban yang lebih akurat.

Informan afau anak-anak yang diwawancarai secara mendalam ini
dipilih  berdasarkan atas “beberapa =~ Kreteria  dasar  misalnya:  usia,
pengalaman/sejarah hidup~kasus“kekerasan “yang” dialami, pendidikan, latar
belakang keluarga, suku bangsa, dan kesediaan untuk diwawancara secara

mendalam.

Hasil wawancara ini kemudian disusun menjadi “kisah hidup” (/ife
histories) — kepada anak-anak adalah “Child History” — yang kemudian

dijadikan bahan pokok untuk ilustrasi berbagai tindak kekerasan terhadap

7 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif- Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelition uniuk Mahasiswa dan Peneliti Pemuia Bidang lmu-flmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, Cet. |, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 130.
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anak. Pada Life Histories ataupun Child History, anak-anak diminta
menceritakan berbagai pengalaman hidupnya terlebih yang terkait dengan
kekerasan yang mereka alami. Setelah selesai, anak-anak diminta
menceritakan isi tulisannya dan tentu saja tidak semua anak mampu
menuliskan pengalaman hidupnya. Diharapkan dengan adanya life histories
ataupun Child History ini maka sisi manusiawi dari tindak kekerasan menjadi
lebih tampak karena di situ ditampilkan kisah-kisah nyata anak-anak Indonesia

dan pengalaman buruk mereka dengan berbagai tindak kekerasan.

Untuk memperoleh data ‘Sejarah kehidupan yang cukup lengkap dan
memadai, wawancara biasanya'dilakukanbeberapa kali. Dari wawancara ini
pula kemudian berkembang hubungan yang ilebih akrab antara peneliti dan
para informan, yang selanjutnya/ memudahkan peneliti memperoleh
keterangan-keterangan yang lebih pribadi yang sering kali tidak akan dapat
diperoleh jika peneliti hanya "melakukafi™ wawancara “Satu kali dengﬁn

menggunakan kuesioner.®
6. Penelitian Kepustakaan

Keterangan atau deskripsi mengenai masyarakat dan kebudayaan di
daerah-daerah penelitian seringkali telah ditulis oleh peneliti-peneliti lain.
Oleh karena itu untuk memudahkan atau memperlancar penelitian ini juga
dilakukan penelitian kepustakaan. Melalui penelitian semacam ini juga dapat

diperoleh data yang lebih banyak mengenai berbagai penelitian tentang anak-

38 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Peranan Islam Dalam Perubahan Sosial Di Sulawesi Selatan:
Kasus Dari Daerah Bantaeng, (Yogyakarta; Fakultas Sastra UGM, 1993), hal. 10.
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anak di Indonesia yang pernah dilakukan yang sangat membantu bagi

dilakukan studi perbandingan.

Lebih dari itu, bahasan atau analisis atas setiap informasi (data)
dilakukan melalui penyaringan, penggolongan, dan penyimpulan serta uji-
ulang. Setiap interpretasi logis, jika perlu, diperkuat oleh analisis statistik
sepanjang mendukung dan memperjelas analisis kualitatif. Data yang
terkumpul itu kemudian akan diperiksa, direduksi, disaring, dan disusun dalam
kategori-kategori, untuk selanjutnya dihubungkan satu atas yang lain. Melalui

proses inilah bahasan ini sampai pada kesimpulan.*®

G. Sistematika Pembahasan

Salah satu kerangka berpiKir finfiah-adalah berpikir secara sistematis.
Penulisan tesis ini terdini atas/beberapacbibyantara bab yapg satu dengan bab
yang lainnya saling berhubtmgan. Bk, sebuah piramida, tesis ini sceara
berturut-turut mengkajirparsoakyrdari Eyangbersilat umum sampai kepada
inti persoalan. Untuk memperjelas sistematika pembabasan dalamy tesis ini,
Penulisan akan mendeskripsikan bab perbab secara global.

Bab I, Pendahuluan, terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab pertama
merupakan deskripsi tentang banyak hal yang menjadi latar belakang mengapa
tema tesis ini menjadi penting untuk dibahas. Pada sub bab kedua, Penulis

mencoba mengidentifikasi berbagai masalah kemudian melakukan pembatasan

3 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, alih bahasa
Tjetjep Rohendi Rohidi, Cet. I, (Jakarta: UI-Press, 1992), hal. 15-16.
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masalah dan perumusan masalah yang akan diteliti dalam tesis ini. Selanjutnya
Penulis menguraikan tujuan dan kegunaan penelitian ini dan pada sub bab
selanjutnya penulis memaparkan tinjauan pustaka. Adapun sub bab berikutnya
menjelaskan kerangka teori atau kerangka konseptual, diikuti dengan
penjelasan atas metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dan
pada sub bab yang terakhir menjelaskan secara makro sistematika penulisan
tesis ini.

Bab 1I, menguraikan tentang latar belakang masyarakat (setting) Tanjung
Pura, pembahasannya meliputi atau térkait dengan ekonomi daerah, masyarakat
daerah, kultur daerah dan ruang kerja anak.

Bab III, penulis mehguraikan tentang gambaran obyektif tentang kondisi
kekerasan terhadap anak di Tanjung Pura, pembahasannya meliputi lokasi dan
jenis kekerasan, jenis kelamin korban, reaksi korban,  pelaku dan jenis
kekerasan, asal sebabl kekerasan,.pelaku dankondisi‘ekefomi, dan kondisi
keluarga dan pelaku jenis kekerasan.

Bab 1V, penulis menjelaskan “kondisi “pendukung dan  penghambat
kekerasan terhadap anak di Tanjung Pura. Terdiri dari uraian mengenai faktor
pendorong kekerasan terhadap anak di Tanjung Pura, yang diperinci
berdasarkan lokasi terjadinya kekerasan terhadap anak tersebut. Selain itu,
diuraikan juga mengenai faktor penghambat kekerasan terhadap anak di
Tanjung Pura.

Bab V, penutup, pembahasannya meliputi kesimpulan dan saran-saran

serta rekomendasi dari penulis.



BAB 11

LATAR BELAKANG MASYARAKAT TANJUNG PURA

A, Sejarah Singkat dan Perkembangan Tanjung Pura

Tanjung Pura adalah nama sebuah kota kecil sekaligus nama sebenarnya
dari sebuah kabupaten yang terletak di ujung Timur Provinsi Sumatera Utara.
Sejak dulu Tanjung Pura dikenal dengan nama Langkat yang telah pula
dijadikan nama kabupaten, yang pada 15 Januari 2008 telah berumur 256
tahun. Hingga saat ini setidakfiya masyarakat Stabat (kini merupakan ibukota
Kabupaten Langkat) dan warga Desa Babussalam Kecamatan Padang Tualang
masih menyebut Tanjung Bura dengan ndma “Langkat”. Tanjung Pura
merupakan kota bersejarah, karena-terupakan-bekas kota Kesultanan Melayu
Langkat yang berdiri pada pertengahan abad kedelapan belas masehi.!

Pada masa,__Pemerintahan_Kolonial) Belapday, ~Daerah Tingkat [l
Kabupaten Langkat masih  berstatus—scbagai Asisten Keresidenan dan
Kesultanan (raja). Asistén Residen dijabat-elch-scorang Asisten residen (Ass.
Res) yaitu Mr, Morrey berkedudukan, di Binjai, kekuasaannya hanya sekedar
mendampingi Sultan Langkat yang berkuasa penuh terhadap penduduk asli
(pribumi) berkedudukan di Tanjung Pura.? Pada masa itu tercatat ada tiga

Sultan yang pernah memegang kekuasaan, yaitu:

! Usman Pelly dkk, Sejarah Pertumbiuhan Pemerintatan Kesultanan Langkat, Deli dan
Serdang,r, {Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional DEPDIKBUD, 1986), hal. 14-15.
Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Langkat, Kecamatan Tanjung Pura Dalam Angka 2007, (Langkat: BPS Kabupaten
Langkat, 2007), hal. vii.

38
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- Sultan Pertama adalah Sultan Al-Haj

- Sultan kedua adalah Sultan Abdul Aziz

- Sultan ketiga adalah Sutan Mahmud.

Pada waktu Sultan Abdul Aziz berkuasa, kedudukan Asisten residen
berada di Tanjuﬁg Pura, namun pada Sultan Mahmud kedudukannya di Binjai.

Lebih jauh, di masa awal kemerdekaan, Sumatera Utara dipimpin oleh
seorang Gubernur yaitu Mr. Mohammad Hasan, dan Kabupaten Langkat
masih berstatus Asisten residen (istilah Belanda) yang secara administratif
sebagai kepala pemerintahan sdat ittlditunjuk Tengku Amir Hamzah (Penyair
Angkatan Pujangga Baru sekaligus ®ahlawanNasional Indonesia),® kemudian
diganti oleh Adnan Noer Loebis dengan schutan Bupati, berkedudukan di
Pangkalan Berandan dan diresmikan.pada.tanggal 2 April 1946.°

Langkat pasca Agresi Belanda 1"pada 21 Juli 1947, dipimpin oleh
Gubernur Militer yang juga‘ulama-yakni Tek, Daud_Beureueh. Penunjukkan
tersebut oleh pemerintah pusatsuntuk Mienghargai besarnya peranan ulama
dalam perjuangan kefierdekaansterlebihidi’ Aceh dan Langkat yang gapal
dimasuki Belanda,® Baru pada kisaran sckitar tahun 1947 sampai dengan 1949
terjadi Agresi Militer I dan II, Kabupaten Langkat dari segi pemerintahan

dibagi menjadi dua yaitu:

? Lihat Tengku Haji M. Lah Husny, Biografi Sejarah Pujangga Dan Pahliawan Nasional
Amir Hamzah, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: 1978), hal. 90-94,

* Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Langkat, Kecamatan, hal. viii.

5 M. Hasbi Amiruddin, Acek dan Serambi Makkah, Cet. I, (Banda Aceh: PeNa, 2006), hal.
57.
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- Pemerintahan Negara Sumatera Timur berkedudukan di Binjai

dengan Kepala Pemerintahannya Wan Umaruddin,

- Negara Kesatuan RI untuk Langkat berkedudukan di Pangkalan

Brandan dipimpin oleh Tengku Ubaidullah.

Dalam pérkembangan berikutnya berdasarkan Perda Kabupaten Langkat
Nomor xx tahun 2006 dan Peraturan Daerah Kabupaten Langkat Nomor 11
Tahun 2003, setelah sebelumnya berdasarkan pada Undang-undang darurat
No. 7 tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-
Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi/Sumatera Utara, maka saat ini jumlah
desa/kelurahan menjadi 19 (sembilan belas) desa/kelurahan yait:

Kelurahan Pekan Tadjung Pura
Desa Serapuh Asli
Desa Pematang Tengah
Desa Paya Perupuk
Desa Pekubuan
Desa Teluk Bekung
Desa Baja Kuning
Desa Pematang Sungai
Desa Pulau Banyak
. Desa Lalang
. Desa Pantaj Cerimin
. Desa Pematang Cengal
. Desa Bubun
. Desa Tapak Kuda
. Desa Kwala Langkat
. Desa Kwala Serapuh
. Desa Karya Maju
. Desa Suka Maju
. Desa Pematang Cengal Barat.®

0O NO W

._.._.._._.._.._.._._.._._.
OO~ H W —

® Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Langkat, Kecamatan, hal. x.
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B. Tanjung Pura: Kota dan Desa

Seperi telah disinggung di atas, Tanjung Pura adalah nama sebuah kota
sekaligus nama sebuah Kecamatan Di Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. [a
terletak persis di Selatan Selat Malaka. Secara geografis Kecamatan Tanjung
Pura berada pada 03° 14' 00” - 04° 13' 00” Lintang Utara dan 97° 52' 00 - 98°
45' 00” Bujur Timur yang berbatasan langsung di Sebelah Utara dengan Selat
Malaka. Tanjung Pura diapit oleh Kecamatan Hinai dan Kecamatan Padang
Tualang di sebelah Selatannya dan Kecamatan Secanggang di sebelah
Timurnya. Adapun sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gebang dan
Kecamatan Padang Tualang:; Seperti “discbutkan di atas, Tanjung Pura
berbatasan langsung dengan Selat Malaka di sebelah Utaranya. Luas daerah
Kecamatan seluruhnya adalah—16:578 Ha-(165.78 Km?), Jarak kantor camat
Kecamatan Tanjung Pura ke Kantor Bupati Langkat adalah 20 Km.’

Penduduk Tanjung Pura’inKiniSekitar 69.074-jiwa.Meningkat delapan
ribu orang dari jumlah penduduk berdasarkap/data BPS Langkat 2003, yang
berjumlah 61.981 orang' dengan kepadatan penduduknya 374.% Sementara
untuk kelompok etnis yang terbesar, data tahun 2007 menunjukkan bahwa
etnik Melayu paling banyak yaitu 42,28 %. Jawa menempati urutan kedua
yaitu 36,49%, disusul Cina dan Mandailing (Madina), masing-masing 3,78%

dan 3,07%. Jumlah etnik lain dapat dilihat dalam tabel di bawah.

? Ibid, hal. 2.
® Tim Kompas, Profil Daerah Kabupaten dan Kota, Jilid 3 (Jakarta: Penerbit Buku
Kompas, 2003}, hal. 49.
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No. Suku Bangsa Jumlah (Jiwa) Persentase
1 | Melayu 29.203 42,28
2 |[Jawa 25.204 36,49
3 |Cina 2.611 3,78
4 | Madina/Mandailing* 2,120 3,07
5 | Minang [.147 1,66
6 | Tapanuli/Toba 933 1,38
7 | Karo 926 1,34
8 | Pak-Pak/Dairi 90 0,13
9 | Simalungun 55 0,08
10 | Nias 35 0.05
11 | Lainnya** 6.727 9,74

Jumlah 069.071 100

Catatan: * Mencakup TapanuliSelatan, Sipirok, Angkola, dan Padang Lawas.
** Mencakup Arab, India,"Aceh. Sunda dan lain-lain.

Adapun keadaan penduduk dirinci menurut kelompok umur dan jenis

kelamin dapat dilihat pada tabel-berikut:”

Tabel 2.2. Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Penduduk Tanjung Pura

No. | Kelompok/Umur [V Laki-laki Perenipuan Jumlah Yo

I. 00— 04 3.933 3.823 7.756 11,23
2, 05-09 3.755 3.650 7.405 10,71
3. 10-14 4017 3.949 7.906 11,53
4, [5-19 4416 3.808 8.284 12,00
5. 20-24 3.919 3.552 7.471 10,82
6. 25-29 2.831 2710 5.541 8.02
7. 30-34 2.640 2.488 5.128 7.42
8. 35-39 2.137 2.268 4.405 6,40
9. 40— 44 2.028 2.001 4.029 5,83
10. 45 -49 1.567 1.429 2.996 4,34

* Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Langkat, Kecamatan Tanjung, hal. 19.




Tabel 2.2. Lanjutan

43

1. 50-54 1.186 1.116 2.302 3,33
12. 55-59 724 863 1.592 2,31
13. 60 — 64 774 778 1.552 2,25
14. 65-69 490 568 1.058 1,53
15. 70 - 74 398 410 808 1,17
16. 75 + 373 405 778 13
Jumlah 35.188 33.883 69.071 100

C. Ekonomi Masyarakat dan Pemukiman Etnik

Kelompok etnis di atas dapat-dilihat daci pemukiman etnik yang ada di
Tanjung Pura. Kelompok pemukimamhdi Tanjung Pura sangat jelas adalah
pemukiman etnis Cina yang terletak dizptisat Kota yakni di kelurahan Pckan
Tanjung Pura. Selain itu yang sangat kentara-adalah pemukiman etnis Melayu
dan Jawa yang terschar di beberapa kanipung di Kecamatan Tanjung Pura.
Terdapat juga pemukimdn etnis Batak'di jalan Bambo, Rficing Pekan Tanjung
Pura dan di desa Pekubuan.

Sejak 1940-an, orangrorang-Cina telah.memainkan peran dominan dalam
perekonomian Tanjung Pura (Langkat). Mereka berada pada berbagai tingkat
dalam sektor ekonomi, dari perdagangan ceeran, usaba kecil, pedagang
komoditi, perdagangan partai besar, transportasi, industri, perbankan, dan
keuangan pada lapisan tertinggi sistem perekonomian. Singkatnya mereka
bekerja sebagai pedagang dari kelas menengah hingga ke kelas atas.
Berdasarkan data etnis Cina hanya menempati lima (5) desa atau kelurahan
dari 19 desa atau kelurahan yang ada di kecamatan Tanjung Pura. Kelima desa

atau kelurahan itu adalah kelurahan Pekan Tanjung Pura (3.996 jiwa), Desa
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Pematang Serai (15 jiwa), Desa Teluk Bakung (6 jiwa), Desa Baja Kuning (5
jiwa) dan Desa Paya Perupuk (3 jiwa). Tampak jelas bahwa etnis Cina
mayoritas bermukim di Pusat Kota (pekan) Tanjung Pura sekitar 99,3% e

Kebanyakan orang Cina di Tanjung Pura sekarang sudah bisa berbicara
bahasa Indonesia, meskipun ada beberapa yang tidak bisa, walaupun mereka
bukan Cina totok yang dilahirkan di Cina. Mereka memusatkan pemukiman
mereka di pusat kota dan sekitar pusat-pusat perbelanjaan di Kecamatan.
Daerah yang dipilih oleh mereka adalah Pusat kota yakni sepanjang jalan
Jenderal Sudirman dan Jalan Penfuda serta Jalan Langkat. Pemilihan
pemukiman di daerah ini karena orang-orang keturunan Cina memiliki dua
alasan penting yaitu; ‘kcpcntingan-kepentingan perdagangan dan bisnis
mereka. Pusat kota menjadi salah-satu bagian-kota paling kompleks. Di daerah
ini orang mendapati pusat-pusat konsentrasi kegiatan bisnis, terminal, pusat
perbelanjaan tradisional dan/modern, sekolah, bank;\pusat komunikasi, dan
politis orang-orang keturunan.tionghoa:

Akan tetapi, selain|di pusat kota/-Pekamy Tanjung Pura, terdapat juga
pemukiman Cina di sepanjang pinggiran Dacrah Aliran sungai Batang
Serangan yang membelah Kecamatan Tanjung Pura. Mereka ini tergolong
etnis Cina yang secara ekonomis menengah ke bawah, berbeda sekali dengan

yang ada di pusat kota Pekan Tanjung Pura.

D, Kultur Tanjung Pura

1% fbid, hal. 18.
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Latar belakang seseorang anak mengalami kekerasan sangat erat
kaitannya dengan keluarga dan lingkungan masyarakatnya. Sebab keberadaan
anak-anak tidak terlepas dari pola asuh keluarga yang membentuk tingkah
laku yang berpola pada diri individu, yaitu kebiasaan (habir), dan tidak
terlepas pula dlari tingkah laku umum yaitu tingkah laku yang menjadi pola
bagi sebagian besar masyarakat yang bisa disebut adat istiadat (customs).
Semuanya ini, secara nyata terwujud dalam rangkaian aktivitas manusia yang
saling berinteraksi, berhubungan dan bergaul satu sama lain yang disebut
sistem sosial. Seluruh aspek ini telah tertanam,dalam diri seseorang sejak dini
dan seringkali mempengaruhi tifidakan-tindakannya dalam menghadapi
permasalahan hidup. Atas dasar inilah aspek sosial budaya menjadi penting
artinya dalam mengurai masalah kekerasan térhadap anak, baik di daerah yang
kehidupannya masih kental -diliputi—unsur~tradisional maupun di daerah
perkotaan yang| pengaruh, insur tradisionalnya/‘\sudah longgar Kkarena
bercampurnya berbagai unsui“etnis.

Seperti halnya jdagrah=dagrah painrkhususnyas kota-kota di Indonesia,
Tanjung Pura dan terlebih Pekan Tanjung Pura, setidaknya memiliki beberapa
ciri yaitu:

1. Adanya Streotipe Etnik.

2. Pasar Sebagai Pusat perekonomian.

3. Keberadaan Preman di Pusat-pusat keramaian.

4. Kebiasaan bermain judi yang tidak mudah dihilangkan.

5. Ruang-ruang bergaul yang tersebar di pojok-pojok kota.
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1. Adanya Streotipe Etnik

Hubungan antar etnis di Tanjung Pura secara umum tidak ada masalah.
Permasalahan muncul ketika adanya aneka macam kepentingan. Dan masalah
itu makin dirasakan tatkala kepentingan tersebut merambah wilayah publik
terutama ekonomi dan politik. Benturan yang terjadi kemudian menguatkan
adanya streotif yang telah tertanam jelas dalam masyarakat. Misalnya saja,
streotif untuk orang Melayu yang digambarkan dengan pemalas, toleran,
feodalis, romantis, boros, santai, dan hedonis. Di kalangan masyarakat
Tanjung Pura setidaknya terdapat-adagium-berupa: “Biar rumah runtuh asal
gulai lemak”. Adagium tersebut méhgitrakan orang Melayu sebagai orang
yang lebih mementingkan | urusan ‘perut “Ketimbang hal lainnya seperti
pendidikan, perumahan dan “ain sebagainya. Walaupun adagium tersebut
sangat bertentangan dengan pepatah Melayu'yang mengajarkan mereka untuk
berorientasi maju kewdepan, mmenggambarkan-dan anenyarankan agar setiap
individu berwawasan sesuai dengan perkembangan zaman, yakni: “Beribu ke
waktu, berbapak ke zaman.', Adapun etnis Jawa memiliki sikap menerima,
toleran, suka klenik, berjiwa seni, dan tenggang rasa. Cina memiliki sifat
spekulatif, menghalalkan semua cara, sombong, lekas curiga, oricntasi bisnis,
hemat, ulet, egois, dan paternalis. Sedangkan streotif untuk orang Batak
digambarkan dengan bersuara keras, terbuka, ulet, demokratis, dan
materialistis. Orang Mandailing dicitrakan pelit, sukuisme, tertutup, lain di
mulut lain di hati, iri, dan fanatik. Minang dianggap licik, pelit, kurang dapat

dipercaya, berorientasi dagang, gigih, dan angkuh. Sedangkan orang Aceh



47

dipandang kurang dapat dipercaya, licik, fanatik, gemar kawin, dan
pendendam.

Streotipe yang sudah ada dalam masyarakat Sumatera Utara pada
umumnya ini juga mempengaruhi masyarakatnya dalam pergaulan sehari-hari.
Perilaku dan tfngkah seseorang selalu dikaitkan dengan etnik yang mereka
miliki. Misalnya orang minang yang selalu dianggap pelit, demikian juga
orang mandailing yang digelari manipol (mandailing polit atau pelit).

Penggunaan streotipe ini juga sering dilakukan ketika masa perkenalan.
Orang yang baru saja dikenal akam selalu ditanyai suku mereka. Hal ini akan
tumpang tindih dengan pertanyaangiiengenai-agama. Kadang mereka memang
bertanya tentang etnik yang dimiliki; tetapi-kadang mereka bertanya tentang
agama yang dimiliki. Seseorang yang\fuenjawab “orang Melayu” bisa berarti
etnik Melayu tetapi juga berarti-beragama-Islam. Hal ini juga berlaku untuk
Jawa dan Mandailing. [Sedapgkan jawabah |Batak bisd berarti etnik Batak
tetapi juga berarti beragama Katolik atau Kristen. Hal ini berlaku umum baik
tua maupun muda, baik terpelajar-ataupun-tidaks
2. Pasar Sebagai Pusat Perekonomian

Pasar baik besar maupun kecil merupakan pusat perekonomian suatu
daerah atau pun kota, termasuk Tanjung Pura. Dalam pasar terjadi transaksi
dagang antara penjual dan pembeli. Daya tarik pasar adalah bahwa penjual
dapat memperoleh keuntungan secara materi dengan memperdagangkan

sesuatu yang dia miliki. Sementara itu pembeli juga dapat memperoleh sesuatu



48

yang dibutuhkannya di pasar ini. Pasar tempat uang berputar dari satu orang
ke orang yang lain.

Pasar sebagai pusat perekonomian di Tanjung Pura dapat dilihat dengan
jelas. Pasar tersebar di Tanjung Pura, ada pasar pagi dan pasar sore. Pada
kenyataannya, pembangunan pasar akan kemudian diikuti adanya perpindahan
penduduk, yang berorientasi dagang ke sekeliling pasar tersebut.
Perkembangan pasar ini kemudian menjadikan pasar sebagai tujuan orang
yang berbelanja. Pasar menjadi pusat-pusat keramaian di pusat kota (Pekan)
Tanjung Pura.

Jumlah pasar yang ada;di Tamjung Bura cukup banyak diantaranya
Pasar/Pajak Ikan Pagi dan Pasar/Pajak lkan Sore, Pasar Lama, Pasar Baru, dan
lain-lain.

3. Keberadaan Preman di Pusat-pusat Keramaian

Jumlah preman’ di'Tanjung.Pura terbilang \cukup baiiyak terutama yang
berada di terminal Jalan Langkat KelurahanPekan Tanjung Pura, walaupun
jumlah tersebut berkurang beberapal taliun-in{-Bagimereka (preman) menjadi
preman adalah pekerjaan. Mereka mendapatkan uang dengan menjadi preman.
Kadang mereka melakukan perampasan atau penodong pada orang-orang yang
dianggap lemah dan mudah untuk dikalahkan. Sering kali sasaran mercka
adalah orang-orang baru yang datang ke daerah mereka.

Preman biasanya ‘bekerja’ di tempat-tempat yang ramai baik oleh
pengunjung atau orang-orang yang mencari nafkah. Kelompok preman biasa

ditemukan di pasar-pasar, terminal, atau pusat keramaian lainnya. Mereka
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merupakan ‘penguasa’ daerah itu. Kekuasaan mereka sangat berpengaruh pada
orang-orang yang menjadi pengunjung tetap tempat itu atau pencari nafkah di
tempat tersebut.

Preman di terminal Mekar misalnya, dia sering menodong orang-orang
yang datang ke terminal tersebut. Biasanya orang yang turun dari kendaraan
dan tampak kebingungan akan menjadi sasaran preman-preman itu. Mereka
akan memaksa orang itu untuk menyerahkan barang berharga mereka. Jika
melawan akan diseret ke tempat sepi kemudian dilucuti barang bzrharganya
sambil diancam.

Orang-orang yang menjadi'sasaran preman itu adalah orang-orang yang
tampak lemah dan tidak mampu-meldwan.—Preman-preman itu akan mudah
mengenali orang-orang baru atau pengunjung baru di daerah mereka.

4. Kebiasaan Bermain Judiyang Tidak-Mudah/Dihilangkan

Kebiasaan judi ternyatal tidak-mudah Tilang dari masyarakat Tanjung
Pura. Masyarakat Tanjung“Pura, ‘khususnya-kalangan\menengah dan bawah,
tetap ada kebiasaan judi. Di Tanjung Pura ada beberapa permainan yang
intinya merupakan judi yaitu permainan kim-kim, dan togel (yakni permainan
semacam SDSB dengan membeli nomor-nomor yang dikehendaki. Pada hari-
hari tertentu ada pengumuman nomor yang berhak mendapat hadiah. Hadiah
berupa uang sesuai dengan jumlah nomor yang dibeli).

Permainan ini dulunya merebak di Tanjung Pura, dari anak-anak sekolah
hingga ibu-ibu rumah tangga akan membeli nomor yang mereka inginkan.

Biasanya nomor yang mereka ambil adalah nomor-nomor yang telah mereka



50

yakini akan keluar. Keyakinan itu mereka peroleh dari mimpi atau dari orang-
orang tertentu yang mereka anggap memungkinkan menyebut nomor itu.
Selain itu mereka juga dapat melihat nomor dari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di sekitar mereka, seperti misalnya; adanya bencana alam di suatu
tempat, adanyd tabrakan nomor kendaraan yang bertabrakan itu akan dicatat
dan dijadikan nomor andalan. Kadang nomor itu harus diputar dan dibolak-
balik sehingga mereka merasa cocok dengan nomor yang mereka buat.
Kadang kala untuk mendapatkan nomor yang mereka perkirakan akan
keluar, mereka bertindak aneh-dan Kurang manusiawi. Misalnya saja, ketika
ada tabrakan di sekitar rumah imereka! Mereka bukan lebih dahulu membantu
korban, melainkan melihat platinoimor dari kendaraan yang bertabrakan itu.
Permainan yang bersifab judi/ sulit dihilangkan. Permainan ini sudah
mendarah daging, bahkan ada-sebagian‘orang yang menjadikannya mata
pencaharian. Badgi ibudibt, peérmainan Gni |bisa jadi CSebagai penghasilan
tambahan bagi keluarga mergkas Bagiskaum pria, permainan ini merupakan
keasyikan tersendiri di_samping-tmemungkinkan ada tambahan penghasilan.
Buruknya, kadang mereka ikut serta dalam judi ini tanpa memikirkan bahwa
penghasilan mereka sebagian besar habis untuk itu. Bahkan, ibu-ibu yang
terlena dengan permainan itu sampai lupa anak dan suaminya butuh, makan,
jajan, dan berpakaian. Mereka kadang tega menjual pakaian anaknya untuk
dapat membeli nomor yang mereka perkirakan akan keluar. Sementara kaum
pria juga dapat terlena hingga mengeluarkan sebagian besar penghasilan

mereka untuk membeli nomor yang mereka kehendaki.
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Sulitnya lagi, faktor penggoda dari permainan ini adalah akan didapatkan
tambahan uang jika nomor mereka menang. Uang seribu rupiah atau tiga ribu
rupiah, atau lima ribu rupiah yang mereka pasang, akan menjadi tiga sampai
sepuluh kali lipat, jika nomor itu menang. Bagi orang yang pernah menang,
mereka akan memasang kembali nomor-nomor yang mereka inginkan.
Sebaliknya, bagi yang belum pernah menang, penasaran selalu ada. Mereka
merasa yakin nomor-nomor selanjutnya yang mereka pasang akan
menghasilkan. Akhirnya, permainan ini tidak pernah selesai.

5. Ruang-Ruang Bergaul yang Tersebar Di Pojok-Pojok Kota

Tanjung Pura sebagai kecamatan dan'kota yang cukup terbilang ramai
memiliki banyak sekali ruang-ruang bergaubbagi penduduknya. Taman-taman
kota dan tempat hiburan sangat banyak-tersebar di Tanjung Pura. Tempat yang
sering di kunjungi adalah Stadion Nurcahaya (Jalan Perjuangan). Selain itu,
tempat yang juga cukup ramai damrsering dikunjungiorang adalah Taman kota
yang terletak dekat Masjid AZzizi.

Selain itu, jugd terddpat) di setiap jalan-baik jalan umum maupun jalan
kampung. Tempat-tempat ini untuk saling mengenal dan berinteraksi. Anak-
anak sering memanfaatkan jalan kampung sebagai tempat bermain mereka.
Mereka sering memanfaatkan untuk bermain bola kaki, sepeda. Bahkan
pohon-pohon di pingggir jalan kampung dijadikan arena bermain dengan
memanjati pohon itu.

Sementara itu anak-anak dan orang dewasa memanfaatkan Masjid

sebagai tempat bertemu dan bersilaturahmi. Bagi anak-anak yang cukup besar
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mengikuti acara mengaji yang dilakukan hampir tiap sore. Setelah itu mereka
akan ngobrol.

Lebih jauh, adapun Tanjung Pura sebagai kota kecil, ternyata juga
memiliki banyak sekali ruang-ruang bergaul bagi penduduknya yang terbilang
cukup ramai. Tempat yang cukup ramai dan sering dikunjungi orang adalah
Taman kota yang terletak dekat Masjid Azizi yang dibangun pada tahun 1320
Hijriah. Ruang bergaul di Tanjung Pura juga dapat dilihat dari tempat hiburan
yang tersedia. Tempat bermain itu berupa permainan play station, games dan
sejenisnya. Tempat-tempat initersebar luas di\pojok-pojok kota Tanjung Pura,
Bahkan ada yang buka 24 jam-non-stop.dengan memberikan potongan harga,
bila bermain di antara jam 22.00%06.00°WIB. Satu diantaranya adalah yang

terletak di jalan Pemuda Kelurahan Pekan Tanjung Pura.

Ruang Kerja Anak

Anak-anak yang bekerja~di Tanjung/Pufa khususnya di kota (pekan)
Tanjung Pura banyak yang bekérja|di/sektof-inforal. Ruang kerja mereka
tersebar hampir di setiap daerah keramaian di Tanjung Pura. Anak-anak yang
bekerja di Tanjung Pura terpusat di daerah pusat pertokoan, terminal, dan
pasar {pekan).
1. Pusat Pertokoan

Anak-anak yang bekerja di pusat pertokoan Tanjung Pura, biasanya

bekerja sebagai pramusaji, tenaga kasar dan pengemis.
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Pengemis bermodal tangan adalah pengemis yang hanya cukup
menadahkan tangan sambil meminta-minta. Pengemis yang bf:rmodal buku
adalah pengemis yang meminta-minta dengan menyodorkan buku kepada
orang-orang yang dimintanya. Buku itu sering kali dilampiri foto dan surat
keterangan bahwa mereka keluarga miskin dan perlu bantuan untuk
pengobatan atau biaya lainnya. Sedangkan untuk pengemis yang bermodal
amplop hanya dengan menyodorkan amplop kepada orang-orang agar orang-
orang tersebut mau mengisi amplop-tersebut dengan uang,

Sama dengan anak-anak“yang bekerja di daerah pasar, anak-anak di
pusat-pusat pertokoan rata-rata berumur tujuh hingga enam belas tahun.
Mereka kebanyakan masih berhubungan-dengan orang tua mereka. Setelah
bekerja mereka akan kembali ke rumah orang tua mereka.

2. Pasar

Beragam pekerjaan anak-yang- ada‘di ‘pasar. Mereka ada yang bekerja
sebagai pengemis, pemulung’ (tukang' betof)-darpelayan. Jumlah mereka
terbilang cukup banyak dan mengelompok di tempat-tempat tertentu.
Misalnya saja pcnjuﬁl ikan, mereka biasanya bekerja berkeliling kampung
tidak hanya disekitar kota Tanjung Pura, melainkan sampai ke kecamatan
tetangga seperti Kecamatan Padang Tualang dan Kecamatan Hinai. Sedangkan
untuk pemulung, mereka biasanya bekerja berkeliling kota sambil mencari-
cari barang-barang yang cukup laku untuk dijual. Kadang pemulung
mengambil barang-barang yang masih dipakai oleh pemiliknya. Hal inilah

yang menyebabkan terjadinya kejar-kejaran antara pemilik barang (biasanya
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pemilik toko atau kios di pasar) dengan pemulung-pemulung itu. Sama seperti
pelayan, mereka juga bekerja berkeliling kampung tidak hanya disekitar kota
Tanjung Pura, melainkan sampai ke kecamatan tetangga seperti Kecamatan
Padang Tualang dan Kecamatan Hinai.

Anak-anak yang bekerja di lokasi pasar ini hampir seluruhnya memiliki
tempat tinggal tetap. Mercka masih memiliki orang tua yang kebanyakan juga
bekerja di pasar tersebut. Bagi anak-anak yang masih sekolah, mereka bekerja
hanya setelah pulang dari sekelah: Anak-anak itu akan kembali ke rumah
mereka setelah pasar tempat mereka bekerja tutup. Sementara untuk anak-
anak yang sudah tidak sekolah, mereka memulai pekerja sekitar pukul delapan
pagi. Akan tetapi ada juga yang mulai-berkerja jam 03.30 dini hari hingga
sore. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Andi, yang bekerja di warung Makan
Sodding, 1a baru sebulan bekegja di-termipat.imu.'’

3. Pemulung Keliling (Botof)

Anak-anak yang bekerja_sebagai ‘pemuluiig keliling tidak hanya berada
di daerah pasar. Anak-anak itu juga bekerja di daerah-daerah yang cukup luas
Jjangkauannya, karena mereka sendiri yang memiliki target untuk mendapatkan
barang yang cukup banyak dan memiliki harga jual yang tinggi. Anak-anak
yang bekerja sebagai botot dengan mobilitas tinggi ini pada umumnya adalah
anak-anak yang sudah lepas dari keluarga. Mereka sudah tidak tinggal dengan
keluarga inti mereka. Hal ini mendorong mereka untuk mencari barang yang

laku jual agar uang saku mereka cukup untuk menghidupi mereka, Akan tetapi

' Wawancara dengan Andika (Andi) di Jalan Jend. Sudirman, Pekan Tanjung Pura, tanggal
10 November 2007.
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ada juga anak-anak yang bekerja sebagai botot yang masih tinggal bersama
keluarganya.

Anak-anak botot ini semuanya laki-laki. Mereka biasanya tinggal di
dekat penampung (foke) barang-barang hasil bofot mereka. Anak-anak seperti
inilah yang sering dicurigai sebagai pencuri. Mereka sering diamati dan
ditangkap, bahkan dipukuli karena dituduh mencuri. Kadang anak-anak bofos
ini berusaha untuk mendapatkan banyak uvang dengan mengambil barang-
barang yang masih dipakai pemiliknya. Akibatnya, ketika mereka benar-benar
tidak bermaksud mencuri, mé€reka| sudah dituduh sebagai pencuri. Resiko

inilah yang cukup berat di terima anak-anak yang bekerja sebagai borot.
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PETA KECAMATAN TANJUNG PURA




57
DENAH KOTA TANJUNG PURA

Ke Kampung Lalang

SMPN 2

Ly PN

PASUHAN

™A
_1. K. CAMAT 8 RUMAH DINAS CAMAT

J. Karantina

Ps RUTAN KELAS lIB

J. T. AMIR HAMZAH

B e e Sy

J.BAMBU RUNCING | J. JEND. SUDIRMAN m

J, Tanjuny
N [ =N
RUKO2 /SMUN1 -] S. UGy  RUKO2 DAN BANK
POLSEIQN ASRAMA POLSEK PASAR/PAJAKLAMA|l A. LIxTERMINAL
W
GEREJA A
H
\ A
B BENTENG B
KE J o1 !
T. l\E/:l Perumahan Warga_,| | I::I D |
B B E
A A /_\/\/\/-\ M
K T /W\/\-/ ‘E
Y| & | “SUNGATBATANG SERANGAN T
A
G N
BENTENG BENTENG

JALAN P. BRANDAN

KE PADANG
TUALANG

ACEH
‘Gambar 3. Denah Kota Tanjung Pura




BAB III

KEKERASAN TERHADAP ANAK DI TANJUNG PURA

Pada bab ini, penulis menguraikan gambaran obyektif tentang kondisi
kekerasan terhadap anak di Tanjung Pura, untuk mempermudah pembahasannya
meliputi Lokasi dan Jenis Kekerasan, dilanjut Jenis Kekerasan dan Jenis Kelamin
Korban, lalu Jenis Kekerasan, Reaksi dan Jenis Kelamin Korban, kemudian
Pelaku dan Jenis Kekerasan, dilanjut Pelaku Kekerasan, Reaksi dan Jenis Kelamin
Korban kemudian Pelaku Kekerasas, JenisiKckerasan dan Asal Sebab Kekerasan,
lalu Pelaku Kekerasan dan Kondisi; Ekenenw, dan Kondisi Keluarga dan Pelaku

Jenis Kekerasan.

A. Lokast dan Jenis Kekerasan

Di lapangan penelitian diperoleh informasi dari setidaknya 38 anak-anak
yang bersedia mengungkapkan [dan mengilustrasikan child history atas peristiwa
kekerasan yang mereka alami. Dari 38 anak-anak terscbut, 21 anak adalah berjenis
kelamin laki-laki sedangkan sisanya adalah 17 anak berjenis kelamin perempuan.
Seperti telah disebutkan pada bab pertama, dari segi umur, pengertian anak dalam
penelitian ini dibatasi bagi mereka yang berada di bawah usia 18 tahun,
sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Republik Indonesi.a Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, tepatnya Pasal 1 ayat (1). Adapun
informan yang diwawancarai dalam penelitian ini sebagian besar berada di dalam

kategori usia antara 11-17 tahun.

58



59

Sebagai penyederhanaan, pola kehidupan anak-anak yang berhasil
diwawancarai dibagi ke dalam dua bagian. Bagian pertama adalah anak-anak yang
tidak bekerja dan bagian kedua adalah anak-anak yang bekerja. Dalam tulisan ini
pengertian kerja mengacu pada kegiatan untuk mendapatkan penghasilan.' Hal ini
berarti bahwa kegiﬁtan dalam rumah tangga yang tidak menghasilkan pendapatan
digolongkan sebagai bukan bekerja. Lebih lanjut, untuk anak-anak yang tidak
bekerja pola kehidupan sehari-harinya terbagi dalam kegiatan belajar di sekolah,
membantu melakukan jenis pekerjaan rumah tertentu di rumah serta memiliki
“waktu luang” untuk bermain dan istirahat™? Seperti telah diketahui pada
umumnya, jenis pekerjaan rumahtyang'menjadikewajiban untuk dilakukan oleh
anak-anak adalah mengasuh adik, mencuci piting atau baju, menyapu dan
semacamnya. Terdapat juga kepiatan/wajib anak membantu crang tuanya di
ladang atau di kebun, di pasar, di kedai padatiap harinya.

Untuk kategori anak yang'bekerja-pola-kehidupdn ahak-anak tersebut bisa
dipilah lagi menjadi tiga kelohipek! besari\yaitu anak-anak yang bekerja tetapi
mereka setiap hari pulargrkd remalranakgamak gang bekerja namun tidak setiap
hari pulang ke rumah dan anak-anak yang hidup di jalanan, 3 Kategori pertama,
yakni anak-anak yang bekerja tetapi mereka setiap hari pulang ke rumah, sebagian
besar dari anak-anak yang berada dalam kategori ini biasanya masih duduk di

bangku sekolah. Pola yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari adalah belajar di

" Heddy Shri Ahimsa-Putra, 4 Focussed Study on Child Abuse in Six Selected Provinces
in Indonesia (Lokasi: Medan), (Yogyakarta: UNICEF and Puspar UGM: 1999b), hal. 49.

2 Heddy Shri Ahimsa-Putra, dnak Rawan Indonesia: Kehidupan, Arena, dan Ancaman,
{Jakarta: UNICEF, 1998), hal. 46.

3 Heddy Shri Ahimsa-Putra, dkk., A Focussed., (Yogyakarta: UNICEF and Puspar UGM:
1999b}, hal. 50,
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sekolah, membantu mengerjakan jenis pekerjaan rumah tertentu serta untuk
mendapatkan penghasilan. Adapun untuk kategori yang kedua, yaitu anak-anak itu
beketja namun tidak setiap hari pulang ke rumah, meskipun sesungguhnya rumah
mereka masih berada di sekitar Tanjung Pura. Sebagian besar dari anak-anak yang
masuk ke dalam kategori ini sudah putus sekolah. Kalaupun ada yang masih
tercatat sebagai siswa biasanya sudah jarang masuk sekolah. Mengenai tempat
tinggal, kadang mereka mengelompok tinggal bersama kawan dalam satu
pondokan atau mulai menggelandang dengan tidur di kedai-kedai atau tempat
majikan. Terakhir, adalah anak-anak yarg Hidup\di jalanan Biasanya anak-anak
ini tidur di emper toko atau tempat-tempat umun lainnya. Mereka tidak memiliki
tempat tinggal yang tetap. Di Tanjung| Pura, untuk kategori ini tergolong tidak
banyak. Khusus untuk anak perempuan yang-bekerja, selama penelitian ini hanya
bisa melakukan wawancara dengan jenis yang pertama, yaitu anak-anak yang
bekerja dan setiap hati’pulang ké rumah. Di <anjung Pura gejala mengenai anak-
anak perempuan yang hidup di “jalanan”, gang/mengelandang, bisa terbilang tidak
ada.

Lebih jauh, terkait pekerjaan, informan yang diwawancara hampir
semuanya bekerja tidak di sektor formal. Jenis pekerjaan mereka adalah menjadi
pengasong rokok dan makanan (dedol, kacang tojen, dll.), menjual dagangan di
kaki lima, pelayan toko/kedai, menjadi tukang sapu di sudako, mengemis,
pemulung (tukang botof) dan semacamnya. Mereka biasa bekerja di jalan raya,

pasar dan terminal, atau untuk pemulung di kota dan di kampung-kampung.
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Penelitian ini juga menggunakan metode survei, selain melakukan
wawancara secara mendalam. Dalam suyrvai yang dilakukan, terjaring responden
sebanyak 81 anak. Ummf responden yang berhasil disurvai adalah mulai umur 6
tahun sampai dengan umur 18 tahun. Dari total 81 anak tersebut bila dilihat jenis
kelaminnya adalah 50 Anak perempuan dan 31 anak laki-laki. Dalam survai ini,
anak laki-laki yang berjumlah 31 anak, terdiri dari 5 anak yang duauk di bangku
sekolah dasar, 7 anak duduk di bangku sekolah menengah pertama, IO-anak dari
sekolah menengah umum serta 9 pekerja-anak, Adapun untuk anak perempuan
ada 8 anak yang berada di bangku‘sekolah,SD,20 anak duduk di bangku sekolah
menengah pertama, 20 anak dari sekolahamenengah umum. Untuk pekerja anak
hanya bisa didapatkan 2 orang anak dikarenakan banyak anak perempuan yang
takut untuk dijadikan responden sebab'adanya keengganan dari mereka meskipun
berkali-kali dibujuk.| Oleh, karena -itu—unfuk, |menufip “kekurangan ini pada
wawancara mendalam berusahd~dicari pekerja/\anak perempuan yang lebih
banyak.

Lebih dari itu, penelitian mengenai “child abuse” atau barangkali lebih
cocok jika dikatakan dengan kekerasan terhadap anak ini secara umum akan
menjelajahi empat wilayah besar yang diduga menjadi tempat dimana anak-anak
Indonesia banyak menghabiskan waktu dalam kehidupan sehari-harinya yaitu
rumah, sekolah, tempat kerja dan jalanan. Perlu dicatat bahwa pengertian
mengenai jalanan juga bisa diartikan sekaligus sebagai tempat bekerja. Hal ini

disebabkan karena kebanyakan kegiatan ekonomi sektor informal juga mengambil
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lokasi di jalanan.* Akan tetapi, di luar keempat tempat tersebut juga masih dibuka
kemungkinan terdapat tempat lain yang juga merupakan lokasi yang
memungkinkan terjadinya tindak kekerasan terhadap anak. Selain persoalan
wilayah secara keruangan, dalam penelitian ini juga membedakan jenis kekerasan
menjadi tiga jenis yéitu kekerasan mental, kekerasan fisik dan kekerasan seksual.
Berdasarkan hasil survai, seperti yang tercantum pada bagian lampiran 1
dalam tabel 3.1, 3.2 dan 3.3 secara keseluruhan didapati temuan adanya tindak
kekerasan sebanyak 1.542 kasus. Dari sejumlah kasus tersebut terdapat perbedaan
yang cukup mencolok dari jumlah‘masing-masing jenis kekerasan. Jumlah kasus
yang paling sering dialami oleh anaksanakeadalah tindak kekerasan fisik yaitu
sebanyak 738 kasus, disusul tindak kekerasan niental 716 kasus dan yang paling
rendah tindak kekerasan seksual yaitu/88) kasus. Hal ini menunjukkan bahwa
kekerasan fisik merupakan, jenis kekerasan,yang, paling, tinggi disusul kekerasan
mental yang jumlah keseluruhannya mendgkatiijumlah kekerasan fisik dan yang
paling kecil jumlahnya adalah—kekerasan rseksualy Dari masing-masing jenis
kekerasan kita ketahui bahwa tindak kekerasan mental ada 13 pola, untuk

kekerasan fisik 24 pola dan untuk kekerasan seksual ada 3 pola.

1. Kekerasan Mental
a. Kekerasan Mental di Rumah
Dari hasil survai, terkait jenis tindak kekerasan mental yang terjadi di

rumah, ditemukan 11 pola kekerasan mental yaitu dipelototi, digoda, diomeli,

4 Ibid., hal. 51.



63

dicaci, digunduli, disetrap, dijemur, disekap, dirampas, diusir dan diancam (lihat
tabel 3.1 pada bagian lampiran 1). Berdasarkan kesebelas pola tindak kekerasan
tersebut, lima jenis tindak kekerasan mental yang paling sering dialami oleh anak-
anak di rumah adalah diomeli (11.03 %), dipelototi (6.15 %), digoda (5.03 %),
diancam (3.63%), dicaci dan diusir masing-masing (1.68 %).

Kenyataan yang menunjukkan bahwa pola kekerasan mental diomeli yang
Jumlahnya tertinggi bersesuaian atau sejajar dengan hasil wawancara mendalam.
Masyarakat Tanjung Pura dalam-tal ini menggunakan istilah khusus yakni
direpeti. Namun demikian dalam-istilah lekal perlu diingat dan diperhatikan
karena ia kadang juga berisi kata-Kafacacinmaki. Seluruh informan yang
diwawancarai secara mendalam miengakt pernah diomeli. Salah satu informan,
Isna menuturkan pengalamannya:

ISNAINI/Anak gadis-yang ditinggal'di’ Pekttbuan, sekarang sudah
berusia 15 tahun. la adalah-anak bungsu dari dua bersaudara. Ayah dan
ibunya sama-sama berasal~dari-suki Meldyu, Ia adalah anak ke dua dari
dua bersaudara. Ia anak perempuan satu-satunyas, Ayahnya bekerja sebagai
nelayan mencari ikan di-sekitar selat-Melaka./Sedangkan ibunya bekerja
mengambil upah mengupas kerang di rumah tetangganya.

Menurut penuturannya sendiri, ketika selepas pulang sekolah ia
bertugas memberesi rumah dan menjaganya apabila ibunya bekerja
mengambil upah mengupas kerang di rumah tetangganya (sekitar 100 M
dari rumahnya). Suatu waktu pernah ia agak lama pulang ke rumah,
sedangkan ibunya telah cukup lama menunggu agar bisa mengambil upah
mengupas Kerang. Saat itu ayahnya pergi melaut, sedangkan abangnya
sedang sakit. Langsung saja, setibanya Isna di rumah, sang ibu mrepet-
mrepet panjang kepada Isna, sambil menjewer telinganya. Di waktu yang
lain, adalah peristiwa ketika abangnya baru pulang dari bekerja. Ia waktu
itu juga tak ada di rumah di sore harinya. Ia bermain ke rumah
tetangganya, sedangkan kunci rumah dibawanya. Melihat pintu rumah
terkunci, abangnya mencari-cari Isna di rumah tetangga, karena sudah
menjadi kebiasaan jika rumah terkunci di sore hari, Isnalah yang
membawanya. Ketika bertemu Isna di rumah tetangga, spontan abangnya
mrepet-mrepet kepadanya dan menyuruhnya pulang. Setibanya di rumah,
Isna mengaku ditampar dan dipukul abangnya. Isna sempat meneteskan air
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mata, ksarena takut akan kemarahan abangnya yang sering marah-marah di
rumah.

Pola kekerasan mental diomeli tidak hanya dialami oleh anak-anak
perempuan saja. Anak laki-laki juga mendapatkan pola kekerasan mental diomeli.
M. Ferdy menceritakan pengalamannya.

Ferdy berusia 17 tahun saat ini. Ja adalah anak bungsu dari tiga
bersaudara. Ia tinggal di JI. Pangkalan Brandan, Paya Prupuk, Tanjung
Pura. Ayah dan ibunya bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Ia
merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara. Ia mengaku sempat direpeti
secara bersama-sama oleh ayah, ibu dan kakaknya. Pasalnya karena orang
tuanya mendapat surat dari’Sekelahnya (salah satu SMA di Tanjung Pura)
karena berkelakuan kurang’baik terhadap teman dan gurunya schingga di
sekolah ia beberapa kali disetrap' damybahkan diusir dari sckolah. Mendapat
surat dari sekolah, orang ‘twa dan “Rakak-kokaknya mrepet-mrepet
kepadanya, agar tidak berbuat yang meclanggar aturan di sckolah schingga
memalukan orang tua. Mendengar repefan dari orang tua dan kakak-
kakaknya, Ferdy pun pergi ke-fumah-uwak-nya karena tak tahan lagi di
rumah yang selalu di-repeti apalagi ayahnya sempat mrampang selain itu
ia pergi karena takut kalau-kalau dipukul ayahnya.®

Ferdy juga ‘“sempat ‘mengalami “-pengusiran ~dari rumah. Ferdy
mengungkapkan ceritanya:

Ferdy mengaku'sempat meningggalkan-tumah sclama dua bulan
ketika berada di kelas II SMU, walaupun akhirnya kembali [agi ke rumah,
Mula kejadian tersebut adalah kesalahpahaman yang terjadi antar dirinya
dengan temannya yang berujung pada perkelahian diantara mercka.
Perkelahian tersebut mengakibatkan sang teman harus masuk ke rumah
sakit, karena mengalami luka serius. Orang tua temannya yang juga
tetangganya tersebut mendatangi ibu dan bapak Ferdy dan minta
pertanggungjawaban atas kelakuan anaknya serta siap memperkarakan
anaknya jika tidak mau menyelesaikan kasus ini. Merasa heran dan tak
menyangka secara spontan ayahnya memukul berkali-kali dan mengusir
Ferdy dari rumah dihadapan orangtua korban dan mamaknya. Ayahnya
berkata, “Pergi kau dari rumah, jangan pernah kembali lagi!, awas kalau
pulang lagi!, buat malu orang tua aja kau. Kecil-kecil dah kurang ajar.”

Mendengar usiran dan ancaman dari ayahnya, Ferdy tak tanggung-
tanggung, ia pergi ke daerah Kwala Simpang, Aceh Tamiang ke tempat

% Wawancara dengan Isnaini di Tanjung Pura, tanggal 14 November 2007.
® Wawancara dengan M. Ferdy di Tanjung Pura, tanggal 15 Oktober 2007.
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makcik-nya. Kepergian Ferdy tidak diketahui orang tuanya termasuk sang
mamak yang berusaha menenangkan ayahnya. Di Kwala Simpang ia
membantu makcik-nya dan membujuk makcik-nya untuk tidak
menceritakan keberadaanya. Barulah dua bulan setelah peristiwa tersebut,
mamaknya menjemput untuk pulang karena ayahnya menyuruh untuk
pulang dan melanjutkan sekolahnya,’

Di Tanjung Pura pola kekerasan mental diusir merupakan pola kekerasan
yang banyak diceritakan anak laki-laki tetapi hampir tidak pernah diceritakan oleh
anak perempuan. Pola pengusiran ini bisa memiliki dampak terhadap perasaan
anak yang cukup dalam, sehingga anak terkadang tidak memikirkannya dan
langsung mengambil sikap untuk pergi seperti pengakuan Ferdy di atas.

Lebih dari itu, berdasarkan/pengakuan Ferdy tersebut tampak jelas bahwa
kekerasan mental yang dialami eleh anak-angk dalam sebuah peristiwa atau
kejadian belum tentu hanya mengandung-satn-jenis pola kekerasan mental saja.
Terkadang dalam suatu peristiwa ia_mengalami lebih dari_satu tindak kekerasan
mental, seperti peristiwa Ferdy yang diancam dan diusir oleh ayahnya. Peristiwa
seperti ini juga dialami Budi, seorang anak berusia 15 tahun yang schari-hari
bekerja sebagai pengemis. Sebelum mengemis, tujuh bulan yang lalu ia sempat
jadi tukang borot dan pernah dalam satu peristiwa mengalami tindak kekerasan
dimaki dan diusir. Budi mengatakan:

“Kurang lebih tujuh bulan lalu awak sempat mem-botot di sekitar

Pekan Tanjung Pura. Awak pernah dimaki dan diusir oleh seorang Bapak

yang mrampang dan mrepet-mrepet karena berkeliling mencari botot di

sekitar rumahnya di Jalan Langkat, Pekan Tanjung Pura. Budi tidak

menghiraukan omelan dan kemarahan bapak itu.
Lalu bapak itu mendatanginya dan memaki-maki serta mengusir

Budi dari rumahnya. Bapak tersebut hampir menampar dan memukul
Budi. Tetapi Budi langsung lari. Sampai sekarang menurut pengakuannya,

7 Ibid.
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Budi masih merasa dendam karena diberlakukan seperti itu. “Sakit kali ati
awak ini, bang,” ungkap Budi.}

b. Kekerasan Mental di Sekolah

Sekolah sebagai salah satu lokasi dimana anak-anak Indonesia banyak
menghabiskan waktu dalam kehidupan sehari-harinya tentu saja memiliki
kecendrungan yang bisa dibedakan dengan rumah. Meskipun sama-sama dianggap
menjadi ruang untuk melakukan “pendidikan”, namun setidaknya ada beberapa
ciri yang membedakan antara rumah dan sekolah. Pertama adalah komposisi
antara yang mendidik dan dididik| Kedua, seorang anak adalah bagian dari sekian
anak lain di kelasnya.9 Di kelas, seorang anak harus berinteraksi dengan anak lain
secara sederajat, tidak ada yang mendapat perlakuan khusus dan hanya ada satu
orang guru di dalam kelas yang ‘akan-memperlakukan sccara sama. untuk
menegakkan disiplin atau, keteraturan.kelas..Bahkan dariosegi pckerjaan, tugas
guru sudah ditentukan dan tidak mengurusi hal lain di luar pendidikan sekolah.
Adapun dari segi anak, ia dinilai, berdasar, kemampuan dirinya. Oleh karenanya
anak-anak harus mampu mengerjakan secara mandiri tugas yang diberikan.
Dengan lain ungkapan, bisa dikatakan bahwa sekolah adalah lokasi yang memiliki
arah menjunjung disiplin, kemandirian, menghargai waktu dan percaya pada ilmu
pengetahuan, Hal ini berarti sekolah adalah lokasi untuk mepanamkan sikap

tertentu terhadap anak-anak,'

® Wawancara dengan Budi di Tanjung Pura, tanggal 27 November 2007.

® Heddy Shri Ahimsa-Putra, dkk., 4 Focussed., (Yogyakarta: UNICEF and Puspar UGM:
1999Db), hal. 55.

0 tbid.
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Lebih lanjut, dalam penelitian ini bisa ditunjukkan bahwa proses
penanaman nilai dari guru ke murid disadari ataupun tidak jugal mengandung
tindak kekerasan. Dalam arti menunjukkan bukanlah sebuah proses yang penuh
kedamaian. Terkadang apa yang dijalankan oleh para murid tidak selalu cocok
dengan yang diharapkan, sehingga tidak bisa dihindari muncullah konflik-konflik
dalam proses pendidikan,

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan melalui kuesioner,
jenis kekerasan mental yang terjadi-di-sekolah menunjukkan angka 199 kasus
dengan 12 pola kekerasan (lihat tabel 3¢l pada-bagian lampiran 1). Tiga angka
terbesar dari jenis kekerasan mental, yang ada‘adalah diomeli (5.6 %), disetrap dan
dijemur, masing-masing (4.2 %). Kemudian disusul digoda (3.77 %), dipelototi
(3.49 %), dan diusir (2.23 %).

Sekolah bila dibandingkan dengan lekasi laih\ merupakan lokasi yang
relatif tertutup. Dari sisi anak,~hubungan yang terjadi di dalamnya adalah
hubungan antara guru dengan/murid atainmurid dengan\murid lain. Berhubungan
dengan interaksi antara guru dan murid, dalam wawancara mendalam tindak
kekerasan guru lebih dipahami sebagai penghukuman atas kesaluhan yang
dilakukan oleh anak muridnya, seperti yang dialami oleh Radian Syahputra:

Dian. adalah anak ketiga dari empat bersaudara. Umurnya saat ini
adalah 17 tahun. Saat ini ia masih duduk di kelas tiga disalah satu Sekolah
Menengah Atas di Pekan Tanjung Pura. Radian mengatakan bahwa selama
sekolah, ada beberapa mata pelajaran yang mengharuskan murid untuk
mengerjakan soal di depan kelas, seperti Bahasa Inggris, Matematika,
Fisika dan Kimia. Guru biasanya selalu menyuruh para murid untuk maju

di depan kelas mengerjakan tugas, tanpa terkecuali dirinya. Apabila tidak
bisa mengerjakannya, ia dan juga murid-murid lainnya sering disuruh
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berdiri di depan kelas hingga ada murid yang mampu mengerjakannya.
Paling sering menurut pengakuannya adalah guru matematika. .

Pola kekerasan mental lain yang sering dialami oleh anak-anak ketika
berada di dalam sekolah adalah diusir. Dian mengaku bersama temannya Jeffri
Anggara sempat diusir oleh Kepala Sekolah. Dian mengatakan bahwa ketika
berada di sekolah terlebih dalam kelas ia terkadang suka mengganggu teman-
temannya, terlebih teman-teman wanita.

“Biasanya pada jam istirahat aku bersama teman-teman sering
cerita-cerita, apalagi kalau™ yang. diceritakan adalah masalah cewek.
Kadang cerita tersebut berlanjut hingga| ke kelas, ketika jam belajar.
Waktu itu kami tidak ada gurudkarena sakit, Kamipun asyik sckali cerita-
cerita dan bermain-main|hingga menggangpu cewek-cewek di kelas.
Tanpa disadari kepala sekolah muncul dan tanpa banyak omong, kepala
sekolah memanggil kami berdua, “Kalian pulang aja kalau memang ribut-
ribut!” begitu Jeffri mencontohkamucapan kepala sckolah yang marah-
marah. Kemudian kami putdiusir-kelvar dari sckolah.'?

Peristiwa lain, diungkapkan eleh;Muamar Ad-Qadrigyang saat ini berumur
16 tahun. Menurut Muamar yang~duduk «di kelas III di salah satu Madrasah
Aliyah, guru berbuat terkait.dengan terganggunya-proses, belajar mengajar.

“Siang itu, guru Biologi sedang membahas soal-soal ujian akhir
nasional tahun lalu sambil menerangkannya. Aku dan kawanku Firman
yang pindah duduk di sampingku cerita-cerita, tidak memperhatjkan
penjelasan guru. Sudah dua kali kami diperingatkan guru agar
memperhatikan dan tidak bercerita, karena mengganggu teman-teman
lainnya. Untuk ketiga kalinya kami tak bisa menghindar dari kemarahan
ibu guru, Kami dilempar dengan penghapus dan diusir dari kelas.
Langsung kami keluar kelas dan hanya bisa diam saja.”'

¢. Kekerasan Mental di Jalanan (Tempat Umum)

Berdasarkan survai yang dilakukan, tingkat kekerasan mental terhadap

anak-anak di tempat umum (jalanan) di Tanjung Pura relatif sama dengan yang

1 Wav.;ancara dengan Dian di Tanjung Pura, tanggal 15 Oktober 2007.
12 Wawancara dengan Jeffri di Tanjung Pura, tanggal 22 Oktober 2007.
1> Wawancara dengan Muamar di Tanjung Pura, tanggal 29 Oktober 2007.
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terjadi di sekolah. Setidaknya terdapat 198 kasus dengan varian kekerasannya
sebanyak 8 pola (lihat tabel 3.1). Akan tetapi, secara umum pola kekerasan mental
yang terjadi di tempat umum atau jalanan terdapaf pola yang paling sering relatif
sama dengan yang terjadi di rumah dan sekolah, yaitu dipelototi, diomeli dan
digoda. Akan tetapi bukan berarti tidak terdapat pola kekerasan lain yang muncul
secara mencolok di jalanan, namun sangat kecil dibanding di dua tempat lain yaitu
dirampas. Pola kekerasan dirampas inilah yang menjadi ciri pembeda yang dapat
dikatakan khusus.

Pola kekerasan perampasan‘bagianak-anak yang bekerja di tempat umum
atau jalanan, dapat dikatakan sudahi’menjadi bagian dari kehidupan schari-harinya.
Pelaku dari pola kekerasan perampasan ini bisa berasal dari individu yang lebih
kuat secara fisik atau posisi perannya.'Andak-anak yang bekerja yang usianya
masih belasan biasa |diminta ‘vang-oleh/mereka] yang febih besar dan kuat
badannya, Biasanya anak-anak yang dirampas uvang atau barangnya tidak berkutik
banyak. Andika menceritdkan pengalamannya. saat ia/mendapatkan pengalaman
dirampas. Pengalaman ini diperoleh Andi (nama panggilan) saat berada di Pckan
Tanjung pura. Kata Andi:

“Aku bekerja di warung Sodding, di daerah Pajak lkan Pekan

Tanjung Pura. Sudah menjadi pekerjaan seharinya, pada pukul 08.30 aku

bertugas mengambil koran Waspada di daerah tugu Jalan Sudirman. Di

tengah jalan, dekat pasar Tanjung Pura, aku berjumpa dengan dua orang

preman, Aku diajak masuk dalam gang. Kedua abang itu bilang, “Dek,
minta duit kan,” Kujawab, “Tak ada bang, masih pagi.” Kemudian kedua
abang itu mengancamku dengan mengarahkan pisau. Akupun hanya diam

saja, aku takut apalagi salah seorang abang itu mabuk. Uang yang ada pun
aku kasi tanpa tersisa sedikitpun.”"?

' Andika di Paya Perupuk, Tanjung Pura, tanggal 12 November 2007.
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Pengalaman Andi lainnya pernah diludahi oleh orang tidak dikenal. Siang
itu ia sedang membeli kopi dan gula atas suruhan Pak Sodding. Ketika di jalan dia
diludahi oleh dua orang pemuda yang bertato. Dia tidak menghiraukan abang-
abang itu dan setelah membeli gula dan kopi langsung kembali dengan memutar
jalan agar tidak berjumpa lagi dengan orang-orang tersebut. Peristiwa tersebut
diadukannya ke pada majikannya. Oleh majikan, Andi disuruh untuk tidak
memperdulikannya atau menanggapinya.

Memang pola tindakan kekerasan diludahi yang dilakukan olch orang
dewasa terhadap anak sebagian bésar térdapat- di lokasi jalanan atau tempat
umum. Pola tindak kekerasan tersebutemesks’ tidak mcembahayakan pada sccara
fisik, tetapi secara sosial ia pola tindak kekerasan ini biasanya hanya diberikan
kepada orang-orang yang dianggap- rendah:”Artinya, meludah merupakan salah
satu cara untuk merendahkan,orang’lain: Dengan démikiiin telalui pola kekerasan
meludah yang terjadi setidaknya ‘ia, bisa shenjadi\indikator yang menunjukkan
bahwa di jalanan ada hierarki‘sosial)dari posisi-tinggi sanipai yang direndahkan.

Lebih dari itu, anak-anak yang bekerja di tempat umum, seperti terminal,
pasar atau pekan, kaki lima dan yang semacam lainnya, sering kali harus
berhadapan dengan pihak-pihak yang memiliki wewenang untuk menertibkan
tempat-tempat umum. Hal tersebut karena bekerja di tempat umum dianggap
mengganggu, oleh sebabnya mereka ‘sering harus mengalami penyingkiran-
penyingkiran. Pengalaman peristiwa seperti itu diceritakan oleh Rani yang sehari-

hari bekerja sebagai pedagang kaki lima di Jalan Langkat Pekan Tanjung Pura.
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Rani yang sekarang berumur 16 tahun, memiliki pengalaman yang
menyakitkan hati dan harus menghadapi penyingkiran yang dilakukan oleh
beberapa orang Satpol PP. Sudah menjadi ketentuan yang diundangkan di
Kabupaten Langkat pada umumnya, bahwa kaki lima tidak boleh dijadikan
sebagai lokasi berjualan. Akan tetapi bagi Rani tak ada pilihan lain, sebagai anak
tertua dari lima bersaudara, dia harus membantu ibunya yang telah tiga tahun ini
menjadi kepala keluarga. Ayah mereka telah dipanggil yang Maha Kuasa tiga
tahun lalu akibat sakit parah. Ia purrakhirnya terpaksa menjadi penopang ekonomi
keluarga. Ibunya hanyalah seorang/tukangO cuci pakaian di rumah para
tetanggganya di Paya Perupukt Sedangkan radik-udiknya masih  bersckolah
semuanya. Rani sendiri sudah tidak_bersekolah lagi. Berdasarkan wawancara
sebenarnya ia pingin jadi TKI ke Malaysia, akan tetapi penpakuannya tidok
mempunyai uang cukup untuk mengurusiya.Alas! bintuanznvak-nya, dua tahun
ini dia berdagang makanan kecil-seperti martabak ‘manis, gorengan dan minuman
dingin di Jalan Langkat, dekat Pajak Ikan, sebeluminya-ia sempat menjadi penjaga
toko di Pajak Lama. Rani menceritakan kisahnya terkait perilaku aparat
pemerintah:

“Menurut Rani, ketika itu dia mendengar bahwa akan ada
penertiban pedagang kaki lima di Kelurahan Pekan Tanjung Pura dalam
minggu tersebut, Dia dan beberapa pedagang kaki lima lainnya tidak
begitu tahu persis kapan dilakukan penertiban. “Yang jelas dalam minggu
ini”, katanya. Tanpa disadari, tepat pada hari Jumat dimana lagi ramai-
ramainya pekan Tanjung Pura, pihak Satpol PP mengadakan penertiban,
tanpa terkecuali Rani juga terkena penertiban tersebut. Berkali-kali Rani
disuruh untuk segera membereskan dagangannya, akan tetapi karena lagi
rame-ramenya, Rani dan juga beberapa pedagang Kaki Lima lain tak
memperdulikannya. Akhirnya Rani yang masih tergolong anak-anak ini

harus kehilangan hampir seluruh dagangannya. Gerobak tempat
berjualannya dibawa paksa oleh Satpol PP ke Ibu Kota Kabupaten, Stabat.



72

Beberapa pedagang kaki lima melakukan perlawanan dengan
melemparkan apa saja yang mereka dapati ke Satpol PP, namun
perlawanan mereka tersebut tak berhasil. Adapun Rani tak bisa
menguarkan kata-kata, dia kebingungan memikirkan dagangannya. Rani
mengungkapkan dengan nada marah sambil meneteskan air mata,
mengingat peristiwa tersebut, “Kurang ajar kali orang-orang itu, sakit hati
awak, apalagi kalau mengingat keluarga di Rumah.™

2. Kekerasan Fisik

Sesuai dengan survai yang peneliti lakukan di lapangan, dijumpai bahwa
tindak kekerasan fisik yang menimpa anak-anak di Tanjung Pura relatif cukup
tinggi melebihi dua jenis kekeragan lainnya, yakni jenis kekerasan mental dan
kekerasan seksual. Jika dilihat dari dari pola‘kekerasan yang bisa ditemukan,
jumlah pola kekerasan fisik mencapai hampir dua|kali lipat jumlah pola kekerasan
mental. Secara keseluruhan jumlah-kekerasan—fisik yang paling scring diterima
anak — berdasarkan hasil survai dalam tabel 3.2 pada lampiran 2 - adalah
pencubitan (20.46 %), "perkelahian= (15:31%), pcmdkalan (122 %) dan
penjeweran (12.06 %). Dari temuan-semacam ‘{tt bisa dikatakan bahwa tindak
kekerasan yang paling sering-masihi ‘mengguhakan anggota tubuh dan tidak

menggunakan alat.

a. Kekerasan Fisik di Rumah

Berdasarkan survai, dari jumlah kasus yang ada dapat dilihat bahwa
tingkat kekerasan yang terjadi di rumah adalah hampir separuh atau lebih dari
sepertiga yaitu 45.44 % dari jumlah secara keseluruhan (lihat tabel 3.2 pada
lampiran 2}. Dari dua puluh empat pola kekerasan fisik yang ada, yang terdapat di

rumah ada 21 pola kekerasan fisik. Dicubit (8.81 %), dipukul (6.8 %), berkelahi

15 Wawancara dengan Rani di Tanjung Pura, tanggal 28 Desember 2007.
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(6.5 %), dijewer (4.88 %), dilempar dan ditempeleng masing-masing (2.58 %)
merupakan tindak kekerasan fisik yang paling sering dit:mpakan pada anak-anak.
Adapun kekerasan fisik lainnya yang tergolong cukup tinggi dibandingkan
dengan lokasi lainnya adalah disabet (1.08 %). Berdasarkan survai tersebut, 8 dari
10 kasus penyabetan terhadap anak, terjadi di rumah. Hal ini bersesuaian dengan
hasil wawancara mendalam, di mana anak-anak ketika menceritakan pengalaman
kekerasan fisik lebih ingat pada jenis kekerasan fisik karena ia sering
meninggalkan bekas luka. Dengan jungkapan“lain, bekas luka tersebut lebih
memudahkan anak-anak untuk menarik ingatanke belakang, ketika peristiwa itu
terjadi. Adalah Taufik Hidayah; bercefita temtang peristiwa kekerasan yang
dialaminya dengan atau sambil menugjékkan-bekas luka di punggungnya:

“Taufik yang saat ini berumur 14 tahun bercerita mengenal
pengalaman hidupaya;ketika-dicambulk-ibunya dengan rotan. Saat itu anak
keenam dari delapan bersaudara ini sedang' bérmain-dengan dua adiknya.
Ibunya saat itu sedangy memasak ssedangkan ayahnya masih di ladang.
Mereka bertiga bermain“kejar-kejaran \di* halaman rumah. Akan tetapi
kejar-kejaran tersebutjjuga diikuti dengan-lgmpar-lemparan dan membuat
tetangganya terganggu -karéna mengenai-rumahitetangga. Sang tetangga
tersebut mendatangi ibunya dan melaporkan prihal lemparan itu. Tanpa
banyak omong, ibunya menyuruh Taufik dan dua adiknya masuk ke
rumah. Ibunya langsung mencambuk Taufik dengan rotan. Taufik tak
berani macam-macam, hanya diam sambil menahan rasa sakit. Cambukan
rotan ibu meninggalkan bekas di punggungnya,”!

Peristiwa yang hampir sama juga dialami oleh anak perempuan. Wulan
Sari. Anak ketiga dari enam bersaudara yang sedang duduk di kelas 1 Sekolah
Menengah Atas ini menceritakan pengalaman yang sulit untuk dilupakan karena

sampai sekarang masih meninggalkan bekas di bagian belakang tubuhnya. Wulan

menuturkan:

16 Wawancara dengan Taufik di Tanjung Pura, tanggal 25 Oktober 2007.
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“Bapakku tidak mempunyai pekerjaan tetap saat aku kelas 1 SLTP.
Sewaktu permainan togel dan kim-kim masih dengan mudah dijumpai di
Pekan Tanjung Pura, ayahku paling gemar bermain judi tersebut. Sewaktu
malam hampir isya, awak dan adik sedang bermain di depan rumah,
memang agak ribut, Tak berapa lama ayahpun pulang dengan raut wajah
yang garang. Kayaknya melihat kami bermain, ayah tak suka. Ia pun
menyuruh kami masuk rumah dan langsung mengambil tali pinggang
lantas dicambuknya awak beberapa kali. Ibu sempat menghalangi, tapi
ayah tak peduli, ia terus melakukannya. Ayah baru berhenti ketika adzan
isya, Wulan pun langsung masuk kamar, nangis di samping emak.”"’

Pada penelitian ini, tidak ditemui adanya pola kekerasan fisik di rumah
berupa disetrum, baik yang diperoleh dari hasil survai maupun hasil wawancara
mendalam. Selain itu, di rumah, juga“tidak dijumpai pola kekerasan fisik
dibanting, disundut dan disilet.; AKan/ tetapi | yang cukup menarik adalah
dijumpainya pola kekerasan direndam yang merupakan satu-satunya dari 738
kasus kekerasan fisik dan pola kekerasan-im hanya terjadi di rumah. Peristiwa itu
dialami oleh Winda Ayuanda. Anak kedua dari tiga bersaudara ini tinggal di jalan
Bambu Runcing. Umurfiya saat ini 14 tahun. Ayah dan ibunya berasal dari suku
Jawa,

“Awal kejadiannya adalah perkelahian antara dirinya dengan
kakaknya. Perkelahian bermula dari ketidakpatuhan dirinya karena tidak
mau disuruh kakaknya untuk mengurus adiknya. Saat itu kakak sedang
menggosok pakaian. Karena udah sore, saya dan adik belum juga mandi.
Berulang kali kakak nyuruh untuk mandi dan memandikan adik, tetapi
Winda dan adiknya malah bermain-main. Karena tidak mau menurut,
selesai menyetrika kakak memukul, menampar dan kamipun berkelahi.
Winda diseret ke kamar mandi. Disana oleh kakaknya, dia direndam,.
Winda tak bisa apa-apa hanya ‘menangis. Hampir setengah jam dia di
kamar mandi sambil dipelototi dan diomeli oleh kakaknya. Kebetulan
waktu itu ibu dan bapak tidak ada di rumah, sedang pergi ke rumah nenek.
Di malam harinya Winda mengadukan perlakuan kakaknya tersebut ke
orang tuanya dan sang kakak dirampangi oleh ayah dan ibunya”

'” Wawancara dengan Wulan di Tanjung Pura, tanggal 14 November 2007.
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b. Kekerasan Fisik di Sekolah

Jika jumlah kasus kekerasan fisik yang terjadi di rumah yaitu 335 kasus
atau 45,44 % dari total keseluruhan 738 kasus, maka kckerasan fisik di sekolah,
tidak sampai separuhnya, yaitu 157 (21.34%). Pola kekerasan yang terjadi di
sekolah lebih sedikit yaitu 16 pola kekerasan. Tindak kekerasan fisik yang paling
sering ditimpa pada anak-anak di sekolah adalah dijewer (4.1 %) dan dicubit (5.4
%), (lihat tabel 3.2 pada lampiran 1).

Bagi anak-anak murid di sekolahan pola kekerasan dijewer dan dicubit
merupakan pola yang sangat umum. Hampir seluruh anak yang diwawancara
secara mendalam menyatakan baliwa huktman |berupa tindak kekerasan yang
diterima dari guru adalah dijewer atal dicubiti Desi anak pertama dari dua
bersaudara ini tinggal di Paluh Mardan. Umurnya saat ini 16 tahun. Saat ini ia
hanya dibesarkan oleh.ibunya, kedua.orang tuanyu sudah bercerai 10 bulan yang
lalu. Ia kini duduk di kelas tiga Madrasah Adiyahuhengatakan:

Di sekolah, kalau kami tidak mengerjakantugas dan ketahuan oleh
guru, biasanya kami dijewer atau dicubit. Kalau di kelas biasanya, tugas
tersebut disuruh dikerjakan di rumah, tetapi ketika guru nyuruh
mengumpulkan dan diperiksa oleh guru, maka akan ketahuan siapa murid
yang tak ngumpulin. Guru pun mendatangi dan mencubit murid yang tak
ngumpul atau dijewer bagi anak laki-laki. Pengalaman Desi sendiri pernah
dicubit oleh guru Fisikanya karena ketahuan tak ngumpulin PR,. “Saya tak
bisa ngerjain soal-soalnya, bingung.” Demikian ungkapan Desi kepada
peneliti ketika diwawancarai di salah satu Madrasah Aliyah di daerah
Pekubuan, Tanjung Pura.'®
Pola kekerasan fisik lain yang menimpa diri anak-anak selama berada di

sekolah adalah dipukul, ada yang dipukul dengan buku, penghapus papan tulis

dan ada juga rol (kayu). Sejumlah anak mengungkapkan pengakuannya yang

'8 Desi di Paluh Mardan, Tanjung Pura, tanggal 14 November 2007,



76

pernah mendapat tindak kekerasan dipukul dengan menggunakan rol ini, salah

satu diantaranya adalah Agus R. Syah Putra. Agus saat ini berusia 15 tahun dan

tinggal di jalan Khairil Anwar Pekan Tanjung Pura. Ia yang saat ini duduk di
kelas satu tingkat SMU bercerita:

“Aku pernah dipukul oleh guru dengan penghapus papan tulis.

Sudah biasanya kalau ibu guru bahasa Inggris itu melakukannya kepada

murid-murid. Jika murid yang disuruh mengerjakan soal di depan kelas tak

bisa menjawabnya, maka sama guru itu disuruh meruncingkan tangan, lalu

dipukul dengan penghapus papan tulis. Semua murid mendapat giliran

untuk mengerjakan tugas, jadi kalau murid tidak bisa menjawab pasti

dipukul baru boleh duduk kembali—Sedangkan bagi murid yang dapat
mengerjakan soal, boleh langsung duduk di-bangkunya. 19

¢. Kekerasan Fisik di Jalanan (Tempat Umum)

Jumlah kekerasan fisik yang terjadi di jalanan atau tempat umum di
Tanjung Pura jika dibandingkan dengan lokasirumah dan sckolal, menunjukkan
angka yang lumayan besar Jyakni, sebanyakOl 74 kasws. Xakiii berada ditengah-
tengah, di bawah kekerasan fisik di fiiniah (335 kasus) dan di atas kekerasan fisik
di sekolah (157 kasus). Akan ftetapi untuk;polackekerasan, jumlahnya adalah
terbanyak dibandingkan di lokasi lain yaitu sebanyak 22 pola (lihat tabel 3.2 pada
bagian lampiran 1), Hasil survai menunjukkan bahwa pola kekerasan yang
tertinggi dan sangat menonjol dibanding pola lain adalah perkelahian (4.61 %)
disusul oleh pola pelemparan dan pencubitan masing-masing (2.7 %). Disusul
oleh pemukulan, dijitak, pencekikan dan digebuk.

Berdasarkan perbandingan antar lokasi tersebut, hasil survai ini
menunjukkan gejala yang cukup menarik. Pola kekerasan yang terbilang banyak

setidaknya membuktikan bahwa jalanan merupakan wilayah yang tergolong

1? Wawancara dengan Agus di Tanjung Pura, tanggal 5 November 2007.
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berbahaya bagi anak-anak, terutama kemungkinan untuk mendapatkan tindakan
kekerasan. Hal ini memang tidak bisa dipungkiri, karena jalanan merupakan
sebuah arena terbuka untuk umum dimana setiap orang dari berbagai lapisan
sosial, usia atau jenis kelamin bisa masuk ke dalamnya. Akan tetapi jika
dibandingkan secara keseluruhan dari total 738 kasus kekerasan fisik yang ada,
maka jalanan tidaklah segawat yang dibandingkan sebelumnya. Apalagi kalau kita
lihat pola kekerasan yang cukup dominan yaitu dipukul dan ditendang juga
merupakan pola yang dominan di wilayah rumah dan sekolah.

Lebih dari itu, pola kekerasan fisik dipukul merupakan pola kekerasan
fisik yang sering diingat dan diungkapkanfoleh| anak-anak. Hal ini bersesuaian
dengan wawancara yang peneliti lakukan.— Salah seseorang yang pernah
mengalami pemukulan tersebut adalah Epol seorang pengasong rokok dan dodol.
Epol yang saat ini berumur 16 tahun-menutugkan:

“Awak biasa menjual rokok ke monior-monior (angkutan unum
roda empat), biasanya awak naik‘dja Kevtzontor tu. Pernah sewakiu awak
menjual rokok ke monter-Murni,awak-dilarangsjualan dalam monfor sama
kernetnya sambil dimarahi. Bilangnya-awak nyemak-nyemakin aja. Awak
tak peduli omongan abang kernet itu dan tetap berjualan karena memang
ada yang manggil untuk membeli. Lantas tanpa diduga awak dipukul
abang itu. Awakpun jatuh, rokok awak tercecer. Palak kali, awak pun turun
ambil batu dan melempari abang itu pakai batu tersebut.” 2°
Kekerasan fisik lain yang menimpa anak-anak di tempat umum adalah

dicekik dan disundut. Prihal pencekikan diungkapkan juga oleh Epol (umur 16

tahun). Ja sempat mengalami pencekikan dari orang yang tidak dikenal.

Permasalahannya bermula dari saling tawar-menawar harga dodol.

* Wawancara dengan Epol di Pekan Tanjung Pura, tanggal 14 November 2007.
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Saat itu Epol menjajakan dodolnya di dalam bis AKAP Medan-
Banda Aceh. Seorang abang menawar dodol ukuran setengah kilo dengan
harga Rp. 5.000, padahal Epol menjualnya seharga Rp. 12.000. Menurut
pengakuan Epol dia mengambil dari agen seharga Rp. 8.500 jadi kalau
ditawar lima ribu, “Jangankan untung, medal aja tak bdalek” ungkap Epol.
Akan tetapi abang itu tetap ngotot ingin beli dengan harga Rp. 5.000.
Merasa tersinggung, Epol pun mrepet-mrepet. Akan tetapi abang itu malah
berkata kotor dan mrampang. Epol pun tak mau tinggal diam dan mrepeti
abang itu, Tidak diduga abang itu pun langsung menyulutkan rokoknya ke
tangan Epol dan mencekiknya. Bis sempat riuh dan berhenti sebentar.
Awak pun diturunkan oleh Supir di daerah Gebang. Sampai sekarang kalau
awak jual dodol di bis AKAP Medan-Banda Aceh awak selalu mencari
abang itu. “Dendam betul awak.” tutur Epol.”!

Kisah dari Epol tersebut mengindikasikan bahwa pola kekerasan fisik
terhadap anak-anak di jalanan atauitempat wmum biasanya dilakukan oleh orang
yang tidak dikenal. Akan tetapi, walauptnyalan mcrupakan tempat umum, namun
untuk anak-anak yang bekerja di jalan iajuga mengenal baik orang-orang tertentu
yang juga menjadi penghuni jalan. Orang-orang yang dikenal pun, kadang juga
melakukan tindak kekerasan“terhadap_onfl-andk, sepértiv yang diceritakan oleh
Togar:

Sudah dua tahun ini, Togar bekerja.db Terminal Mekar. Selama dua
tahun ini, ia mengaku pernah diperas oleh preman di sekitar Terminal
Mekar, Dia ingat kali sewaktu Bang Edi menanduknya minta uang seribu
rupiah. “Gar, minta uang kau dulu, seribu!” Gitu katanya. Kalau tak dikasi
dia akan memukul, terpaksalah dikasi. Bukan sekali dua kali bang Edi

minta udah berkali-kali. “Awakpun tak bisa apa-apa, karena dia lebih besar
dari awak.” Tandas Togar.?

d. Kekerasan Fisik di Tempat Lain

Di tempat lain, selain rumah, sekolah dan tempat umum (jalanan), anak-
anak tak luput juga dari tindak kekerasan fisik. Kekerasan tersebut banyak dialami

oleh anak jalanan. Memang untuk mempertahankan hidupnya, biasanya anak

> Ibid.
2 Togar di Tanjung Pura, tanggal 7 November 2007.
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jalanan melakukan banyak jenis pekerjaan. Tidak jarang mereka melakukan jenis
pekerjaan yang melanggar hukum. Pefbuatan semacam itu membuat anak-anak
harus berhadapan dengan tindakan penegak hukum, baik yang dilakukan oleh
massa atau oleh aparat. Adalah Tuah yang saat ini berusia 16 tahun menuturkan
pengalamannya ketika dipukuli massa saat tertangkap sewaktu mencuri.

“Sebelum menjadi pemulung seperti sekarang ini, Tuah pernah
bekerja sebagai pengasong rokok di Pekan Tanjung Pura. Namun, setahun
terakhir ini Tuah beralih menjadi tukang botor. Tuah tidak sendiri menjadi
tukang botot (pemulung). Adalah Dani yang selalu menemaninya bofof
keliling kampung untuk meneari-barang-yang laku dijual. Dari pekerjaan
ini, Tuah biasanya mendapat uang sekitar Rp. 15.000 setiap harinya.
Menurut Tuah penghasilan sébesarflima bélas ribu perhari tidaklah cukup.
Karena setiap harinya ia selalu‘memberikan uang Rp. 8.000 untuk
mamaknya dan Rp. 2.000 untukvadiknya,“scdangkan sisanya untuk uang
jajan dan rokok. Jadi kalau dihitung-hitung jelas tidak mencukupi. “Uang
sebesar delapan ribu untuk -mamak.sebenarnya tak cukup kalau untuk
dibelikan nasi kami bertiga di-rumaly §é¢haginya.” Untunglah mamak tiap
harinya mengambil upah nyuci dr ramah-rumah tetangga. Jadi setidaknya
biasalah untuk makan, bang!” Akan tetapi ketika ditanya mengenai prilaku
kriminal sepertii mencuri kalau=scdaby horos, Juah mengatakan pernah,
kalau memang perlu uang,” Spesifik Tuah mengungkapkan bahwa ia
bersama dengan scorang tefannya Aukang/hosor lain pernah mengambil
sebuah HP dari sebuah rumah yang terletak di Pekubuan, Tanjung Pura,
Rumabh itu terbuka tapivsepi, di ruang tamtradaHP yang terletak di atas
meja. Kata Tuah, “Waktu itu kami berdua sudah berhasil memasukkan
barang curian ke karung goni kami, terus waktu kami bawa barang ke
jalan, ada abang-abang yang curiga pada kami,” Abang itu berkata, “Coba
lihat apa dalam goni kalian. Kalian dari rumah itu ya.” ‘Tuah menjawab,
“Enggak,” abang-abang itu bertanya lagi, kepada mereka berdua,
temannya kemudian mengaku mercka telah mengambil Aandphone dari
rumah. Lebih lanjut, mendengar pengakuan itu Tuah dan temannya
dipukuli dengan menggunakan tangan. Tidak sclang lama, orang-orang
yang berada di kampung sekitarnya berdatangan. Mereka ikut memukuli.
Tuah melihat temannya, kepala temannya Dani berlumuran darah. Saat itu,
tubuh Tuah tidak sampai berdarah, tetapi ia dipukuli kegnala dan tubuhnya,
lantas ditendang sampai tersungkur dan diinjak-injak.”2

“Setelah itu, Tuah dan temannya di bawa ke kantor polisi di Jalan
Bambu Runcing, Tanjung Pura. Di sana ternyata mereka juga mendapat
pukulan lagi oleh beberapa polisi. Akan tetapi kami disuruh pulang sama

2 Wawancara dengan Tuah di Tanjung Pura, tanggal 7 November 2007.
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polisi, setelah pihak korban pencurian datang sore harinya dan tidak jadi

memperkarakan kami. “Mungkin karena kasihan sama kami, tukang botot

bang.” Ungkap Tuah.” **

Dari peristiwa yang dialami oleh Tuah dan temannya di atas,
menggambarkan bahwa tindak kekerasan yang terjadi di kampung, kantor polisi
dan lainnya, merupakan tindak kekerasan yang cukup serius yang harus dihadapi
oleh anak-anak dan tentu saja membuat mereka takut. Meskipun berdasarkan
survai, menunjukkan angka yang sangat kecil yakni 14 kasus atau 1.91 %. Akan
tetapi secara kualitas tindak kekerasan-fisik-tersebut adalah sangat berbahaya bagi

anak-anak, karena dikeroyok oleh sekiandanyak-orang. Apa lagi jika dilihat dari

pola kekerasannya, akan sulit dicari padanannya di tempat lain dan pelaku lain.

3. Kekerasan Seksual

Berdasarkan survai yang dilakukan ditemukan 88 kasus dan terbagi dalam
tiga pola yaitu dicolek, dipeluk secara paksa, dan pemerkosaan (lihat tabel 3.3
pada bagian lampiran 1). Peristiwa kekerasan seksual yang paling tinggi terjadi di
tempat umum, disusul sekolah dan rumah. Khusus lokasi jalanan (tempat umum)
dan sekolah, tidak ditemukan adanya kasus yang sampai pada tarat hubungan
badan. Sementara itu di lokasi lain rumah ditemukan ada kasus yang sampai taraf
hubungan seksual dan bersifat kriminal yaitu pemerkosaan. Peneliti tidak
menemukan kasus kekerasan seksual berupa kasus oral seks dan disodomi.

Temuan hasil survai dalam wawancara mendalam yang peneliti lakukan,
tidak didapat informasi yang memadai terkait tindak kekerasan seksual yang

terjadi di lingkungan sekolah. Hal yang hampir sama juga terjadi untuk wilayah

2 Ibid,
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rumah, meskipun ada beberapa anak yang mau menuturkannya. Oleh karena itu,
secara umum dalam wawancara mendalam hanya bisa didapat informasi mengenai

jenis tindak kekerasan seksual di jalanan.

a. Kekerasan Seksual di Rumah

Dari informasi yang peneliti dapatkan ;elama riset, terdapat beberapa jenis
kekerasan seksual yang menimpa anak-anak ketika berada di rumah, yakni
dicolek, dipeluk paksa dan diperkosa. Dari hasil survai setidaknya dijumpai 26
kasus kekerasan seksual yang terjadi. 'Yanp sangat menyayat hati adalah peristiwa
pemerkosaan yang dilakukan olely abang angkat terhadap adik angkat. Adalah
Imah. Anak perempuan yang berusia [5 tahun |ini tinggal bersama orang tua
angkatnya di Desa Pematang Cengal, Kecamatan Tanjung Pura. Sclama ini ia
tinggal dan dibesarkan di tengah keluarga angkat yang dikenal baik budi
memeliharanya. Sejak kecil, Imah tidak pernah melihat wajah orang yang telah
melahirkannya, karena ibunya meninggal saat usia Imah baru berusia beberapa
bulan.

Imah dua bersaudara. Ia memiliki seorang kakak perempuan, namun
sampai hari ini Imah tidak tahu dimana keberadaan sang kakak. Begitu juga
dengan ayahnya. Sekali pun, ia tidak pernah bertemu. Beruntunglah sebuah
keluarga bersedia menerima sekaligus membesarkan Imah, Waktu diambil olch
keluarga itu, usia Imah baru empat tahun. Tapi karena ekonomi keluarga
angkatnya juga morat-marit. Imahpun tak dapat mengecap pendidikan layaknya

anak seusianya.



Sebenarnya, Imah iri melihat anak-anak seusianya yang setiap pagi pergi
sekolah. Tapi apa boleh buat, Imah tak mau merengek minta disekolahkan kepada
orang tua angkatnya. la sadar betul, buat biaya kebutuhan sehari-hari saja keluarga
angkatnya sudah kesulitan. Apalagi sejak ayah angkatnya terserang penyakit
lumpuh, sedangkan ibu angkatnya yang mencari nafkah dengan cara mengambil
upahan mengupas kerang atau kerja kasar lainnya.

“Peristiwa tragis yang dialami oleh Imah bermula ketika itu Imah
sedang beristirahat di rumah, sementara ibu angkatnya lagi ke luar untuk
bekerja. Tiba-tiba saja abang angkafnya~Ucok masuk ke dalam rumabh.
Saat itu, Imah tidak menduga, pria 6 anak dan tiga isteri itu punya niat
jahat kepadanya. Tanpa |disangka’Ucok tiba-tiba langsung menarik
tangannya dengan kasar ke dalam.kamar.,

“Selanjutnya, Ucok|‘“yang mantanynapi, mengikat tangan Imah ke
belakang dengan kain padjang. Imah bérupaya melakukan perlawanan,
tapi kalah kuat dengan tenaga Ueokwyang kchilangan akal sehat, Begitu
tangan Imah diikatnya, Ucek’/lalu-menttup mulut Imah dan falu Imah
diperkosa.”?®
Pengakuannya ‘lagi, ‘s¢jak/ peristiwa «ftlah, la=sclaln diperkosa Ucok.

Pemerkosaan tersebut telah mengaKibatkan-tmah/felat datang bulan dan positil
hamil. Saat ini kasus Imah! téngah ditangani_pihak Kepoelisian Sektor Langkat.
Selain dikenai KUHP, pelaku dikenakan Pasal 81 Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Saat ini Imah pun
bingung harus tinggal dimana? Karena kembali ke rumah ibu angkatnya yang

telah membesarkkannya dari kecil tentulah suatu kemustahilan. Untuk sementara

ini ia menginap di rumah seorang polisi wanita di Stabat.

¢. Kekerasan Seksual di Jalanan (Tempat umum)

¥ Darwis, “Ibu Meninggal, Ayah Minggat, Anak Diperkosa Abangnya”. Posmetro
Medan, Tahun VII (21 November 2007), hal. 2, kolom 6-7.
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Terdapat beberapa jenis kekerasan seksual yang menimpa anak-anak
ketika berada di jalanan. Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan selama
riset setidaknya ada beberapa anak yang mau mengungkapkannya. Salah satunya
adalah Winda. Ia mengatakan bahwa selama bekerja membantu mamaknya
sebagai penjual makanan di pasar Pekan Tanjung Pura, ia tidak hanya sekali saja
mengalami pelecehan-pelecehan seksual yang dilakukan oleh orang-orang dewasa
yang sebetulnya sehari-hari bekerja di sana. Sebagai seorang penjual makanan,
Winda harus pandai-pandai menawarkan—barang dagangannya kepada calon
pembeli, Untuk itu ia harus pandaj=pandd@i'mencari calon pembeli. Ia tidak hanya
menunggu di warung kecil milik mamaknya, |akan tetapi aktif mendatangi
pedagang lainnya untuk menjual makanan ataw iminuman. Biasanya ia mencari
calon pembeli dengan berjalan mengeliling pasar’sambil membawa dagangannya,
ia sering berjalan melalui seln-sela antara gimg, pertgkvag=yDisanalah ia sering
mengalami tindakan-tindakan keKerasanfseksual| yang dilukukan oleh orang
dewasa. Winda menuturkan pengalamannya:

Saat itu ia sedang berjalan bawa minuman dan makanan ke
pelanggan-pelanggan di pekan. Ada seorang preman yang biasa mangkal

di pasar memanggilnya, “Dek, coba bawa kesini kopi kau dulu!”. Karena

dipanggil ia pun mendekat. Ketika sudah dekat abang itu tak hanya beli

kopi tapi, juga merayu, megang tangan Winda dan mencolek pipinya.

“Aku marah dan melemparkan gelas kopi ke abang tersebut. Untunglah

banyak yang membela awak.” Peristiwa itu diadukan Winda ke pada

mamaknya. Mamaknya yang sedang jaga warung lantas mendatangi abang
tersebut. Tapi udah tak ada lagi abang itu,*

Peristiwa seperti itu juga dialami oleh Eka, anak perempuan yang saat ini

berumur 15 tahun tidak menduga saudaranya akan memeluknya paksa di pajak

% Winda di Tanjung Pura, tanggal 28 Desember 2007.
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lama. Saat itu dia sedang belanja membeli beras dan gula di toko Haji Rusli.
Ditengah gang pertokoan, Eka bertemu saudara dari emaknya, bang Ucok. Ia
dipanggil dan diajak ke ujung gang. Disana, ia dicolek dan dipeluk secara paksa

oleh abangnya itu.

4, Titik Simpul dan Analisis

Dari hasil survai dan wawancara yang peneliti lakukan, tampak dari
berbagai pola kekerasan yang berhasil ditemukan dalam penelitian di Tanjung
Pura dengan fokus di empat lokasi, dimana |anak-anak banyak melewatkan
waktunya yaitu rumah, sekolah, jalarian, temipat kerja, diperoleh temuan beberapa
perbedaan baik dalam angka maupun pola kekerasan dari masing-masing lokasi.

Dari hasil temuan yang ada bisa didapatkan beberapa simpul kecil sebagai berikut:

a. Kekerasan Mental

Pada jenis kekerasan meatal, bisa/dikatakan bahwa dari 13 pola kekerasan
mental yang ada yang |seSungguhnya ‘tidake ada [ydug bisa dikatakan berlaku
khusus. Dalam tabel 3.1 memang tampak ada beberapa pola yang dalam survai
hanya terjadi dalam satu lokasi saja yaitu di lokasi sekolah adalah pola diacuhkan
dan dilokasi tempat umum (jalanan) adalah diludahi, Namun demikian, tidak bisa
dipungkiri bahwa pola diacuhkan dan diludahi sesungguhnya juga dikenal di
lokasi lainnya, Bukan sebuah kemustahilan pola tersebut bisa ditemukan di lokasi
lain. Untuk dua pola yang lain memang lebih khusus. Pola diacuhkan seringkali
dikaitkan dengan lokasi pertemanan. Namun pola ini juga dikenal dengan lokasi

rumah. Demikian juga diludahi, pola semacam ini biasa ditemui di tempat umum.



Akan tetapi bukan berarti pola tersebut di tempat lain tidak mungkin terjadi. Oleh
sebab itu sesungguhnya kita dijerat kesulitan bila ingin menunjukkan kasus yang
betul-betul khusus.

Pada jenis kekerasan mental ini yang menyebar secara agak merata dalam
perbandingan jumlahnya di semua lokasi sehingga menjadi pola yang paling
umum untuk semua lokasi adalah polla dipelototi dan pola diomeli. Kemudian
diikuti pola kekerasan digoda yang tidak terdapat di kantor polisi dan pola diusir
yang tidak dijumpai di lokasi lainnya. Setelah itu yang penyebarannya tidak
begitu merata tetapi jumlahnya cukup tinggi adalah pola diancam yang terbilang
tinggi di rumah dan rendah di kantor'pelisiydicaci yang tidak dijumpai di kantor
polisi tetapi tinggi di jalanan dan tergolong cukup tinpgi di rumah. Adapun pola
dirampas paling tinggi di jalan dan‘rendah’di-tempat kerja. Pada bagian ini kita
bisa mengatakan bahwa pola digmcli=sangal dominan ACxjadinci rumah sedangkan

pola digoda dan dirampas dominan<tetjadi diyjalanith.

b. Kekerasan Fisik

Untuk jenis kekerasan fisik terdapat tiga pola kekerasan yang hanya
terdapat di lokasi tertentu yaitu disiram, disundut dan dibanting. Pola kekerasan
disiram hanya terjadi di dalam lokasi rumah dengan pelakunya adalah kakak
perempuan, Adapun pola kekerasan disundut dan dibanting terjadi di dalam lokasi
tempat umum atau jalanan dengan pelaku dominan adalah teman dan orang tidak
dikenal. Terkait kekerasan fisik tindak kekerasan digebuk, dipukul, dicubit dan
dijewer merupakan pola jenis kekerasan yang secara agak merata terdapat di

semua lokasi.



86

¢. Kekerasan Seksual

Pada jenis kekerasan ini, hanya ditemukan di beberapa lokasi yakni
berurutan dari terbesar adalah tempat umum atau jalanan, disusul sékolah, rumah
dan lainnya. Tidak diperoleh jenis kekerasan seksual ini terjadi di kantor polisi.
Lebih dari itu, terdapat pola kekerasan seksual yang hanya terjadi di lokasi
tertentu untuk kekerasan seksual ini yaitu, pemerkosaan yang terjadi di rumah.
Adapun pola kekerasan seksual dicolek dan dipeluk secara paksa ditemukan di
semua lokasi. Dengan demikian pada kekerasan-seksual, masih terdapat perbedaan
antara yang belum sampai pada|hubungan badan dan yang sudah berhubungan
badan. Untuk yang terakhir belurg terdapat disemua lokasi yang menjadi fokus
dari penelitian yang dilakukan ini.

Dari paparan tersebut, sangat jelaslah bahwa pola-pola kekerasan yang
ditemukan dalam penelitian ini sudah tentu tidak terjadi dengan begitu saja secara
sendirinya. Pola kekerasan yang terjadi di_dalam rumah sesungguhnya terjalin
erat dengan proses sosialisasi. Dalam proses ini nilai, norma serta keterampilan di
ajarkan kepada individu agar dapat hidup secara normal dalam masyarakatnya,
Dari cerita-cerita yang dituturkan oleh anak-anak sendiri bisa dilihat secara jelas
bahwa nilai-nilai yang menekankan anak membantu orang tua sangat menonjol.
Pada umumnya di Tanjung Pura, seorang anak, scjak masil sangat kecil sudah
mulai dilatih membantu ibunya menjaga adiknya. Oleh karena itu, bukan sebuah
keanehan jika di Tanjung Pura dijumpai anak-anak yang berusia sekitar empat
atau lima tahun sudah memiliki kewajiban untuk menjaga dan mengasuh adiknya

yang berumur dua atau .tiga tahun, Seiring dengan bertambahnya umur, maka
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kegiatan membantu juga akan bertambah banyak. Tidak lagi menjaga adiknya
tetapi juga melakukan jenis pekerjaan tertentu. Dalam proses penanaman nilai
“membantu” didapati bahwa orang tua terkadang menghukum anaknya bila lalai
mengerjakan tugasnya. Berdasarkan ﬁaWancara baik dengan anak-anak maupun
dengan orang tua, secara umum sampai usia sekolah masuk SD hukuman yang
diberikan masih berupa kata-kata. Setelah usianya lebih dari itu, biasanya mulai
mendapat hukuman fisik. Dalam arti tertentu bisa dikatakan bahwa bagi orang tua
tindak kekerasan ini sesungguhnya memiliki tmaksud baik, karena ia menjadi alat
untuk mengoreksi diri dan mengendalikan,tindakan anak-anak supaya sesuai
dengan dengan nilai yang sedangditagamkans Pada gilirannya kekerasan itu
sendiri akan diartikan sebagai hal yang positif dan diterima sebagai kewajaran.

Tidaklah mengherankan bila ayah dan ibu scbagai orang tua seperli berdiri
di atas sebuah bukit, sehingpa bisa melihat dai inengavasiDseluruh perak gerik
yang dilakukan oleh anak-anaknya-ketika/beradv/di rumah. Dengan demikian ia
bisa mengawasi mana tindakan-tindakan|yang.dianggap-sesuai dengan nilai-nilai,
maka wewenang untuk menentukan mana yang sesuai dan menyimpang terletak
di tangan orang tua. Otoritasnya tidak boleh tergugat. Dari beberapa ilustrasi dan
gambaran dalam tulisan di atas bisa dikatakan bahwa proses penanaman nilai yang
dilakukan di dalam rumah sesungguhnya adalah cara yang digunakan untuk
menyampaikan maksud baik orang tua.

Sementara itu di wilayah sekolah dalam hal-hal tertentu memiliki
persamaan dengan rumah yaitu tempat untuk menanamkan nilai-nilai tertentu.

Namun demikian apa yang “harus” ditanamkan memiliki perbedaan. Salah satu



88

yang akan ditanamkan di dalam lingkungan sekolah adalah keterampilan. Secara
gamblang hal tersebut bisa tampak dalam susunan kurikulum. Dalam mengejar
kemampuan keterampilan tersebut sekolah menjadi tempat yang bisa dijadikan
tanda untuk membedakan mana yang praktek dan mana yang latihan, Secara
keseluruhan apa yang dilakukan di sekolah adalah sarana latihan sebelum
melakukan praktek kerjanya. Titik yang dijadikan batas adalah ujian.

Dalam latihan untuk bisa mencapai keterampilan tertentu, yang di sckotah
ukurannya adalah angka raport, -makadibutuhkan sebuah cara yang juga
sistematis. Perumpamaan yang | €ukupdmemadai adalah semacam membidik
sasaran tembak berupa lingkaran |dari‘yang besar sampai pada titik bidik sasaran.
Dalam sekolah, seorang anak tidak bisa langsung menguasai inti keterampilan,
Pada bagian ini sekolah merupakan’sebuali tempat yang bisa melipatgandakan
kemampuan anak melalui berbagai keterampilanayil.

Permasalahan  melipalgandakan/ \atap/y meninpkatkan  kemampuan
keterampilan ini bila diletakkan di(dalam wilayab sekolah akan terjalin dengan
pengaturan waktu. Dalam hal ini anak-anak disekolah akan dilatih menyesuaikan
tindakan menguasai keterampilan dengan batas waktu yang ditentukan. Artinya
seluruh tindakan perlu dihitung secara terukur dalam waktu. Dengan demikian
waktu kemudian menjadi alat kontrol kegiatan. Sebagai sebuah wilayah dengan
aturan dasar yang berisi tempat melatih keterampilan tertentu yang terkontrol
dalam waktu, sekolah pada akhirnya juga melahirkan cara-cara kekerasan dalam

rangka pengajaran untuk anak didiknya.
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Bukanlah satu hal yang mengherankan bila anak-anak yang tidak mampu
mengerjakan atau lalai mengerjakan tugas boleh dikenai tindak kekerasan karena
ia tidak patuh pada alur yang sudah ditentukan oleh sekolah sebagai instansi.
Demikian juga hal yang berkaitan dengan pemborosan waktu seperti bercanda di
kelas atau membolos. Di sekolah kekerasan mental dan kekerasan fisik menjadi
sebuah cara untuk menjaga agar latihan untuk meningkatkan keterampilan anak
yang dikontrol secara efektif agar bisa berjalan dengan baik.

Kekerasan di jalanan tidak bisa dilepaskan dari kehadiran negara sebagai
organisasi. Aturan-aturan yang ditetapkan lantas dikembangkan melalui jalur
birokrasinya membuat semacam regulasi miana_yang bolch dan mana yang tidak
boleh. Dalam prakteknya regulasisemacam ini membutuhkan daya paksa atau
kekerasan untuk menegakkan regulasi tersebut. Kasus yang dialami Rani, scbagai
pedagang di kaki limayharas werhadapa dénganratusanctata kota tidak boleh
berjualan di tempat umum adalah@&alah satwcontol kususnya.

Secara tidak langsungaturan, pepara~yang) mercgulasi warganya dalam
kegiatan, ruang yang boleh dan tidak boleh memproduksi pandangan-pandangan
bahwa orang yang berada dalam garis tidak boleh jatuh dalam streotipe tertentu
dan muncul dalam wajah anak-anak pengemis, bofot yang tidak lain adalah
gelandangan, kriminal cilik dan semacamnya. Akibatnya ia berada dalam posisi di
sampahkan, dianggap tidak berguna. Kasus-kasus yang ada di atas menunjukkan
bahwa tindakan sewenang-wenang yang dilakukan oleh orang dewasa tidak lepas

dari adanya prasangka sebagai anak malas, liar dan kriminal.
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Agak berbeda dengan kekerasan mental dan fisik, dalam penelitian yang
dilakukan di Tanjung Pura kekerasan seksual juga merupakan tema yang cukup
sulit untuk dipaparkan. Selain itu kesulitan untuk mendai)atkan data,
membicarakan seks itu sendiri dibutuhkan cara tertentu. Meskipun dalam
penelitian di Tanjung Pura hahya sedikit data yang diperoleh mengenai kekerasan
seksual, peneliti menemui kasus tragis .yang menimpa seorang anak perempuan
yang berkali-kali diperkosa oleh abang angkatnya. Oleh karena itu dalam
penelitian ini setidaknya ada arah yang menunjukkan bahwa kekerasan seksual

merupakan efek hubungan orang dewasa tentangseks.

B. Jenis Kekerasan dan Jenis Kelamin’Korban

1. Kekerasan Mental

Pada bagian ini berusaha digambagkan jenis-jenis kekerasan dan lokasi
kekerasan itu terjadi bisa dipetukan_jenis kekerasan yang, sccara umum dialami
oleh anak-anak baik laki-laki dan perempuan. Namun demikian lidak bisa
disangkal bahwa ada jenis-jenis kekerasan tertentu yang dialami hanya oleh anak-
anak laki dan pada jenis kekerasan lain yang dialami oleh anak perempuan.

Sesuai dengan hasil survai dalam tabel 3.4 (lihat di lampiran 2), pada anak
laki-laki terjadi 13 pola jenis kekerasan mental, sedangkan pada anak perempuan
terjadi 10 pola jenis kekerasan mental. Kekerasan mental yang sering dialami
anak laki-laki dan perempuan adalah diomeli, dipelototi, digoda, dan diancam.
Pada jenis kekerasan mental yang umu‘m dialami oleh semua anak adalah diomeli

(direpeti) dan dipelototi. Kenyataan yang menunjukkan bahwa pola kekerasan
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mental diomeli yang jumlahnya tertinggi bersesuaian atau sejajar dengan hasil
wawancara mendalam. Hampir semua anak yang diwawancarai maupun ketika
diadakan diskusi kelompok terfokus mengaku pernah atau sering diomeli,
demikian juga halnya dengan dipelototi. Namun beberapa jenis kekerasan tertentu
hanya dialami oleh anak laki-laki saja seperti digunduli, diludahi dan diacuhkan.
Sedangkan pada jenis kekerasan disekap, hanya diperoleh satu kasus yang dialami
oleh anak perempuan.

Meskipun jenis kekerasan diomeli, dipclototi, digoda dan diancam
menunjukkan prosentase yang tinggi akantetapi’pada saat wawancara kasus-kasus
tersebut tidak banyak diungkapkan‘eleh anak-anak. Mereka menganggapnya
sebagai peristiwa yang wajar dan fidak perlu diingat-ingai. Cerita yang
dikemukakan oleh anak-anak baik’laki-laki’'maapun perempuan dalam penelitian
ini diantaranya adalah diusirdani sumah.

Salah seorang responden, | anak’\ perempuan  yang mcnguhgkupk:m
pengusiran orang tuanya adalal Silya Handayari.Cerita ini dituturkannya karena
bagi Silva hal tersebut sangat menyakitkan dan tidak pernah terlupakan hingga
sekarang.

“Silva sebagai anak kedua dari enam bersaudara (yang berusia 17
tahun) pernah mengungkapkan bahwa ayahnya mengusir dirinya dari
rumah karena ketahuan pulang malam diantar oleh teman laki-laki satu
sekolahnya. Saat itu ayahnya telah menunggu lama Silva. Ayahnya
khawatir terjadi sesuatu pada Silva, apalagi ibunya saat itu menginap di
tempat andong-nya (neneknya) bersama dengan dua orang adiknya, karena
ada acara keluarga di Binjai. Silva mengaku pergi bersama teman-
temannya saat itu untuk belajar bersama di rumah temannya. Namun
ayahnya yang tidak tahu keberadaannya setelah melihat Silva diantar
teman laki-laki pukul 22.30 WIB langsung marah-marah, menampar dan

mengusirnya. Silva pun pergi ke rumah wwak-nya 500 meter dari
rumahnya. Selama beberapa hari Silva di rumah wwak-nya, sampai suatu
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hari, ibunya menjeml?ut karena suruhan Ayahnya yang akan pergi
merantau ke Sibolga.””

Sementara itu, salah seorang anak laki-laki yang mau menuturkan
kisahnya terkait kasus yang mengenai pengusiran dari rumah adalah Ferdy. Ferdy
Nama lengkapnya adalah M. Ferdy. Saat ini umurnya 17 tahun. la adalah anak
bungsu dari tiga bersaudara. Ia tinggal di JI. Pangkalan Brandan, Paya Prupuk,
Tanjung Pura. Ia menuturkan;

“Ferdy mengaku sempat meningggalkan rumah selama dua bulan
ketika berada di kelas Il SMU;-walaupunakhirnya kembali lagi ke rumah.
Mula kejadian tersebut adalah kesalahpahaman yang terjadi antar dirinya
dengan temannya yang berujun@ pada- perkelahian diantara mereka.
Perkelahian tersebut mengakibatkan sang) teman harus masuk ke rumah
sakit, karena mengalami luka “Serius. Orang (ua temannya yang juga
tetangganya tersebut mendatangi orang tua Ferdy dan minta
pertanggungjawaban atas kelakuan\anaknya serta siap memperkarakan
anaknya jika tidak mau menyelesaikan/kasus ini. Merasa heran dan tak
menyangka secara spontan ayahnya memukul berkali-kali dan mengusir
Ferdy dari rumah_dihadapan orangtua_korban dan mamaknya. Ayahnya
berkata, “Pergi kan dari righali, jangan_pernah kembali lagi!, awas kalau
pulang lagi!, buat malu orang tua aja kau. Kecil-kecil dah kurang ajar.”

“Mendengar usiran_dan_ ancamuit| dari ayahnya, TFerdy tak
tanggung-tanggung, ia pergi ke dacrah Kwala Simpang, Acch Tamiang ke
tempat mak ciknya, ‘Kepergian | Ferdy {idakAdiketahui orang tuanya
termasuk sang mamak yang berusaha menenangkan ayahnya. Disana ia
membantu makciknya dan membujuk makciknya untuk tidak
menceritakan keberadaanya. Barulah dua bulan setelah peristiwa tersebut,
mamaknya menjemput untuk pulang; karena ayahnya menyuruh untuk
pulang dan melanjutkan sekolahnya.”?®

Berdasarkan survai yang dilakukan, semua kekerasan mental yang dialami
oleh anak perempuan dialami juga oleh anak laki-laki sedangkan beberapa jenis
kekerasan mental tertentu hanya dialami oleh anak laki-laki saja. Dengan

perkataan lain, tidak ditemui kekerasar mental yang hanya terdapat pada anak

3T Wawancara dengan Silva di Tanjung Pura, tanggal 10 Desember 2007.
% Ferdy di Paya Prupuk, Tanjung Pura, tanggal 15 Oktober 2007.
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perempuan. Akan tetapi terdapat kekerasan mental yang hanya terdapat pada anak
laki-laki tetapi tidak terdapat pada anak perempuan. Bentuk kekerasan diludahi,
digunduli dan diacuhkan adalah tiga bentuk tersebut. Dian Permana, yang saat ini
hampir berusia 18 tahun, mengatakan bahwa ia pernah digunduli oleh Bapaknya.
[a menuturkan:

Anak kedua dari empat bersaudara ini mengungkapkan bahwa ia
digunduli ayahnya kurang lebih setahun yang lalu saat ia kelas dua SMU,
karena tidak menuruti perintah ayahnya agar tidak mengganggu adik-
adiknya dan tidak menuruti perintah bapaknya untuk memangkas
rambutnya yang melebihi bahu—Aku-berkali-kali disuruh Bapak untuk
pangkas, tapi aku pingin kali rambutkuw-agak panjung.” Kata Dian. Satu
waktu antara bapak dan aku perfigh laga mulut karena masalah rambut.
“Ku bilang sama bapak rambutku gak panjang kali lah, Mungkin karena
aku bilang kayak itu, |(bapakidlangsung mengambil gunting  dan
menggunduliku.” Awalnya=Dian hanya diam, namun akhirnya menangis
juga atas apa yang diperbuat-ayahnya,”’

Data kuantitatif menunjukkan bahwa anak laki-laki maupun perempuan
sering diomeli, dipelotofi, digoda’ dam diancam. Untiki\pcristiwa tersebut olch
anak-anak masih dianggap sebagai kewajauam,danmasih dapat diterima terkecuali
dalam hal kekerasan diancam. Terhadap, peristiwa-poristiwa tersebul, secara
global ketika diwawancarai secara mendalam mereka tidak menceritakannya,
hanya sedikit sekali yang mau menuturkannya. Lebih jauh, kekerasan mental yang
sering muncul di kalangan anak-anak laki-laki adalah diusir, bisa jadi ketika anak
laki-laki mengalami kekerasan mental yang mereka terima merupakan akumulasi
atau merupakan peristiwa beruntun. Ketika mereka diomeli isi omelan tersebut

berbentuk makian sampai pada pengusiran dan yang diceritakan anak-anak adalah

peristiwa pengusiran.

¥ Wawancara dengan Dian di Tanjung Pura, tanggal 15 November 2007.
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2. Kekerasan Fisik

Berdasarkan data kuantitatif pada bagian lampiran, jenis kekerasan fisik
yang banyak dialami anak-anak laki-laki sebanyak 23 jenis sedangkan pada anak
perempuan sebanyak 20 jenis kekerasan fisik. Jenis kekerasan fisik yang sering
dialami oleh anak laki-laki dan perempuan adalah dicubit, berkelahi, dijewer,
dipukul, dilempar, dijitak dan ditempeleng,

Hampir semua kekerasan fisik — kecuali dalam bentuk kekerasan
direndam — yang dialami oleh anak perempuan dialami juga oleh anak laki-laki.
Sedangkan beberapa jenis kekerasan fisikherteritu hanya dialami oleh anak laki-
laki saja terutama jenis kekerasan [yangamenimbulkan trauma serius seperti disilet,
disundut, dibanting, dan ditusuk. (Eihat tabel 3.4 di lampiran 2). Jenis kekerasan
lain yang menimbulkan luka juga banyak dialami oleh anak laki-laki diantaranya
dilempar (7.88%), digeblig (3.58%), disabet'(0:96%%) dafi\diSeret (0.47%).

Kekerasan fisik yang dialami oleh/anaksanak terdiri dari berbagai ragam
dan tingkatan. Sebagai cénteh] tindak [kekerasin. fisik\dipukul dengan telapak
tangan terbuka dengan sasaran tubuh juga dialami juga olch anak-anak laki-laki
dan anak-anak perempuan. Selain disabet, dijewer juga dialami oleh semua anak.
Tindak kekerasan yang sering dialami oleh anak laki-laki tetapi tidak (barangkali
belum ditemukan) ada dalam kasus anak perempuan adalah tindak kekerasan fisik
yang menimbulkan luka sampai berdarah-darah.

Adalah Jeffri, anak pertama dari 3 bersaudara yang saat ini
berumur 17 tahun yang sehari-hari selepas pulang sekolah bekerja
membantu ayahnya di ladang. la mengaku pernah dipukul oleh orang tak
dikenal sampai berdarah sewaktu pergi ke Pekan Tanjung Pura bersama

temannya. Saat itu ia melihat seorang pemuda dewasa yang berbadan
tegab (besar) sedang mengikuti seorang ibu yang ingin berbelanja di Pajak
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Lama. Ketika itu ia ingin membeli pupuk atas suruhan bapaknya. Curiga
dilihati, pemuda tersebut mendatangi Jeffri dan langsung memukulnya.
Jeffri sempat melawan tetapi ia tak sanggup, sehingga akhirnya lari
demikian juga pemuda tersebut lari karena takut dilaporkan. Dari mulut
Jeffri keluar darah karena gusinya luka akibat pukulan pemuda yang tidak
dikenal tersebut.*

Tindak kekerasan yang sampai menghasilkan luka yang berdarah-darah
juga cukup banyak terjadi di rumah, Pengalaman Radian (umur 17 tahun)
merupakan salah satu contohnya:

“Dian bersama adiknya bermain PS di rumah sampai ribut.
Abangnya yang sedang istirahat-di-kamar merasa terganggu sckali. Lantas
abangnya bangun dan memukul ‘tepat di bagian muka Radian. Pukulan
tersebut  tak sempat dihindatinya “dan  membuat  bibirmya  luka
mengeluarkan darah. Radian yang hanya bisa menangis akhirnya
mengadukan peristiwa tersebutke ibunyd, [langsung ibunya memukul balik
abangnya,™!

Adapun jenis tindak kekerasan yang( sering dilakukan oleh anak
perempuan adalah mencakar dan menjambak. Sarwita menceritakan
pengalamannya:

“Ketika semester pertama di SMUN 1 di Kelurahan Pekan Tanjung
Pura, Sarwita yang “berasal{ dan™Dusun Cempaka, Desa Teluk Bakung
pernah saling jambak dengan teman satu sekolahnya. Peristiwa itu bermula
ketika Sarwita dituduh merebut pacar oleh temannya tersebut. Langsung
saja tuduhan tersebut ditanggapi Sarwita dengan menuduh balik, kalau
temannya tersebutlah yang merebut pacar teman sckelasnya. Satu saat,
ketika jam istirahat sekolah, antara Sarwita dan teman yang menuduhnya
berhadapan dan saling caci maki. Akhirnya kemarahan kedua anak
tersebut tak terbendung dan mengakibatkan keduanya berkelahi, saling
jambak, saling cakar dan pukul. Peristiwa tersebut akhirnya diketahui oleh
guru dan dilaporkan ke guru BP, Oleh guru BP mereka berdua
didamaikan, Namun meskipun- kedua tersebut telah didamaikan oleh guru
BP, hingga saat ini ungkap Sarwita, mereka tidak saling tegur. “Tak perlu
aku berkawan sama dia bang, aku masih kefe sama si Adek.” Demikian
ungkap Wita,”2

% Wawancara dengan Jeffri di Tanjung Pura, tanggal 22 Oktober 2007.
I Wawancara dengan Dian di Tanjung Pura, tanggal 15 Oktober 2007,
*2 Wita di Tanjung Pura, tanggal 4 Desember 2007.
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3. Kekerasan Seksual
Berdasarkan penelitian di lapangan, terdapat dua jenis kekerasan seksual
yang dialami oleh anak-anak laki-laki yaitu dicolek (77.55%) dan dipeluk paksa
(22.45%), (lihat tabel 3.6 pada bagian lampiran 2). Pada anak perempuan terdapat
tiga jenis kekerasan seksual yaitu dicolek (94.88%), dipeluk paksa (2.56%) dan
diperkosa (2.56%). Peneliti tidak menemukan jenis kekerasan seksual berupa
disodomi dan oral seks yang terjadi pada anak-anak laki-laki dan perempuan di
Tanjung Pura. Bila dibandingkan secara kuantitatif antara anak-anak laki-laki
dengan perempuan, maka prosentase {rekucnsiZjenis kekerasannya anak laki-laki
lebih sering mengalami kekerasan”scksual baikz dalam bentuk kekerasan dicolek
maupun dipeluk paksa. Akan tetaptseeara kualifas jenis kekerasannya, maka anak
perempuan mengalami kasus seksudal yang/lebilyserius yaitu pemerkosaan. Kasus
ini dialami oleh anak peremipuan’ justri.di ‘cimah tempat.dia berdiam. Adalah
Imah yang mengalaminya:
“IMAH (aligs) Intans/T5 tabun,-diperKosiabang angkat yang sudah
sejak umur 4 tahun hidip bersama déngan keluarpa pelaku. September
2007, disaat umat Islam bersiap-siap menyambut kedatangan bulan
Rhamadhan, ia malah mendapati kekerasan dari Abang Angkatnya. Kala
itu, rumah dalam keadaan sepi. Ibu angkatnya pergi kerja. Usai
membersihkan dan beres-beres rumah, ia beristirahat di ruang depan
rumah, Tiba-tiba Ucok Hartono Saragih atau yang dikenal Ucok Berasap
(38 tahun), yang tak lain adalah Abang angkatnya menarik tangan Imah. Ia
dipaksa ikut ke kamar, Di sini, tangannya diikat dan mulutnya disumpal
kain, lalu digerayangi. Setelah selesai, Imah juga diancam untuk tidak
menceritakan sama siapapun. Iapun mengikuti ancaman itu.” Kediaman
Imah bikin Ucok ketagihan. Beberapa hari kemudian ia mengulangi
peristiwa itu. Untunglah Zariah iba dan melaporkannya kepada kepala

lorong (seperti RT di Jawa) yang ditindaklanjuti dengan pelaporan ke
Polsek Tanjung Pura,™?

3 Lihat Darwis, “Cewek 15 Tahun Ini Hidup Terlunta Sambil Mengandung Anak
Pemerkosanya”, Posmetro Medan, Tahun VII (24 November 2007), hal. 11, kolom 1-6.
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Peristiwa yang dialami oleh Imah, merupakan satu-satunya peristiwa yang
bisa peneliti peroleh terkait tindak kekerasan seksual yang terjadi di Tanjung Pura.
Mungkin ada banyak kasus seperti ini di Tanjung Pura tetapi belum terungkap.
Lebih jauh bentuk kekerasan seksual diperkosa ini hanya terjadi pada anak-anak
perempuan dan tidak atau belum peneliti dapati terjadi pada anak-anak laki-laki
yang ada di Tanjung Pura.

Adapun kekerasan seksual yang menimpa anak-anak laki-laki diceritakan
oleh Jeffri:

“la mengaku di Ssuatwd ppesta |perkawinan yang  ada  acara
keyboardnya (organ tunggal) dipelukisecara paksa oleh scorang bencong
yang juga lagi nonton. SaatittFawaksanta kawan ke dacrah Teluk Bakung
naik kereta sama kawan ngnton Keyboard. Disana kan rame ada banyak
orang. Di sanalah awak dipanggil beberapu orang bencong yang sedang
nonton juga. “Dek, namanya siapa? Sini-dulu dek! Kata bencong itu. Jeffri
yang berkulit putih dan tampan-ini’ menghampirinya. Sama satu orang
bencong bernama Ida dia dibujuk ikut ke rumah temannya, selang dua
rumah dari tempat pesta.\Tapi-Jeffritak-mau; diitakutdiapa-apain. Karena
tak mau, Bencong itu merangkul dan memeluknya secara paksa.

“Kayaknya naksir kali dia'sama aku? ungkap Jeffri. Mendapat perlakuan
itu, Jeffri melawan dan langsung pulang sama kawannya.”*

4. Analisis

Ditinjau dari berbagai tindak kekerasan yang dialami oleh anak laki-laki
dan perempuan dapat ditarik beberapa tindak kekerasan yang bisa
diperbandingkan satu sama lain. Pada jenis kekerasan mental tertentu yaitu
diomeli, dipelototi, digoda, dan dicaci merupakan jenis kekerasan mental yang
dialami oleh anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan tetapi jenis kekerasan

tersebut masih dalam batas toleransi dan oleh anak-anak dianggap sebagai

3% Wawancara dengan Jeffri di Tanjung Pura, tanggal 22 Oktober 2007.
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kewajaran sehingga dalam wawancara mendalam peristiwa tersebut tidak secara
jelas terungkap dengan baik kecuali hanya anak-anak tertentu saja.

Adapun jika jenis tindak kekerasan yang khusus dialami oleh anak
perempuan dan anak laki-laki dilacak jejaknya, maka secara samar-samar tampak
ada pandangan masyarakat yang menjadi dasarnya. Dalam jenis kekerasan mental
perbandingan yang ada tampak cukup mencolok. Pada anak-anak laki-laki jenis
kekerasan mental yang banyak diceritakan adalah diusir oleh orang tuanya. Akan
tetapi kebanyakan anak yang mengungkapkan. peristiwa pengusiran dirinya,
mengakui kalau pengusiran tersebut karéna perbuatan mereka yang melampaui
batas norma-norma di rumah. Dan‘kebanyakan anak terscbut akhirnya kembali
lagi ke rumahnya baik atas suruhan’ orang tuanya |maupun atas kemavan sendiri.
Meskipun mereka mengetahui kelak ‘merckapun akan pergi dari rumah setelah
berkeluarga. Ungkapan_terakhir ‘sudah” menjadd kebigsaan-masyarakat Tanjung
Pura khususnya anak-anak laki-lakitintuk tidak sertmah dengan orang tuanya jika
sudah berkeluarga.

Tidak hanya itu, pandangan scmacam ini berimplikasi pada  tindauk
penghukuman kekerasan fisik. Karena anak-anak laki-laki memang harus siap
untuk keluar dari lingkungan keluarga karena secara sosial laki-laki ditempatkan
di wilayah publik. Oleh sebab anak-anak laki-laki ditempatkan di wilayah publik
tersebut, maka laki-laki h.arus kuat secara fisik agar bisa bersaing. Seorang penjual
buah di Pasar Tanjung Pura dari suku Batak mengungkapkan ketika diwawancara
bahwa anak laki-laki di kalangan orang Batak tidak boleh cengeng. Oleh

karenanya penghukuman secara fisik kepada anak-anak mereka merupakan suatu
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kewajaran, sebagai bagian dari persiapan untuk kehidupan di Iuar rumah. Hal ini
bagi mereka merupakan bentuk penanaman nilai bahwa anak laki-laki harus kuat
secara fisik. Sehingga bentuk kekerasan fisik yang dialami oleh anak laki-laki
akan lebih berat dan sampai mengakibatkan luka pada anak-anak laki-laki,
Adapun dengan anak-anak perempuan sangatlah berbeda, orang tua sangat
protektif terhadap mereka. Tindak kekerasan sebagai penanaman nilai-nilai pun
akan berbeda. Omelan merupakan cara terbaik bagi orang tua untuk anak-anak
perempuannya meskipun tidak ditampik adanya kekerasan fisik yang mereka
alami. Namun secara kualitas jenis kekerasan fisik tersebut jauh berbeda dengan
anak laki-laki. Yang paling mencolokadalihupaya protektil orang tua untuk anuk
perempuannya agar tidak keluyuran pada malam hari atau larut sekali pulang ke
rumah. Hal ini karena adanya pandangan/ataw-stigma dari masyarakat Tanjung
Pura terkait citra perempuan ‘yang-pulang (arit malam Gsebagai “wanita tidak
benar”. Ungkapan seperti ini dai‘Sejenisnya meruipakan sebuah tanda yang akan
menunjukkan nilai yang rendah-secara sosial-dafi-menimbulkan aib bagi keluarga
dan akan menimbulkan bentuk kekerasan lainnya yang dilakukan olch
keluarganya. Oleh karena itu para orang tua di Tanjung Pura sanpat menekankan
ajaran agar anak perempuan tidak “bermain-main” hingga larut di malam hari,
Persepsi tersebut akan sangat berbeda jika ditilik kepada anak-anak laki-laki, Pada
jenis kekerasan seksual, laki-laki tidak menanggung beban jika keluar hingga larut
malam, Malah terkadang ia mendapat gelar sebagai “playboy™. Akan tetapi lebih
dari itu, anak laki-laki terkadang juga menjadi korban wadam atau bencong. Dari

paparan tersebut dapat dibandingkan kalau perempuan dalam jenis kekerasan
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seksual secara umum menjadi korban simbolik dan laki-laki adalah korban secara
fisik, meskipun dijumpai seorang anak perempuan yang menjadi korban fisik dari

kekerasan seksual seperti yang dialami oleh Imah.

C. Jenis Kekerasan, Reaksi Korban dan Jenis Kelamin Korban

1. Laki-laki
a. Kekerasan Mental

Berdasarkan data kuantitatif, jumlah’kasus kekerasan mental yang dialami
anak laki-laki adalah scbanyak /331" kasus csedangkan yang dialami anak
perempuan sebanyak 385 kasus.-Adapun reaksi anak-unak ketika mengalami
kasus kekerasan mental adalah diam, pada-anak-Toki-laki menunjukkan prosentase
sebesar (38.36 %). Reaksi diamnya anak-anak ini terutama bila pelaku kekerasan
adalah orang yang memiliki hubungan darah terdekat dengan mereka yakni orang
tua seperti ayah, ibu atau anggota keluarga lainnya. (Lihat tabel 3.7 di lampiran 3).

Lebih jauh, reaksi diam anak laki-faki dalam menghadapi kekérasan
mental yang paling tinggi prosentasenya adalah ketika mereka diomeli, kemudian
dipelototi. Hal yang cukup menarik adalah reaksi melawan dilakukan anak-anak
ketika mereka juga diomeli (8.16 %). Reaksi diam terhadap kekerasan yang
dialami anak-anak bentuknya adalah dengan membiarkan saja pelaku dengan
tidak menghiraukannya, atau meninggalkan pelakunya.

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mendapati berbagai reaksi yang
dipilih anak-anak ketika ia menjadi korban tindak kekerasan. Salah satu temuan

terkait reaksi anak-anak laki-laki ketika menjadi korban kekerasan mental terdapat
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perlawanan yang diwujudkan dengan tindakan fisik. Selain perlawanan,

berdasarkan data-data yang ada, reaksi terhadap kekerasan mental terhadap anak-

anak laki-laki yang muncul adalah dengan menghindari, atau kemudian melapor

pada orang yang dianggap mampu mengatasi masalahnya. Tumpak menceritakan

reaksinya ketika disebut sebagai pencuri:

Saat itu dia berada di rumah fuwlang-nya, menginap beberapa
hari di daerah Pekubuan Tanjung Pura. Di malam ketiga Tumpak
menginap, terjadi peristiwa yang membuat dirinya sangat malu kepada
keluarga fulangnya. HP tetangga tulang yang pada malam hari itu
bertamu kehilangan di—rumah—fdangku itu. Entah kenapa pagi
keesokan harinya, HP/itu ada di dalam tasku. Yang mengetahui itu
adalah abang Sepupuku, lantas ia | langsung memakiku dengan
“pencuri”, aku malu sekali _dan tak chabis pikir HP itu ada di dalam
tasku. Semuanya diceritakaniEumpak-pada filang-nya, tapi tulang-nya
tak mempercayainya, kemudian akupun pamitlah pulang ke rumah ku
di Gebang. Sampai sekarang/aku tak mau lagi ke rumah ridang-ku,
“Aku yakin, kalau Saur, abang/ sepupukulah yang memasukkan 1P
tersebut ke tasku. Dia itu-angekKalisama aku sejak dari dulu,” Setiba
di rumah ku bilang sama mamakku, tapi mamakku malah mrepes-
mrepet. Ungkap Tumpak ketikadiwawancarai,” -

b. Kekerasan Fisik

Adapun untuk jenis' kekerasan fisik, ==sepesti terlihat pada tabel 3.9 pada

bagian lampiran 3 — reaksi yang dilakukan anak-anak laki-laki adalah diam (37.25

%), melawan (31.38 %) dan menangis (15.09 %). Kekerasan {isik yang paling

sering ditanggapi dengan diam oleh anak-anak laki-laki adalah ketika mercka

dijewer, dicubit dan dipukul. Salah satu anak yang mengungkapkan ceritanya

adalah Taufik ketika dihukum oleh ayahnya karena ketahuan bertaruhan.

Saat itu sedang ada turnamen bola kaki di televisi kejuaraan
Piala Asia. Pas Indonesia jumpa Korea Selatan, Taufik bertaruh
dengan Ali. Ali menjagokan Korea Selatan sedangkan Taufik
mengungguli Indonesia. Kami bertaruh Rp. 50.000. Pas itu Indonesia

3% wawancara dengan Tumpak di Tanjung Pura, tanggal 31 Oktober 2007.
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kalah, akhirnya Taufik pun harus pulang dengan tangan kosong.
Sesampainya di rumah Taufik berkali-kali abah-nya menanyakan
uangnya masth ada apa nggak? Taufikpun mengaku kalau uang
tersebut telah ditaruhkannya dan kalah. Tanpa mendengar alasan dari
Taufik, abahnya mengambil ikat pinggang dan menyabetnya. Taufik
tak bisa apa-apa kecuali diam dan sedikit mecucurkan air mata karena
menahan rasa sakit. Kata Taufik, “Sakit kali bang, dicambuk abah
pake tali pinggang.”>®
Selain menangis, perlawanan juga ditunjukkan anak ketika mengalami
kekerasan fisik. Ketika lagi botot di daerah Kampung Lalang, Tuah sempat
dimarahi dan dimaki oleh seorang bapak, “Hei, pencuri jangan kau masuk ke
perkarangan rumahku!” Dibilangi pencuri Tuah membalas dengan makian “Uwak,
yang pencuri.” Bahkan makian Tuah sampai kepada perkatan kotor. Mendengar
makian tersebut, sang bapak mendatanginya dufi menampar pipinya. Tuah pura-
pura nangis, dan bapak itu masuk ke-rtimal;-Saat akan masuk, Tuah melempari
bapak itu dengan botot-nya, sambil lari sekencang-kencangnya.
Hal yang hanmipir” sama Jjuga=dikisalikan ol¢h Taufik yang membalas

dengan melemparkan batu. Tauftk'mengungkapkan:

“Peristiwa rtu-terjadi’saat-Tabfik’ pulang sekolah dari daerah
Pekubuan sampai ke rumahnya di Pulau Banyak. Taufik biasa
mengendarai sepeda ontel. Saat di pertengahan jalan di dacrah Baja
Kuning, Ia ditolak oleh pengendara kereta. Taufik terjatuh dari
sepedanya, “Untungnya tak kenapa-kenapa,” kata Taulik. Langsung
saja Taufik mengambil batu dan melemparkannya ke pengendara
kereta yang lari.”>’

¢. Kekerasan Seksual
Kasus kekerasan seksual yang terjadi di kalangan anak laki-laki adalah

dicolek dan dipeluk dengan paksa. Dalam kasus kekerasan seksual ini, peneliti

3% wawancara dengan Taufik di Tanjung Pura, tanggal 25 Oktober 2007.
7 Ibid.
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agak sulit melakukan wawancara, karena ketika diwawancarai mereka cendrung
protektif. Selama lebih empat bulan, peneliti tidak menemui anak-anak yang
mengaku pernah melakukan hubungan seksual. Adapun terkait reaksi yang
dilakukan anak-anak saat mengalami kekerasan seksual tidak banyak terungkap
saat wawancara. Reaksi yang dilakukan anak-anak laki-laki ketika mendapatkan
perlakuan tersebut adalah melawan (46.94 %), diam (40.82 %), menghindar (10.2
%) dan menangis (2.04 %). (Lihat tabel 3.11 dalam lampiran 3).
Salah satu anak yang mengtngkapkan pengalamannya adalah Jeffri:
“Pengakuannya ketika dipeluk paksa oleh seorang bencong di
suatu pesta perkawinan, Bencong itu'bernama Ida dia membujuk Jeffri
ikut ke rumah temannya, selang dua rumah dari tempat pesta. Tapi
Jeffri tak mau, dia takut diapa-apain, Karcna tak mau, Bencong itu
merangkul dan memeluknya seeara-paksa. “Kayaknya naksir kali dia
sama aku” ungkap Jeffri.Mendapat perlakuan itu, Jeffri melawan
dengan memukul bencong tersebut dan  akhirnya terlepas  dari
rangkulannya.) Jefftipun~langsung- pulang, ke=rumahnya di Pantai
Cermin,
2. Perempuan
a. Kekerasan Mental
Bagi anak-anak perempuan, reaksi yang ditunjukkan terhadap kekerasan
mental secara umum tidak jauh berbeda dengan anak laki-laki. Hanya saja tidak
ditemukan reaksi melawan secara fisik dari anak-anak perempuan terhadap
tindakan kekerasan mental berupa disekap, dijemur dan diancam. Berdasarkan
tabel 3.8 pada bagian lampiran 3, reaksi anak perempuan terhadap kekerasan yang

diterimanya terbesar adalah diam yang melebihi limapuluh persen (57.94 %).

Kemudian diikuti dengan perlawanan (27.53 %) dan 8.58 % menangis. Reaksi

¥ Wawancara dengan Jeffri di Tanjung Pura, tanggal 22 Oktober 2007.
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melawan dilakukan anak perempuan terhadap tindak kekerasan mental diomeli
(13.25 %) dan digoda serta dipelototi yang masing-masing (11.43 %). Reaksi
melawan tersebut terutama bila pelaku kekerasannya adalah teman atau orang lain
yang usianya sewajar. Sedangkan pada jenis kekerasan diancam oleh -anak
perempuan dominan ditanggapi dengan diam. Berdasarkan wawancara, seperti
halnya anak laki-laki ditemui kekerasan mental yang menimpa anak-anak dibalas
dengan tindakan yang bersifat fisik. Adalah Winda yang menceritakan
pengalaman seperti yang telah terdapat di atas:

Saat itu ia sedang bepalan Bawa minuman dan makanan ke
pelanggan-pelanggan dj; pekan. Ada| seorang preman yang biasa
mangkal di pasar mentanggilnya,”“Dek, coba bawa kesini kopi kau
dulu!”, Karena dipanggil ia pun mendekat. Ketika sudah dekat abang
itu tak hanya beli kopi #api, juga merayu, megang tangan Winda dan
mencolek pipinya. “Aku marah dan melemparkan gelas kopi ke abang
tersebut. Untunglah banyak' yang -membela awak.” Peristiwa itu
diadukan Winda ke pada mamaknya. Mamaknya yang sedang jaga
warung lantas mendatapgi-abang téesebt, "L vdah tak ada lagi abang
itu.

Selain melawan dan melaporkan tindak kekerasan yang dialami oleh anak-
anak perempuan, reaksi lain adalah berupa diam. Recaksi ini seperti telah
disebutkan di atas merupakan reaksi yang paling banyak dilakukan anak-anak
perempuan di Tanjung Pura. Lisa Nopianti yang saat ini berumur 15 tahun
menuturkan ceritanya:

Ayah Lisa seorang guru, ketika itu ia sedang main dengan
ketiga adiknya di perkarangan rumahnya di Baja Kuning. Sewaktu
bermain kejar-kejaran dengan adiknya. Adiknya paling bungsu terjatuh
dan menangis. Mendengar tangisan anaknya, Ayah Lisa mrepe!

panjang kepadanya. Mendengar repefan ayahnya, Lisa hanya diam
saja. Lisa takut kalau-kalau ayahnya marah., Karena seminggu

% Wawancara dengan Winda di Tanjung Pura, tanggal 28 Desember 2007.
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sebelumnya ayahnya sempat melempari dirinya karena sebab yang
sama,

Sementara itu Cici menceritakan bagaimana ia dicaci oleh teman- teman
sekampungnya. Ia dicaci sebagai anak penjual ganja dan anak hasil zina.
Mendengar cacian dan makian dari teman-temannya dia tak ambil pusing.
Katanya, “Kadang kalau mereka mengejek, aku tutup telingaku.” Tapi kalau udah
kelewatan kadang ku lempar mereka yang mengejekku dengan batu. Cici yang
saat ini bersekolah di salah satu Madrasah Tsanawiyah Tanjung Pura mengaku

kalau ayahnya baru saja ditahan paolisi karenid kasus ganja. *'

b. Kekerasan Fisik

Berdasarkan data kuantitatifdalam/tabel 3.10 pada lampiran 3, untuk jenis
kekerasan fisik reaksi yang dilakukan dnak perempuan adalah diam (45.21 %),
melawan (25.86 %) dan\irendngis’ (1749260~ Reaksidiamaerutama dilakukan
ketika anak perempuan berkelahil (9.72 %),Micubit/(8.2 %) dan dijewer (5.64 %).
Sedangkan reaksi melawan Jdilakukafi“oleh|daak perentpuan juga ketika mereka
mengalami kasus kekerasan fisik berkelahi (6.9 %) dan dicubit (6.2 %). Jenis
kekerasan yang hanya bisa diterima dengan menangis adatah dijejali (0.31 %).

Jika dibandingkan dengan reaksi yang dilakukan oleh anak laki-laki,
terdapat perbedaan, yakni berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian bisa
dikatakan bahwa anak-anak perempuan tidak melakukan reaksi dengan cara
melawan secara fisik. Secara umum reaksinya adalah menangis. Dalam beberapa

kasus mereka hanya melawan dengan cara berkata-kata. Kasus Wulan di atas

% Wawancara dengan Lisa di Tanjung Pura, tanggal [0 Desember 2007,
*! Wawancara dengan Cici di Tanjung Pura, tanggal 7 Januari 2008.
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adalah reaksi diam yang diberikan atas kekerasan fisik yang diterima. Kejadian
yang mirip dialami oleh Ismawiyah. Anak pertama dari lima bersaudara ini
menuturkan bagaimana reaksinya yang hanya bisa menangis ketika dipukul oleh
ibunya.

Isma menceritakan bahwa ketika di rumah di daerah Pematang
Cengal, ia pernah kelupaan menggosok pakaian ibunya yang mau
undangan ke daerah Padang Tualang. Minggu itu dia kedatangan
teman dari Kwala Langkat dan mengajaknya ke rumahnya. Tanpa
memberitahukan orang tuanya dia pergi ke rumah kawannya dan baru
pulang siang harinya. Sesampainya di rumah, dia direpeti ibunya dan
dipukul pakai centong nasi-Ibunya-marah karena pergi tidak bilang-
bilang, nggak jaga adik,dan lupa menyetrika pakaian ibu yang akan
undangan, padahal ibunya sibikimentbantu ayahnya berjualan di kedai
sampah (kebutuhan pokok). "Menerima omelan dan pukulan dari
ibunya membuat air mataIsmasmerfgalir deras dan meminta ampun
kepada ibunya berjanji tidak akan mengulangi lagi.

Sementara itu, Winda Ayuanda pernalymelakukan reaksi melawan dengan
berkelahi saat dipukul dan dicubit oleh kakak perempuannya;

Kejadiannya adalah ketika ia di pukul dan ditampar oleh
kakaknya karena tidak=mau ménury/\perintah sang kakak. Winda
disuruh sang kakak, untuk mengurus adiknya. Berulang kali kakak
nyuruh untuk mandi dan(memandikan-adik{ tetapi Winda dan adiknya
malah bermain-main. Saat itu kakak sedang menggosok pakaian,
Karena udah sore, saya dan adik belum juga mandi, selesai menyetrika
kakak memukul, menampar dan kamipun berkelahi. **

c. Kekerasan Seksual
Pada jenis kekerasan seksual ini, reaksi yang dilakukan oleh anak-anak
perempuan adalah melawan (61.44 %), diam (23.04 %) dan menangis (15.36 %),

(lihat tabel 3.12 pada lampiran 3). Hal ini bersesuaian dengan hasil wawancara

yang diujarkan oleh anak-anak perempuan selama penelitian ini, kebanyakan

“2 Wawancara dengan Isma di Tanjung Pura, tanggal 19 Desember 2007.
* Wawancara dengan Winda di Tanjung Pura, tanggal 7 Januari 2008.
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anak-anak perempuan mengungkapkan perlawanan mereka terhadap kekerasan
seksual yang dialami seperti pencolekan dan pemelukan paksa. Memang seperti
yang telah diungkapkan di atas, kebanyakan anak perempuan cendrung protektif
terhadap kasus kekerasan seksual yang dialami. Namun dari beberapa orang yang
bersedia diwawancarai dan dimohonkan untuk menuliskan Child History
menunjukkan bahwa tindak kekerasan seksual yang dialami selalu dilawan. Hanya
sedikit tindak kekerasan seksual yang didiamkan saja oleh anak-anak perempuan.
Adalah Jamilah, anak nelayan yang saat ini berusia 14 tahun menceritakan:

Saat perayaan 17 Agustus,sudalymenjadi keumuman bagi warga Tanjung
Pura beramai-ramai ke kota Pekan Tanjifig Pura karena ada pefayaan Pawai
Drum Band dan perlombaan lainnya seperti Panjat Pinang, Lomba Sampan dan
lain-lain. Saat itu ia bersama temannya ikut.dalam barisan pawai Drum Band,
selepas acara ia dan temantenidnnya _pefgi | mitkan-nfakan di dacrah jalan
Sudirman. Ketika melewati kakidima pertokoan dia dicolek abang-abang. Sclain
mencolek abang itu menggedanya terug. Tidak ¢ahan dengan perilaku abang itu,
Jamilah marah dan memaki abang-abang itu. “Abang kurang ajar, tak tau malu,
Anjing kau bang!” ungkap Jamilah. %

Adapun reaksi diam malah justeru yang dilakukan oleh Imah ketika
dirinya diperkosa oleh Abang Angkatnya. Hal ini seperi kisah yang telah
dipaparkan di atas. Untungnya Imah diakhir-akhirnya menceritakan kisah tersebut

ke tetangganya dan dilaporkan ke polisi hingga pelaku ditahan saat ini.

d. Analisis

“ Wawancara dengan Jamilah di Tanjung Pura, tanggal 15 Januari 2008.
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Berdasarkan reaksi-reaksi yang dilakukan oleh anak-anak ketika
mengalami kekerasan ada semacam pemilahan, meski tidak tegas betul bahwa
ketika menghadapi orang tua atau di rumah reaksi itu adalah diam, nangis atau
menghindar. Artinya ketika berhadapan dengan orang vang bisa dianggap kenal
dekat reaksi yang muncul berwatak pasif. Bila kita bandingkan dengan berbagai
peristiwa kekerasan yang dialami di luar rumah reaksi yang dilakukan anak-anak
bahkan melawan sampai tindakan fisik. Misalnya Taufik yang melempar kepala
orang tidak dikenal dengan batu.

Namun demikian perlawanan sémacam, itu juga ditentukan oleh jenis
kekerasan yang menimpa anak-anak. Jenissjenis, kekerasan mental yang dialami
tidaklah menghasilkan reaksi yang Bersifatfisik “Meski tidak semua namun dalam
arti tertentu ada semacam proses reproduksi antara reaksi dengan jenis kekerasan
yang menimpa.

Namun hal yang menarik>dalam/ papasin kasus-kasus di atas adalah
perbandingan antara laki-laki‘dan perempuan.Prases réproduksi banyak terjadi di
dalam diri anak-anak laki-laki, bagi anak-anak perempuan ada proses yang
berbeda. Perlawanan yang paling keras dari anak-anak perempuan adalah pada
Jenis kekerasan seksual. Dari kasus Winda bisa dilihat bahwa scks merupakan
pusat diri perempuan. Ketika mengalami tindakan kekerasan fisik, tidak muncul
reaksi yang berwatak fisik juga, namun kasus Winda menunjukan bahwa ketika
berhubungan dengan tindak kekerasan seksual, bisa dilawan sampai dengan ujud

perkeiahian.
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Lebih dari itu, terdapat reaksi lain dari anak yaitu terkait pelaporan. Selain
orang tua, keluarga yang bisa melindungi merupakan sasaran bagi anak-anak
untuk melaporkan tindakan kekerasan yang dialaminya. Hal ini bisa dimengerti,
karena selain sebagai orang yang dikenal mereka jugalah yang dianggap sebagai
orang yang bisa melindungi meskipun terkadang reaksi yang diberikan oleh orang
tua malah memunculkan kekerasan lain seperti yang dialami oleh Tumpak.

Lebih jauh lagi, jika dibandingkan reaksi yang dilakukan anak laki-laki
dan perempuan terhadap kekerasan yang dialaminya, maka terdapat suatu pola
yang berbeda, yakni anak perempuan cenderung akan menangis sedangkan pada
anak laki-laki akan diam. Beberapaanakilaki-laki mengatakan kalau mendapatkan
tindak kekerasan dari orang tuanya akan memilih diam saja dan menahan rasa
sakitnya seperti cerita dituturkan oleh Taufik di-atas. Cerita lain diungkapkan oleh
anak berumur 17 tahunp Fendi syang rditutijangrayahngr karena tdak mau
memberikan uang kepada ayahny@., “Sayadiam aja, kalau dilawan nanti tambah
ditunjang abahku.”

Dari ungkapan Fendi “kalau dilawan nanti tambah ditunjang”
menunjukkan kalau diam merupakan salah satu strategi agar pelaku kekerasan
menghentikan perlakuannya. Kebanyakan anak mengaku enggan untuk
melawan/membalas perlakuan salah dari orang tua. Hal ini karena sclain tidak
ingin memperparah keadaan, juga terdapat perasaan anak-anak kalau melakukan

perlawanan kepada orang tuanya merupakan sikap dan perilaku yang tidak sopan

dan sudah keterlaluan sekali.
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D. Pelaku dan Jenis Kekerasan

Pada bagian ini, diperlihatkan- kekerasan dari sudut pelaku. Dengan
perkataan lain peneliti berusaha untuk mengidentifikasi para pelakunya.
Berdasarkan data kuantitatif ~ seperti yang ditunjukkan dalam tabel 3.13 pada
lampiran 4 — tampak beberapa kategori pelaku kekerasan mental yaitu ayah (5.6
%), ibu (10.91 %), Abang/saudara Laki-laki (4.61 %), Kakak/ Saudara Perempuan
(3.71 %), kerabat (4.2 %), teman (23.52 %), petugas (6.28 %), gﬁru (18.2 %),
orang lain (11.04 %) dan lainnya (11.06 %). Dari sejumlah pelaku tersebut teman
paling banyak menjadi pelaku, kemudian )guru, dainnya, orang lain, ibu, petugas,
ayah, kakak laki-laki, kerabat dan kakak perempuan. Untuk sementara kekerasan
yang dilakukan oleh teman diabaikan karena sulit menempatkan posisinya dalam

kerangka salah perlakuan terhadap anak.

1. Ayah

a. Kekerasan Mental

Seperti yang terungkap di bagian awal tulisan ini terutama bagian
mengenai jenis kekerasan dan lokasi, tampak adanya kecendrungan yang kuat
bahwa kekerasan terhadap anak-anak jauh lebih banyak terjadi di rumah
dibandingkan tempat lainnya. Bukan hanya dari segi seringnya tetapi sccara
bobotnya. Dari percakapan yang ada ayah merupakan pelaku yang cukup
sering disebutkan oleh anak-anak. Baik berbagai pelaku tindak kekerasan

mental maupun fisik. Jenis kekerasan mental yang dialami anak-anak dengan
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ayah sebagai pelakunya adalah diomeli (2.1 %), dipelototi (0.98 %), diusir
(0.84 %) dan diancam (0.56 %).(Lihat tabel 3.31 pada lampiran 4).

Agus yang saat ini berusia 15 tahun menuturkan pengalamannya ketika
dipelototi dan diomeli oleh Ayahnya:

Ketika Agus telat pulang dari sckolah ia sempat kena repetan
ayahnya sambil juga dipelototi. Saat itu saya tidak langsung pulang ke
rumah setelah sekolah berakhir, tapi main PS di Jalan Pemuda Pekan
Tanjung Pura. Setibanya di rumah, ayah langsung mrepet-mreper dan
dengan wajah yang marah’ menatap dengan pandangan tajam ke arah
Agus. Melihat gelagat ayah yang marah, Agus langsung aja ke
perkarangan belakang rumahnya membantu mamaknya menyiram

tanaman. “Tak berani saya'melawan ayah,” kata anak bungsu dari lima
bersaudara ini. ¥

b. Kekerasan Fisik

Sesuai dengan data kuantitatif—yang diperoleh (tabel 3.14 pada
lampiran 4) menunjukkan beberapa kategori pelaku kekerasan lisik yaitu ayah
(7.59 %), ibu (15:34 %), abang/snudum laki-laki=(2.26%), kakak/ saudara
perempuan (9.13 %), kerabat+(3:26-94); teman'(24.84 %), petugas (3.14 %),
guru (17.5 %), orang llain-(4.43/%) dan- fainnya—(4.7 %). Dari 25 jenis
kekerasan, yang dilakukan oleh ayah sebanyak 10 jenis kasus kekerasan.
Kekerasan yang menimpa anak-anak tersebut adalah disabet (%), dipukul (2.9
%), ditempeleng (1.56 %), dan disabet (0.78 %).

Kekerasan fisik yang dialami anak-anak yang bcl-{crju kadang
merupakan peristiwa berurutan dari kekerasan mental dan sebagai klimaksnya
adalah kekerasan fisik. Bagi anak-anak yang bekerja, kadang masalah tidak

menyetorkan uang tidak hanya cukup dengan tindakan mrepet saja. Tidak

* Wawancara dengan Agus di Tanjung Pura, tanggal 5 November 2007.
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jarang ia kemudian menjadi tindak kekerasan fisik. Adalah Fendi yang
menuturkan pengalamannya dipukul oleh sang ayah:

Fendl menceritakan bahwa dia sebagai anak pertama harus
membantu orang tuanya untuk menambah penghasilan ekonomi
keluarga sebagai pengasong rokok dan dodol di terminal Jalan Syekh.
Abdul Wahab Rokan. Sehari-harinya Fendi menawarkan dagangannya
ke penumpang bis, taxi dan sejenisnya. Sudah kebiasaan tiap harinya
dia memberikan uang Rp. 10.000 kepada ibunya, adapun ayahnya yang
bekerja sebagai tukang becak di Pekan Tanjung Pura, tidak pernah
diberinya, kecuali kalau banyak uang. Ketika itu, ayahnya pernah
minta lima ribu rupiah untuk beli rokok. Tapi oleh Fendi tidak diberi
karena memang tidak memiliki uang, kegaduhan pun terjadi. Ayahnya
mrepet-mrepet “Sikitpun tak pernah kau kasi abahmu ini vang, anak
durhaka kau!” ungkap, ayahhyd' ménurut penuturan Fendi. Fendi
menjawab, “Bukannya Fendiltak mau kasih abah, tapi uang Fendi
memang lagi tak ada.” Tetapi ayahnya tidak percaya dan seketika saja
melepaskan tunjangan Kepada Fendi. *°

Peristiwa lain dialami|oleh anak-anak| adalah seperti yang diutarakan
Muherni. Anak ketiga dari empat bersaudara yang tinggal di Pematang Cengal
ini menceritakan:

Waktu itu | aku  kélahi\ Sama  abangku  di  rumah.
Permasalahannya bermula dari repetan abangku yang keterlaluan.
“Aku tidak terima.dibildng)abangku suka Agambil uangnya dan suka
pacaran, padahal aku tidak melakukannya. Lebih-lebih abangku
mengancam akan melaporkan kepada ayah.” Akupun melempari abang
dengan sapu. Rumah sempat gaduh. Akhirnya selang beberapa menit
ayah pun pulang dari tempat kerja di Pekan lantas mrepet-mrepet
memarahi kami berdua dan mengambil sebatang kayu lalu meminta
aku dan abangku untuk membuka telapak tangan dan dipukulkannya
kepada telapak tangan kami berdua dengan kayu tersebut. “Sampe
sekarang aku masih kefe sama abangku, gak mau membantunya kalau
dia minta tolong untuk melakukan sesuatu.” Tutur Erni. ¢

¢ Wawancara dengan Fendi di Tanjung Pura, tanggal 12 November 2007,
*” Wawancara dengan Emi di Tanjung Pura, tanggal 19 Desember 2007.
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Pengakuan Erni tersebut, memberikan gambaran bahwa kekerasan
fisik terhadap anak kadang juga menggunakan alat yang bisa saja membuat

anak cedera.

Ibu
a. Kekerasan Mental

Pelaku lain yang melakukan kekerasan mental adalah ibu. Hal ini
sering disebutkan anak-anak sebagai pelaku tindak kekerasan terhadap
mereka. Jenis kekerasan yang sering diterima anak-anak dengan ibu sebagai
pelakunya adalah diomeli (6.02 %), dipélototi (2.1 %), diusir (0.84 %) dan
dicaci (0.69 %), (lihat tabel 3.3 pada bagiad lampiran 4). Berdasarkan cerita-
cerita yang dituturkan oleh anak-argk hampit/scbagian besar tindak kekerasan
dilakukan oleh ibu. Salah satu anak yapg-mengutarakan-kisahnya adalah Siti
Rahmawati, anak kelima dari enam bersaudara ini menceritakan:

Siti saat ini berusia.l 7 tahun. Sere itu Siti kelupaan masak nasi
karena asyik nonton.televisi dirumahfelafrgpanya. Sclain nonton dia
dan temannya ngobrol tentang berbagai hal. Kemudian mamaknya
yang pulang dari ladang mencarinya. Ketika tahu Siti ada di Rumah
tetangganya, ia mendatangi sambil mrepet-mrepet dan menyuruhnya
pulang. Kata Siti, “Ibunya mrepet-mrepet karena ia lupa masak nasi,

padahal ibunya capek membantu ayahnya yang akan pulang dari
ladang. Siti mengaku kalau dia benar-benar lupa, keasyikan cerita.” 3

b. Kekerasan Fisik
Selain kekerasan mental, ibu juga termasuk dalam pelaku kekerasan
fisik terhadap anak-anak. Sesuai dengan hasil survai (berdasarkan tabel 3.14

yang terletak pada lampiran 4) menunjukkan bahwa ibu melakukan 12 jenis

* Wawancara dengan Siti di Tanjung Pura, tanggal 15 Oktober 2007.
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kekerasan terhadap anak-anak. Dari 12 jenis kekerasan fisik tersebut jenis
kekerasan yang paling sering dialarhi anak-anak adalah pencubitan oleh ibu
sebesar 4.81 %, kemudian diikuti dengan dijewer (3.41 %), dipukul (2.6%)
dan disiram (2.08 %).

Reza Rezekiya yang saat ini berumur 16 tahun menuturkan
pengalamannya dipukul oleh ibu. Anak keempat dari enam bersaudara yang
tinggal di Desa Teluk Bakung ini menceritakan:

Ketika itu, Reza telat pulang dari sekolah. Pengakuannya

“Waktu itu saya tidak langsung' pulang ke rumah setelah sekolah
berakhir, tapi main-main digumahZteman di daerah Gebang. Aku
pulang hampir maghrib saat itu.” Sesampainya di rumabh, ibu langsung
mrepet-mrepet dan mencubit perutkw: “Kemana aja kau? Tak tau apa
kau di rumah banyak -pekerjaan? Se¢lesai sekolah langsung pulang,
jangan kemana-mana |lagi! Entah kenapa aku Reza dia menjawab
repetan emaknya, “Sekali-kalilah mak?. “Apa sckali-kali kau bilang?”
emaknya langsung mengambil sapw lidi dan memukulkannya ke
punggung Reza, sambil memakinya “Anak celukanya kau™, Reza pun
langsung masuk, kamar dan—mdnangis. ™~ Ketika. diwawancara Reza
mengaku baliwa perbuatannya tersebul karena diit memang salah, Tapi
dia tidak menerima phKulah enutknys déngan sapu lidi.™

Pengakuan Rezaémsebut menunjukkan balfwa anak-anak perempuan
juga tak luput dari berbagai kekerasan fisik yang memakai alat bahkan anak
ditimpai beragam tindak kekerasan. Kekerasan lain diungkapkan oleh Silva,
Ketika itu ia dimintai tolong sama ibunya untuk mengukurkan kelapa ke
warung, karena sedang asyik nonton Televisi aku bilang sama emak “Nanti
sebentar lagi, mak” Mendengar jawaban Silva, ibunya langsung emosi, mrepet

dan menjewer telinganya serta mencubit pahanya. Mendapat perlakuan

tersebut, Silva langsung ke warung untuk ngukur kelapa.

® Wawancara dengan Reza di Tanjung Pura, tanggal 20 Oktober 2007.
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Tak jauh berbeda dengan Silva, Ferdy menuturkan ceritanya mendapat
perlakuan kekerasan fisik dari ibunya:

Saat itu teman sekolahku Dian dari Pekan Tanjung Pura datang
ke rumah ngajakin main PS di rumah temannya yang selang 10 rumah
dari rumahku (sekitar 1 kilo dari rumahku}, akupun pergi bersamanya
dan bermain PS selama hampir dua jam. Ternyata mamakku
mencariku dan menyuruhku pulang. “Tunggu sebentar mak, mau
selesai.” Jawab Ferdy disuruh pulang,

“Ayo balek-lah kau dulu!” kata mamaknya
Ferdy tidak beranjak dari duduknya di depan PS.

Oleh mamaknya Ferdy di suruh menghampirinya lantas pahanya
dicubit. Di rumah Ferdy oleh ibunya direpeti dan dijewer.

3. Guru

Seperti telah disinggunp pada bagian awal bahwa sckolah menjadi
salah satu tempat yang memungkinkan anak mengalami kekerasan., Dengan
melihat pelaku kekerasan dirsekolah-dapat/(dilihat pelakunya adalah guru,
petugas keamanan sekolah (satpam) dan teman. Ilasil survai pada abel 3.13
menunjukkan bahwa 18.2 % kekerasan mental dilakukan oleh guru dengan 7
jenis kekerasan. Jenis kekerasan yang sering diterima anak-anak dengan puru
sebagai pelakunya adalah diomeli (4.62 %) dan dijemur (4.06 %). Adapun
untuk jenis kekerasan fisik anak-anak mendapatkan 10 jenis kekerasan fisik
dengan jenis kekerasan yang paling sering adalah dicubit (5.8 %) dan dijewer
(4.3 %). (Lihat tabel 3.13 dan 3.14 pada bagian lampiran 4).

Lebih dari itu, kekerasan yang dilakukan oleh guru, bagi hampir
keseluruhan anak-anak dianggap sebagai kewajaran sebagai konsekuensi dari
pelanggaran aturan dan keteledoran anak-anak. Hampir tidak muncul alasan

bahwa tindakan kekerasan itu muncul karena sebab dari guru. Meskipun

%% Wawancara dengan Ferdy di Tanjung Pura, tanggal 15 Oktober 2007.
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ketika diwawancarai, terdapat -anak yang keberatan atas model
“penghukuman” yang diberikan oleh beberapa guru. Ada beberapa anak yang
menceritakan pernah mengalami kekerasan dari guru. Adalah Muhammad
Rizky Andrey saat ini berusia 17 tahun dan tinggal di Jalan Patttimura
Tanjung Pura. Murid kelas tiga di salah satu SMA di Tanjung Pura ini
bercerita:

“Aku pernah cabut dari sekolah.” ungkap Rizky. Siang itu
pelajaran Bahasa Inggris, aku keluar bersama seorang kawanku, Deni.
Kami pergi main PS di-tengah kota Tanjung Pura. Selang dua hari
ketika mata pelajaran/ Bahasa Ifiggris kami ditanyai oleh bu guru
kemana pada siang hafi itugRizky“menjawab sakit dan minta ijin
pulang sama guru BB/PRiket. Tapi [bu guru tahu kalau Rizky telah
berbohong karena pada siang itusia langsung melapor ke guru BP/Piket
dan memang Rizky tidak ada/minta {jin pulang. Bu guru menanyainya
lagi. Tapi ia tetap dengan jawabannya. Kemudian ibu guru beralih
menanyai Deni temanku yang bersama cabut. Deni jujur menjawab
dan langsung dicubit sedangkan’aka’yang (erpaksa mengaku lantas
ditampar oleh bu guru dan diusir dari kelas.” '

Peristiwa yang lain diungkapkan olech Muamar ketika ketahuan oleh
guru telat masuk kelas, Muamar yang saat ini duduk di kelas 1 salah sata
Madrasah Aliyah di Tanjung Pura menuturkan:

“Di tengah perjalanan pada pagi itu hari hujan, saya berhenti
sejenak di Kampung Lalang agar tidak kebasahan, karena aku lupa
bawak mantel hujan. Setelah sidang aku melanjutkan perjalanan ke
sekolah. Setibanya di sekolah pintu gerbang dikunci karcna aku telat
hampir 30 menit. Alhamdulillah guru piket saat itu mau membukakan
pintu gerbang sehingga bisa masuk. Akan tetapi ketika masuk kelas,
ternyata pak guru telah menyetrap beberapa kawanku yang telah
datang lebih dahulu tetapi juga telat. “Aku ketok pintu dan masuk
kelas.” Pak guru menyuruh menghampirinya lantas dicubit dan
disuruglznya aku berdiri bersama teman lainnya selama hampir setengah
jam.”

! Wawancara dengan Rizky di Tanjung Pura, tanggal 15 November 2007.
2 Wawancara dengan Amar di Tanjung Pura, tanggal 29 Oktober 2007.
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Cerita yang agak menunjukkan guru memukul dengan menggunakan
alat dialami oleh Agus. Murid kelas I tingkat SMA ini bertutur:

“Aku pernah dipukul oleh guru dengan penghapus papan tulis.
Sudah biasanya kalau ibu guru bahasa Inggris itu -melakukannya
kepada murid-murid. Jika murid yang disuruh mengerjakan soal di
depan kelas tak bisa menjawabnya, maka sama guru itu disuruh
meruncingkan tangan, lalu dipukul dengan penghapus papan tulis.
Semua murid mendapat giliran untuk mengerjakan tugas, jadi kalau
murid tidak bisa menjawab pasti dipukul baru boleh duduk kembali.

Sedangkan bagi murid yang dapat mengerjakan soal, bolch langsung
duduk di bangkunya.” %

4. Petugas Keamanan

Berdasarkan penclitian, didapati bahwa petugas keamanan selain
menjadi pelaku kekerasan di tempat umunjuga sebagai pelaku kekerasan di
sekolah. Taufik menceritakan bagaimaha rambutnya digunting oleh satpam di
salah satu Madrasah Tsanawiyah di Tanjung Pura. Waktu itu setelah upacara
bendera anak-anak” yang' berambut panfang dikuniptifkan oleh satpam di
halaman depan sekolah. Tautik ditanyai ‘kapan akan dipangkas rambutnya,
oleh satpam sekolah, “Nanti“sepulang sekolah, Kataku” ungkap Taufik. Tapi
satpam sekolah tak peduli lantas menggunting sedikit bagian rambutnya
sehingga tampak jelek rambutku.

Tidak itu saja, petugas keamanan juga melakukan kekerasan fisik
terhadap anak-anak di sekolah. Amri Anggara menceritakan peristiwa
penamparan oleh petugas keamanan sekolahnya di salah satu SMA Tanjung
Pura. Anak berusia 16 tahun yang duduk di kelas I ini mengungkapkan:

Sewaktu itu, saya terlambat datang, oleh satpam sekolah
ketahuan. Bukan sekali itu saja saya telat sehari sebelumnya juga telat

*} Wawancara dengan Agus di Tanjung Pura, tanggal 5 November 2007.
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masuk. Amri telah beberapa kali menjelaskan kalau rumahnya agak
jauh di Pematang Cengal, jadi kalau musim hujan seperti sekarang
jalannya pasti becek, apalagi banyak yang berlubang sehingga
memakan waktu. Tapi satpam itu tak perduli, lantas menghukumnya
dengan push up 20 kali. Saya tak menerimanya dan tak mau
melakukannya, Melihat perlawanan yang dltunjukkan oleh Amri.

Satpam itu memakinya dan menampar dua kali pipi kanan Amri. Amri

akhirnya melakukan perintah yang disuruh satpam itu. ®

Terkait kekerasan yang dilakukan satpam di salah satu SMA di
Tanjung Pura ini, peneliti sempat menanyakan kepada beberapa murid lainnya
dan pada umumnya mereka pernah mendapat perlakuan kasar dari petugas
keamanan yang bersangkutan.

Adapun pengalaman yangiberbeda dialami oleh Tuah. Tukang botot ini
mengaku pernah dipukul oleli-polisi|karena sempat mengambil barang bekas
di sekitar kompleks perumahan Polsek Tanjung Pura di Jalan Bambu Runcing.
Tapi ketika diminta untuk menceritakannya ia tidak bersedia. Tuah juga
mengaku sempat diusir oleh satpam sebuah bank di dacrah Jalan Pemuda. Saat

itu dia sedang mencari botot persis didepan bank itu dan langsung diusir oleh

satpamnya.

. Orang Lain

Selain rumah dan sekolah, seperti pada bagian awal telah disinggung
bahwa tempat-tempat umum merupakan salah satu tempat yang
memungkinkan terjadinya kekerasan. Secara umum pelaku kekerasan di
tempat umum adalah orang lain yang tidak dikenal oleh anak-anak. Kalaupun

pelakunya dikenal biasanya hanya sebatas tahu karena sering melihat tetapi

5 wawancara dengan Amri di Tanjung Pura, tanggal 30 Oktober 2007.
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tidak memiliki kedekatan secara personal, usianya pun bertautan jauh dengan
anak-anak. Jenis kekerasan mental yang banyak dilakukan oleh kelompok
pelaku ini terdapat 8 kasus denganjénis tertinggi adalah digoda sebesar 4.9 %.
Sedangkan pada jenis kekerasan fisik, kekerasan yang muncul sebanyak 15
kasus dengan jenis yang paling sering terjadi adalah perkelahian. Terakhir,
untuk jenis kekerasan seksual kategori pelaku orang lain yang paling séring
adalah 10.12 % dengan bentuk kekerasan dicolek. (Lihat tabel 3.13, 3.14 dan

3. 15 pada lampiran 4)

a. Preman

Preman scbagai pelaku”kekerasan berdasarkan data kuantitatif, jika
dibanding dengan pelaku lainnyay @ngkanya menunjukkan sangat rendah.
Namun jika ditinjau dari kualitas kekerasan bisa sangat serius dan dapat
memicu kekerasan yang lainnya. Bagi anak yang bekerja bila ditodong
penghasilannya bisa habis, ketika pulang tidak ada lagi vang yang dapat
diserahkan kepada orang tuanya dan sangat mungkin akan dimarahi orang tua
karena dituduh uangnya dihabiskan untuk jajan atau main judi. Namun ini
sifatnya baru asumtif karena belum ditemukan kasusnya.

Anak-anak yang bekerja di lingkungan tempat umum atau jalanan
mengakibatkan mereka mau tidak mau harus berhubungan dengan sesama
penghuni jalanan lain. Salah satu diantaranya adalah preman. Dari data-data
yang peneliti dapatkan preman juga salah satu pelaku dari tindak kekerasan.

Biasanya wujud dan tindak kekerasan yang dialami adalah diperas, yakni



dimintai uang oleh preman bahkan sampai dengan ancaman senjata tajam
kepada anak-anak alias penodongan,

Salah satu anak yang menceritakan pengalamannya adalah Seperti
cerita yang dituturkan oleh Andi:

“Aku bekerja di warung Sodding, di daerah Pajak Ikan Pekan
Tanjung Pura. Sudah menjadi pekerjaan seharinya, pada pukul 08.30
aku bertugas mengambil koran Waspada di daerah tugu Jalan
Sudirman. Di tengah perjalanan, dekat pasar Tanjung Pura, aku
berjumpa dengan dua orang preman. Aku diajak masuk dalam gang,
Kedua abang itu bilang, “Dek, minta duit kau.” Kujawab, “Tak ada
bang, masih pagi.” Kemudian kedua.abang itu mengancamku dengan
mengarahkan pisau. AKupun hanya diam saja, aku takut apalagi salah
seorang abang itu mabuk. Uang, yang ada pun aku kasi tanpa tersisa
sedikitpun.” >

Peristiwa yang mirip dialami joleh Doni. Anak yang saat ini berumur
15 tahun dan tinggal bersama uwaknya inimengaku:

“Saat mengasong rokok di daerah Terminal Timur Taxi Jalan
Sudirman Pekan“Tanjung-Pura<Doni sempafidikempas olch scorang
preman. Ketika itu sang preman terscbut mengompas denpan cara
mengancam pakai pisauybelatiC Risau/itu mengarah ke perut Doni.
“Coba Samsu sebungkus dan uang kau dulu kesini!”, “Janganlah bang,
ini untuk dijual”,*Yang bukamuntuk dijual mana?” Tanya abang itu
sambil mengambil dua bungkus rokok Samsu dan uang dagangan. Tak
sempat menjawab, akhirnya abang itu berhasil mendapatkan rokok dan
vang dagangan Doni. Doni langsung pulang dan ngadu sama wwak-
nya, langsung bersama wwak-nya, Doni menemui orang vyang
mengompasnya tapi orang tersebut sudah entah kemana.*®

b. Orang Tidak Dikenal
Selain preman, anak-anak juga sering menjadi korban dari orang-orang

yang tidak dikenalnya. Biasanya tindak kekerasan itu terjadi di tempat-tempat

% Wawancara dengan Andi di Tanjung Pura, tanggal 12 November 2007.
*¢ Wawancara dengan Doni di Tanjung Pura, tanggal 5 November 2007.
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umum. Adalah Rudi Yolei Amsari yang berasal dari daerah Paluh Mardan,
Tanjung Pura menuturkan pengalamannya:

Waktu itu Rudi pulang dari sekolah bersama dengan temannya
sesama anak Paluh Mardan. Ketika di daerah Simpang Karantina, ia
dan temannya dicegat oleh anak yang lebih dewasa darinya dimintai
uang. Mereka berdua melawan dengan mengancam orang tersebut.
Melihat perlawanan mereka orang tersebut menarik baju Rudi dan
menamparnya. Melihat Rudi ditampar kawannya langsung mengambil

batu dan melempari orang tersebut. Orang itu lari dan Rudi pun
langsung lari untuk pulang, >’

Peristiwa yang berbeda dialami oleh Budi. Anak yang mengaku yatim
piatu ini mengatakan selama/mengemis/dia\sering direpeti, dilempar, dan
dijitak oleh orang tidak dikenal. ‘Budi®yang berprofesi sebagal pengemis
mengungkapkan;

“Sudah menjadi- Tapak. -awak mengemis di Toko Ai Jalan

Sudirman Tanjung Pura. Awak mengemis dengan cara berdiri dan

mengadahkan tangan kepada orang-orang yang keluar dari toko. Ada

orang yang benafibenar Kasihan (samalkug\ tapi banyak juga yang
mrepet dan tak jarang ada yang menjitak bahkan melempariku dengan

uang logam. “Awak yang|pentiig tidak macam-macam sama orang,
. 5
bang.” kata Budi. **

6. Analisis
Berdasarkan paparan di atas, ditinjau dari sejumlah pelaku tindak
kekerasan secara proses dari sejarah kehidupan yang dituturkan ada dua
macam gerak yang berbeda. Yang pertama bersifat gradual dan yang kedua
kasuistik. Dari penuturan anak-anak tergambar bahwa bila pelakunya orang
yang sesungguhnya setiap hari bertemu, seperli ayah, ibu, juga preman atau

petugas keamanan biasanya terjadi pola yang pertama. Anak-anak

7 Wawancara dengan Rudi di Tanjung Pura, tanggal 31 Oktober 2007,
% Wawancara dengan Budi di Tanjung Pura, tanggal 27 November 2007,
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sesungguhnya tidak langsung mendapat tindak kekerasan fisik. Pada awalnya
mereka menerima tindak kekerasan mental seperti dimarahi, dipelototi, sampati
diusir.

Pada kenyataannya, ada dua pola yang berbeda. Pola pertama urutan
kejadiannya berangkai, misalnya dimarahi, lantas meningkat, dicaci terus
sampai ke bentuk tindak kekerasan fisik. Pola yang kedua, adalah melalui
tahapan. Tahapan pertama biasanya hanya pada tindak kekerasan mental dan
tidak tertimpa kekerasan fisik. Kemudian meningkat pada tahapan selanjutnya
tidak lagi dengan tindak kekerasan mental tetapi langsung fisik. Atau hanya
mendapat kekerasan mental saja. Padapéla ini cukup menonjol dalam tindak
kekerasan seksual yang berupa|perkosaan.

Sebagaimana telah disinggung) di- bagian awal bahwa anak-anak
mengalami kekerasan di beberapa-tempat-yaitursekolaliy rumah, dan ruang-
ruang publik. Maka dari bebetapa pelaku kckerasan yang diuraikan di atas
tampak adanya pola pelakw kekerasanwyang-berkaitan, dengan lokasi kekerasan
yang dialami anak-anak. Berdasarkan data kuantitatif dan cerita yang
diungkapkan anak-anak tampak bahwa kekerasan yang dilakukan ayah tidak
hanya terjadi di rumah tetapi juga t‘erjadi di tempat kerja dan di jalan. Berbeda
dengan ibu sebagai pelakunya, secara umum si anak akan diajaknya pulang,
baru kemudian di rumah kekerasan terjadi. Sebab terjadinya kekerasanpun
juga berbeda, kekerasan yang dilakukan oleh ayah kadang tidak hanya
disebabkan “kesalahan” anak atau anak menjadi korban dari persoalan lain

yang dihadapi ayah di dalam keluarga atau di luar sedangkan kekerasan yang
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dilakukan oleh ibu biasanya karena anak dianggap melalaikan tugas atau
aturan.

Dengan mengesampingkan teman sebagai pelaku tindak kekerasan, di
sekolah pelaku utama dari kekerasan yang terjadi di tempat tersebut adalah
guru. Kekerasan yang dilakukan oleh guru biasanya terjadi di dalam kelas dan
disebabkan karena anak sebagai siswa sekolah tidak mematuhi peraturan dan
kedisiplinan. Kekerasan yang dilakukan guru lebih sebagai upaya untuk
mencapai target penguasaan materi-pendidikan (keterampilan) bagi siswa.
Sehingga “kesalahan™ yang dilakukénsiswa |akan menggangu pencapaian
target bagi siswa yang bersangkutanatawmengganggu siswa lainnya,

Hal yang menarik di sekolalyy/ petugas) keamanan (satpam) termasuk
sebagai pelaku kekerasan terhadap anak. Pada umumnya satpam melakukan
kekerasan karena | berupaya\/menegakkan) aturan-sekolah agar tercipta
ketertiban dan kedisiplinan ~yang_ mengakibatkan terwujudnya suasana
kondusif di sekolah.

Di tempat lain, petugas keamanan juga tak luput scbagai pelaku tindak
kekerasan terhadap anak-anak di tempat publik. Secara umum, petugas
keamanan memandang kehadiran anak-anak di jalanan atau di tempat umum
sebagai penganggu keamanan. Satpam melakukan kekerasan terhadap anak-
anak di lokasi yang menjadi batas wilayah pengawasannya dan kadang juga
sampai di luar wilayahnya seperti di jalan sekitar terminal, bank atau pusat

pertokoan.
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Selain itu, petugas keamanan seperti polisi atau Satpol PP meskipun
tidak banyak dijumpéi juga tergolong sebagai pelaku tindak kekerasan kepada
anak-anak. Kekerasan tersebut berkaitan dengan adanya suatu kasus kriminal
atau sebagai upaya penegakan ketertiban umum yang mempunyai aturan jelas.

Adapun tindak kekerasan yang dilakukan oleh preman di Tanjung
Pura, pada umumnya berbentuk perampasan uang terhadap anak-anak.
Perampasan tersebut bersifat insidentil dan biasanya bisa menguras habis
barang milik korban dalam hal ini anak-anak. Lebih lanjut, di Tanjung Pura
tidak dijumpai kekerasan yang dilakukan preiman scbagai bentuk penguasaan
wilayah bentuknya seperti perampasan uang dengan jumlah yang hanya
sedikit tetapi rutin,

Kekerasan yang dilakukan oleh preman juga berkaitan dengan hicrarki
antara senioritas dan yumibtitas/ Satpam)dan prémian \mélakukan kekerasan di
tempat kerja atau di ruang publik, Di loKasi fersebut pelaku kekerasan lainnya
adalah orang tak dikehal, seperti kémgt-daipdnuinpang angkutan umum.
Anak-anak yang bekega di jalan scbagai pengemis, tukang horor dun
pengasong serta sejenisnya sering kali mendapat perlakuan kekerasan karena
dianggap sebagai pemalas, mengganggu pemandangan umum bahkan

dianggap sebagai pencuri.

E. Pelaku Kekerasan, Reaksi dan Jenis Kelamin Korban
1. Reaksi Anak Terhadap Tindak Kekerasan Ayah
Berdasarkan data kuantitatif dalam tabel 3.16 pada lampiran 5, hampir

sebagian besar korban memilih reaksi diam dari berbagai kasus tindak kekerasan
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yang dilakukan ayah, Bila diperbandingkan menurut jenis kelaminnya, maka akan
didapat petunjuk sebagai berikut: untuk kekerasan mental laki-laki bereaksi diam
adalah (52.18 %), yang melakukan reaksi melawan (2 %) dan menangis (39.12
%). Adapun reaksi yang diberikan anak perempuan ada sekitar 82.35 % yang
melakukan reaksi diam kemudian menangis sebesar 17.67 %. |

Reaksi tersebut tidak jauh berbeda bila kemudian ayah melakukan
tindakan fisik. Hanya saja reaksi melawan terhadap tindak kekerasan fisik yang
dilakukan oleh ayah tidak ditemui dari anak-anak. Pada anak-anak laki-laki ketika
mendapatkan kekerasan fisik dari jayah 53,67 %adalah diam kemudian menangis
sebesar 41.48 %. Reaksi yang hampifeserdipa -diberikan anak-anak perempuan
ketika mendapat tindak kekerasan”fisik, 38.81-% diam dan menangis scbesar
35.29 %. (Lihat tabel 3.17 pada lampiran 5);

Bersesuaian dengan, suryais yang-dilakukany~secara=jelas terlihat bahwa
reaksi menghindar oleh anak-anak-sedikit sekali diungkapkan. Namun demikian
dalam cerita sejarah kehidupan-anak-anaks psulit=ditampik bahwa diam kadang
merupakan salah satu strategi untuk menghindar yang cukup jitu, Artinya, ada
kemungkinan yang cukup besar bahwa menghindar sebagai salah satu strategi
untuk menghadapi tindak kekerasan dari ayah juga mencakup tindakan diam.
Cerita di bawabh ini setidaknya bisa menunjukkan pengertian yang memiliki batas
kabur antara diam dan menghindar, Adalah Ferdy menuturkan pengalamannya:

Ferdy mengaku sempat direpefi secara bersama-sama oleh
ayah, ibu dan kakaknya. Pasalnya karena orang tuanya mendapat surat
dari sekolahnya (salah satu SMA di Tanjung Pura) karena berkelakuan
kurang baik terhadap teman dan gurunya sehingga di sekolah ia

beberapa kali disetrap dan bahkan diusir dari sekolah. Mendapat surat
dari sekolah, orang tua dan kakak-kakaknya mrepet-mrepet kepadanya,
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agar tidak berbuat yang melanggar aturan di sekolah sehingga
memalukan orang tua. Mendengar repetan dari orang tua dan kakak-
kakaknya, Ferdy tak sedikitpun menguarkan kata-kata dan langsung
pergi ke rumah uwak-nya karena tak tahan lagi di rumah yang selalu
direpeti. 5

Cerita yang tidak jauh berbeda diungkapkan oleh Fitriadi. Anak nelayan
yang berusia 15 tahun ini menceritakan:

“Kalau abah pulang dari laut mencari ikan, kadang suka
marah-marah apalagi jika tangkapan ikan sedikit. Satu waktu awak
dipanggil-panggil abah tapi awak tak nyahut. Dari luar kedengaran
suara abah yang lagi marah. Mendengarnya, awak pura-pura tidur di
kamar. Kalau dibangunkan abah, baru awak bangkit, kalau nggak
awak tak berani, takut difarahi dandipukul.” %

Cerita Fitri dan TFerdy tersebul mienghdikasikan bahwa anak-anak
sesungguhnya cukup mengenali dan mengetaliti] betul terhadap watak serta
tindakan sehari-hari ayah-ayahnya.-BDari”certa-di-atas kita bisa melibat bauhwa
kata-kata “pulang marah-marah” dan “mrepet-mreper” bagi Fitriadi dan Ferdy
adalah sebuah tanda yang 'memungkinkan tefjadinya 4inddk-kekerasan fisik di
rumah. Artinya bagi kedua anak itu-tindak kekerasan fisik yang dilakukan olch
ayahnya tidaklah terjadi begitu—saja~” Ada™proses’ yang mendahului. Untuk
menghindari tindak kekerasan fisik maka reaksi diam dianggap sebagai pilihan
yang paling baik. Dari dua kasus di atas diam itu sendiri bisa diwujudkan dengan
pura-pura tidur dan menyelinap pergi supaya tidak terjadi tatap muka secara
langsung.

Selain reaksi diam, reaksi yang juga dilakukan terhadap tindak kekerasan

oleh ayah adalah melawan. Bila dilihat dari pola melawan maka satu diantaranya

5% Wawancara dengan Ferdy di Tanjung Pura, tanggal 15 Oktober 2007.
€ Wwawancara dengan Fitriadi di Tanjung Pura, tanggal 5 November 2007.
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yang sempat ditemukan dalam penelitian ini adalah menantang bapaknya. Dalam
pola menantang ini bisa melihat isinya adalah anak mengatakan akan membalas
dengan tindakan yang sama dengan yang dilakukan oleh ayahnya terhadap
dirinya, Artinya anak akan melakukan hal yang sama persis dengan yang
dikerjakan oleh ayahnya, seperti yang diungkapkan oleh Togar:

Togar yang ayahnya bersuku Batak ini mengungkapkan bahwa
terkadang ayahnya pulang pada malam hari dalam keadaan mabuk.
Suatu malam ia dipelototi, ditampar dan diancam akan dipukul oleh
ayahnya yang sedang mabuk. Mendapati ancaman dari ayahnya
dengan nada tinggi ia balik mengancam ayahnya. “Kalau ayah main
tangan, akupun bisa!” /Akanl tétapi Togar ketika ditanya keberanian
akan melakukan perlawanan secara fisik, ia menjawab “Tidak berani,
tapi kalau ayah udah parah kalibatu Iah aku berani,” ungkap Togar,

Sementara itu, bagi anak perempuan, s¢ldin diam, menangis merupakan
reaksi yang umum dilakukan olchafak - perempuan bila memperoleh tindak
kekerasan fisik dari ayah. Dilihat dari pola kekerasan yang diterima anak
perempuan dan menghasilkan reaksi menangis adalah dipukul’

“Bapakku tidak mempanyai pekerjaan tetap saat aku kelas 1
SLTP. Sewaktu |petmainan vogé/rdantkim-kiv masih dengan mudah
dijumpai di Pekan Tamjung Pura, @tyaliku paling gemar bermain judi
tersebut. Sewaktu malam hampir isya, awak dan adik sedang bermain
didepan rumah, memang agak ribut. Tak berapa lama ayahpun pulang
dengan raut wajah yang garang. Kayaknya melihat kami bermain, ayah
tak suka. Ia pun menyuruh kami masuk rumah dan langsung
mengambil tali pinggang lantas dicambuknya awak beberapa kali. Jbu
sempat menghalangi, tapi ayah tak peduli, ia terus melakukannya.
Ayah baru berhenti ketika adzan isya, Wulan pun langsung masuk
kamar, nangis di samping emak. &

Lebih dari itu, setidaknya berdasarkan percakapan di lapangan, terdapat

beberapa hal sebagai alasan yang digunakan untuk menjelaskan mengapa reaksi

5! Wawancara dengan Togar di Tanjung Pura, tanggal 7 November 2007.
62 Wawancara dengan Wulan di Tanjung Pura, tanggal 12 Oktober 2007.
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menangis merupakan pilihan bagi anak-anak perempuan. Yang pertama berkaitan
dengan daya tahan fisik. Perempuan selalu dianggap dan diandaikan lebih tidak
tahan pukul dibanding dengan anak laki-laki. Pandangan semacam ini
menunjukkan bahwa tubuh perempuan yang sesungguhnya sama persis dengan
laki-laki, tulang yang dibungkus daging kualitas berbeda bila menerima pukulan.
Penjelasan yang kedua adalah orang tua tidak tahan bila melihat anak perempuan
sudah menangis. Pandangan ini berkaitan dengan pandangan bahwa perempuan
bisa lebih menguras perasaan dibanding dengan anak laki-laki. Bila melihat anak
laki-laki menangis maka orang akan sernakin“dibuat marah sedangkan kalau
melihat perempuan menangis menjadi kasihan:

Bila dibaca secara bersanta kedua pandangan tersebut menunjukkan
bagaimana persoalan biologis (tubuldengan- daging dan tulangnya) menjadi soal
kebudayaan. Terutama|memilah‘\pefbagian’dan. pembedaari-laki dan perempuan.
Tidaklah mengherankan bila andk‘laKi-laki"dilatih|untuk diam ketika mendapat
tindak kekerasan fisik sedangkian anakyperéfipiisn:(boleh) menangis. Ini adalah

latihan dalam menjalankan peran laki dan perempuan.

2. Reaksi Anak Terhadap Tindak Kekerasan Ibu

Reaksi anak terhadap kekerasan yang dilakukan oleh ibunya secara umum
dihadapi dengan reaksi diam. Hanya saja ditinjau dari prosentase reaksi diam ini
tidak begitu tinggi jika dibandingkan dengan ayah sebagai pelakunya. Hasil survai
di lapangan menunjukkan bahwa pada jenis kekerasan mental yang dilakukan oleh
ibu maka pada anak laki-laki reaksi yang muncul adalah diam (49.99 %),

menangis (26.65 %) dan yang melawan (16.67 %). Adapun reaksi yang diberikan
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Artinya untuk menghindarkan tindak kekerasan lebih jauh maka ia memilih untuk
pindah tempat dan tidak terjangkau oleh pelaku. Adalah Amri yang menuturkan:

Ketika telat pulang dari sekolah Amri sempat kena repetan
mamaknya sambil juga dipelototi. Saat itu saya tidak langsung pulang
ke rumabh setelah sekolah berakhir, tapi main ke rumah kawan di Pantai
Cermin. Setibanya di rumah mamak langsung mrepet-mrepet dan
dengan wajah yang marah menatap saya tajam. Melihat gelagat mamak
yang marah, Amri langsung aja berondok ke ladang untuk langsung
membantu ayahnya, %

Reaksi lain yang diungkapkan anak-anak ketika ditimpa tindak kekerasan
fisik dari ibu salah satu reaksinya adalah menangis. Berdasarkan wawancara dan
dialog, reaksi menangis ini seringkali dijelaskarnsecara beragam yaitu tanda dari
rasa sakit yang dari tubuh.

Isma menceritakan bahwa ketika di rumah di dacrah Pematang
Cengal, ia pernah kelupaani mcnggosok pakaian ibunya yang mau
undangan ke daerah Padang “Tualang. Minggu itu dia kedatangan
teman dari Kwala Langkat dan mengajaknya ke rumahnya. Tanpa
memberitahukan ornang tuanya-diagergi-ke pumaly kawannya dan baru
pulang siang-harinya. ‘Sesampainya-di rumah, ‘dia’direperi ibunya dan
dipukul pakai centongaiasi. Ibunya jmarah karena pergi tidak bilang-
bilang, tidak jaga adik~damlupa ‘menyetrika pakaian ibu yang akan
undangan, padahal jbunya-sibuk mrembantu ayahnya berjualan di kedai
sampah (kebutuhan “pekok)." Ketika “menérima repetan dari ibunya
Isma hanya diam, tetapi ketika mendapatkan pukulan dari ibunya
membuat air mata Isma tak terbendung dan mengalir deras. Isma pun
minta ampun kepada ibunya dan berjanji tidak akan mengulangi lagi.

Lebih dari itu, sesuai dengan perbincangan di lapangan anak-anak memilih
reaksi diam untuk tidak memperpanjang waktu. Biasanya apabila anak yang
menjadi korban tidak tinggal diam, maka para ibu (mamak) tidak bisa mendengar

bantahan dari anaknya. Oleh karena itu reaksi diam sesungguhnya juga

% Wawancara dengan Amri di Tanjung Pura, tanggal 30 Oktober 2007.
% \Wawancara dengan Isma di Tanjung Pura, tanggal 19 Desember 2007.
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menunjukkan bahwa anak-anak tidak bisa berbicara secara setara dengan orang
tuannya.

Sementara itu, reaksi berbeda yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
patuh atau menjalankan perintah. Reaksi ini menunjukkan bahwa si anak sudah
tidak memiliki pilihan lain kecuali menjalankan apa yang diinginkan oleh pelaku
tindak kekerasan.

“Dedi sempat bekerja di pasar atau pajak lama pekan Tanjung
Pura sebagai pembantu untuk mengupas dan mengukur kelapa sejak
satu tahun yang lalu. Ia bekerja karena harus membantu orang tuanya
untuk mencukupi kebdtuhan Keluarga) dan pribadinya. la sudah tidak
bersekolah lagi. Terkadang karena capek ia tidak berangkat kerja. Dedi
yang sempat mengalami kecelakan ketja yang mengakibatkan dua jari
tangannya putus mengaku bahwa jika'ia tidak bekerja ia akan dimarahi
dan dipukul oleh mamaknya dengan sapu.”Kalau dipukul wwek
langsung aja pergi bekerja ke/pekan. SUngkap Dedi.” *

3. Reaksi Anak Terhadap Tindak Kekerasan Oleh Guru

Terkait guru sebagai pelaku tindak kekerasan terhadap anak, berdasarkan
hasil survai ditemukan yang paling tinggi adalah reaksi diam. Reaksi diam
tersebut diberikan anak-anak baik terhadap tindak kekerasan mental ataupun
tindak kekerasan fisik. Selain itu anak yang melawanpun angkanya sangat rendah,
Data kuantitatif memberikan petunjuk sebagai berikut: untuk kekerasan mental
pada anak laki-laki reaksi diam adalah 73.34 %, reaksi menangis 18.33 % dan
reaksi melawan 8.33 %. Sedangkan untuk anak perempuan 81.54 % diam, 10.78
% menangis dan yang melawan 7.69 %. Adapun untuk jenis tindakan kekerasan

yang lain yaitu kekerasan fisik angka yang ditemukan adalah sebagai berikut:

untuk anak laki-laki yang diam adalah 78.09 %, menangis 17.81 % dan yang 4.11

% wawancara dengan Dedi di Padang Tualang, tanggal 29 November 2007.
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% menghindar. Reaksi melawan dari anak-anak laki-laki terhadap kekerasan fisik
tidak ditemukan demikian juga halnya anak-anak perempuan. Sedangkan untuk
reaksi lainnya dari anak perempuan adalah 61.14 % diam dan yang menangis
29,63 %. (Lihat tabel 3.32 dan 3.33 di lampiran 5). Adalah Jamilah menuturkan:

“Di sekolah, kalau kami tidak mengerjakan tugas dan ketahuan
oleh guru, biasanya kami dijewer atau dicubit, Di kelas biasanya kalau
tugas tersebut disuruh dikerjakan di rumabh, tetapi ketika guru nyuruh
mengumpulkan dan diperiksa oleh guru, maka akan ketahuan siapa
murid yang tak ngumpulin. Guru pun mendatangi dan mencubit murid
yang tak ngumpul atau dijewer bagi anak laki-laki. Pengalaman
Jamilah sendiri pernah dicubit oleh guru matematikanya karena
ketahuan tak ngumpulin PR,./Saya ‘tak bisa ngerjain soal-soalnya,
bingung.” Demikian | ungkapan Jamilah kepada peneliti ketika
diwawancarai di salah satu Madrasah-Tisanawiyah di daerah Pekubuan,
Tanjung Pura. Ditanya debihlanjut, menurut Jamilah, perlakuan _F,uru
tersebut tidak masalah karena “memang yang salah adalah saya.” °

Dari apa yang diujarkan olelr Jamilal di-atas yaitu “memang yang salah
adalah saya” setidaknya bisa digunakan scbagai scbuah patokan mengapa reaksi
yang muncul dari tindak kekerasan™guru” miénghasilkan tCaksi diam. Artinya
hubungan antara guru dan murid sudah terjalin sedemikian rupa menjadi semacam
kepatuhan aktif dari murid. Secara’samar-samar-kasus‘di atas menunjukkan bahwa
kebenaran yang dimiliki oleh guru seolah tidak perlu dipertanyakan lagi. Dengan
demikian tidak mengherankan apabila reaksi lain yang muncul terhadap tindak
kekerasan fisik yang dilakukan guru kemudian mewujud diam itu menjadi benci
seperti yang dikatakan oleh Muamar: -

“Siang itu, guru Biologi sedang membahas soal-soal ujian
akhir nasional tahun lalu sambil menerangkannya. Aku dan kawanku
Firman yang pindah duduk di sampingku cerita-cerita, tidak

memperhatikan penjelasan guru. Sudah dua kali kami diperingatkan
guru agar memperhatikan dan tidak bercerita, karena mengganggu

" Wawancara dengan Jamilah di Tanjung Pura, tanggal 29 Oktober 2007.
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teman-teman lainnya. Untuk ketiga kalinya kami tak bisa menghindar

dari kemarahan ibu guru. Kami dilempar dengan penghapus dan diusir

dari kelas. Langsung saja kami keluar kelas dan hanya bisa diam saja.

“Baru kali itu saya diusir dari kelas” ungkap Muamar sambil mengaku

paling tidak senang kalan dilempar dan diusir oleh guru.
4. Reaksi Anak Terhadap Tindak Kekerasan Oleh Petugas Keamanan

Data kuantitatif (tabel 3.30 dan 3.31 di lampiran 5) di lapangan
menunjukkan bahwa jenis kekerasan mental yang dilakukan oleh petugas
keamanan — bisa termasuk tentara, polisi dan satpam — maka pada anak laki-laki
reaksi yang muncul adalah diamt (53:852%), menangis (15.39 %) dan yang
melawan (23.08 %). Adapun reaksi yanlg dibérikan oleh anak perempuan 94,75 %
diam, sedangkan sisanya 5.25 % adalah menangis (8.33 %). Reaksi melawan tidak
ditemukan dari anak-anak perempuan terhadap; tindak kekerasan mental. lHal
inilah yang membedakannya dengan rcaksi yang dilakukan anak-anak perempuan
jika pelakunya adalah puru. Cebih jaul; pada‘jents tindakairkekerasan lain, yaitu
kekerasan fisik angka yang ditemukan adalah sebagai berikut: untuk anak laki-laki
yang diam adalah 77.8 %, menargis“dan menghindar masing-masing 11.11 %.
Adapun reaksi melawan tidak ditemui, Sementara itu pada anak perempuan hanya
ditemui reaksi diam. Tidak dijumpai reaksi melawan, menangis dan menghindar.
Seperti juga guru, petugas keamanan merupakan pelaku tindak kekerasan

yang sangat jarang di lawan. Diam merupakan reaksi yang paling sering dipilih
untuk anak-anak, Para petugas keamanan termasuk pelaku tindak kekerasan

terhadap anak. Sebagai petugas mereka mendapat tugas untuk mengawasi lokasi

tertentu. Para petugas keamanan ini dalam melakukan pekerjaan berdasarkan

5 wawancara dengan Muamar di Tanjung Pura, tanggal 29 Oktober 2007.
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aturan atau undang-undang tertentu. Dengan adanya dasar hukum yang menjadi
landasan untuk menjaga ‘ketertiban -dan i(eamanan di wilayahnya, maka
kemungkinan untuk melawan tidaklah besar. Dalam penelitian hanya kecil sekali
anak yang melawan petugas. Bagaimanapun bila menghadapi petugas keamanan
anak-anak akan berada dalam posisi yang salah secara hukum dan kalah secara
fisik.

Meskipun demikian, bukan berarti reaksi melawan oleh anak-anak tidak
ditemukan sama sekali. Satpam adalah petugas-yang juga mendapat perlawanan
dari anak-anak. Adalah Tuah yanganengungkapkan ceritanya:

“Tuah mengatakan Kekesalannya ketika ia diusir oleh satpam
untuk tidak cari botor di seKitar toko, tidak hanya itu bofof-nya pun
diambil oleh satpam. Tuah mengaku'tidak bisa menerima tindakan itu.
Ketika disuruh pergi Ada-memakismaki satpam itu, “IHansip cclaka,
kurang ajar, seenaknya aja, bodaf kau.” *°

Sebagai tukang borof, Iseldin perkimpuiigan, Puah 4iga mengincar dacrah
pertokoan sebagai salah satul daerah. sasaran/ operasinya. Namun demikian
memulung di daerah pertokoan menghadapi tesiko berhadapan dengan satpam.
Kehadiran seorang anak botat akan dianggap membuat kotor pemandangan. Para
pemulung yang membawa karung goni dengan baju kumal bisa membuat risih
orang yang datang di daerah pertokoan tersebut. Oleh karena itu, para satpam
selalu berusaha mengusir anak-anak ke‘ luar dari wilayah yang harus dijaganya.
Namun demikian cara yang digunakan seringkali dengan tindak kekerasan.

Cerita Tuah tersebut menunjukkan bahwa kadang dengan alasan tertentu

anak melawan tindakan satpam. Cerita itu menunjukkan bahwa salah satu cara

% Wawancara dengan Tuah di Tanjung Pura, tanggal 7 November 2007.
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untuk membuat anak jera memulung di daerahnya adalah merampas satu-satunya
barang yang dimiliki anak. Dalam hal ini upaya menegakkan aturan berubah
menjadi sebuah tindak kekerasan. Sementara itu ujaran Tuah *tidak bisa
menerima tindakan (dirampas borof-nya)” memperlihatkan bahwa ia melawan
karena mempertahankan barang miliknya. Dalam hal ini kita melihat bahwa ketika

tidak diperlakukan sebagaimana semestinya anak akan melawan.

5. Reaksi Anak-anak Menghadapi Tindak Kekerasan Orang Tidak Dikenal

Dalam penelitian ini, orang tidak  dikengl juga teridentifikasi sebagai
pelaku tindak kekerasan. Berbeda ‘dengan pelaku kekerasan lain, orang tidak
dikenal ternyata sering mendapat perlawanan ketika melakukan tindak kekerasan.
Berdasarkan data kuantitatif, reaksi-dnak aki-laki terhadap tindak kekerasan
mental yang diterima adalah dilawan sebesar.68.31 %, sedangkan untuk kekerasan
fisik 63.15 %. Adapun bagi anak perempuan terhadap tindak kekcrasan mental
yang diterima, mereka bereaksi dengan dilawan adalah 47.37 %, sedangkan untuk
kekerasan fisik 39.99 %. (Lihat tabel 3.37, 3.38, dan 3.39 pada bagian lampiran
5).

Sebagai catatan, salah satu yang dimasukkan ke dalam golongan ini adalah
preman. Kategori ini sesungguhnya memiliki batas yang tidak tegas. Karena
dalam arti tertentu ada anak yang kenal dengan preman. Tetapi juga banyak kasus
yang mengatakan hanya tahu dia preman dan tidak mengenalnya. Oleh karena itu
untuk sementara, preman.digolongkan juga ke dalam kategori orang tidak dikenal.

Dalam penelitian ini preman diidentikkan dengan tindakan yang sangat

khas yaitu meminta, baik uang atau barang, secara paksa. Biasanya anak-anak
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yang lebih kecil atau yang baru berada di jalanan yang dijadikan korban. Ada
beberapa cara yang dilakukan oleh anak-anak agar terhindar dari pemerasan.
“Saat mengasong rokok di daerah Terminal TIMUR Taxi Jalan
Sudirman Pekan Tanjung Pura Doni sempat dikompas oleh scorang
preman. Ketika itu sang preman tersebut mengompas dengan cara
mengancam pakai pisau belati. Pisau itu mengarah ke perut Doni.
“Coba Samsu dan uang kau dulu sebungkus kesinil”, “Janganlah bang
ini untuk dijual”, “Yang bukan untuk dijual mana?” tanya abang itu
sambil mengambil dua bungkus rokok Samsu dan uang dagangan. Tak
sempat menjawab, akhirnya abang itu berhasil mendapatkan rokok dan
uang dagangan Doni. Doni langsung pulang dan ngadu sama wwak-
nya, langsung bersama wwak-nya, Doni menemui orang yang
mengompasnya tapi orang-tersebut sudah entah kemana.” 7
Cerita di atas menunjukkan<bahwalsalah‘satu cara yang digunakan adalah
melaporkan peristiwa pada orang |fua atau erang”yang bisa membantunya. Gejala
ini cukup menarik, karena dalam| penelitian yang| dilakukan di Tanjung Pura ini
hanya kasus pola tindak kekerasan-dirampas-ini-yang scring dilaporkan. Mungkin,
pola tersebut dilaporkan Karena berkaitan] dengan uaiig. “Rentannya anak-anak
dalam memperoleh penghasilan *membuat\ uang| bagi mereka adalah sangat
berharga. Artinya reaksi ifu adalah wpaya-menyelamatkan uang yang dicari
dengan susah payah.
Selain cara di atas, anak-anak juga melahirkan perlawanan sccara fisik
terhadap tindak kekerasan yang dilakukan oleh orang tidak dikenal. Dengan
perkataan lain, dalam kasus tertentu juga terdapat reaksi yang dilakukan anak-

anak yang melawan secara fisik. Dalam kasus yang peneliti temukan perlawanan

dengan kekerasan itu disebabkan ketika ia mendapat perlakuan yang dianggap

" Wawancara dengan Doni di Tanjung Pura, tanggal 29 November 2007.
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sangat merendahkan diri dan tidak mengenakkan bagi korban. Berikut adalah

cerita yang diungkapkan anak-anak:

WINDA. Saat itu ia sedang berjalan bawa minuman dan
makanan ke pelanggan-pelanggan di pekan. Ada seorang preman yang
biasa mangkal di pasar memanggilnya, “Dek, coba bawa kesini kopi
kau dulu!”. Karena dipanggi] ia pun mendekat. Ketika sudah dekat
abang itu tak hanya beli kopi, tapi juga merayu, megang tangan Winda
dan mencolek pipinya. “Aku marah dan melemparkan gelas kopi ke
abang tersebut. Untunglah banyak yang membela awak.” Peristiwa itu
diadukan Winda ke pada mamaknya. Mamaknya yang sedang jaga
Wal'glflg lantas mendatangi abang tersebut. Tapi udah tak ada lagi abang
itu.

EPOL. “Awak/ biasa~menjual rokok ke montor-montor,
biasanya awak naik ajacke memtor té. Pernah sewaktu awak menjual
rokok ke montor Murni, gwak dilarang jualan dalam monfor sama
kernetnya sambil dimarahi, Bilapgnya awak nyemak-nyemakin aja.
Awak tak peduli omongan abang kernet itu dan tetap berjualan karena
memang ada yang manggil untuk meémbeli. Lantas tanpa diduga awak
dipukul abang itu. Awakpun jatuh; rokok awak tercecer. Palak kali,
awak pun turun ambil batu'dan melempari abang itu pakai batu
tersebut.” Ungkap Epol. 72

TAUFIK. Peristiwa itu terjadi saat "Tauftk pulang sckolah dari
daerah Pekubuan samipai ke ruptahnyadi Pulau Banyak. Taufik biasa
mengendarai sepeda ontel. Saat di pertengahan jalan di daerah Baja
Kuning, ia ditdlak! olehpenpendarakereid\ (sepeda motor). Taufik
terjatuh dari sepedanya, “Untungnya tak kenapa-kenapa,” kata Taufik.
Langsung saja Taufik mengambil batu dan melemparkannya ke
pengendara kereta yang lari. ”

Reaksi lain yang diperoleh dalam penelitian adalah yang bersifat pasil

yaitu lari. Pola ini biasanya muncul ketika harus menghadapi orang yang dianggap

lebih besar dan kuat. Berikut adalah pengakuan anak-anak yang mengambil sikap

lari:

JEFFRI. Ia anak pertama dari 3 bersaudara yang saat ini
berumur 17 tahun yang sehari-hari selepas pulang sekolah bekerja

7! Wawancara dengan Winda di Tanjung Pura, tanggal 28 Desember 2007.
2 Wawancara dengan Epol di Tanjung Pura, tanggal 27 November 2007.
" Wawancara dengan Taufik di Tanjung Pura, tanggal 25 Oktcber 2007.
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membantu ayahnya di ladang. Ia mengaku pernah dipukul oleh orang
tak dikenal sampai berdarah sewaktu pergi ke Pekan Tanjung Pura
bersama temannya. Saat itu ia melihat seorang pemuda dewasa yang
berbadan fegab (besar) sedang mengikuti seorang ibu yang ingin
berbelanja di Pajak Lama. Ketika itu ia ingin membeli pupuk atas
suruhan bapaknya. Curiga dilihati, pemuda tersebut mendatangi Jeffri
dan langsung memukulnya. Jeffri sempat melawan tetapi ia tak
sanggup, sehingga akhirnya lari. Demikian juga pemuda tersebut, lari
karena takut dilaporkan. Dari mulut Jeffri keluar darah karena gusinya
luka akibat pukulan pemuda yang tidak dikenal tersebut. ’*

BUDL Budi kurang lebih tujuh bulan lalu sempat mem-boror di
sekitar Pekan Tanjung Pura. Ia mengaku pernah dimaki dan diusir oleh
seorang Bapak yang mrampang dan mrepet-mrepet karena Budi
berkeliling mencari borot di sekitar rumahnya di Jalan Langkat, Pekan
Tanjung Pura. Budi tiddk menghiraukan omelan dan kemarahan bapak
tersebut. Melihat reaksi‘Budidyang tidak menghiraukan omelannya,
sang bapak mendatanginya danimemaki-maki serta mengusir Budi dari
rumahnya. Budi mengaku“bapak’ térsebut hampir menampar dan
memukulnya. Tetapi ia Jangsung larirsetelah dimaki-maki dan diusir
bapak tersebut. Sampai sekarang "Budi merasa dendam karena
diberlakukan seperti itu. ‘Sakit/ kali,ati ewak ini, bang.” Akunya
kepada peneliti.

Reaksi yang lebih “berani/juga pencliti jumpai, dari anak-anak ketika
mendapat tindak kekerasan mental;-yakni iembalasnya dengan cara yang sama,
Misalnya ketika dicaci atau dimaki)dibalas caeiar|~ujarai\atau makian. Salah satu
pola yang dilakukan adalah melakukan hal yang sama persis dengan yang
dilakukan oleh pelaku tindak kekerasan. Adalah Tuah yang menuturkan
pengalamannya:

Ketika lagi mbotor di daerah Kampung Lalang, Tuah sempat
dimarahi dan dimaki oleh seorang bapak, “Hei, pencuri jangan kau
masuk ke perkarangan rumahku!” Dibilangi pencuri Tuah membalas
dengan makian “Uwak, yang pencuri.” Bahkan makian tuah sampai

kepada perkataan kotor. Mendengar makian tersebut, sang bapak
mendatanginya dan menampar pipinya. Tuah pura-pura nangis, dan

™ Wawancara dengan Jeffri di Tanjung Pura, tanggal 22 Oktober 2007.
” Wawancara dengan Budi di Tanjung Pura, tanggal 27 November 2007.
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bapak itu masuk ke rumah. Saat akan masuk, Tuah melempari bapak
itu dengan botot-nya, sambil lari sekencang-kencangnya, ’°

Sementara itu, reaksi yang cukup banyak yang dilakukan oleh anak dari
berbagai cerita yang peneliti peroleh adalah reaksi diam. Peristiwa ini sempat
diungkap oleh Andi:

ANDIKA (ANDI) “Aku bekerja di warung Sodding, di daerah
pajak Ikan Pekan Tanjung Pura. Sudah menjadi pekerjaan seharinya,
pada pukul 08.30 aku bertugas mengambil koran Waspada di daerah
tugu Jalan Sudirman. Di tengah perjalanan, dekat pasar Tanjung Pura,
aku berjumpa dengan dua orang preman. Aku diajak masuk dalam
gang. Kedua abang itu bilang, “Dek,.minta duit kau.” Kujawab, “Tak
ada bang, masih pagi”,Kemudian kedua abang itu mengancamku
dengan mengarahkan pisau.Akupunt | hanya diam saja, aku takut
apalagi salah seorang abang itu mabuk! Uang yang ada pun aku kasi
tanpa tersisa sedikitpun.?’

Berdasarkan hal-hal tersebut, /Aterdapat, beberapa  hal  yang  bisa
diperbandingkan. Anak-anak cendrung bereaksi-diam ketika menghadapi tindak
kekerasan dari guru dan petugas, Sectelab=itu_disusul olch jbu dan ayah scbagai
pelaku. Hal ini menjadi cukup komtras bilaskemadian pelakunya adalah orang
tidak dikenal. Dari penelitian‘ini bisa dikatakam bahwa/anak-anak hampir bahkan
lebih dari dua pertiga memberikan reaksi perlawanan terhadap tindak kekerasan
yang diterima anak dari orang tidak dikenal.

Dari hasil semacam itu bisa dibuat beberapa simpul kecil, yang akan
dimulai dengan pembagian apakah pelaku tindak kekerasan itu adalah orang yang
dikenal korban atau tidak dikenal. Ayah, ibu, saudara, guru, teman adalah pelaku-

pelaku yang dikenal dengan baik. Dalam hal ini yang perlu kita perhatikan secara

lebih teliti adalah petugas keamanan. Barang kali secara personal mereka tidak

76 Wawancara dengan Tuah di Tanjung Pura, tanggal 7 November 2007.
" Wawancara dengan Andi di Tanjung Pura, tanggal 12 November 2007,
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dikenal namun tanpa disadari, petugas keamanan adalah para pelakon untuk
menjalankan aturan-aturan yang ditentukan melalui undang-undang. Oleh karena
itu tugas yang dilakukan bisa dimengerti.

Lebih dari itu, secara keseluruhan baik oleh anak laki;laki maupun
perempuan menampilkan reaksi diam secara dominan terhadap semua pelaku dan
jenis perlakuan atau tindak kekerasan. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa
terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal reaksi melawan. Dengan ungkapan lain
reaksi melawan inilah yang membedakan-antara satu sama lain. Karena tindakan
kekerasan baik mental atau fisik dafi gurddan pétugas keamanan dalam penelitian
relatif tidak dilawan. Ayah sebagaii pelaku tidak’ pernah mendapat reaksi dilawan
secara fisik. Batas yang ada dalam melawan adalah menantang akan membalas
dengan tindakan yang sama seperti-yang dilakukan terhadap dirinya. Ini terjadi
dikalangan anak laki-laki., Untuk anak-perempuan tindak, Kekerasan dari ayah dan
ibu relatif tidak dilawan.

Sementara itu, untuk katégori “orang “tidak’ \dikenal sebagai pelaku,
umumnya reaksi yang diberikan adalah melawan. Ada dua pola perlawanan, yaitu
melakukan hal yang sama dilakukan oleh pelaku tindak kekerasan dan yang ke
dua adalah melawan secara fisik. Dua hal ini menunjukkan bahwa tanpa disadari
anak-anak sudah mereproduksi cara-cara melakukan tindak kckerasan. Dalam
posisi yang sckarang memang dalam rangka membalas. Akan tetapi hal tersebut
menunjukkan bahwa sosialisasi tindak kekerasan sudah berjalan.

Pola berbeda juga dilakukan anak laki-laki dan perempuan adalah

melapor. Dari kasus yang ada, pola ini berbeda antara kasus yang dihadapi oleh
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anak-anak laki-laki dengan perempuan. Bagi anak-anak laki-laki umumnya
disebabkan oleh kasus pemerasan uang, sedangkan bagi anak perempuan
dikarenakan perlakuan yang melecehkan dan merendahkan terhadab diri mereka.
Bila ditilik dari alasan yang memungkinkan laporan tersebut maka bisa tampak
bahwa orang yang dilapori adalah orang yang memiliki hubungan dekat dengan
anak dan dianggap cukup kuat. Kalau kita andaikan dua hal tersebut adalah
sebagian syarat dari terjadinya laporan, maka wajar saja bila tidak cukup banyak

anak yang melakukan laporan.

F. Pelaku, Jenis Kekerasan, Asal Sebab Kekerasan

Berdasarkan penelitian di lapangan, bisa-diperoleh gambaran yang cukup
banyak bervariasi terkait kekerasan terhadap anak-anak di Tanjung Pura. Akan
tetapi dapat diketahui bahwa pada das'urnya semuanyd bérmdara pada hubungan
atau interaksi dari antara para individu.Perlu dikctalui bahwa dalam interaksi dari
antara para individu tersebut juga-terdapat faktor-faktor yang memungkinkan atau
bisa mendukung terjadinya berbagai tindak kekerasan. Maksudnya bahwa ia
bukanlah penyebab secara langsung. Dengan demikian adalah satu hal yang
penting untuk mencari perbedaan-perbedaan jenis kckerasan yang terjadi dan
sebab-sebabnya.

Selain itu karena kekerasan tersebut selalu berada dalam interaksi antara
korban dan pelaku, maka lokasi atau setting mengenai terjadinya peristiwa
kekerasan juga berbeda satu sama lainnya. Hal ini dikarenakan peran yang

dijalankan oleh individu di dalam lokasi-lokasi atau setting itu sendiri.



1, Di Rumah

Terkait lokasi di rumah, berdasarkan data kuantitatif yang dilakukan
secara jelas nampak bahwa kekerasan tersebut memiliki korelasi yang tinggi
dengan lokasi, terutama bila kita lihat pada pelaku dan asal sebab kekerasan. Hasil
penelitian menunjukkan arah bahwa tindak kekerasan mental yang dengan mudah
diidentifikasikan oleh responden adalah melanggar aturan di rumah, melakukan
tindakan kriminal, membangkang perintah, salah paham dan lain-lain.

Ditinjau berdasarkan jenisvkekerasan yang dialami oleh anak-anak -
sesuai dengan tabel 3.46 — 3.56 pada bagian lampiran 6 — ditemukan beberapa hal
sebagai berikut: untuk tindak melanggar aturan bisa ditemukan ada 103 (Ayah 22
kasus, ibu 40 kasus, kakak laki-laki((¥3. kasus| kakak perempuan 15 Kkasus,
keluarga 13 kasus) kasus. Dari 103 kasus tersebut ada 54 _anak yang mengaku
diomeli dan yang dipelototi ada 15 anak. Adapun unluk yang melakukan asal
sebab membangkang perintah sebanyak 77 kasus. Tiga puluh sembilan anak
diantaranya mengaku diomeli dan 15 anak mengaku dipelototi.

Berdasarkan wawancara mendalam diperoleh cerita tentang kejadian
seorang anak yang karena melanggar aturan kemudian menjadi sasaran tindak
kekerasan. Muamar menuturkan kisahnya. Anak bungsu yang menetap di Pantai
Cermin, Tanjung Pura ini bercerita:

Selepas sekolah dan istirahat di rumah, Amar selalu main ke
rumah teman-temannya. Bahkan setiap malam kamis dan minggu
sering kumpul-kumpul dengan kawan-kawan. Biasanya mereka
bermain gitar diiringi nyanyian dan tentu saja merokok. Karenanya
kalau malam minggu Amar sering kali pulang larut malam, di atas jam

23.00 WIB. Kalau sudah terlambat, pasti ayahnya menunggu sampai ia
pulang dan pasti juga ditegur dan ditanyai segala macam. Pertanyaan



pasti biasanya “darimana aja kau?” atau “ngapain aja kau?” Setelah itu
kalau bapaknya tidak terlalu merampang Amar pasti langsung disuruh
tidur. Tapi kalau lagi merampang biasanya pukulan akan
didapatkannya dari sang ayah. Persoalan itu bisa berlanjut di subuh
harinya, apabila ia tidak ban]);un untuk shalat karena malamnya
keasyikan main bersama kawan.’®

Sebab yang lain adalah membangkang perkataan orang tua. Hal ini juga
menjadi salah satu hal yang sering mengakibatkan anak-anak mendapat resiko
tindak kekerasan yang tinggi. Di dalam rumah, otoritas yang dimiliki orang tua
sangat tinggi. Oleh karena itu anak-anak selalu berada dalam situasi yang mudah
untuk mendapat tindak kekerasan seperti yang dialami oleh Reza:

Ketika itu, Reza telal pulang dari sckolah. Pengakuannya
“Waktu itu saya tidakilangsung” pulang ke rumah sctelah sckolah
berakhir, tapi main-mgin di fumahvteman di dacrah Gebang. Aku
pulang hampir maghrib saat_itw.® Sesampainya di rumah, ibu langsung
mrepet-mrepet dan mencubit perutku PKemana aja kau? Tak tau apa
kau di rumah banyak pekerjaan? Sclesai sckolah langsung pulang,
jangan kemana-mana lagi! Eatah_kenapa aku_Reza dia menjawab
repetan emaknyay “‘Sekali<kalitah mvak™. *Apasckali-kali kau bilang?”
emaknya langsung mengambil sapu lidi dan memukulkannya ke
punggung Reza, sambil'memakinya “Anak celukanya kau™. Reza pun
langsung masuk kamar dan menangis. Ketika diwawancara Reza
mengaku bahwa perbuatannya tersebut-karena,dia memang salah. Tapi
dia tidak menerima pukulan emaknya dengan sapu lidi.”

Pada peristiwa Reza di atas didapati bahwa penyebab terjadinya kekerasan
mental tersebut juga menjadi penyebab terjadinya kekerasan fisik yang terjadi di
rumah. Lebih dari itu, tingkat tindak kekerasan fisik yang diperolch anak-anak
cukup tinggi jika dibandingkan dengan kekerasan mental yaitu karena melanggar
aturan ada 120 tindakan _(24 Ayah, 47 Ibu, 17 Abang, 21 Kakak dan 11 Kerabat)

dan untuk asal sebab tidak menurut 156 tindakan. (Lihat tabel 3.44, 3.46, 3.49,

™ Wawancara dengan Amar di Tanjung Pura, tanggal 29 Oktober 2007.
™ Wawancara dengan Reza di Tanjung Pura, tanggal 20 Oktober 2007.



144

3.52, dan 3.55 di lampiran 6). Dengan demikian bisa dikatakan bahwa tindak
kekerasan yang terjadi di rumah lebih banyak ditentukan oleh pandangan tentang
ketidakpatuhan anak terhadap orang tua. Artinya tindak kekerasan tersebut berada
dalam kerangka untuk menanamkan nilai-nilai yang hendak terus dipertahankan
dan ditegakkan dalam keluarga. Ferdy menceritakan pengalamannya:

Saat itu teman sekolahku Dian dari Pekan Tanjung Pura datang
ke rumah ngajakin main PS di rumah temannya yang selang 10 rumah
dari rumahku (sekitar 1 kilo dari rumahku), akupun pergi bersamanya
dan bermain PS selama hampir dua jam. Ternyata mamakku
mencariku dan menyuruhku pulang. “Tunggu sebentar miak, mau
selesai.” Jawab Ferdy disuruhrpulang,

“Ayo balek-1ah kau dulul” kata mamaknya

Ferdy tidak beranjak dari duduknya di depan PS.

Oleh mamaknya Ferdy ~di~Zsuruh menghampirinya lantas
pahanya dicubit. Di rumah Ferdy oleh ibunya direpeti dan dijewer. &

Selain kedua penyebab di-atas,:sebab-lain yang juga bisa memancing
tindak kekerasan adalah bermain-main sampai gaduh juga sering membakar
kemarahan karena orang tua merasa kegiatannya jadi terganggu, scperti halnya
yang dialami oleh Lisa:

Ayah Lisa seorang guru, ketika itu i1a sedang main dengan
ketiga adiknya di perkarangan rumahnya di Baja Kuning. Sewaktu
bermain kejar-kejaran dengan adiknya. Adiknya paling bungsu terjatuh
dan menangis. Mendengar tangisan anaknya, Ayah Lisa mrepet
panjang kepadanya. Mendengar repetan ayahnya, Lisa hanya diam
saja. Lisa takut kalau-kalau ayahnya marah, Karena seminggu
sebelumnya ayahnya sempat melempari dirinya karena sebab yang
sama.

Penyebab lain tidak hanya berasal dari anak-anak yang menjadi korban

tindak kekerasan. Akan tetapi juga berasal dari pelaku. Artinya sesungguhnya

anak-anak yang menjadi korban tidak tahu duduk persoalannya, tetapi ia harus

% Wawancara dengan Ferdy di Tanjung Pura, tanggal 20 Oktober 2007.
8! Wawancara dengan Lisa di Tanjung Pura, tanggal 15 Oktober 2007.
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menerima tindakan kekerasan. Dengan ungkapan lain, hal ini mengindikasikan
bahwa anak sebenarnya menjadi korban dalam arti yang sesungguhnya. Wulan
sempat menuturkan pengalamannya:

“Bapakku tidak mempunyai pekerjaan tetap saat aku kelas 1
SLTP. Sewaktu permainan foge/ dan kim-kim masih dengan mudah
dijumpai di Pekan Tanjung Pura, ayahku paling gemar bermain judi
tersebut. Sewaktu malam hampir isya, awak dan adik sedang bermain
didepan rumah, memang agak ribut. Tak berapa lama ayahpun pulang
dengan raut wajah yang garang. Kayaknya melihat kami bermain, ayah
tak suka. Ia pun menyuruh kami masuk rumah dan langsung
mengambil tali pinggang lantas dicambuknya awak beberapa kali, Tbu
sempat menghalangi, tapi-ayah-tak-peduli, ia terus melakukannya.
Ayah baru berhenti ketika adzan isya, Wulan pun langsung masuk
kamar, nangis di samping emak{:52

Pengalaman yang berbeda:diceritakan oleh Fitriadi. Ayahnya terkadang
marah-marah kalau pulang dari laut-apalagijika hasil tangkapannya tidak banyak.
Meskipun Fitriadi mengaku tidak pernah dipukul kalau ayahnya dalam keadaan
seperti itu, tapi ketakutan tetap adal la mienutuckan:

“Kalau abah |pulang_ dari, Jaut\mencari ikan, kadang suka
marah-marah apalagi jika tangkapan ikan sedikit, Satu waktu awak
dipanggil-panggil ‘abah) tapy awak tak“nyahut, Dari luar kedengaran
suara abah yang lagi marah. Mendengarnya, awak pura-pura tidur di
kamar. Kalau dibangunkan abah, baru awak bangkit, kalau nggak
awak tak berani, takut dimarahi dan dipukul.”

Peristiwa berbeda diungkapkan oleh Togar. Tanpa alasan yang jelas,
Togar diancam dan ditampar oleh ayahnya ketika pulang dalam keadaan mabuk:

Togar yang ayahnya bersuku Batak ini mengungkapkan bahwa
terkadang ayahnya pulang pada malam hari dalam keadaan mabuk.
Suatu malam ia dipelototi, ditampar dan diancam akan dipukul olch
ayahnya yang sedang mabuk. Mendapati ancaman dari ayahnya
dengan nada tinggi ia balik mengancam ayahnya. “Kalau ayah mukul,
akupun bisa!” Akan tetapi Togar ketika ditanya keberanian akan

¥ Wawancara dengan Wulan di Tanjung Pura, tanggal 12 Oktober 2007.
% Wawancara dengan Fitriadi di Tanjung Pura, tanggal 5 November 2007.
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melakukan perlawanan secara fisik, ia menjawab “Tidak berani, tapi
kalau ayah udah parah kali baru Iah aku berani,” ungkap Togar, %

Keadaan mabuk memang cendrung mengakibatkan anak-anak mendapat
perlakuan kekerasan dari orang tuanya. Akan tetapi di daerah Tanjung Pura bisa
dibilang tidak dominan terjadi. Hal ini dikarenakan kebiasaan mabuk tidak
dijumpai dan tidak dibenarkan oleh sebagian besar masyarakatnya kecuali oleh
sebagian kecil masyarakat yang juga beretnis tertentu. Akan tetapi bukan berarti
etnis yang lain tidak pernah melakukannya.

Lebih jauh, peristiwa yang/ menimpa Lisa dan Fitri di atas menunjukkan
bahwa ayah juga berbuat kekerasan/meéskipunitidak dalam kedaaan mabuk. Sang
ayah bisa langsung menghajar anak-anaknya karena tidak suka melihat anaknya
sedang bermain. Dari penelitian iniobisa dikatakan informasi bahwa hampir
sebagian besar ayah memiliki pekerjaan. Untuk keluarga yang kurang mampu,
hampir seluruhnya menjadi pekerja_kasar, Dalam penclitian ini scbagian besar
diantaranya bekerja di sektor informal, sebuah sektor yang tidak bisa
menjaminkan pendapatan tetap.

Sebab lain yang sering kali membuat anak menjadi korban tindak
kekerasan adalah melakukan tindak kenakalan atau kriminal kecil seperti
perkelahian yang mengakibatkan luka dan lainnya. Setidaknya terdapat beberapa
anak yang mengaku pernah melakukan tindak kenakalan semacam itu. Oleh
karena itu, tidaklah mengherankan bila anak-anak sering mendapatkan tindak

kekerasan, Salah satu anak yang mengalami hal seperti itu adalah Ferdy:

# wawancara dengan Togar di Tanjung Pura, tanggal 7 November 2007.
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Saat ini umurnya 17 tahun. la adalah anak bungsu dari tiga
bersaudara. Ia tinggal di J1. Pangkalan Brandan, Paya Prupuk, Tanjung
Pura. Ayah dan ibunya bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. la
mengaku sempat meningggalkan rumah selama dua bulan ketika
berada di kelas II SMU, walaupun akhirnya kembali lagi ke rumah.
Mula kejadian tersebut adalah kesalahpahaman yang terjadi antar
dirinya dengan temannya yang berujung pada perkelahian diantara
mereka. Perkelahian tersebut mengakibatkan sang teman harus masuk
ke rumah sakit, karena mengalami luka serius. Orang tua temannya
yang juga tetangganya tersebut mendatangi orang tua Ferdy dan minta
pertanggungjawaban atas kelakuan anaknya serta siap memperkarakan
anaknya jika tidak mau menyelesaikan kasus ini. Merasa heran dan tak
menyangka secara spontan ayahnya memukul berkali-kali dan
mengusir Ferdy dari rumah dihadapan orangtua korban dan
mamaknya. Ayahnya berkata, “Pergi kau dari rumah, jangan pernah
kembali lagi!, awas kalayu pulang’lagi}, buat malu orang tua aja kau.
Kecil-kecil dah kurang ajar.”

Mendengar usiran (dan ‘ancaman dari ayahnya, Ferdy tak
tanggung-tanggung, ia pergike daerall Kwala Simpang, Aceh Tamiang
ke tempat makcik-nya.| Kepergian Ferdy tidak diketahui orang tuanya
termasuk sang mamak yang berusahamienenangkan ayahnya. Disana ia
membantu makcik-nya--dan,-membujuk makcik-nya untuk tidak
menceritakan keberadaanya. Barulah’' dua bulan setelah peristiwa
tersebut, mamaknya menjemput untuk pulang karena ayahnya
menyuruh Untuk phlang/dan-melanjutkan sckolalmya. ¥

Lebih dari itu, dalam kehidupan/scharihari di kampung tentu tidak
terlepas dari percakapan dengan para) fetangga“di se¢kitarnya. Diantara sekian
banyak yang dijadikan bahan pembicaraan, salah satu yang sering ditemui adalah
mempercakapkan tingkah laku yang dianggap “tidak baik™ oleh salah satu
warganya. Dalam hal ini sering kali apa yang dipercakapkan tidak harus sama
dengan tindakan yang dilakukan oleh orang yang sasaran pembica.raan. Kadang
berbeda sama sekali antara yang dibicarakan dengan apa yang dilakukan. Dalam
penelitian ditemukan juga anak-anak yang menjadi korban tindak kekerasan efek

komunikasi dari orang sekitarnya.

% Wawancara dengan Ferdy di Tanjung Pura, tanggal 15 Oktober 2007.
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“Silva sebagai anak kedua dari enam bersaudara (yang berusia
17 tahun) pernah mengungkapkan bahwa ayahnya mengusir dirinya
dari rumah karena ketahuan pulang malam diantar oleh teman laki-laki
satu sekolahnya. Saat itu ayahnya telah menunggu lama Silva.
Ayahnya khawatir terjadi sesuatu pada Silva, apalagi ibunya saat itu
menginap di tempat andongnya (neneknya) bersama dengan dua orang
adiknya, karena ada acara keluarga di Binjai. Silva mengaku pergi
bersama teman-temannya saat itu untuk belajar bersama di rumah
temannya. Namun ayahnya yang tidak tahu keberadaannya setelah
melihat Silva diantar teman laki-laki pukul 22,30 WIB langsung
marah-marah, menampar dan mengusirnya. Ayahnya khawatir terjadi
apa-apa pada Silva dan terlebih lagi takut jika anaknya dicap

masyarakat sebagai “wanita jelek”.” %

2. D1 Sekolah

Jika ditinjau sekolah sebapai lokasi, terjadinya tindak kekerasan terhadap
anak-anak, maka tampak dari pelakunya paling Banyak dilakukan oleh teman dan
guru. Bila dibandingkan antara keduanya, maka dari penelitian ini diperoleh
angka bahwa tindakan kekerasan-“mental“yang dilakukan olech teman dengan
alasan iseng adalah 535 tindak kekerasan~Mclanggar afuran=22 tindak kckerasan
dan yang disebabkan karena tidak mentrut/\perintah adalah ada 21 tindak
kekerasan. Sementara itu untuk tindak keRerasan mental yang dilakukan olch guru
sebagian karena alasan melanggar aturan yaitu ada 69 tindakan dan tidak menurut
sebanyak 56 tindak kekerasan. (Lihat tabel 3.57 dan 3.61 pada bagian lampiran 6).
Lebih jauh, berdasarkan catatan lapangan, kekerasan mental yang terjadi
di sekolah secara umum memang tidak mengganggu kehidupan korban sehari-
hari. Namun demikian, ada beberapa kasus tertentu dimana kekerasan mental itu

menimbulkan luka di dalam perasaan yang cukup dalam. Seperti yang

diungkapkan Sarwita:

% wawancara dengan Silva di Tanjung Pura, tanggal 10 Desember 2007.
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“Ketika semester periama di SMUN ! di Kelurahan Pckan
Tanjung Pura, Sarwita yang berasal dart Dusun Cempaka. Desa Teluk
Bakung pernah saling jambak dengan teman satu  scholahnya.
Peristiwa itu bermula ketika Sarwita dituduh merebut pacar oleh
temannya tersebut. Langsung saja tuduhan tersebut ditanggapi Sanwita
dengan menuduh balik, kalau temannya tersebutlah vang merebut
pacar teman sekelasnya. Satu saat, ketika jam istirahat sekolah, antara
Sarwita dan teman yang -menuduhnya berhadapan dan saling caci
maki. Akhirnya kemarahan kedua anak tersebut tak terbendung dan
mengakibatkan keduanya berkelahi, saling jambak, saling cakar dan
pukul. Peristiwa tersebut akhirnya diketahui oleh guru dan dilaporkan
ke guru BP. Oleh guru BP mereka berdua didamaikan. Namun
meskipun kedua tersebut telah didamaikan oleh guru BP, hingga saat
ini ungkap Sarwita, mereka tidak saling tegur. “Tak perlu aku
berkawan sama dia bang,-aku-masih 4efe sama si Adek.” Demikian
ungkap Wita.” %

Adapun dibandingkan dengan tindak kekerasan mental, maka tindak
kekerasan fisik yang terj aai di sekolah jauhllebihtinggi. Sama dengan yang terjadi
pada tindak kekerasan mental, penyebab( yang paling sering discbut adalah
melakukan pelanggaran aturan dan pelakunya adalah guru. Namun demikian, juga
ditemukan penyebab lain yaitu tidak menuruti perintah. Dalam penelitian ini -
berdasarkan tabel 3.58 pada lampiran 6 — ditemukan sebab melanggar aturan ada
95 tindak kekerasan serta sebab tidak menurut ada 26 tindak kekerasan.

Guru sebagai sebuah profesi memiliki tugas yang sudah ditentukan
sebelumnya. Guru dituntut harus mampu menegakkan disiplin dan keteraturan di
dalam kelas. Dalam hal ini seorang guru tidak memiliki wewenang untuk
mengurusi hal-hal lain di luar hubungan antara murid dan guru yang sudah
ditentukan. Bukanlah satu hal yang mengherankan bila guru muncul sebagai
pelaku tindak kekerasan di dalam kelas. Muamar menceritakan bagaimana

gurunya menegakkan disiplin di dalam kelasnya:

87 Wawancara dengan Sarwita di Tanjung Pura, tanggal 4 Desember 2007.
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“Di tengah perjalanan pada pagi itu hari hujan, saya berhenti
sejenak di Kampung Lalang agar tidak kebasahan, karena aku lupa
bawak mantel hujan. Setelah sidang aku melanjutkan perjalanan ke
sekolah, Setibanya di sekolah pintu gerbang dan dikunci karena aku
telat hampir 30 menit. Alhamdulillah guru piket saat itu mau
membukakan pintu gerbang sehingga bisa masuk. Akan tetapi ketika
masuk kelas ternyata pak guru telah menyetrap beberapa kawanku
yang telah datang duluan tetapi juga telat. “Aku ketok pintu dan masuk
kelas.” Pak guru menyuruh Muamar menghampirinya lantas dicubit
dan disuruh berdiri bersama teman lainnya selama hampir setengah

: 1 B8

jam
Peristiwa lain dituturkan oleh Agus. Murid di salah satu SMA Tanjung
Pura ini mengungkapkan:

“Aku pernah diputkul olélygurisdengan penghapus papan tulis.
Sudah biasanya kalau [ibu \gurt_bahasa Inggris itu melakukannya
kepada murid-murid. Jika muridsyang |disuruh mengerjakan soal di
depan kelas tak bisa menjawabnya,umaka sama guru itu disuruh
meruncingkan tangan, lalu dipukul dengan penghapus papan tulis,
Semua murid mendapat, giliran ‘unuk-fhengerjakan tugas, jadi kalau
murid tidak bisa menjawab pasti“dipukul baru boleh duduk kembali.
Sedangkan bagi murid yang dapat mengerjakan soal, boleh langsung

duduk di bangkunya. ¥
Sementara itu, bila dilihat datbangkalyang\diperoleh tampak bahwa tindak
kekerasan yang terjadi di sekelah sésungpuhnya lebil-banyak dilakukan oleh
teman. Bila kita lihat asal sebab terjadinya tindak kekerasan, maka tampak secara
gamblang bahwa kekerasan fisik ini lebih ditentukan dari cara pergaulan sehari-
hari antar anak sebaya. Artinya tidak ada kaitannya sama sekali dengan aturan
sekolah. Sebab tidak menurut ada 31 tindakan, iseng 48 tindakan dan salah paham

ada 65 tindakan, (Lihat tabel 3.62 pada bagian lampiran 6). Untuk Tanjung Pura

dari tindak kekerasan antar anak sebaya yang terjadi di sekolah sebagian besar

% Wawancara dengan Muamar di Tanjung Pura, tanggal 29 Oktober 2007.
% Wawancara dengan Agus di Tanjung Pura, tanggal 5 November 2007.
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adalah tindak kekerasan antar individu. Tidak dijumpai tindak kekerasan yang

terjadi di sekolah yang melibatkan banyak orang sekaligus atau disebut tawuran.

3. Kekerasan Seksual

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama di Tanjung Pura, bisa
dikatakan bahwa hampir tidak ditemui tindak kekerasan seksual yang terjadi di
lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini tindak kekerasan yang ditemukan adalah
berupa pencolekan oleh teman, Berdasarkan tabel 3.63 yang terletak di lampiran

6, didapati alasan kekerasan tersebutterjadi karena iseng sebanyak 20 tindakan.

4, Kekerasan di Tempat Kerja

Di Tanjung Pura, hampir gelurub/pekerfa janak yang diwawancara baik
secara mendalam maupun yang disurviti melalui Kuesioner adalah anak-anak yang
bekerja di sektor inforntal) Ial inibtrartt bahwirantara gempdtbekerja dan tempat
umum bisa dijadikan satu. Kareha anak-anak/bekerja di pasar, terminal,
perempatan jalan, kompleks pertokoan,

Terkait jenis tindak kekerasan mental yang diterima di tempat umum,
untuk di Tanjung Pura terbilang tidaklah begitu tinggi. Sesuai data yang peneliti
peroleh tidak terdapat kecendrungan umum dalam jenis tindak kekerasan yang
diterima anak-anak. Bila ditilik dari pelakunya relatif beragam dibandingkan
dengan rumah dan sekolah. Para petugas keamanan merupakan salah satu pelaku
yang disebut. Ada beberapa kategori petugas keamanan yaitu satpam dan polisi

atau tentara. Munculnya petugas keamanan sebagai pelaku tampaknya
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berhubungan erat dengan alasan yang ditemukan dalam penelitian yang sering kali
menjadi sebab tindak kekerasan yaitu melanggar hukum dan tindak kriminal.

Pelanggaran hukum dan tindak kriminal tersebut sekaligus juga menjadi
pemicu yang menghasilkan tindak kekerasan fisik. Bagi anak-anak yang hidup
dan bekerja di jalan, penghasilan yang diperolehnya tidak bisa dipastikan. Dalam
saat-saat tertentu bahkan mereka bisa tidak memperoleh uang sama sekali.
Mencuri bisa jadi sebagai salah satu jalan keluar bagi sebagian anak-anak. Dan
tentu saja perbuatan semacam itu membuat anak-anak harus berhadapan dengan
tindakan penegak hukum, baik yang dilakukan| oleh massa atau oleh aparat.
Adalah Tuah menuturkan pengalamanaya ketika dipukuli massa saat tertangkap
sewaktu mencuri.

“Tuah bersama-‘denpan-/seorang temannya tukang botot lain
pernah mengambil sebuah HP dari sebuah rumah yang terletak di
Pekubuan, [Tanjung Rura.-Rumah Stu terbuky, tapi sepi, di ruang tamu
ada HP yang terletak di atas meja. Kata Tuah, “Waktu itu kami berdua
sudah berhasil memasukkan bafang/curian ke karung goni kami, terus
waktu kami bawa barang ke jalan, ada abang-abang yang curiga pada
kami”, Abang itinbérkata, ¥Coeba-lihat.apa/dalam goni kalian. Kalian
dari rumah itu ya.” Tuah menjawab, “Enggak,” abang-abang itu
bertanya lagi, kepada mereka berdua, temannya kemudian mengaku
mereka telah mengambil handphone dari rumah.”

Mendengar pengakuan itu Tuah dan temannya dipukuli dengan
menggunakan tangan. Tidak selang lama, orang-orang yang berada di kampung
sekitarnya berdatangan, Mereka ikut memukuli. Tuah melihat temannya, kepala
teman berlumuran darah. Saat itu, tubuh Tuah tidak sampai berdarah, tetapi ia

dipukuli kepala dan tubuhnya, lantas ditendang sampai tersungkur dan diinjak-

injak.

% Wawancara dengan Tuah di Tanjung Pura, tanggal 7 November 2007.
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Setelah itu, Tuah dan temannya di bawa ke kantor polisi di Jalan Bambu
Runcing, Tanjung Pura. Di sana ternyata mereka juga mendapat pukulan lagi oleh
beberapa polisi. Akan tetapi kami disuruh pulang sama polisi, .setelah pihak
korban pencurian datang sore harinya dan tidak jadi memperkarakan kami.
“Mungkin karena kasihan sama kami, tukang botof bang.” Ungkap Tuah.

Di Tanjung Pura, pekerjaan . botof, yaitu memulung dengan cara
berkeliling diidentikkan dengan pencuri. Akibatnya banyak peristiwa yang
menunjukkan bahwa botot yang tidak melakukan pencurian pun bisa dengan
mudah menjadi korban kekerasan<karenappencurian yang dilakukan oleh orang
lain.

Sementara itu, terkait kekerasan seksual, |di Tanjung Pura khususnya di
ruang publik, anak-anak tak luput juga'dari‘tindak kekerasan, Dari pola yang ada

“bisa diperoleh bahwa kekerasan‘seksual itucberupa dipdda, dicolek, dirayu, diraba

dan dipeluk paksa. Dalam kekerasan scksual ini peneliti mendapati antara anak-
anak laki-laki dan perempuan sama<samasmenjadi-korlfan kekerasan. Akan tetapi
untuk di ruang publik tidak dijumpai jenis kekerasan seksual yang sampai pada
taraf hubungan badan. Beberapa anak yang mau mengungkapkan ceritanya:

EKA, anak perempuan yang saat ini berumur 15 tahun tidak
menduga saudaranya akan memeluknya paksa di pajak lama. Saat itu
dia sedang belanja membeli beras dan gula di toko Haji Rusli
Ditengah gang pertokoan, Eka bertemu saudara dari emaknya, bang
U.cok. Ia dipanggil dan diajak ke u_iun%] gang. Disana, ia dicolek dan
dipeluk secara paksa oleh abangnya itu.

JAMILAH, anak nelayan yang saat ini berusia 14 tahun

menceritakan: Saat perayaan 17 Agustus, sudah menjadi keumuman
bagi warga Tanjung Pura beramai-ramai ke kota Pekan Tanjung Pura

! Wawancara dengan Eka di Tanjung Pura, tanggal 4 Desember 2007,
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karena ada perayaan Pawai Drum Band dan perlombaan lainnya seperti
Panjat Pinang, Lomba Sampan dan lain-lain. Saat itu ia bersama
temannya ikut dalam barisan pawai Drum Band, selepas acara ia dan
teman-temannya pergi makan-makan di daerah jalan Sudirman. Ketika
melewati kaki lima pertokoan dia dicolek abang-abang. Selain
mencolek abang itu menggodanya terus. Tidak tahan dengan perilaku
abang itu, Jamilah marah dan memaki abang-abang itu. “Abang kurang
ajar, tak tau malu, anjing kau bang!” ungkap Jamilah. *

Berdasarkan lokasi-lokasi penelitian tersebut, kita bisa mengatakan bahwa
sesungguhnya tindak kekerasan terhadap anak bisa dilacak pada asal sebab
terjadinya bisa dipilah asal sebab dari korban dan asal sebab dari pelaku. Dari asal
sebab yang pertama bisa ditarik/ bahwa tindak) kekerasan itu terjadi karena
tindakan dari anak-anak yang melanggar aturan dan melakukan tindakan kriminal.
Artinya anak-anak itu memang merasa bahwa mereka melakukan tindakan yang
salah. Dalam lain perkataan tindakan kekerasan/itu adalah tanda dan scbuah
kesalahan yang telah dilakukan sckaligus menjadi sebuah  cara  untuk
menunjukkan tatanan sosial yang benar,

Adapun pada asal sebab yang ke dua kontras dengan asal sebab yang
pertama, yakni tindak kekerasan terhadap anak itu terjadi tanpa alasan yang bisa
dimengerti sepenuhnya oleh anak-anak yang menjadi korbannya. Tindak
kekerasan terjadi lebih karena kesewenang-wenangan orang dewasa ketika

berinteraksi dengan anak-anak. Dalam hal ini anak selalu didudukkan dalam

situasi sebagai orang belum tahu.

G. Kekerasan, Pelaku dan Kondisi Ekonomi

%2 Wawancara dengan Jamilah di Tanjung Pura, tanggal 15 Januari 2008,
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Pada bagian awal dari tulisan ini telah disinggung bahwa anak-anak yang
dijadikan subyek sasaran dalam penelitian berasal dari berbagai latar belakang
keluarga. Dalam penelitian ini dijumpai sebagian anak memiliki latar belakang
kondisi ekonomi kaya, menengah dan miskin. Untuk Tanjung Pura dalam
penelitian ini, agak sulit mencari ukuran yang digunakan untuk membedakan
ketiga kategori tersebut adalah pada fasilitas yang diberikan orang tua kepada
anaknya. Dalam penelitian ini untuk orang kaya diambil indikator bahwa anak
tersebut dibelikan mobil atau kereta (sepeda-motor) pribadi, untuk golongan
menengah ia mendapatkan motor| tetapididak pribadi khusus dibelikan orang tua
untuk sang anak melainkan untuk kel;.larga. Sedangkan untuk kategori miskin ia
bukannya mendapatkan fasilitas tetapi dikaryakan oleh orang tuanya.

Pembagian kategori semacam-di-atas ditujukan untuk melihat hubungan
antara kondisi ekonomi derigan tindakan-kekerasan ter{entu~yang menimpa anak-
anak. Apakah terdapat perbedagmsperbedaan/\ertentu terkait dengan kondisi

ekonomi pelaku.

1. Keluarga Kaya

Salah satu anak yang kami wawancara secara mendalam dan berasal dari
keluarga kaya adalah Muamar (16 tahun). Anak bungsu dari empat bersaudara ini
berasal dari Desa Pantai Cermin, Tanjung Pura. Ayahnya adalah seorang pegawai
negeri sipil di Tanjung Pura. Sedangkan emaknya menjadi ibu rumah tangga.
Secara fisik wajahnya tampan, kulitnya agak putih dengan tubuh yang tinggi,
sekitar 164 cm. Kakak dan abangnya lsu;iah mandiri dan juga bekerja sebagai

PNS.
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Sebagai seorang anak dari keluarga yang tergolong berada atau kaya,
Amar begitu ia dipanggil dibelikan sebuah motor oleh ayahnya. Ia dibelikan
sebuah sepeda motor Jepang keluaran terbaru. Sepeda motor atau yang oleh
masyarakat Tanjung Pura disebut kereta tersebut selalu dikendarainya jika ke
sekolah dan hampir setiap sore Amar 'jalan-jalan dengan teman-temannya. Kalau
malam minggu bahkan sampai melewati jam 22.00 WIB.

Menurut Amar ayahnya yang sudah menunaikan ibadah haji, sclalu
bangun setengah jam sebelum subuh ketika di masjid mengumandangkan terahim
(sejenis shalawat Nabi) kemudian pergi keZmasjid di dckat rumah untuk
menunaikan shalat shubuh, Setelah itu siap<siap untuk berangkat kerja sctelah
sebelumnya sarapan pagi bersama keluarga. Tepat pukul 7.45 ayahnya pergi
berangkat kerja. Bapak Amar pulang ke rumab-sekitar pukul setengah tiga sore.
Sesampainya di rumah ia istirahat/Siang, sorenya menglus-dan mengawasi kebun
sawit dan kelapa, baru kemudian, mandi\dan secnunggu waktu untuk shalat
maghrib. Setelah itu kegiatannya)adalahmenentan| dah pergi tidur jam sepuluh
malam. Sementara itu kegiatan yang dilakukan ibunya adalah sctclah shalat
subuh, memasak untuk sarapan pagi. Kegiatan lain yang dikerjakan adalah
membersihkan dan merapihkan tempat tidur. Emak tidak melakukan pekerjaan
rumah karena sudah dikerjakan oleh pembantunya.

Menurut pengakuan Amar, ayah dan ibunya menerapkan aturan bahwa
anak-anaknya harus sudah berada di rumah sebelum jam sepuluh malam. Sesudah
jam itu pintu pagar rumah yang tinggi akan dikunci sehingga orang tidak bisa

masuk ke dalam lagi. Selain itu, aturan yang termasuk ketat adalah pelaksanaan
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ibadah shalat. Apabila ia tidak meninggalkannya, terlebih waktu shubuh, ayahnya
pasti merampang (marah sambil mengomel) dan memukulnya. Menurut
pengakuannya sendiri, Amar sering melanggar aturan yang pertama untuk pulang
melebihi jam 22.00 WIB. Akibatnya ia sering mendapat hukuman dari ayahnya.
Amar menuturkan:

Selepas sekolah dan istirahat di rumah, Amar selalu main ke
rumah teman-temannya, Bahkan setiap malam kamis dan minggu
sering kumpul-kumpul dengan kawan-kawan. Biasanya mereka
bermain gitar diiringi nyanyian dan tentu saja merokok. Karenanya
kalau malam minggu Amar sering kali pulang larut malam, di atas jam
23.00 WIB. Kalau sudah, terlamibat, pasti ayahnya menunggu sampai ia
pulang dan pasti juga ditegurddan ditanyai segnla macam. Pertanyaan
pasti biasanya “darimana aja kau?” atau *‘ngapain aja kau?” sctelah itu
kalau bapaknya tidak terlalunrampang Amar pasti langsung disuruh
tidur. Tapi kalau lagi mrampang biasanya pukulan akan didapatkannya
dari sang ayah. Persoalan itu bisa berlanjut di subuh harinya, apabila ia
tidak bangun untuk shalat karena/malamnya keasyikan main bersama
kawan, **

Tidak seperti [ayahnya, \menurut=-Aniar, ibunya\tidak pernah memukul.
Kalau marah ibu hanya mrepet safayatau kalaulagi emosi mrampang. 1bu paling
marah kalau aku tidak ségera bangén di“subuh hasi ulituk shalat atau kalau aku
terlambat pulang sekolah dan tidak melaporkan keberadaannya.

Berdasarkan cerita yang diungkapkan oleh Amar, anak-anak yang berasal
dari kalangan keluarga yang tergolong kaya juga tidak terbebas dari tindakan
kekerasan. Aturan-aturan dalam rumah atau kenakalan anak baik yang dilakukan

di dalam rumah maupun yang dilakukan di luar rumah sering menjadi pemicu

terjadinya tindak kekerasan,

2. Keluarga Menengah

*? Wawancara dengan Muamar di Tanjung Pura, tanggal 29 Oktober 2007.



158

Agus yang saat ini berumur 15 tahun adalah salah satu anak yang
tergolong keluarga cukup berada (menengah ke atas). Agus adalah anak bungsu
dari lima bersaudara, Agus tinggal di kompleks Rumah Sakit Umum Tanjung
Pura, tempat ayahnya bekerja. Saat ini ia duduk dibangku kelas satu SMA Negeri
1 Tanjung Pura. Sebuah sekolah yang banyak melahirkan alumni ternama di
Sumatera Utara, Keluarganya tergolong keluarga yang cukup berada. Setidaknya
ini bisa dilihat bahwa jumlah vang yang diminta dari ibunya sebesar Rp. 10.000
sampai Rp. 20.000 sebagai uang saku untuk sckolah atau untuk main dan makan-
makan bersama teman-temannya jika libur sekolah,

Sehari-harinya, kegiatan rutin yang'dijalani oleh Agus adalah bangun tidur
pukul setengah enam, mandi dan shalat, subuh. Kemudian ja berkemas-kemas
untuk pergi ke sekolah dan sarapan pagi. Ia/berada di sekolah sampai sekitar jam
dua siang saat jam pelajarahi usai. [la-samipai-di fUmah, lagi sekitar jam setengah
tiga sore. Bila kebetulan ada|dcdrd laipNatay pulang terlambat maka ia akan
menelpon ibunya membétitahpkan/RKemand-ia pekgi. Scsampai di rumah ia tidur
siang. Agus baru mandi menjelang maghrib dan shalat di mesjid sekitar
rumahnya. Setelah itu ia main ke tempat kawan di sekitar rumah sampai sekitar
jam delapan lantas pulang untuk belajar. Ia pergi tidur jam sepuluh malam.

Karena ayahnya bekerja di RSU Tanjung Pura, dan menetap di kompleks
RSU tersebut, ayahnya biasa berangkat ke kantor pada pagi sekitar pukul 07.55
WIB dan pulang ke rumah jam tiga ‘sore. Terdapat kebiasaan di keluarga Agus
untuk serapan dan makan malam secara bersama-sama. Pada malam hari biasanya

keluarga Agus kumpul untuk makan malam bersama sambil menceritakan
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peristiwa pada siang harinya. Biasanya Agus cerita mengenai sekolah atau kawan-
kawannya.

Sewaktu diwawancarai Agus mengaku tidak memiliki banyak pengalaman
mendapat tindak kekerasan di rumah. la hanya ingat bahwa pernah sekali ia
dipukul oleh ayahnya. Agus menuturkan:

“Ketika itu aku agak larut malam pulang karena asyik bermain-
main dengan kawan-kawan. Kebetulan ada pasar malam di Pekan
Tanjung Pura. Sesampainya di rumah Agus ditanyai ayahnya mengapa
larut pulang ke rumah. Agus waktu itu berbohong bilang pergi ke
rumah teman yang kakaknya-pesta pernikahan. Ternyata ayahnya tahu
bahwa  berbohong. |Ayahnya flangsung  mrampang  lantas
memukulinya.” %

Ketika ditanya mengenai ibunyay Agus enceritakan bahwa di rumah
ibunya tidak pernah memukul, hanya.debih sering mrepet-mrepet dibanding
dengan ayahnya. Selain itu pernah melakukan tindakan mencubit. Ibunya akan
mrepet kalau Agus tidak niengerjakan.pekerjaan rumah-yaknd memasak air dan
menyiram tanaman di pckaranganiruniah..Akwbereérita:

“Ibu sempat mrepetpan)ang Ketlalaku\ak masak air dan lupa
menyiram tanaman. Satu waktu aku pergi ke main PS di Pekan
Tanjung Pura selepas pulang sekolah sama kawan-kawan, Akibatnya
Agus pulang agak sore dan langsung tidur karena kecapean. Melihat
Agus tidak masak air dan menyiram tanaman malah tidur di kamar,
ibunya langsung mrepeti Agus di kamar hingga terbangun. Sewaktu
bangun mamak langsung mencubitku, akupun langsung menyiram
tanaman,” **

Bila kita ambil perbandingan dengan kisah Amar yang berasal dari

kategori golongan kaya, kita bisa melihat bahwa ada persamaan yang mendorong

terjadinya tindak kekerasan terhadap anak dalam keluarga golongan menengah,

:: Wawancara dengan Agus di Tanjung Pura, tanggal 5 November 2007,
Ibid.
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yaitu melanggar aturan yang dijadikan aturan rutin. Selain bentuk kenakalan anak
juga merupakan faktor pendorong lain. Dalam kasus Agus, kenakalan itu muncul
dalam wujud melalaikan kewajiban di rumah. Hal lain yang membedakan adalah
untuk anak kelas menengah seperti Agus adalah ia diajari untuk mengerti nilai
membantu orang tua. Artinya ada perbedaan dalam sosialisasi antara keluarga

kaya dan menengah terutama dalam praktek mengenai nilai membantu orang tua.

3. Keluarga Miskin

Di kalangan keluarga miskin, unsur melanggar aturan yang sudah dipatok
dalam keluarga dan juga tidak menuruti perintalyorang tua merupakan unsur yang
banyak mendorong terjadinya tindak kekerasan terhadap anak-anak, namun
penerjemahan nilai membantu “menjadi ((faktor pendukung yang banyak
menentukan terjadinya tindak kekerasan terhadap anak yang berasal dari kalangan
keluarga miskin.

Dalam penelitian selama lebih empat bulan ini ditemukan banyak
pengertian membantu, Dengan demikian membantu tidaklah memiliki arti yang
tunggal. Salah satu pengertian membantu yang banyak dituturkan anak-anak
adalah mengerjakan sebuah tugas kerumahtanggaan tertentu. Bila kita bandingkan
dengan kategori keluarga menengah dan' kaya, pekerjaan domestik ini
sesungguhnya memiliki nilai ekonomi. Dalam arti tertentu bisa dikatakan bahwa
mengkaryakan anak-anak untuk mengerjakan tugas kerumahtanggaan bisa
memungkinkan orang dewasa lain memiliki waktu yang lebih untuk bekerja di

sektor yang menghasilkan uang. Oleh karena bagi kalangan keluarga miskin,
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melalaikan tugas membantu bisa menjadi faktor pendorong terjadinya tindak
kekerasan.

Andika seorang anak yang bekerja di warung Sodding di pasar Tanjung
Pura mengaku bahwa ayah dan ibunya bekerja. Ayahnya saat ini jadi tukang
becak dan ibunya menjadi tukang cuci pakaian di beberapa rumah. Karena orang
tuanya bekerja di luar rumah, maka kegiatan kerumahtanggaan diserahkan kepada
anak-anaknya, termasuk Andi. Dengan pembagian kerja di dalam keluarga
semacam itu tidaklah mengherankan salah—satu faktor pendukung terjadinya
tindak kekerasan adalah bila anak-mel@laikan pekerjoan yang menjadi tanggung
jawabnya. Andi mengungkapkan peéngalamannyn.

“Di rumah mamakZebih Sering mrampang  kepada  anak-
anaknya. Andi mengaku-mamaknya/sering mrepes, mencubit bahkan
kadang memukul. Hal tersebut biasanya terjadi kalau dia tidak
melakukan pekerjaan rumah. seperti membgbat..Mamak juga mrepet
kalau aku tak'ngasi vafg/sélepas ketja.” ’°

Dari cerita Andi tersebuf; Lmembantt/ juga sering diartikan dengan
memberikan uang kepada orang_tua untuk mcnepang-perputaran roda kehidupan
keluarga. Dalam arti semacam ini, maka anak-anak dikaryakan olch orang tuanya
bukan di dalam pekerjaan domestik tetapi pada jenis pekerjaan yang
mendatangkan uang. Dalam lain perkataan, kehidupan sehari-hari keluarga
ditentukan antara lain oleh penghasilan yang disumbangkan oleh anak-anaknya.
Bila tenaga anak-anak tidak dikerahkan maka kebutuhan keluarga tidak akan

tercukupi. Oleh karenanya anak-anak sering diperlakukan dengan tindakan

kekerasan bila tidak memberikan penghasilan,

% Wawancara dengan Andika di Tanjung Pura, tanggal 12 November 2007.
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Dari ketiga kondisi ekonomi tersebut bila diperbandingkan maka akan
dapat diperlihatkan adanya beberapa persamaan mengenai terjadinya bentuk-
bentuk tindakan kekerasan yang terjadi pada anak-anak di dalam keluarga.
Pelanggaran terhadap aturan, tidak menurut perintah serta penerjemahan konsep
membantu menjadi pendorong-pendorong terjadinya tindakan kekerasan terhadap
anak-anak. Mengenai wujud tindak kekerasan tidak terdapat perbedaan yang bisa
dikatakan bahwa kondisi ekonomi tertentu menghasilkan jenis tindak kekerasan
tertentu.

Namun demikian, dari KketigadRategorni| di atas tampaknya ada satu
perbedaan yang perlu dicermati karenagmembawa dampak yang berbeda dalam
hubungan dengan pihak-pihak |'di luar\ keltiarga. Yaitu ketika membantu
diterjemahkan sebagai memberi uang kepada keluarga. Untuk anak-anak yang
bekerja, maka dia tidak akan menghadapitindak kekerasandengan keluarga saja
tetapi juga dengan pihak dari luarkeluargat

Seperti kita ketahui “Bahwa sesunggtiliny@ peebuatan scperti berbohong
Juga dilakukan oleh anak-anak yang berada dalam keluarga kategori menengah
dan kaya. Untuk anak-anak dari kategt;)ri ini perbuatan semacam ini sering disebut
sebagai kenakalan anak-anak atau remaja. Hal ini sangat berbeda bila dilakukan
oleh anak-anak yang bekerja bila hal tersebut dilakukan maka dia akan mendapat
citra sebagai pelaku kriminal.

Citra kriminal inilah yang memungkinkan anak-anak dari kondisi ekonomi
miskin menerima bentuk kekerasan tertentu. Anak-anak yang bekerja sebagai

botot merupakan anak yang sering mendapat perlakuan tindak kekerasan khusus.
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Di Tanjung Pura botot yang diidentikkan sebagai pencuri sering harus
menghadapi tindakan penegakan hukum dari massa.

Tuah bersama dengan seorang temannya tukang botot lain
pernah mengambil sebuah HP dari sebuah rumah yang terletak di
Pekubuan, Tanjung Pura. Rumabh itu terbuka tapi sepi, di ruang tamu
ada HP yang terletak di atas meja. Kata Tuah, “Waktu itu kami berdua
sudah berhasil memasukkan barang curian ke karung goni kami, terus
waktu kami bawa barang ke jalan, ada abang-abang yang curiga pada
kami,”. Abang itu berkata, “Coba lihat apa dalam goni kalian. Kalian
dari rumah itu ya.” Tuah menjawab, “Enggak,” abang-abang itu
bertanya lagi, kepada mereka berdua, temannya kemudian mengaku
mereka telah mengambil handphone dari rumah.

Mendengar pengakuan-itu,-Tuah dan temannya dipukuli dengan
menggunakan tangan. Tidak selang lama, orang-orang yang berada di
kampung sekitarnya berdafafigan. ‘Mereka ikut memukuli. Tuah
melihat temannya, kepala temannya Dani berlumuran darah. Saat itu,
tubuh Tuah tidak sampai“berdarah,” tetapi ia dipukuli kepala dan
tubuhnya, lantas ditendang sampai tersungkur dan diinjak-injak.

Setelah itu, Tuah dapAcmaniya di bawa ke kantor polisi di
Jalan Bambu Runcing,: Tanjutig/Bural Di sana ternyata mercka juga
mendapat pukulan lagi oleh beberapa’polisi. Akan tetapi kasus kami
disuruh pulang sama polisi, setelah pihak korban pencurian datang sore
harinya dan tidakyadiunemperkarakan kami*Mumgkin karena kasihan
sama kami, tukang botot, bang.” Ungkap Tuah. ”’

Cara penghajaran oleh sekian banyak orang seperti yang dialami oleh
Tuah bukanlah sebuah tindak kekerasan yang mudah ditemukan dikalangan anak-
anak yang tidak bekerja. Citra negatif dari anak-anak yang bekerja telah membuat
orang menjadi sangat tega untuk melakukan tindak kekerasan yang sesungguhnya
bukannya mengandung bahaya bagi korban tindak kekerasan. Kasus di atas bisa
menunjukkan bahwa anak-anak miskin yang menyandang citra negatif bisa
diperlakukan secara kejam.

Contoh lain dari perlakuan orang terhadap anak yang bekerja adalah tidak

memberikan ruang untuk hidup. Bagi anak-anak yang bekerja. pengusiran

*7 Wawancara dengan Tuah di Tanjung Pura, tanggal 7 November 2007.
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merupakan sebuah wujud tindak kekerasan yang sesungguhnya selalu mereka
hadapi. Bahkan di jalan pun yang diandaikan terbuka untuk semua orang masih
menutup diri untuk kehadirannya. Artinya ia harus dipilah dari orang kebanyakan.
Budi yang mengemis di Pekan Tanjung Pura mengungkapkan:
“Sudah menjadi lapak awak mengemis di Toko Ai Jalan
Sudirman Tanjung Pura, Awak mengemis dengan cara berdiri dan
mengadahkan tangan kepada orang orang yang keluar dari toko. Ada
orang yang benar-benar kasihan sama ku, tapi banyak juga yang
mrepet dan tak jarang ada yang menjitak bahkan melempariku dengan
uang koin. “Sempat juga awak diusir oleh pemilik toko, karena
dianggap mengganggu pemandangan dan me‘rugikan toko tersebut,
karena orang tidak mau'masuk,™ tngkap Budi.” ™

Dalam hal ini bisa dikatakan sbahwa, pembedaan kondisi ckonomi
mengakibatkan anak harus tercerabut dam sistem sosiokulturalnya. Ia berada
dalam satu wilayah yang terisolasi karena;dikhawatitkan akan menularkan
penyakit miskinnya.

Berdasarkan paparan di atas bisa ditarik semacam simpulan kecil bahwa
kondisi kemiskinan tertentu bisa menghasilkan jenis tindak kekerasan tertentu.
Untuk anak-anak yang bekerja sebagai botof, salah satu pola tindak kekerasan
yang menimpa dirinya adalah dihajar olch massa. Pola tindakan kekerasan

semacam itu dan juga sekaligus pelakunya tidak mudah kita temukan dari anak-

anak yang berasal dari kondisi ekonomi yang kuat dan menengah.

% Wawancara dengan Budi di Tanjung Pura, tanggal 27 November 2007.
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H. Kondisi Keluarga dan Pelaku Jenis Kekerasan

Berdasarkan penelitian di lapangan, ditemukan sebuah gambaran
mengenai latar keluarga anak-anak yang cukup beragam. Pertama adalah anak
yang hidup dengan ayah dan ibu kandungnya. Bentuk keluarga yang semacam ini
merupakan jumiah keluafga yang paling banyak. Dalam bentuk keluarga semacam
ini biasanya yang disebut kepala keluarga adalah ayah. Yang kedua adalah
keluarga dengan salah satu diantara kedua orang tuanya bukan orang tua kandung.
Dalam kasus ini cukup nampak bahwa-gejala-perceraian bukanlah satu hal yang
sulit ditemukan.

Bentuk keluarga yang ketiga adalab@keluarpa dengan orang tua tunpgal,
Dalam penelitian ini bentuk kelnarga’/denpan jorang tua tunggal sctidaknya
disebabkan karena tiga hal. Pertama; suanmi‘atauisteri meninggal dan tidak kawin

“atau belum kawin lagi, yarg kedua karena cerai. Yangterakhir adalah ditinggal
pergi oleh suami atau isterinya. Selain itu dalam'pénelitian ini, meski tidak banyak
didapati, juga ditemukan anak-anak(yahg'sudah putushtibungan dengan keluarga

kandung (asli). Untuk kategori ini dimasukkan dalam tidak memiliki orang tua,

1. Keluérga “Utuh”

Terkait bentuk keluarga ini, diperoleh temuan yang menunjukkan adanya
perbedaan dari segi jumlah dan berdasarkan jenisnya. Bisa dikatakan bahwa
Jjumlah dan jenis tindak kekerasan yang menimpa anak-anak di dalam keluarga
kandung relatif jauh lebih tinggi. Untuk kekerasan mental, berdasarkan tabel 3.70
pada bagian lampiran 7, didapati angka tindak kekerasan mental oleh ayah

sebanyak 35 tindakan dan oleh ibu, 63 tindakan. Untuk tindakan kekerasan fisik
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jumlahnya hampir berimbang yaitu 52 tindakan yang dilakukan oleh ayah dan 81
tindakan dilakukan oleh.ibu. Di daiam keluarga dimana ayah menjadi kepala
keluarganya ditemukan bahwa pelaku tindak kekerasan fisik yang paling tinggi
adalah saudara yaitu 87 tindakan, yakni abang (kakak laki-laki) sebanyak 39
tindakan dan sisanya 48 kakak perempuan. (Lihat tabel 3.71 pada lampiran 7).

Jika ditinjau berdasarkan pola kekerasan, maka pada tindak kekerasan
mental yang paling tinggi dalam keluarga “utuh” ini adalah diomeli dengan
pelakunya adalah ibu yaitu 37 tindakan kemudian dipelototi 14 tindakan. Adapun
ayah, sebagai pelaku tindak kekerasangditemui; bahwa kekerasan mental yang
paling tinggi dilakukan oleh ayah juga adalalvdionicli 13 tindakan, disusul dengan
dipelototi sebanyak 6 kasus.

Sementara itu, unfuk kekerasar} fisik terlihat kecendrungan yang berbeda.
Di dalam keluarga, pelaku tertinggi adalah<sandara. Bérdasarkan data kuantitatif
diperoleh pola tindak kekerasan fisik yang dilakukan saudara (laki-laki dan
perempuan) yakni berkelahi."Berbeda derngan-ayahydan ibu, dalam penelitian ini
ditemukan pola tindak kekerasan fisik yang dilakukan ibu secara menonjo! adalah
dicubit yaitu 31 tindakan. Sedangkan untuk ayah adalah pola kekerasan dipukul
yaitu 22 tindakan. Dari kedua pola tersebut bisa kita bandingkan terlihat bahwa
ada kesamaan kecendrungan antara ayah dan ibu untuk menggunakan tangan.

Sri menuturkan pengalamannya dipukul dan disabet ayahnya
dengan sebilah kayu. Waktu itu ayah dan ibu saling mrepet-mrepet dan
sempat terjadi perkelahian tentang kabar yang mengatakan bahwa
ayahnya punya istri lagi. Anak kedua dari lima bersaudara yang saat
ini berumur 14 tahun, saat itu sedang ada di rumah bersama dua
adiknya. Melihat perkelahian ayah dan ibunya, Sri tak tahan dan

menjerit seketika, mendengar jeritan Sri, ayahnya marah. Tapi Sri tetap
menjerit. Ayahnya lantas memukul dan mencambuknya dengan



167

sebatang kayu. Ibunya yang melihat peristiwa itu langsung marah-
marah dan melempari ayahnya. Akibat jeritan Sri tetangga-tetangga
pun datang ke rumah dan menenangkan ayahnya. %

Dari pengalaman Sri tersebut, secara tegas menunjukkan pola kekerasan
fisik yang diterima seorang anak. Yang menjadi pemicu adalah hubungan antara
ayah dan ibu yang tidak harmonis. Dengan kata lain faktor yang menjadi
pendukungnya adalah kondisi sosial keluarga. Tidak bisa ditolak bahwa cukup
banyak anak yang mengaku bahwa ayahnya terlibat hubungan dengan wanita lain
selain ibunya. Adanya jalinan hubungan lain dengan perempuan bukan isterinya
sering menyulut pertengkaran-pertengkaran diantara kedua orang tua. Kasus di
atas menunjukkan dalam perténgkaran ~yang terjadi diantara orang tua
menyebabkan anak harus berpihal¢; Dalam kasus di atas secara tidak langsung Sri
memihak dan membela ibunya.“Akibatnya‘anak-anak juga dianggap sebuagai
berada di pihak lawaniiyas Tidak mustahil ‘bila Kemddidn-guercka juga terkena

tindak kekerasan.

2. Keluarga Tiri

Ketidakharmonisan antara  suami-isteri  mengakibatkan  terjadinya
pertengkaran-pertengkaran yang terkadang menjadi awal dari scbuah perjalanan
keluarga yang berakhir dengan perceraian. Diantara para orang tua yang bercerai,
sebagian diantaranya menikah kembali. Artinya mereka membentuk keluarga
baru, Kadang salah satu diantaranya atau bahkan kedua-duanya membawa anak.

Jadilah keluarga ini memiliki anak atau orang tua tiri. Dibanding dengan orang tua

% Wawancara dengan Sri di Tanjung Pura, tanggal 23 Januari 2008.
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kandung, anak-anak yang memiliki orang tua tiri mengaku lebih mendapat
perlindungan.

“Menan yang bekerja di Pajak lkan mengaku kalau saat ia
berumur enam tahun, mamaknya bercerai dengan ayahnya. Mamak
dan ayah masing-masing berkeluarga lagi. Menan mengaku tkut
ibunya yang menikah dengan duda yang juga memiliki anak. Sebelum
menikah lagi ibunya tinggal di Padang Tualang, sedangkan sesudahnya
menetap di Kampung Lalang Tanjung Pura. Akan tetapi sekarang
Menan tinggal bersama ayahnya di Padang Tualang. Menan mengaku
ia sering dimarah-marahi Ayah angkatnya meskipun tidak pernah
dipukul. Kadang tidak tahu permasalahannya apa, Menan di-repeti
ayah angkatnya. “Sudah setahun ini aku balek ke rumah ayah karena
ayahpun sudah cerai dengan mamak tiriku, aku tak tahan dengan ayah
tirikku yang suka marah.” kata Menan. Pengakuan lain dari Menan,
kalau ibunya pun baru/enam bulan ini sudah bercerai juga dengan ayah
tirinya. Ditanya alasan perceraian, mamaknya, Menan mengaku terjadi
kekerasan dalam rumalrtangga.” 5

Lebih jauh, terdapat juga kelua;rga tiri yang bisa memberikan perlindungan
kepada anak-anaknya. Orang tua seperti ini/mengupayakan agar anak-anak tirinya
tidak mendapat perlakuansemena~mena-dariZorang~tua, tigiitya. Dalam kata lain,
terdapat Kontrol secara sosial [téthadap ayah) atau ibu ketika mengasuh anak
tirinya. Oleh karena itu selainjumlahjorang tua tiristidak sebanyak orang tua
kandung, di lingkungan keluarga yang memiliki anggota dengan status tiri, tindak
kekerasan relatif jauh lebih rendah. Hal ini disebabkan karena masing-masing
orang tua kandung memberikan perlindungan kepada anaknya. Dalam lain
perkataan terdapat upaya untuk mengatur ulang hubungan antara anak dengan
orang tua dalam lembaga keluarga. Adalah Ibah anak bungsu dari lima bersaudara
yang berdiam di Pekubuan menuturkan ceritanya:

“Sampai sekarang abah tirinya belum pernah bertindak kasar
atau melakukan kekerasan kepadanya. Sebelum menikah mamak udah

1% Wawancara dengan Menan di Tanjung Pura, tanggal 25 Oktober 2007.
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buat janji sama abah tiri untuk memperlakukan semua anak mereka
sederajat tidak pandang bulu. Kalau saya salah biasanya emak yang
menegur, sedangkan abah biasanya menegur Ibah dengan santun.
“Kecuali kalau aku keluar malam-malam dan lama pulangnya, abah
. . s » » 10]

pasti menasehatiku dengan sedikit rampangan,” ungkap Ibah.
Dari cerita Ibah tampak adanya 'upaya merumuskan cara mengasuh anak
sebagai salah satu percakapan yang penting dalam menentukan aturan bersama
dalam keluarga. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa “diskusi” merupakan

salah satu cara vang dipilih untuk memecahkan persoalan “cara mengasuh anak”
g

yang bisa diterima kedua belah pihak;

3. Keluarga Dengan Orang Tugd Tunggal

Secara umum berdasarkan wawancara, kebanyakan anak-anak  yang
mengaku hidup dengan orang wa tunggallthampir semua ikut ibunya. Sangat
sedikit yang ikut ayahnya., Hubungan antara ibu dan anak rupanya lebih eral
dibanding dengan hubungan antara ayah dan anak. Adalah Winda yang hidup
bersama ibunya setelah ditinggal ayahnya. Winda mengaku tidak pernah dipukul
oleh ibunya, ia membantu ibunya membuka warung makanan dan minuman di
Pasar Pekan Tanjung Pura. Ia mengaku tidak pernah dipukul mamaknya,
walaupun sering direpeti. Ibunya adalah orang yang selalu membela Winda
apabila mengalami kekerasan atau salah perlakuan dari orang-orang yang
mengganggu dirinya ketika sedang berjualan,

Pandangan anak-anak terhadap ibu dan bapaknya pun berbeda. Kesan

tersebut diungkapkan oleh Desi.

191 yawancara dengan [bah di Tanjung Pura, tanggal 23 Januari 2008.
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“la mengungkapkan bahwa sewaktu masih tinggal bersama
bapaknya “Bapaknya sering melakukan pemukulan kepada anak-
anaknya, apalagi kalau kalah judi. Adapun ibu sangat jarang memukul
paling mrepet-mrepet.” “Pernah sekali mamak memukul aku, karena
aku tidak menurut untuk membantu mamak memberesi rumah,” '%2

Berdasarkan cerita-cerita di atas tampak bahwa kekerasan yang dialami
oleh anak-anak cendrung rendah bila mereka hidup dengan ayah dan ibu bersama-
sama.

Lebih dari itu, berdasarkan data kuantitatif didapati bahwa anak-anak yang
tinggal dengan orang tua tunggal jaul lebihrendah dibanding dengan hidup
dengan keluarga kandung yang lebih ‘ituh”, Untuk tindak kekerasan mental
hanya diperoleh angka 11 tindakan”yang dilakukan olch ibu, sedangkan untuk
kekerasan fisik ditemukan 24 tindakan. (Idhattabel'3.73 dan 3.74 di lampiran 7).

Lebih jauh, dari pola tindak kekerasan yang scring ditimpakan kepada
anak-anak dalam keluargal yaug Midup. déhgand orang~ua~fingpal adalah pola
diomeli untuk tindak kekerasan mental.serta-poladlisiram untuk kekerasan fisik.
Dari ucapan Winda yang imengatakan’ “tidak_pernah/dipukul” dan “walaupun
sering direpeti” serta ucapan Desi yang mengatakan “paling mrepet-mrepet” dan
“Pernah sekali mamak memukul aku, karena aku tidak menurut untuk membantu
mamak memberesi rumah” menunjukkah adanya kesejajaran dengan hasil survai,
Dalam kata lain ketika orang tua hanya tunggal, maka jenis kekerasan yang
menimpa anak juga menjurus pada pola kekerasan tertentu saja, baik mental

maupun fisik, Bahkan dari ungkapan tersebut tampak bahwa secara kualitatif

tindak kekerasan yang dialami oleh anak-anak juga bisa lebih “diterima” karena

192 wawancara dengan Desi di Tanjung Pura, tanggal 14 November 2007.



171

mereka menganggap bahwa tindak kekerasan tersebut terjadi karena memiliki
alasan yang dianggap cukup jelas. Cerita Desi di atas setidaknya menunjukkan hal

tersebut,

4. Anak-Anak Yang Hidup Tanpa Orang Tua

Seperti telah disinggung di depan kalau di Tanjung Pura tidak banyak
dijumpai anak-anak yang hidup di jalanan. Akan tetapi biasanya mereka tinggal
bersama saudara atau teman. Namun'bukan berarti mercka hidup seperti anak-
anak yang tinggal bersama dengan keluarga, meskipun mereka lebih sering hidup
dengan para penghuni jalan lainnya. Para pelaku yang sering melakukan tindak
kekerasan terhadap anak-anak yang hidup tanpaorang tua adalah teman, petugas
keamanan dan orang tidak dikenal.“Untuk kekerasan mental yang dilakukan oleh
teman ada 57 tindakan, orang tidak dikenal 20 tindakan_dan petugas ada 21
tindakan. Sementara itu untuk tindak kekerasan fisik tcman masih merupakan
pelaku yang tinggi yaitu ada 63 tindakan, disusul orang tidak dikenal 24 tindakan
dan lainnya 21 tindakan. (Lihat tabel 3.76 dan 3.77 pada bagian lampiran 7).

Dalam penelitian ini, untuk anak-anak yang hidup tanpa orang tua yang
diwawancara adalah anak-anak yang hidup di jalanan dan di panti asuhan atau di
tempat yang bukan keluarganya termasuk tempat kos. Dengan demikian, pada
kehidupan sehari-hari ia bisa dengan mudah bertemu dengan banyak orang. Oleh
karenanya, tidak mengherankan bila pelaku tindak kekerasan terhadap anak-anak
ini adalah orang tidak dikenal. Secara umum tidak terdapat pola yang cukup
menonjol yang dilakukan oleh orang tidak dikenal baik dalam kekerasan mental

maupun kekerasan fisik. Beberapa anak menuturkan pengalamannya ketika



mengalami tindak kekerasan oleh orang tidak dikenal. Diantaranya adalah seorang
anak yang seharinya mengemis di kaki lima pertokoan di Jalan Sudirman Tanjung
Pura. Budi yang mengaku tidak mempunyai orang tua ini dan tinggal di rumah
temannya, menuturkan:

“Sudah menjadi lapak awak mengemis di Toko Ai Jalan
Sudirman Tanjung Pura. Awak mengemis dengan cara berdiri dan
mengadahkan tangan kepada orang orang yang keluar dari toko. Ada
orang yang benar-benar kasihan sama ku, tapi banyak juga yang
mrepet dan tak jarang ada yang menjitak bahkan melempariku dengan
uang koin. “Awak yang penting tidak macam-macam sama orang,
bang,” kata Budi.” '°

Selain pola diomeli, pola kekerasan mental lain yang sering diterima anak-
anak dari orang tidak dikenal adalahwperampasan. Doni yang mengaku tinggal
bersama uwaknya menuturkan:

“Saat mengasong rokok | di/| dacrah Terminal Taxi Jalan
Sudirman Pekan Tanjung Pura Doni semipat dikompas oleh scorang
preman. Ketika,_ ity sang=preman=tersebut amengompas dengan cara
mengancam=pakai’ psau=belati® Pisau itd Tiehparah ke perut Dont.
“Coba Samsu dan napgkau duluschungkus kesini!™, “Janganlah bang,
ini untuk dijual”, “Yang bukan untuk dijual mana?” tanya abang itu
sambil mengambil dua,bungkus rokok-Samsy dan uang dagangan. Tak
sempat menjawab, akhirnya abang-itu-berhasil mendapatkan rokok dan
uang dagangan Doni. Doni langsung pulang dan ngadu sama wwak-
nya, langsung bersama wwak-nya, Doni menemui orang yang
mengompasnya tapi orang tersebut sudah entah kemana .« ‘%

Pola kekerasan lainnya yang dialami oleh anak-anak di jalanan adalah
pemukulan oleh orang tidak dikenal. Epol seorang pengasong rokok yang saat ini
berumur 16 tahun menuturkan pengalamannya:

“Awak biasa menjual rokok ke montor-montor, biasanya awak

naik aja ke montor tu. Pernah sewaktu awak menjual rokok ke montor
Murni, ewak dilarang jualan dalam montor sama kernetnya sambil

19 wawancara dengan Budi di Tanjung Pura, tanggal 27 November 2007,
1™ Wawancara dengan Doni di Tanjung Pura, tanggal 29 November 2007.
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dimarahi. Bilangnya awak nyemak-nyemakin aja. Awak tak peduli
omongan abang kemet itu dan tetap berjualan karena memang ada
yang manggil untuk membeli. Lantas tanpa diduga awak dipukul
abang itu. Awak pun jatuh, rokok awak tercecer. Palak kali, awak pun
turun ambil batu dan melemp_ari abang itu pakai batu tersebut.” '%°

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan kecil dan tampak
beberapa perbedaan terhadap beberapa kondisi keluarga yang dimiliki oleh anak-
anak. Di dalam keluarga “utuh” jenis kekerasan mental dan kekerasan fisik sangat
dominan. Tindak kekerasan mental yang dialami oleh anak-anak hampir sama
jumlahnya dengan jenis tindakan kekerasan-fisik, Bahkan jenis kekerasan mental
lebih banyak dari kekerasan fisik dengafi/selisili 7 tindakan. Adapun jika ditilik
dari polanya maka untuk kekerasan fisik,-pola dicubit, dipukul, perkelahian dan
dijewer menduduki peringkat tertinggi./Sedangkan untuk pola kekerasan mental
diperingkat paling atas adalah diomeli, disusul digoda dan dipelototi. Terakhir
untuk pola kekerasan seksuab dominapotaidicolek.

Sementara itu untuk keluarga dengan Orang tua tunggal, terutama yang
kepala keluarganya ibu, antara jenis tindak kekerasan mental dan kekerasan fisik
terdapat perbedaan kuantitas yang mencolok. Atau dengan kata lain cendrung
untuk tidak seimbang. Kekerasan fisik mendominasi dari kekerasan mental. Hal
yang menarik adalah dijumpainya pola kekerasan yang dominan dari jenis
keluarga dengan orang tua tunggal yaitu pola mengomel dan menyiram. Hadirnya
pola kekerasan dominan dalam jenis keluarga dengan orang tua tunggal ini tentu

tidak lepas dari relasi yang terjadi di dalam keluarga ini relatif lebih sederhana

yaitu hubungan (interaksi) antar ibu dan anak. Dengan demikian bisa dikatakan

19 Wawancara dengan Epol di Tanjung Pura, tanggal 27 November 2007.
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bahwa tindak kekerasan yang dilakukan ibu dalam jenis keluarga ini adalah
mengomel dan menyiram. Untuk tindak kekerasan mental terdapat persamaan
antara ibu yang berasal dari keluarga “utuh™ dan keluarga dengan orang tua
tunggal, yaitu mengomel. Namun untuk tindak kekerasan fisik terdapat perbedaan,
pada keluarga “utuh” mencubit dan menjewer adalah pola yang dominan, di
dalam keluarga dengan orang tua tunggal, menyiram adalah pola kekerasan fisik
yang dominan.

Lebih dari itu, untuk anak-anak yang hidup tanpa orang tua terdapat
perbedaan yang mencolok pada sisi pelakunyayaitu scbagian besar orang tidak
dikenal dan petugas. Untuk anak-anak yang Berasal dari jenis keluarga tanpa
orang tua terdapat kesamaan dalam hal jenis kekerasan dengan anak-anak yang
memiliki keluarga “utuh” yakni sécara kuantitas’ hampir sama jumlahnya hanya
beda 14 angka. Seldin) itu/ keésamaanya-adalah” jeniS\ kekerasan mental lebih
dominan dari pada jenis kekerasan-fisik. Untuk\pelaku tindak kekerasan terhadap
anak-anak yang hidup tanpa,orang(tual dideminasi| oleh teman dan orang tidak
dikenal. Hal ini menunjukkan kemiripan dengan anak yang memiliki keluarga

“utuh” dan sangat berbeda dengan anak yang mempunyai orang tua tunggal.



BABIV
PENDUKUNG, PENGHAMBAT DAN SOLUSI

TERHADAP KEKERASAN PADA ANAK DI TANJUNG PURA

A. Faktor Pendukung Tindak Kekerasan Terhadap Anak

Belakangan ini semakin dibutuhkan sebuah peta “penggunaan”
kekerasan yang lebih utuh. Harus diakui bahwa selama ini, tindak kekerasan
terhadap anak masih dihadapi dengan cara pemahaman yang insidental, dari
kejadian-kejadian yang parsial Belum\ memadainya pemahaman kekerasan
anak yang lebih konseptual mengakibatkan tidak cukup membantu untuk
menekan kekerasan serendah mungkin.

Di awal-awal tulisan ini’sudah ‘dipaparkan dan ditunjukkan berbagai
wujud tindak kekerasan dari jenis tindak kekerasan mental, kekerasan fisik,
dan kekerasan seksual. Dalam penelitiancdini-wujud tetsebiitguga dikategorikan
berdasarkan lokasi yang telali~ditentukan, yaiuh rumal, sckolah dan tempat
umum (jalanan) yang juga berarti tempat-kerja.serta™tempat lainnya. Di sini
dipakai pengandaian bahwa lokasi juga akan menentukan wujud-wujud tindak
kekerasan. Untuk membuat peta yang cukup memadai, tidak hanya wujud atau
tindak-tindak serta peristiwa yang dilihat, tetapi juga perlu dibuat mengetahui
siapa saja pelaku kekerasan serta alasan dibaliknya. Secara ringkas, di bagian
sebelumnya, tulisan ini berusaha memaparkan lokasi, wujud kekerasan, dan

pelaku kekerasan dan asal muasal atau sebab.
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Dapat diketahui bahwa secara wadah, tindak-tindak kekerasan tersebui
dilakukan secara perscorangan atau individu. Oleh karena itu sebagai pelaku
banyak yang disebut adalah ayah, ibu, petugas keamanan, guru, orang tidak
dikenal dan lainnya. Akan tetapi hal tersebut dalam dunia sosial individu atau
perseorangan tidak penting. Ia menjadi bermakna ketika mempunyar atau
memainkan peran. Jika pendapat ini dapat diterima, maka tindak kekerasan
yang dialami anak-anak merupakan interaksi atau hubungan antwra peran
dalam masyarakat yang meminta korban, bukan hanya sekedar hubungan
individu antara pelaku kekerasan dan korbannya.

Oleh karena tindak kékeragan) berhibungan dengan interaksi antara
peran dalam masyarakat, niaka “dapat dikatakan  bahwa  sesungguhnya
kekerasan juga akan terkait| ¢rat_dengan “fatanan masyarakal i smulirL
Dengan demikian, kekerasan bisa diactikan juga sebagai salah satu usaha
untuk menanamkan satisistem aibm feshadnp mcreld yanesmemiliks “lemah™
Berdasarkan alur pikiran iniy maka kekerhsan juga merupakan satu bapian dari
proses untuk mempeftahankan keteraturdiiosdsiall yang ada. Oleh karenanya,
kajian mengenai tindak kekerasan terhadap anak juga tidak bisa melepaskan
diri dari berbagai kondisi yang memungkinkan menjadi pendorong terjadinya
tindak kekerasan.

Lebih dari itu, terdapat Dbeberapa fakfor yang bisa mendukung
terjadinya tindak kekerasan terhadap anak di Tanjung Pura, Langkal, Sumatera
Utara. Faktor-faktor tersebut yang merupakan hasil analisis di lapangan adalah

diantaranya:
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Faktor Pendorong di Rumah
a. Nilai Budaya
1). Nilai Anak Tidak Boleh Cengeng

Secara umum proses sosialisasi merupakan satu proses yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat bahkan proses yang paling dasar dalam
terbentuknya masyarakat, demikianlah kebanyak pendapat dari ahlt ilmu sosial
yang mengatakan. Melalui proses sosialisasi imilah norma. nila dan
keterampilan diajarkan pada seorang anak agar dapat hidup dan bertingkah
laku sesuai dengan yang dikehendaki)olef\masyarakat. Terkait mengenai
sosialisasi tersebut, maka keluwarga® memainkan peran yang sangat penting,
karena merupakan sosialisasilpertamayang ditcrima olch anak. Sosialisasi
keluarga inilah yang kemudian menghasilkan pola orientasi nilai yang sulit
diubah sepanjang hidup. Sakal”'situ~yang’ termasuk  didalamnya adalah
bagaimana menmbesarkan \atake=lukilakie din wiak “perempuan. Dengan
ungkapan lain, adalah prosesbalajar Serpérilaku schagai anak laki-laki dan
perempuan.

Bagi kalangan anak-anak yang berasal dari suku bangsa Batak dikenal
nilai bahwa anak-anak terutama anak laki-laki tidak bolch cengeng. Scorang
pedagang buah di Pekan Tanjung Pura juga mengatakan hal yang sama. Bapak
ini menceritakan bahwa bagi anak-anak laki-laki Batak adalah pantang
menangis bila dipukul oleh ayahnya. Bila menangis maka dia akan mendapat
pukulan atau hajaran yang lebih keras oleh bapaknya. Lebih lanjut dikatakan

bahwa dari sudut pandang orang tua, tindakan semacam ini adalah sebuah cara
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untuk melatih anak-anaknya agar mampu bersaing dalam mempertahankan
hidupnya bila ia sudah dewasa nanti. Dari ungkapan terscbut bisa diketahui
bahwa sejak awal anak-anak sudah dilatih untuk membayangkan bahwa anak
laki-laki itu selayaknya seperti manusia dengan kekuatan yang teruji. la harus
memiliki daya tahan yang tinggi, yang antara lain diterjemahkan menjadi
tahan terhadap tindakan fisik.
Togar yang ayahnya bersuku Batak ini mengungkapkan bahwa
terkadang ayahnya pulang pada malam hari dalam keadaan mabuk.
Suatu malam ia dipelototi, ditampar dan diancam akan dipukul olch
ayahnya yang sedang mabuk. Mendapati ancaman dari ayahnya
dengan nada tinggi ia balik-mengancam ayahnya. “Kalau ayah pun
mukul, akupun bisa!T Akan-tetapi Togar ketika ditanya keberanian
akan melakukan perlawanansecara fisik, ia menjawab “lidak berani,
tapi kalau ayah udah parahkalibain lah aku berani,” ungkap Togar. :
Pengakuan Togar di atas selidaknya! memberikan paclangan bahwa
bagi sebagian anak-anak di Langkaf (©riebth pada ctnis (erientu, anak-anak
dididik untuk berani atas tindakan kekerasan yang mereka terima dant orang
lain termasuk datiorang tuaya Anak\lakiSlakiltidakidibolehkan untuk cepat
menyerah apalagi menangis albs tindik-keKeisan yang mercka peroleh, Hal
tersebut membuat anakvuntuk( tahai\pekul “day dduk suka menangis alis
cengeng. Anak diajarkan untuk berdaya tahan yang tinggi, yang antara lain
diterjemahkan menjadi tahan terhadap tindakan fisik.
Hal ini menggambarkan langkah scorang anak laki-laki yang menuju
ke arah dewasa ditandai dengan menguasai perilaku tidak mudah menangis.

Anak-anak diarahkan untuk mampu menahan rasa sakit sehingga memiliki

daya tahan yang baik. Namun pada sisi lain, penanaman nilat semacam ing

' Wawancara dengan Togar di Tanjung Pura, tanggal 7 November 2007,
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sangat mudah mengiring anak-anak masuk ke dalam situasi yang
memungkinkan mudah terjadinya tindak kekerasan.

Persepsi orangtua tersebut dalam sudut pandang pemikiran Islam
merupakan suatu yang sangat keliru. Islam sebagai agama yang membawa
misi “rahmatan lil ‘alamin” yakni menyebarkan kasih sayang ke seluruh alam,
mewajibkan orangtua untuk mengekspresikan kasih sayang mereka kepada
keluarganya. Demikian pandangan Jalaluddin Rakhmat. Lebih lanjut ia
berpendapat bahwa kasih sayang adalah hak anak yang harus dipenuhi oleh
orang tuanya, terlebih ia merupakan perintah)Allah SWT yang kedua setelah

tagwa.? Hal ini berlandaskan firman‘Allah' SWT:

LT
-
-y

PR E‘, - ] - E I , . .
3@@@505&1 ol F NG cay DgliLls (o 0V AT T 52305
Kang Jalal menetjemahkan penggalan-ayat di/atas<dengan makna:
“Bertakwalah kamu kepada Allah; [tempat, kamu saling bermohon, dan

pelibaralah kasih sayang dalani Kelfiarga:*[Olef-karedanya ia berpendapat

mengekspresikan kasih sayang kepada anak merupakan suatu kewajiban

orangtua. Sedikit berbeda dengan Kang Jalal yang mengartikan al>,41 dengan
keluarga, maka M. Quraish Shihab mengartikan bertakwa dalam kaitannya

. g
dengan (-lo_’)\_ﬂ (silaturrahim) adalah memeliharanya agar tidak putus akibat

? Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim, Cet. X
(Bandung: Mizan, 1998), hal. 189.

> QS. An-Nisa (4): 1.

4 Jalaluddin Rakhmat, Is/am, hal. 189.
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perlakuan yang tidak wajar,® Meskipun sedikit berbeda antara keduanya,
namun meninjau sudut pandang orang tua yang mendidik anak dengan
kekerasan apalagi kekerasan tersebut disengaja, jelas merupakan tindakan atau
perlakuan yang tidak wajar bagi anak.

Lebih jauh, Asma Barlas berpendapat mengenai pandangan orangtua
tersebut. Menurutmya, Al-Qur’an tidak mendefenisikan orang tua (terutama
ayah) dengan cara yang dapat melahirkan kesan bahwa dirinya adalah
penguasa anak-anaknya (“mendidik” mengandunig makna mencintai, bukan
mengatur), dan tidak pula dengait card melahirkan kesan bahwa dirinya
memiliki hak sebagai ayah, yang dibedakan darn peranannya scbagai orang
tua.®

Sementara itu, tokoh pemikir Islam yakni Ibnu Sina, Al-Abdari dan
Ibnu Khaldun, sebagaimana yang dikutip oleh-AbdullalNasib’Ulwan, sangat
melarang penggunaan kekerasan! (hukumaty dalam mendidik anak Kecuali
dalam keadaan darurat, dan'yang termasuk kekerasam ataw-hukuman itu adalah
pemukulan.” Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah-nya menyebutkan hal yang

memberikan pengertian bahwa dia tidak suka menggunakan kekerasan dan

paksaan dalam mendidik anak-anak.®

5 M. Quraish Shihab, Tafsir Ai-Mishbéh: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Cet. 1X
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 1}: 335.

5 Asma Barlas, Believing Women in Islam, alih bahasa R. Cecep Lukman Yasin, Cet. |
{Jakarta: Serambi, 2003), hal. 303.

7 Abdullah Nasih Ulwan, Torbiyatul Aulad fil Islam, alih bahasa Jamaludin Miri, Cet. 1
(Jakarta: Pustaka Amani, 1999), II: 314,

* Jamil ‘Abdul Rahman, Athfélul Muslimin Kaifa Rabbdhumun Nabiyyul Amin, alih bahasa
Bahrun Abubakar Ihsar Zubaidi, Cet. 10 (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), hal. 176.
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Memang dalam Islam ada keterangan yang membenarkan pemukulan
terthadap anak yang meninggalkan shalat bila telah berumur 10 tahun, namun
hukuman dengan memukul adalah hal yang diterapkan oleh Islam pada tahap
akhir, ketika nasehat dan meninggatkan anak telah dilakukan. Akan tetapi
perlu dicatat pula bahwa Rasulullah SAW, sama sekali belum pernah
memukul seorang pun kecuali dalam keadaan jihad. ° Bahkan Rasulullah SAW
juga jauh lebih progressif dibanding para sahabatnya dalam kedudukan anak-
anak di masyarakat. Hal ini diakai oleh /Reuben Levy dalam The Social
Structure of Islam seperti yang dikutip oleh Asma Barlas.'®

Lebih dari itu, keterangan> hadis| menyebutkan bahwa perlakuan
Rasulullah SAW yang tidak pernah’melakukan kekerasan terhadap anak-anak
babhkan selalu penuh kasih sayang kepada anak-anak. lladis yang
menerangkan kasih sayang Rasulullahpada andk=anak tersebtit'diriwayat olch
al-Bukhari berikut:

LTI SR S Ta ) .. v ¥ ey P Y 4 0 v Zood 0
s,si::-LrLga.,Lcm\L,LomJ}LJu\!wm\gaJ A o DLl

ot Jsk 03 gl T 0dd B ol ity 0dod b

11 (-22-ef P PR
-

G i sy

® Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul, 1I; 321.

' Asma Barlas, Believing, hal. 227.

" Artinya: “Dari Usamah bin Zaid Ra. Bahwasanya Rasulullah Saw membawa kemudian
mendudukkan aku di atas paha beliau, dan pada sebelah paha beliau yang lainnya dipangkunya al-
Hasan. Setelah itu beliau memeluk kami dan berdoa: “Ya Allah, kasihanilah kedua anak ini,
karena sesungguhnya aku sangat sayang kepada mereka,” Lihat Muhammad bin Ismail al-Bukhari,
Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Qalam, 1987), 1V: 279. Hadis nomor 5544,



Demikianlah Istam menilai perspektil orang tua yang keliru dengan

menggunakan kekerasan dalam mendidik anak.

2). Citra Anak Perempuan dalam Masyarakat

Secara umum anak-anak perempuan diajari untuk melakukan
pekerjaan kerumahtanggaan, seperti memasak, mencuci pakaian, menyetrika,
dan lain semacamnya. Oleh sebab itu ruang gerak untuk anak lebih banyak
dibatasi pada rumah saja. Pandangan seperti ini oleh orang tua terlebih oleh
ibu dikarenakan bagi mercka, anak-anak perempuan kelak akan berkeluarga,
menjadi isteri yang mempunyai,suami’dafl anak-anak. Dengan perkataan lain,
anak-anak perempuan dipersigpkan untuk menjadi scorang ibu yang bisa
mengurus keluarganya. Oleh Karenanya, jikg inak laki-laki belajar sifat Khas
pria dengan nilai “tidak bolch cenglng maka anak-anak perempuan i
untuk tidak berlama-lama dengan anak laki-laki. Hal ini discbabkan jika anak
perempuan berlama-lama déngan. andk <Laki-lakiAmakadin akion disangka
memiliki hubungan yang «ibtim., ARibateya  dirt pandangan lersebut
melahirkan sikap dan{tindakanyang butik-tedhmdapanak.

Usaha orang tua untuk menanamkan nilai terkait pembatasan
pertemuan anak laki-laki dan perempuan seringkali mendorong terjadinya
tindak kekerasan terhadap anak perempuan. Remaja-remaja perempuan yang
sering keluar bermain dengan kawan laki-lakinya akan mengundang,
percakapan yang pada akhimya akan memberi label bahwa  pertlakunya
menandai ia sudah menjadi “perempuan yang tidak benar lagi™. Olch

karenanya tidak mengherankan bila para orang tua akan khawatir jika anak
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yang sudah menginjak remaja sering pergi dengan kawan-kawan laki-lakinya
karena akan menimbulkan pergunjingan di lingkungannya. Seorang anak yang
sempat mengungkapkan pengalamannya adalah Silva. Gadis berumur 17 tahun
ini menuturkan:
Saat itu ayahnya telah menunggu lama Silva. Ayahnya
khawatir terjadi sesuatu pada Silva, apalagi ibunya saat itu menginap
di tempat Andong-nya (neneknya) bersama dengan dua orang adiknya,
karena ada acara keluarga di Binjai. Silva mengaku pergi bersama
teman-temannya saat itu, untuk belajar bersama di rumah temannya.
Namun ayahnya yang tidak tahu keberadaannya setelah melihat Silva
diantar teman laki-laki pukul 22.30 WIB langsung marah-marah,
menampar dan mengusirmya. Silva pun pergi ke rumah twak-nya 500
meter dari rumahnya. 2
Peristiwa yang dialamiZolehgSilva mwnunjukkan bahwa 1a menjadi
korban tindak kekerasan dari ayahnya karcna ia pulang malam ke rumab
diantar kawan laki-lakinya yang satu sekolalvdengan dirinya. Sang ayah yang
over protektif langsung bertindak kasar pada’Janaknya. Padahal belum pasti
pandangan orang tuanya terscbutgbersesuaian dengan kenyalaan yang ada.
Lebih lanjut, penanaman nilai-pilai mengenai hubungan antara laki-
laki dan perempuan dewasa yang digjackan pada anak-anak seringkali juga
diterapkan secara ketat terhadap anak-anak. Cara semacam ini sceringkali
kemudian menghadirkan percakapan yang belum tentu cocok dengan
pevistiwanya sendiri. Dengan demikian kontrol yang berlebihan dari sebuah
nilai yang ditanamkan pada anak-anak mengenai hubungan laki-laki dan

perempuan pada gilirannya justru akan mengiring pada kondisi-kondist yany

akan mendorong terjadinya tindak kekerasan terhadap anak.

'* Wawancara dengan Silva di Tanjung Pura, tanggal 10 Desember 2007,
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3). Nilai Anak Sebagai Harta (Benda) Kekayaan

Di Tanjung Pura, pandangan anak sebagai hak milik penuh merupakan
hal yang umum dijumpai. Salah satunya, pada etnis Batak, terdapat ungkapan
yang menggambarkan kedudukan anak dalam keluarga. Ungkapan yang
dimaksud adalah ankhonhi do hamoraon di ahu (anak adalah kekayaan
bagiku). Ucapan semacam itu dalam arti tertentu bisa bermakna anak dianggap
sejajar dengan harta (benda) milik orang tuanya. Oleh karcna itu orang tualah
yang dianggap paling berhak untuk menentukan tindakan terhadap anak-
anaknya termasuk pola asuh dan didikannya.

Sikap semacam itu setidaknya mencerminkan bahwa budaya yuang
tumbuh didalamnya adalah menempatkan anak schagai bagian dari “ascet”
ckonomi keluarga. Qrang toa menyadiopihak  yang  menentukan untuk
membentuk anaknya schingga anak tersebut betud-betul bisa mengadic bagian
harta bendanya. “Adtinyalandk fdak  Tagiedilibat Aebapaid " manosi sehagun
dirinya yang utuh” melainkan2anak/dhiting Uengan nilai ponanya™ untuk
orang tua.

Pandangan orang tua yang menganggap anak-anaknya adalah hak
milik dia sepenuhnya, sehingga dia merasa bebas melakukan apa saja kepada
anak-anaknya dan menyatakan apa yang dilakukan terhadap anaknya sebagai
urusan rumah tangga, sehingga orang lain tidak usah ikut campur merupakan
kekeliruan. Hal ini dikarenakan sikap dan pandangan tersebut bukan saja
menyebabkan anak menjadi sangat mudah mengalami kekerasan, tetapi

sekaligus dapat melanggengkan terjadinya kekerasan dalam satu keluarga,



karena orang lain bersikap tidak ikut campur, padahal kekerasan, dimanapun
terjadi, kapanpun terjadi dan siapapun peclakunya tetap harus dipandang
sebagai perbuatan salah.

Jika ditelaah lebih jauh, seperti telah disinggung di atas, di Tanjung
Pura pandangan anak sebagai hak milik penuh juga bisa dijumpai pada ctnis
lain meskipun tidak secara eksplisit terlukiskan. Terkait pandangan tersebut
maka kecendrungan scmacam ini tampak sangat kuat dalam hubungan antira
anak dengan orang tuanya. Sejak usia dini, anak-anak sudah dilatih untuk
menjadi “pembantu” bagi orang tuanya. Dalam menjalankan peran sebagai
“pembantu” milik orang tua, anak tiddk | bisa  membantah  apa yang
diperintahkan. Dalam penelitian’ inibanyak sckali kasus tindak kekerasan yang
bersumber pada peran anak sebagai “pembantit] yang tidak baik.

Secara umum di rumahspéhgeriadnimémbantu diterjemahkan menjadi
menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan, Pekerfaan memasak, mencue
piring, menyiram tanaman dan menyapu biasanyia merupakan (ugas yang
ditimpakan kepada anak-anak @ fomdah. BahKan juga membantu orang i di
ladang atau di warung juga<tidak luput=dafi=Kerfi ™ membantu™ orang tua.
Pengalaman Agus yang diberi tugas “membantu” dengan menyiram tanaman
di perkarangan rumah adalah satu contoh yang menunjukkan anak-anak
memang oleh orang tua diwajibkan untuk membantu mercka. Cerita Tain
adalah dari Isna dan Isma yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.

Lebih dari itu, pengertian membantu juga diartikan dengan bekerja

untuk memperoleh uang. Tidak sedikit anuk-anak apakah sengaja atay tidak.
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diminta untuk membantu ekonomi keluarga. Didapati kenyataan bahwa orang
tua dengan sengaja (atau dengan nama dipaksa keadaan) meminta anak-
anaknya untuk mencari uang. Dalam cara berpikir semacam ini maka anak
dianggap paling mudah untuk menjadi katup pengaman ekonomi keluarga.

Pengalaman Dedi yang sudah tidak Dbersekolah lagi dan harus
membantu orang tuanya sebagai pembantu untuk mengupas dan mengukur
kelapa di Pajak Lama Pekan Tanjung Pura adalah satu contoh dari sekian
kasus yang ada. Dedi bekerja selain untuk memenuhi kebutuhan pribadinya
seperti merokok juga dituntut-untukatay—harus membantu ckonomi orang
tuanya agar kebutuhan keluargaterpentihi,

Pengalaman lain diungkapkanAndika yang bekerja di warung
Sodding, di daerah Pajak lkaip Pekan Tanjung Pura. Sctidaknya S0% dari
penghasilannya perhari harus disclor Ke/ibunya. Jika ia tdak memberikan
dengan alasan yang pidakyditestmma potang™ tpasrmaka @han herakibat fatal
padanya. Kekerasan bisa saja tergadi padadininya.

Lebih dari ituyberdasarkan sudig=papdang Islam, persepsi oranglua
yang mengganggap anak sebagai harla kekayaannya adalah suatu kekeliruan,
Islam memandang anak sebagai amanat Allah SW'T yang harus dipelibara,
diberi bekal hidup dan dididik agar kelak menjadi manusia yang dewasa

secara fisik dan mental."

'* Lebih jelas lihat M. Dawam Rahardjo, Ensikiopedi Al-Qur'an: Tafsie Sosial Berdasarkan
Konsep-konyep Kunci, Cet. | (Jukarta: Paramading, 1999), hal. 205,
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M. Quraish Shihab ketika menafsirkan ayat ke-27 dari Surah Al-Anfal
berpendapat bahwa segala sesuatu yang berada dalam genggaman manusia
adalah amanah Allah SWT. Berikut ungkapan Quraish Shihab:

“Agama adalah amanat, bumu dan segala isinya adalah amanat-

Nya, keluarga dan anak-anak adalah amanat-Nya bahkan jiwa dan raga

masing-masing manusia bersama potensi yang melekat pada dirinya

adalah amanat Allah SWT. Semua harus dipelihara dan
dikembangkan.” '

Berdasarkan pendapat tersebut sangat jelaslah pandangan Islam bahwa
anak hanyalah titipan Allah SWT yang harus dipelihara, dan ia bukanlah hak
milik orang tuanya. Anak berhak-mendapatkan perlindungan dari semua yang
dapat menghambat, apalagi mgrusakdperkentbangannya secara jasmani dan
rohani. Orangtua dan masyarakatWwajibsmemberikan perlindungan kepada
anak-anak. Qleh karena itu pandanganl orangtin yang menganggap fa adalah
pemilik penuh anak-anaknya haruslah diubah demi kesejahteraan anak.

b. Kondisi Sosial Keluarga
1). Ketidak Harmonisan Kelparga

Kehidupan keluarga terkadang Gdak lepas dart hambato Timbatan
berupa konllik didalamnya. Namun sangat disayangkan, konflik antar orang
tua sering berubah menjadi kondisi yang memungkinkan terjadinya kckerasan
terhadap anak-anaknya. Salah satu konflik antara kedua orang tua antara lam
disebabkan oleh perselingkuhan dari para bapak. Menarik bahwa lidak muncul

cerita bahwa pihak ibulah yang suka melakukan perselingkuhan. Gambaran

yang ada adalah para bapak berada di pihak yang lebih agresif. Tindakan

'* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbdh: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Cet. IX
(Jukarta: Lentera Hatj, 2007), V: 27,
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perselingkuhan seringkali menjalar menjadi pendorong terjadinya tindak
kekerasan terhadap anak-anak.

Pertengkaran-pertengkaran yang dilakukan oleh bapak dan mamak
sering kali membuat anak-anaknya berada dalam situasi ketakutan. Tidak
Jarang pertengkaran yang berupa perang mulut berubah menjadi tindak
kekerasan fisik. Dan biasanya para bapak tidak hanya melampiaskan terhadap
istrinya tetapi juga kepada anak-anaknya.

Pengalaman Sri di bab terdahulu yang mengungkapkan bahwa divinya
sempat dipukul dan disabet ayatmya dengaiisebilah kayu. Di wakiu it ayah
dan ibunya saling mrepet-mreper higga toyadi perkelahian tentang kabar
yang mengatakan bahwa ayalinya ‘punyasisief lagi. Sri yang saal tu sedang
berada di rumah bersama dua adiknya tidak tdhan melihat perkelahian ayah
dan ibunya, lantas menjerit seketika. Mendengar jeritan Sri, ayahnya marah.
Tapi Sri tetap menjetitsAyahinyaflantas mémukalfdamencambuknya dengan
sebatang kayu. Ibunya yang pchlit pegistiva itu langsung marah-marah dan
melempart ayahnya. Akibal jeritan.Sei telangga=teiingea pun datang ke rumah
dan menenangkan ayahnya.

Dari pengalaman Sri di atas tampak bahwa dalam pertengkaran-
pertengkaran yang terjadi antara ayah dan mamak di dalam rumah tangga,
biasanya kemudian meluas pada anak-anak. Anak-anak yang melihat
pertengkaran orang tuanya terkadang tidak bisa menahan perasaan dan
mendamaikan orang tuanya. Bahkan terkadang anak harus membela salah satu

diantaranya maka ia dianggap memihak. Namun pembelaan tersebutlah yang
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mengakibatkan anak-anak terimbas tindak kekerasan. Dengan [ain perkataan
pembelaan tersebut bisa menjadi faktor pendorong terjadinya tndak

kekerasan.

2). Kebiasaan Berjudi

Selain faktor-faktor di atas, kebiasaan berjudi juga merupakan salah
satu penyebab yang mendorong terjadinya tindak kekerasan terhadap anak-
anak. Pertaruhan yang dimainkan dalam berjudi, seringkali membuat uang
yang dimiliki oleh para ayah menjadi habis sama sckali. Akibatnya para bapak
tidak bisa memberikan uang yang cukup kepada isterinya. Akihal'nyu 1a akan
menyulut pertengkaran-pertenpkaran.

Kebiasaan judi yang mengakibatkan, pertengkaran-pertengkaran yang,
dilakukan oleh bapak dan ibu tidak jarang membuat anak-anaknya berada
dalam situasi ketakutan. Malahan terdapat juga kasus yang mana anak-anak
terkena tindak kekerasan 'darl orang' tuanyaltanpa ada alasan yang dipahami
oleh sang anak seketika itu. Peristiwa térsebbidialami olch Wulan Sari.

“BapakkuMidak memptnyai- peketjadn, tetap saat aku kelas |

SLTP. Sewaklu permainan foged dan kim-kine masih dengan mudah

dijumpai di Pekan Tanjung Pura, ayahku paling pemar bermain judi

tersebut. Sewaktu malam hampir isya, awek dan adik sedang bermain

di depan rumah, memang agak ribut. Tak berapa lama ayahpun pulang

dengan raut wajah yang garang. Kayaknya melihat kami bermain, ayah

tak suka. Ia pun menyuruh kami masuk rumah dan langsung
mengambil tali pinggang lantas dicambuknya ewak beberapa kali. Tbu
sempat menghalangi, tapi ayah tak peduli, ia terus melakukannya.

Ayah baru berhenti ketika adzan isya, Wulan pun langsung masuk
kamar, nangis di samping emak.” 13

1 Wawancara dengan Wulan di Tanjung Pura, tanggal 12 Oktober 2007
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Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa anak-anak tanpa mengetabui

asal sebabnya, dikenai tindak kekerasan oleh sang ayah yang kalah judi.

Faktor Pendorong di Sekolah

Seperti telah disinggung pada bagian sebelumnya, bahwa sekolah
merupakan salah satu lokasi dimana anak-anak Indonesia  banyak
menghabiskan waktu dalam kehidupan schari-harinya. Sckolah merupakan
ruang bagi anak untuk memperoleh pendidikan. Hal ini dikarenakan gerak
masyarakat Indonesia dalam arus modernisasi mengakibatkan sosialisast lidak
lagi hanya dilakukan di dalami keltirga’ Saja. Oleh karena it pada saat i
salah satu tempat yang juga jmenjadi salah salu pusal sosiahisasi adalal
sckolah,

Dalam penelitian ini diperoleh, giambaran bahwa hampir semu anak
pernah duduk di bangku sckolah. Artinya orang tua juga mempercayii scholah
menjadi  tempat \sosialisasiVdiTuar wmnih.  SckelahZdibayangkan  bisa
memberikan  kondisi  (erlenill) yangd=akan/ membentuk  sikap mandiri,
kedisiplinan  dan  ketetampila sosial=yanpy [ ebil  tinggei pada anak

dibandingkan dengan situasi pendidikan di rumah.

a. Nilai Budaya
1). Anak Harus Taat Pada Aturan

Sudah bukan rahasia lagi bahwa sckolah scbagai scbuali tempal
pendidikan mempunyai aturan-aturan yang ingin ditegakkan deny kelancaran

kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Pelanggaran terhadap aturan-aturan
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ada akan menghadapkan anak-anak muridnya pada hukuman-hukuman

tertentu. Proses penegakkan aturan atau disiplinisasi yang paling sering

dilanggar anak dan mengakibatkan terjadinya tindak kekerasan adalah pada

pengaturan waktu yang berujud pada main-main pada jam belajar. tidak

mampu menyelesaikan soal (pertanyaan) dan tidak menyelesaikan pekerjaan

rumah.

Amar bersama temannya Firman mengaku pernah dilempar oleh guru

dengan penghapus papan tulis karena membuat gadub di kelas. Tidak iu saja,

mereka berdua juga diusir darikelas) Amar menceritakan:

“Siang itu, guritBiolégi sedang membahas soal-soul wjian akhir
nasional tahun lalu sambil meneranigkannya. Aku dan kawanku Firman
yang pindah duduk dilsampingku cerita-cerita, tidak memperhatikan
penjelasan guru. Sudah dua |[kali “kami diperingatkan guru agar
memperhatikan dan tidak bercerita, karena mengganggu teman-teman
lainnya. Untuk ketiga- kalinya (kami tak bisa menghindar  dari
kemarahan ibu guru. Kami dilempar-dengan penghapus dan diusir dari
kelas. Langsung saja kami keluar kelas dan hanya bisa diam sya.
“Baru kali itu saya divsic-darikelads=ungkip/Mubdmar sambil mengaku
paling tidaK scnang kalau dilempar dan diusir.” e

Peristiwa yang hampirsanirjuga d alami oleh Dian, Dian yang saal

ini duduk di kelas tgaldisalalysate” Sckolah=-Muenenga Atas di Pekan Tanjung

Pura mengatakan:

“Biasanya pada jam istirahat aku bersama teman-teman scring
cerita-cerita, apalagi kalau yang diceritakan adalah masalah cewek.
Kadang cerita tersebut berlanjut hingga ke kelas, ketika jam belajar.
Ketika itu kami tidak ada guru karena sakit. Kamipun asyik sckali
cerita-cerita dan bermain-main hingga mengganggu cewcek-cewek di
kelas. Tanpa disadari kepala sekolah muncul dan tanpa banyak omong,
kepala sekolah memanggil kami berempat. *“Kalian pulang aja kalau
memang ribut-ribut!™, begitu Dian mencontohkan ucapan kepala

L1

Wawancara dengan Amar di Tanjung Pura, tanggal 29 Oktober 2007.



192

sekolah yang marah-marah. Kemudian kami pun diusir keluar dan
sekolah.” !’

Kejadian lain dialami oleh Rizky. Menurut pengakuannya. 1a pernah
cabut dari sekolah. Ia bercerita:

“Sewaktu siang, ketika pelajaran Bahasa Inggris, Rizky keluar
bersama seorang kawannya, Deni. Mercka pergi main PS di tengah
kota Tanjung Pura. Selang dua hari ketika mata pelajaran Bahasa
Inggris mereka ditanyai oleh guru kemana pada siang harni itu. Rizky
menjawab sakit dan minta ijin pulang sama guru BP/Piket. Tapi [bu
guru tahu kalau Rizky telah berbohong karena pada siang itu ia
langsung melapor ke guru BP/Piket dan memang Rizky tidak ada
minta ijin pulang. Ketika ditanya lagi oleh guru. Rizky tetap dengan
jawabannya. Kemudian ibu guru beralth menanyai Dem temannva
yang bersima cabut. Deni—pgue—menpawab dan langsung chicubil
sedangkan Rizky yang lcrlmksu wiengaku, lantas ditampar oleh ibu
guru dan diusir dari kelas®™ '

Peristiwa-peristiwa terscbutumentuigukkan bahwa di sckoluh anak-anak

dituntut untuk tidak melanggaZaturan sckolahy dalam hal ini salah satunya

adalah tidak bolos dan tidak mémbuat kentbutan di dalam kelas,

2). Anak Harus Pintar dan Tidal Bolch Bodoh

Sckolah juga adalah tenipat untukanenyiapkan anak memiliki scjumlah
“keterampilan sostal” lerfentu sepenld yang=dirmyuskm dalam kurdiulum. I
sekolah, prestasi anak dinilai dari hasil prestasi yang dicapai oleh dirinya
sendiri. Prestasi itu bisa dilihat dari angka-angka yang ada dalam raportnya.
Dalam rangka membimbing anak murid untuk bisa menguasai secara minimal

maka pguru berusaha melatih sekeras mungkin. Akibatnya anak-anak yang

7 Wawancara dengan Dian di Tanjung Pura, tanggal 15 Oktober 2007.
'8 Wawancara dengan Rizky di Tanjung Pura, tanggal 15 November 2007,



tidak bisa menguasai materi atau bodoh akan berada dalam situasi yang rentan
terhadap tindak kekerasan.

Dian mengungkapkan bahwa sclama sekolah, ada beberapa mata
pelajaran yang mengharuskan murid untuk mengerjakan soal didepan kelas,
seperti Matematika, Fisika dan Kimia. Guru biasanya selalu menyuruh para
murid untuk maju mengerjakan tugas, tanpa terkecuali dirinya. Apabila tidak
bisa mengerjakannya, ia dan juga murid-murid lainnya sering disuruh berdiri
di depan kelas hingga ada murid yang mampu mengerjakannya. Pengakuan
Dian lainnya ia pernah diusir dari sekolah karena membuat keributan di kelas.

Peristiwa lain dituturkan oleh Agus| la pernah dipukul oleh puru
dengan penghapus papan tulis- Menuriit pengakuan Agus, sudah biasanya jika
ibu guru bahasa Inggris itu miclakukannya kepada murid-murid, Bagi murid
yang disuruli mengerjakan; “soal-<didepan  kelas  namun  tidak  bisa
mengerjakannya dengan_ jawaban_yang benar, maka sama ibu guru disuruh
meruncingkan tangan, lalu dipukul dengan penghapus papan (ulis. Semua
murid mendapat giliran untuk mengegiakan wigas, jadt Kalau nurid tidak bisa
menjawab dengan benar pasti dipukul bara boleh duduk kembadi Sedangkan

bagi murid yang dapat mengerjakan soal, boleh langsuny, duduk di bangkanya.

3). Guru Dianggap Tidak Pernah Salah

Seperti telah disebutkan pada bab secbelumnya bahwa sclain teman,
guru merupakan pelaku utama terhadap anak-anak terkait tindak kekerasan di
sekolah. Memang tidak bisa dihindari bahwa guru merupakan pelaku yang

paling sering melakukan tindak kekerasan di sekolah. Hal ini antara lain
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disebabkan karena tugas guru yang sangat tertentu yaitu mencgakkan disiplin
dalam kelas, mampu memperlakukan murid secara sama dan scmacamnya.
Semua tugas guru tersebut berkaitan langsung dengan proses pendidikan di
sekolah dan bukan yang ada di luamya.

Berdasarkan wawancara dan diskusi yang dilakukan, anak-anak pada
umumnya bereaksi diam ketika mendapat “pendisiplinan™ dari guru mereka.
Adalah Jamilah menuturkan ceritanya:

Di sekolah, kalau kami tidak mengerjakan tugas dan ketahuan
oleh guruy, biasanya kami dijewer atau dicubit, Kalau di kelas biasanya,
jika tugas tersebut disuruh dikerjakan di yumah, tetapi ketika gu
nyuruh mengumpulkan/dan diperiksa oleh guru, maka akan ketahuan
siapa murid yang tak ngtimpulin. Gurg pun mendatangi dan meneubit
murid yang tak ngumpulatap'dijéwertbagi anak laki-laki. Pengalaman
Jamilah sendiri pernali’ digubit 0lel |guru matematikanya  karena
ketahuan tak ngumpulin' PRESSaya fak bisa ngerjain soal-soalnya,
bingung.” Demikian |ungkapan Jamilah kepada  peneliti ketika
diwawancarai di salah satu Madvasah FPsanawiyah di dacrah Pekubuan,
Tanjung Pura. Ditanya lebily lamjomenurut Jamilah, perlakuan guru
tersebut tidak masalah kdfena *memang yang salah adalal saya.”™ "
Dari apa yang divjarkdn elehJarmilali ‘di~aify yailu “memang yang

salah adalah saya™ setidaKiiyd [bisa Migubakin scbagai scbuah patokan
mengapa reaksi yang munewkdapi-tindak kekormsan gy menghasilkan reaksi
diam. Artinya hubungan antara guru dan murid sudah teralin sedemikian rupa
menjadi semacam kepatuhan aktif dari murid. Secara samar-samar kasus di
atas menunjukkan bahwa kebenaran yang dimiliki oleh guru seolah tidak perlu
dipertanyakan lagi. Dengan demikian tidak mengherankan apabila reaksi

umum yang muncul terhadap tindak kekerasan [isik yang dilukukan guru

adalah berwujud diam.

' Wawancara dengan Jamilah di Tanjung Pura, tanggal 15 Junuari 2608,



Pandangan mengenai guru tidak pernah salah mengakibatkan para
anak murid tidak lagi melihat cara penghajaran yang selama ini scbagat
sebuah masalah. Artinya, ia adalah sebuah cara yang wajar untuk diterapkan di
sekolah. Dengan demikian pandangan semacam itu membuat anak-anak murid
sesungguhnya berada dalam situasi yang cukup rawan terhadap tindak

kekerasan.

b. Administrasi

Selain masalah yang berkaitan dengan belajar mengajar, persoalan
administrasi juga merupakan/salab”satirfaktor pendukung terjadimyva tindak
kekerasan di sekolah. Memang tidak’ bisa dingkart bahwa vrusan belajar
mengajar tidak Dbisa dipisahKan dengan urisan admimistrasi, Sckolah tidak
akan berjalan dengan baik apabila-tidak-didukung dengan keuangan yang baik
pula. Meskipun sekarang anak-anak telah dibantu olch pemerintah dengan
Bantuan Operasional sekolah/(BOS) Sehingga diberi-banliian buku. namun di
beberapa sekolah di Tanjung9Bura bahkan/di Langkat umumnya, masih
mewajibkan anak-anaksmurid (untulsmembel, beberapa buku. Buku-buku
tersebut umumnya adalah buku latihan soal (LKS). Akan tetapr tidak semua
anak bisa melunasi furan itu sceara (epat wakWt, Situasi semacam ini bisa
membuat anak berada dalam posisi yang mudah mendapat tindak kekerasan.

Taufik yang saat ini duduk di kelas 3 salah satu Madrasah Tsanawiyah
di Pekubuan, Tanjung Pura menuturkan bahwa ia pernah lupa membayar uang
membayar uang buku latihan selama beberapa bulan. Buku yang telah

diberikan gurunya tersebut di cicil tiap bulannya. Saat itu ia tidak ingat untuk
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membayar. Karena tidak membayar, maka beberapa guru  kadang
mengingatkan Taufik agar segera melunasi uang buku tersebut. Terkadang

guru dengan nirepet memberitahukannya.

Faktor Pendorong di Tempat Umum atau di Jalanan
a. Nilai Budaya
1). Anak Laki-laki Tidak Boleh Cengeng

Jika di rumah anak diajari untuk tidak cengeng, maka demikian juga di
tempat umum. Nilai anak laki-laki tidak boleh cengeng diajarkan scbaga
upaya untuk menghadapi persaingan, dalam | kehidupan. Babkan anak-anak
diajari untuk melakukan perlawanan i€thadap tindak kckerasan yung‘mcruku
alami tanpa ada kesalahan yang mergka perbuat.

Adalah Taufik yang sémpat /melakikan perlawanan terhadap kekerasan
yang dialaminya dari orang tidak. dikenal, Peristiwa ity terjadi saat Taufik
pulang sekolah dari dacrah Pekubuan sampai ke rumabuoya di Pulau Banyak.
Taufik biasa mengendarai sepeda ontel. Saat di pertengahan jalan di dacrah
Baja Kuning. Taufik ditolak olch pengendara kereter (sepeda maotor). Taufik
terjatuh dari sepedanya, “Untungnya tak kenapa-kenapa,” kata Taufik.
Langsung saja Taufik mengambil batu dan melemparkannya ke pengendara
kereta yang lari.

Peristiwa lain diturutkan oleh Winda:

“Saat itu ia sedang berjalan bawa minuman dan makanan ke
pelanggan-pelanggan di pekan. Ada scorang preman yang biasa

mangkal di pasar memanggilnya, “Dek, coba bawa kesini kopi kau
dulu!™. Karena dipanggil ia pun mendekat. Ketika sudah dekat abang
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itu tak hanya beli kopi tapi, juga merayu, megang tangan Winda dan

mencolek pipinya. “Aku marah dan melemparkan gelas kopi ke abang

tersebut. Untunglah banyak yang membela awak.” Peristiwa itu
diadukan Winda ke pada mamaknya. Mamaknya yang sedang jaga
waru;})g lantas mendatangi abang tersebut. Tapi udah tak ada lagi abang

im."

Peristiwa di atas mengindikasikan bahwa anak-anak tidak boleh
cengeng dengan tindak kekerasan yang dialami. Bahkan jika mereka tidak
salah, maka perlawanan adalah satu-satunya tindakan yang harus dilakukan.
Nilai anak laki-laki tidak boleh cengeng ini terkait erat dengan bekal untuk

menghadapi persaingan di masa depan. Namun sangat disayangkan pada

akhimya ia bisa menyuburkan tindak kKeKerasan.

b. Labelisasi
1). Anak Jalanan Laki-laki|Sebagai Pelaky Tindak Kriminal

Anak-anak yang bekerjasebagai pencari botor lerkadang  harus
menghadapi stigmatisasi, yang merygikap-bagi-mergka #Rencitraan anak-anak
tukang botot sebagai pencuritidak bisa dilepaskan dari pandangan masyarakal
umum Tanjung Pura. Anak-anak pemulung tidak hanya hevor barang bekas
tetapi juga barang lain seperti pakaian atau barang lain yang berharga untuk
dijual. Memang benar bahwa ada botot yang melakukan pencurian, namun
gambaran itu kemudian dicapkan kescluruh orang yang melakukan pekerjaan
botor. Gambaran semacam ini seringkali mengakibalkan anak-anak kemudian
menjadi kambing hitam atau menjadi korban karena harus bertanggung jawab

terhadap tindakan yang sesungguhnya tidak dilakukan.

* Wawancara dengan Winda di Tanjung Pura, tanggal 28 Desember 2007
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Peristiwa yang menggambarkan pandangan anak-anzk pencari botot
sebagai pencuri sempat dialami oleh Tuah. Sewaktu ia sedang mem-haotor di
daerah Kampung Lalang, sempat dimarahi dan dimaki oleh seorang bapak,
“‘Hei, pencuri jangan kau masuk ke perkarangan rumahku!”” Dibilangi pencuri
Tuah membalas dengan makian “Uwak, yang pencuri.” Bahkan makian tuah
sampai kepada perkatan kotor. Mendengar makian tersebut, sang bapak
mendatanginya dan menampar pipinya.

Stigmatisasi anak-anak pencari hotor scbagal  pencurt sangat
disayangkan karena pada akhirnya_pandangan terscbut juga mengakibatkan

semakin suburnya tindak kekerasan terhadap’anak-anak.

2). Anak Perempuan Schagai Wanita Nakal

Stigmatisasi buruk terhadapsanak=ik juga tidak luput darianak-anak
perempuan. Anak-anak perempuan pada kondisi tertentu bisa diberikan cap
sebagai “peremipuan muralan™ Taland Svanic yang Stulidh nggak benar”
Pandangan yang semacamt Jgmy biasagiyn dikaitkan dengan pertlaku seksual
Dalam percakapan schanrharif perilaku.seksuall yang diharapkan oleh warga
masyarakat adalah dilakukan setelah pernikahan. Artinya hubungan seksual
dikungkung dalam pola hubungan suami-isteri. Di luar pola hubungan
tersebut, akan dianggap sebagai sebuah tindakan yang menyimpang.

Perubahan zaman hingga dewasa ini berakibal pada perubahan gaya
pergaulan anak-anak remaja. Bisa dikatakan bahwa dalam pergaulan yang
dilakukan oleh anak-anak remaja sekarang Dberubah cukup drastis

dibandingkan generasi sebelumnya. Adalah hal yang biasa bila perempuan
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remaja bermain sampai malam hari. Sclain itu, percakapan mengenai soal scks
juga sudah jauh lebih terbuka. Media massa, baik majalah atau elektronik
memainkan peran yang sangat penting dalam membuka masalah kehidupan
seksual.

Perubahan-perubahan semacam ini sering kali menimbulkan persoalan
tersendiri. Gaya pergaulan remaja semacam ini kemudian sering ditafsirkan
oleh para orang tua dengan remaja yang mudah “digauli”. Penafsiran sepihak
dari orang tua ini sering mengakibatkan terjadinya tindak kekerasan. Peristiwa
Silva ketika dipukul oleh ayahnya quena pulang larut malam diantar oleh
teman prianya, seperti telah dipapdrkan pada bab sebelumnya adalah satu

contoh dari pandangan tersebut:

c. Negara

Negara juga tidak lepas mengambil andil scbagai pelaku tndak
kekerasan terhadap anak-anak “Kekerasinnegard disinrbisa muncual dalam
bentuk keputusan-keputusan ‘yang=dipaRksakan! Keputusan yang dibuat it pada
gilirannya membutuhkin_sarana | ataukekunlan—=pemaksa  ketika  harus
dilaksanakan. Disinilah kemudian negara muncul sebagai pemaksa dan
penguasa yang tidak sungkan menggunakan kekerasan demi tercapainya
tujuan. Hal ini bisa dimengerti karena tanpa menggunakan paksaan atau
kekerasan, hampir tidak ada kegiatan pemerintahan yang bisa dijalankan.
Kekerasan yang dilakukan oleh negara tidak hanya bersifat [isik tetapi juga
psikis. Oleh karena itu kekerasan bukan hanya menyebabkan kematian tetapi

juga pembatasan gerak, ketakutan, dan lainnya.
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Meskipun terbilang tidak sering, karena di Tanjung Pura jumlah anak-
anak jalanan seperti pengemis, pemulung dan semacamnya tidak begitu
banyak, bukan berarti anak-anak di sini tidak pemah mengalami tindak
kekerasan dari negara. Peristiwa yang dialami oleh Rani seperti telah
diceritakan di bab sebelumnya adalah contoh yang ada.

Lebih jauh, negara juga merupakan pihak yang akan menentukan
tindakan legal dan ilegal dari warganya. Pihak-pihak aparat pencgak hukum
seperti polisi, jaksa atau hakim merupakan alat negara untuk menentukan
tindakan legal dan ilegal. Pengalaman-Tuah-ketika dipukuli massa di daerah
Pekubuan, Tanjung Pura Kemudiafihdikirim ke polisi dan oleh polisi
menggunakan pemukulan sebagaismetode adalah contoh lain dari kekerasan

oleh negara.

B. Faktor Penghambat Tindak Kekerasan Terhadap Anak

Berkaitan dengan  gambaran  mengenai kekerasan sepoerti vang
dipaparkan pada bagian-bagian sebelumnya, bisa dikatakan bahwa tidak cukup
banyak nilai atau pratata’ sosial“yang digmakin tntak melindungi berbagad
tindak kekerasan terhadap anak. Tidak bisa disangkal bahwa tindak kekerasan
juga sering kali dipahami sebagai salah satu cara untuk menanamkan nilai-
nilai dalam masyarakat. Dengan demikian kckerasan itu sendiri kadang tidak
dinilai sebagai satu hal yang negatif. Dengan kata lain tindak kekerasan
seringkali dianggap sebagai hal yang wajar dalam proses penanaman nilai.

Setidaknya ada beberapa hal yang dapat menghambat tindak kekerasan

terhadap anak-anak di Tanjung Pura. Diantaranya adalah:
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Lembaga Sosial Baru

Setidaknya dewasa ini muncul pandangan baru yang dipengaruhi oleh
pendekatan hak-hak anak. Para penganut cara pandang ini berupaya untuk
lebih peka terhadap situasi anak-anak. Perlakuan-perlakuan yang diberikan
kepada anak-anak yang sebelumnya dianggap sebagai hal yang wajar, bila
dilthat dari sudut pandang ini tiba-tiba bisa ditunjukkan bahwa hal tersebut
bisa menjadi kendala dalam tumbuh kembang anak. Sumber yang menjudi
acuan utama pandangan di atas adalah Konveksi [lak Anak (KHA).

Di Indonesia, salah_satu—kelompok yang sangat sadar dengan
pendekatan hak anak adalah|[ESM-LSM yarfg imenaruh minat dan bergerak di
bidang anak-anak. Dalam menjalankan-aktivitasnya ia melengkapi dirinya
dengan berpedoman pada huktim tatalinternasional yaitu Konveksi Hak Anak.
Dengan sendirinya LSM yang, bergerak)di bidang anak akan menggunakan
ukuran apakah janak-anak di gndonesia=sudab-mendapat hak atau belum
terpenuhi.

Di Sumatera Utara secara umum_Pada_tahup 1988, Pusat Kajian dan
Perlindungan Anak, scbuali LSM yang beralamat di dacrah Setia Budi, Medan
melakukan inventarisasi terhadap lembaga atau organisasi yang lberpotensi
untuk melakukan perlindungan terhadap anak-anak. Dalam laporan yang
dibuat disebutkan bahwa bila diklasifikasikan pada jenis lembaga terdapat
empat buah klasifikasi yaitu Panti Asohan, Pusat Studi, Lembaga

Pemasyarakatan dan LSM. Pembedaan antara panti dan non-panti adalah pada
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pola pengasuhannya. Model yang dikembangkan oleh panti adalah dengan
cara diasramakan serta diberi pendidikan formal.

Untuk Kecamatan Tanjung Pura lembaga yang bergerak di bidang
anak-anak terdiri atas 2 panti asuhan. Sedangkan untuk LSM tidak ditemui.
Jika LSM memiliki kegiatan yang lebih bervariasi, yakni selain melakukan
kegiatan di bidang pendidikan, LSM juga bergerak dibidang advokasi,
publikasi, penelitian dan pendampingan. Adapun lembaga panti asuhan Iehih
memusatkan perhatian pada bidang pendidikan.

Lebih lanjut, peranan dari-lembaga-semacam ini scsungguhnya cukup
besar dalam memberikan peilindungan, dan“dukungan sccara psikologis dan
sosial terhadap anak-anak. Anak-anak yaug tinggal di Panti Asuhan di
Tanjung Pura hampir seluruhinya 'mendapat pendidikan formal. Mercka

disckolahkan di berbagai sekolali'di yang ada i Pekan Tanjung Pura.

Hubungan Perkawanan Ke# Keluarga Pengeanti®

Meskipun di Tanjung Pura handpiy tidakioda anak yang meninggalkon
rumah dan putus hubungan dengan kéluarga, magiud bagi sebagian anak-anak
yakni anak yang bekerja di jalanan yang tnggal bersama orang tua atau
saudaranya memiliki kecendrungan untuk membangun perkawanan baru yang
berwatak diadik. Perkawanan semacam ini bisa sejenis atau lawan jenis
bahkan juga dengan orang lain yang memiliki usia yang terpaut cukup jauh.
Lebih jauh lagi hubungan perkawanan semacam itu bisa memiliki arah yang

cendrung menjadi lebih dalam, bisa dikatakan menjadi “hubungan keluarga™



Tuah adalah seorang anak jalanan berusia 17 tahun yang sehari-
hari bekerja sebagai pemulung (tukang borof). Tuah yang ayahnya
adalah seorang buruh pikul dan ibunya sebagai pencuci pakaian sering
makan bahkan tidur di rumah Dani di daerah Jalan Musyawarah
Tanjung Pura. Saat memulung di daerah Pekan Tanjung Pura, Tuah
bertemu dengan Dani yang juga sedang memulung. Mereka kenalan
dan sering mencari botor bersama mengelilingi kampung-kampung.

Bagi Tuah, Dani juga sering menjadi pelindung bagi dirinya.
Satu kali ia pernah dipukul oleh seorang yang tidak dikenal sewaktu
mencari botot di daerah Karantina. Dani yang saat itu berada di
belakangnya, langsung mengambil batu dan melempari abang-abang
itu. Kemudian mereka minta tolong sama abang tukang becak. Dan
sama abang tukang becak di bawa pulang ke rumah Dani. '

Hubungan perkawanan yang terjalin dalam  ikatan saling olong
menelong yang oleh anak-anak—menjadi-hubungan saudara angkat semacam
ini banyak ditemui di kalanganlanakstinak jatanan. Kadang hubungan it tidak
mirip kakak adik tetapi menjadi ‘orang” tua angkat dengan anaknya.
Pengalaman Tuah tersebut adalah salah satu €ontoh yang ada.

Dari faktor-faktor pendukumng) dan’penghambat tindak kekerasan
terhadap anak di atas, dan analisis-pada, bab schelumnya-tampak bahwa anak-
anak di Indonesia pada umymaya dan di Tanjung Pura khusosnya, tidak uput
dari perilaku kekerasan yang dindami nercka baik dalam rumaly tangga, di
jalanan, di sekolah dan di antara teman scbaya mercka. Tapi banyak kasus
kekerasan semacam ini tidak terungkap. Atau, hal ini tidak dianggap sebagai
kasus kekerasan karena kedua pihak tidak menganggapnya sebagai masalah.

Seringkali kekerasan terhadap anak dianggap hal yang lumrah karena secara

sosial dipandang sebagai cara pendisiplinan anak. Bahkan di banyak

*! Wawancara dengan Tuah di Tanjung Pura, tanggal 7 November 2007



masyarakal, norma sosial dan budaya tidak mclindungi atau menghormati
anak-anak.

Sebab-sebab terjadinya tindak kekerasan pada dasarnya sangat situsional
dan bersifat pribadi. Artinya, suatu tindakan kekerasan tertentu terjadi pada
znzk karena di dalam kondisi dan situasi yang tertentu bermteraksi dengan
individu lain (yang umumnya lebih dewasa) yang tengah berada dalam kondis:
tertentu pula, Kondisi dan situasi ot berbeda-beda dart wakin ke wakuo
Berawal dari interaksi dan hubungan antar pribadi yang sangat spesthh nudah
biasanya suatu tindak kekerasan, terjadi.

Misalnya saja, seorang-anak@ipukulayahnya yang baru saja bertengkar
dengan isterinya. Kemaraham ayahpterladgp| isteri yang belum reda, scmakin
Bestambah kavena st anak ying begpihak pada salah salw orang tuanya. Pada
anabh yang lam, tndak heRorasan enuic pada anak, harene s anak berebut
mainan dengan saudaranya, .dan~suasana, aebut, yamg mercka timbulkan
membangkitkan kemarahan-otang g mercka. dan Gndak  kekerasan pin
whiipa ek Kasus vang koo i berawal Jdain heengguanan s anak untuk
melakukan hal yang" dipetialikan olch ibuny g, Oleh harena welah Cupeh
bekerja seharian, dan si anak tidak bersedia di suruh membantu, padahal si
anak dianggap tergantung padanya dan mendapatkan helas kasihannya, maka
s1ibu pun marzh dan melakukan tindak kekerasan terhadap anaknva.

Situasi dan kondisi khusus yang bervanasi semacam iniiah. Lang

menyulitkan kita mienarik  suaty kesimpulan wmum tentimng sebab-sebaly

terjadinya tindak kekerasan atau sosialisasi kckerasan dalam masyarakat,



Namun demikian dari sisi yang lain, masih bisa ditarik suatu generalisasi yang
memungkinkan kita mengetahui sumber terjadinya kekerasan terhadap anak
dengan lebih baik.

Jawaban tentang sebab-sebab kekerasan yang dialami anak-anak ini
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni sebab yang berasal dari (1)
Korban dan sebab yang berasal dari (2) Pelaku. Dari kedua sebab tersebut dari
perspektif (sudut pandang) orang yang diteliti (emic) dan bukan dari sudut
pandang peneliti (eric),? dapat diketahui bahwa sceara general (kesimpulan
yang agak umum), menunjukkan-bahwa-pesisi anak-anak dalam Lehidupan
masyarakat sehari-hari yang<menjddi, dagar (crjadinya  berbagai  tindak
kekerasan terhadap mereka.

Namun, di luar faktor-faktor tersebut, s¢benarnya kekerasan strukturat
paling menjadi problem utama kchidupan anak-anak di ‘Tanjung Pura pada
khususnya dan di ladonesia wnuwmnyas, Kavenagsi inyasstrokural, eratama
akibat kemiskinan, aktor-takdar lain seperti rendabnya tngkal pendidikan,
pengangguran, dan tkanan _mental, termasuk femahnya kesadaran ok
masyarakat dan lemalnya penegak hukum memperkuat tingkat kekerasan
terhadap anak. Lebih dari itu, kekerasan struktural Juga berdampak luar biasa,

jangka pendek maupun jangka panjang.

** Lebih lanjut mengenai emic dan efic bisa lihat Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Etnosains dan
Etnometodologi: Sebuah Perbandingan®, Masvarukar Indonesia Th.XIT (2) 1986, hal. 103-133;
Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Etnosains Dan Etnoteknologi: Wawasan Budaya Untuk Pemberdayaun
Pengetahuan Dan Teknologi Etnik/Lokal,” Makalah disampaikan dalam Kongeres Kebudavaun
diselenggarakan oleh Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata i Bukittinggi, Sumatera Barat, 19-
22 Oktober 2003. Lihat juga Prologue Heddy “Ekonomi Moral, Rusional, dan Politik Usaha,”
dalam Heddy Shri Ahimsa-Putra (penyunting), Ekenomi Moral, Rasional, dan Politik dalan:
Industri Kecil di Jawa: Esei-Esei Antropologi Ekonomi, (Yogyakarta: Kepel Press, 2003), hal. 16-
dst.



Dari sini kita harus melihat anak secara struktural (dalam pengertian
Radcliffe-Brown, bukan Lévi-Strauss), karena tindak kekerasan adalah fungsi
dari hubungan-hubungan antara anak dengan individu-individu lain dalam
masyarakat, atau fungsi dari struktur tertentu yang melibatkan anak di
dalamnya.” Hal inilah yang menjadi perhatian ilmu sosial yakni orang sebagai
status sosial; orang berhubungan dengan orang lain dalam kapasitasnya
sebagai status sosial, misalnya scbagai ayah, ibu, buruh, majikan, penjual,
pembeli dan Sf:terusnya.24 Lebih datiliniStruktur ini sedikit banyak kemudian
diperkuat oleh kondisi-kondisi sosial budaya-yang terdapat dalam masyarakat
yang bersangkutan seperti telalrdisinggung di'atas.

Hubungan anak-anak denganOrang dewasa yang dapat ditemui hampic
dalam setiap masyarakat, adalah sebuah hubungan yang asimetris, yang tidak
seimbang, dan si amak selalu”berada dalam posisi yang™paling rendah, lebih
lemah, karena secara [isik danak-ammak” mcmang’ lebih lemal dari pada orang
dewasa, dan masih tergantung-padit orang-dewasa yang ada disckitarnya.

Hubungan yang asimetris secara natural i sering kali kemudian
diperkuat secara kultural, sehingga ketidakseimbangan yang terjadi semakin

kuat serta menguntungkan orang dewasa, tetapi merugikan anak-anak dengan

¥ Bagi Radcliffe-Brown fungsi adalah “kontribusi yang dimainkan oleh oleh sebuah item
sosial, atau sebuah institusi sosial, terhadap kemantapan suatu struktur sosial. Lihat Amri Marzali,
“Struktural-Fungsionalisme”, dalam Antropologi Indonesia, Wo. 2, Val. 30 (2006), hal. 128, kolom
2. Lihat juga Heddy Shei Ahimsa-Putra, “Antropologi Sosial-Budaya di Indonesia: Tingkal
Perkembangan dengan Perspektif Epistemologis”. Dalam Taufik Abdullah (Ed.). {mu Sosial dan
Tantangan Zaman, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), hal. 169; Adam Kuper. Pokek dan
Tokoh Antropologi: Mashab Inggris Modern, (Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1996), hal. 40-78
dan Nur Syam, Mazhab-Mazhab Antropologi, (Yogyakarta: LKiS, 2007), hal. 37.

* Amri Marzali, Antropologi, hal. 130, kolom 1.

» Natural disini jangan diartikan sebagai “yang wajar” atau “semestinya terjadi” tetapi
sebagai “yang umum, universal.”
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kematangan nalar, kelebihan pengetahuan dan kekuatan fisik orang dewasa
mampu memaksakan defenisian dan pemaknaan tertentu terhadap anak
mengenai berbagai hal yang ada disekeliling mereka dalam kehidupan sehari-
hari. Disini anak menjadi sarana reproduksi makna dan pemaknaan tertentu
yang dimiliki oleh orang dewasa, dan inilah yang terjadi dalam proses
| sosialisasi.

Dengan kata lain, melalui ketidakseimbangan natural dalam relasi anak
dengan orang dewasa, orang dewasa - sadar atau tidak mengiptakan
ketidakseimbangan kultural datam—hubungan mercka dengan anak, ryung
menguntungkan orang dewasa Pernyalaan it juga dapat divumuskan dengan
lebih kuat menjadi: melalui; ketidakseimBangan  natural  orang dewasa
memperkuatkannya dengan | ketidakseimbangan kultural yang mercka
tanamkan pada anak-anak. Hasilnya ada, anak-anak menerima lubungan
asimetris yang ada antara mereka=dengar-orng~dewasi™ schagai hal yang
semestinya. Di sini anak-anak e<tanpa disadari tentu saja  telah mereproduksi
| hubungan asimetris yang merugikannya. lailahyang schenarnya terjadi dalam
kehidupan sehari-hari kita, dalam hubungan antara kita orang dewasa) dengan
anak-anak, dan ini pula sebenarnya akar dari berbagai tindak kekerasan orang
dewasa terhadap anak-anak. Reproduksi ini terlihat hasilnya pada tindak

kekerasan yang terjadi di kalangan anak-anak.

C. Solusi (Perlindungan) Terhadap Tindak Kekerasan Pada Anak
Solusi yang dimaksudkan di sini adalah upaya perlindungan apakah

berupa pencegahan ataupun penanggulangan terhadap tindak kekerasan yang
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dialami oleh anak-anak. Melalui penelitian ini diharapkan intervensi yang
akan dilakukan pada anak-anak yang menjadi korban tindak kckerasan
sungguh-sungguh merupakan intervensi yang dibutuhkan serta diberikan pada
saat dan tempat yang tepat. Dalam hal ini perlu ditinjau Konveksi Hak Anak
yang menyebutkan bahwa setiap bentuk intervensi hendaknya memperhatikan
“pentingnya nilai-nilai tradisi dan budaya dari setiap bangsa demi
perlindungan dan pengembangan anak yang serasi™.>"

Lebih dari itu, berkaitan dengan berbagai rupa intervensi yang ada
belakangan ini terasa ada perwbahan—tergtaoma berkaitan dengan diakuinya
hukum tata internasional yaita TKonv@ksi 1k Anak. Sclain itn di Indonesia
sendiri telah ada Undang-Undingserhmdurgan Anak yang juga metil
KHA. Sehubungan dengan inismaka tampaknya ada semacam kontradiksi-
kontradiksi yang diakibatkan oleh'masuknya cara pandang baru ini. Dalam arti
tertentu bisa dikatakan jbahwa=—tema) kekerasan aterliddap anak- sangat
dipengaruhi oleh tatanan dancara pandang baru ini.

Lebil lanjut, adapun_upaya terscbhut dianturanya dapat dipilah dalam

beberapa bagian berikut ini:

I. Sosialisasi atau Penyuluhan untuk Umum
Setidaknya terdapat beberapa sosialisasi yang perlu untuk

dilakukan yakni:

S Heddy Shri Ahimsa-Putra, Anak Rawan Indonesia: Kehidupan, Arena, dan Ancaman,
{Jakarta: UNICEF, 1998), hal. 83.
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a. Perlunya penyuluhan tentang Konveksi Hak Anak dan Undang-undang
Tentang Perlindungan Anak.

Tindak kekerasan terhadap anak antara lain muncul karena
kurangnya pengetahuan yang tidak memadai terkait hak-hak anak dan
konvensi maupun peraturan perundang-undangan yang telah disusun
tentang hak-hak anak-anak tersebut. Oleh karena itu, untuk itu, khusus di
Tanjung Pura perlu diadakan penyuluhan tersebut, baik di perkampungan,
pemukiman, sekolah-sekolah dan kantor-kantor pemerintahan. Apalagi
selama penelitian hampir tidak pernah dijumpai hal terscbut. Bahkan
menurut Koordinator Divisi Kajian danZnformasi Yayasan KKSP-Pusat
Pendidikan dan Informasi Hak AmaksMedan menduga bahwa secara umum
di Sumatera Utara tampakzsangat kurangnya informasi terkait Konveksi
Hak Anak dan Undang-Undang| RF'No. 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Apak apalagi di sekolah-sekolah.”’

b. Sosialisasi pemahaman yang benar mengenai anak menurut agama dan
perlunya hubungan harnmonis antara orang tua dengan anak,

Pemahaman  yang Benar tentang™ atak-anak  menorul agama
didasarkan atas pandangan bahwa semua agama mengajarkan kelembutan
dan cara-cara yang penuh kasih sayang dalam cara mendidik dan mengajar
anak. Terjadinya kekerasan terhadap anak adalah karena pemahaman
tentang cara mendidik dan mengajarkan yang benar menurut agama

tersebut belum tepat, dan orang tua belum memahami perlunya hubungan

7 Nurhamidah. “Anak Korban Kekerasan Di Sckoluh.™ Weaspuda, No. 22378, Tuhun ke-
62 (18 Maret 2008), hal. 7, kolom 6.



harmonis antara mereka dengan anak-anak mereka. Hal ini jika ditinjau
KHA lebih jauh, maka konvensi ini dengan jelas menunjukkan perlunya
tradisi etnis dan agama untuk dipahami dalam strategi intervensi apar
pertolongan yang diberikan pada anak dapat sesuai dengan tradisi etnis
dan agama mereka. KHA menyebutkan: “perhatian selayaknya diberikan
pada kesinambungan pengasuhan anak dan pada latar belakang suku
bangsa dan agama, kebudayaan dan bahasa anak yang bersangk‘ulran".2
Sosialisasi pemahaman tentang proses tumbuh-kembang anak, di semua
sektor, untuk semua pihak.

Pemahaman tentang: proséshtumbuh-kembang anak pada semua
scktor dan pihak ini diperukanpuntik menpurangi dan menghapuskan
cara-cara yang ldak tepad dalogy imelakdkan campuor-tanpan rerhadap
proses tumbuh-kembang tetsebit, yantudewat cara-cara yang keras dan
kasar, sehingga anak/anak akamnietjadi individuyangtidak sehat jasmani
dan rohaninya.

Sosialisasi pemahamanfkesadasan, leitangdampak negatil dari perlakuan
yang keras/kasar terhadap anak.

Kurangnya kesadaran tentang dampak negatl perlakuan salah™
terhadap anak merupakan salah satu hal yang mendorong  mudah

terjadinya kekerasan terhadap anak-anak. Kesadaran ini perlu ditingkatkan

atau diubah dengan melakukan promosi tentang dampak negatif perlakuan

B Ibid.



“salah™ dan kekerasan terhadap anak, sehingga hal tersebut dapat
dikurangi.
Sosialisasi tentang keadilan gender di rumah.

Ketidakharmonisan orang tua yang dapat menyulut  tindak
kekerasan pada anak dikarenakan adanya ketidakadilan di dalam rumah
tangga. Salah satu kondisi pendukung terjadinya tindak kekerasan terhadap
anak dalam rumah tangga adalah belum adanya keadilan gender dalam
rumah. Oleh karena itu perlu dimulai upaya untuk membangan keadilan
gender dalam rumah tangga.

Mengubah pandangan negatif masyarakat-tentang anak-anak yang bekerja
di sektor informal. terutania-anak-anakdalagan.

Anak-anak jalanapSadalah lanak=zapak yang banyak mengalami
tindak kekerasan batk dari, aparat maupun dari warga masyarakat yang
lain. Mereka, dianggap “menggangaps kenyamanans hidup schari-hari,
bahkan terkadang merugikan masyarakat sctempat. Sementara mercka
sendiri tidak pernah ingin menjadi “anak jalanan™. Sikap dan pandangan
negatif tentang mereka akan menimbulkan sikap dan pandangan negatif
mereka terhadap warga masyarakat yang lain. Oleh sebab itu sikap yang
lebih bersahabat terhadap mereka perlu dikembangkan.

Mempromosikan pengajaran dan pendidikan tanpa kckerasan, dan
pendidikan yang lebih menekankan pada peningkatan kesédaran anak

dengan melakukan pendekatan yang membesarkan hati anak.



Tindak kekerasan terhadap anak terjadi karena dalam pengajaran
dan pendidikan masih kurang diperhatikan cara atau metode yang lebih
tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mengurangi tindak
kekerasan metode pengajaran dan pendidikan yang lebih menekankan
pada peningkatan kesadaran anak melalui cara yang membesarkan hati
perlu dikembangkan.

h. Perlunya perhatian dan ketertiban tokoh-tokoh agama dan pemuka
masyarakat dalam upaya mengatasi masalah tindak kekerasan terhadap
anak.

Dalam masyarakat yang midsih menganggap penting pendapat dan
dukungan dari tokoh-tokolifagama’dant pemuka masyarakal, upaya untuk
menanggulangi masalah tindak k¢Rerasarcdi kalangan masyarakat terschut
akan dapat lcbih elektif lagi jika” mémperoleh dukungan secara terang-
terangan dani pacaptokoh papapmy dan p pemuka gnasyarakat.  Babkan
masyarakat secara umume{tidak terbatas pada tokoh-lokoh agama dan
pemuka masyarakat) sebenarnya bisa memberikan andil dalam memainkan
peran melindungi anak di lingkungannya dengan mengawasi siluasi
tingkungan sekitarnya. Pandangan ini diajukan oleh mantan ketua Komisi

Perlindungan Anak Indonesia Dra. Ir. Giwo Rubianto.””

2. Kelembagaan dan Pelayanan Masyarakat

2% wMagyarakat Harus Memainkan Peran Lindungi Anak,” Waspada, No. 22383, Tahun
ke-62 (23 Maret 2008), hal. 10, kolom 3-8.
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Pemberdayaan berbagai institusi pelayanan masyarakat yang telah ada
untuk memberikan perlindungan pada anak.

Setidaknya terdapat berbagai macam institusi pelayanan
masyarakat yang sudah ada, yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan
perlindungan pada anak, seperti misalnya puskesmas, yang telah_qda di
beberapa tempat. Tempat-tempat semacam ini bisa semakin digiatkan
untuk membantu memberikan perlindungan pada anak-anak dari berbagal
macam tindak kekerasan.

Pendidikan Pra-nikah mengenai kewajiban dan hak orang tua dalam
mendidik anak-anak.

Ketidaktahuan orangMua méngenai kewajiban dan hak mercka
dalam mendidik anak mepupakan satah%atu sebab tindak kekerasan yang
dilakukan oleh orang tua: Oleh Kareadtil periu diadakan pendidikan pra-
nikah yang akan membekali peserta pendidikan dengan pengetahuan yang
diperlukan dalam mendidik anak-anak.

Pelatihan untuk pemuka masyarakat® dan pemuka agama tenlang
pentingnya Undang-undangPeclindungairAnd dan KHA.

Kontrol atas tindak kekerasan terhadap anak  dapat dilakukan
secara efektif oleh para pemuka masyarakat dan pemuka agama bilamana
mereka mengetahui dengan baik tentang Undang-undang Perlindungan
Anak dan KHA. Kontrol yang kurang disebabkan antara lain olch
kekurangtahuan mereka. Oleh karenanya perlu diselenggarakan pelatihan

untuk mereka.



d. Memberdayakan PKK untuk mengatasi masalah anak-anak dan untuk

pelayanan informasi serta pendidikan publik tentang Undang-undang
Perlindungan Anak dan KHA, juga untuk membantu ibu-ibu mengatasi
masalah keluarga dan anak-anak.

Salah satu pranata sosial yang telah ada dan dapat dimanfaatkan
untuk menangani masalah tindak kekerasan terhadap anak-anak adalah
PKK. PKK akan dapat efektif memberikan bagi ibu-ibu untuk mengatasi
masalah keluarga dan anak-anak karcna bergerak dalam  bidang
kesejahteraan keluarga.

Memperbanyak warga masyarakat | yang Cmampu bersikap dan berpikir
kritis.

Tindak kekerasan térhadapanak-aiak juga mudah terjacdi bilamau
kontrol warga masyarakat TenabMierhadap’ tndakan tertentn yang nidak
tcpat terhadapanaksOlch scbab. ituperlu diperbinyakavarga masyarakat
yang bersikap kritis dan [dapat melakukan kontrol sosial terhadap tindak
kekerasan terhadap anak—Balam jhaly ini=para yartawan dapat membantu

dengan media massa mercka.

3. Pendidikan

a.

Memasukkan pengetahuan mengenai tindak kekerasan terhadap anak
dalam proses pendidikan guru dan dalam kurikulum pendidikan.

Tindak kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh pendidik,
sering kali bersumber dari ketidaktahuan mereka tentang hak-hak anak dan

pengetahuan yang terkait lainnya prihal tindak kekerasan terhadap anak.



e.

Oleh karena itu pengetahnan mengenai tindak kekerasan terhadap anak
dalam proses pendidikan guru maupun yang dimasukkan dalam kurikulum
pendidikan akan dapat mengurangi banyaknya tindak kekerasan yang
terjadi.

Menghilangkan pola-pola pendidikan yang bersifat “abusive™.

Tindak kekerasan seringkali berawal dari adanya pola-pola
pendidikan yang memungkinkan adanya tindak kekerasan tersebut. Oleh
karena itu, pola-pola ini sebaiknya dihilangkan untuk mencegah terjadinya
tindak kekerasan terhadap anak-didiks
Mengubah cara pendisiplinan dengan cara yang lebih pantas.

Hukuman yang diberikan terhadap anak-anak didik di sckolah
sering kali tidak bersifat “mendidik karena mempermalukan murid dan
tidak bersifat korcktif. Oléh sehabit periy diganti dengan cara yang lebil
baik, yang lebily manusiawi.

Membangun hubungan yang dialogis antara, guru dengan murid.

Hubungan yang umumnya ada antara guru dan murid adalah
hubungan instruksional. Hal ini membuat murid hampir selalu berada
dalam kedudukan yang lemah, dan seringkali penuh ketakutan. Hubungan
i perfu diubal menjadi hubungan yang lfebih akrab. yang  lebih
merupakan hubungan orang tua dengan anak yang dapat saling bertukar
pikiran.

Screening yang lebih baik dalam proses penerimaan guru.



Seleksi yang lebih baik perlu dilakukan terhadap para calon guru
agar tidak terjadi pengangkatan calon guru yang kurang memiliki watak
dan jiwa pendidik menjadi guru, sehingga berbagai tindak kekerasan di
sekolah oleh guru dapat dikurangi.

f. Memberdayakan OSIS dan POMG (Komite Sekolah) untuk menjalankan
fungsi kontrol terhadap guru dan sekolah.

Untuk dapat mengontrol tindakan guru terhadap anak didik, OSIS
dan POMG perlu diberdayakan. POMG dapat menjadi tempat orang tua
melaporkan tindakan guru yang-diketahuinya, dan OSIS dapat menjadi

tempat anak didik memberikan lapéran tedtang tindakan guru terhadapnya.

4. Hukum
a. Membangun suatu sistem”pelrporantentang tndak kekerasun [crli;ulup
anak, yang memberikan perlindungan kepada saksi dan pelapor.

Salah satu'kondisi‘pendukung tejadinydkekesatan (erhadap anak
adalah tidak adanya suatu sislem_pelaporandang jelas tentang kasus tindak
kekerasan terhadap amak. Oleh kavera~itwperlu dibangun suatu sistem
pelaporan yang tepat, mudah dan efisien, agar warga masyarakat dapat
melaporkan kasus-kasus kekerasan dengan cepat dan tanpa rasa lakul.

Pihak kepolisian dalam hal ini sangat memainkan peran.

5. Kedokteran/Medis
a. Pendidikan dokter mengenai tatalaksana pelayanan terhadap anak-anak

korban tindak kekerasan.



Salah satu hambatan dalam upaya membantu anak korban tindak
kekerasan adalah kurangnya atau tidak adanya pengetahuan pihak pelayan
kesehatan tentang prosedur penanganan kasus semacam ini. Oleh karena
itu, perlu diadakan pendidikan tentang tatlaksana penanganan anak
korban tindak kekerasan tersebut.

b. Pencatatan tentang anak korban tindak kekerasan dengan lebih baik dan
teliti di rumah sakit/ puskesmas,

Ketiadaan atau kelangkaan data di rumah sakit/puskesmas terkait
kasus anak korban tindak kekerasan-juga menjadi hambatan yang scrius
bagi upaya penanggulanganttindakpkekerdsan terhadap anak. Oleh sebab
itu perlu dilakukan perbaikan dalam”sisten] pendataan anak-anak korban
tindak kekerasan.

Berdasarkan paparan di-atas, maka/sccara umum tindak preventil atas
tindak kekerasan anak di TanjungBuratidaklaly hatus dibedakan antara korban
anak laki-laki dan korban perempuan. Meskipun dalam beberapa hal pertu

dibedakan karena terdapat nilai budaya yang membedakan antara keduanya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Jenis salah perlakuan atau kekerasan terhadap anak di Tanjung Pura
dijumpai ada tiga jenis yaitu kekerasan mental, kekerasan fisik dan
kekerasan seksual. Kekerasan mental, terdapat 13 pola kekerasan yaitu
secara berurutan dari yang paling banyak terjadi adalah diomeli. digoda,
dipelototi, diancam, dicaci, disetrap. dijemur. diusir, dirampas. disekap.
digunduli, diludahi dan diaculhkan, Tindak kekerasan fisik, ada 24 pola
kekerasan, yakni dicubit, berkelahiy dipukul, dijewer, dilempar, dijitak,
ditempeleng, dijambak, digiram] [ditendang, digebuk, disabet, digckuki,
diinjak dan dibenturkan, laly dijKat-dan-discrcetl, kemudion dijejah, ditusuk
dan dibanting. _ dilivyuti diseletdap disunclut,  diakhire dengan pola
direndam. Adapun jenis _kekerasan seksual terdapat tiga pola yakui
dicolek, dipeluk paksa dan diperkosa.

Terdapat perbedaan anfara antara kek€rasan yang dialami anak laki-laki
dengan perempuan. Perbedaannya adalah pola digunduli, diludahi dan
diacuhkan tidak dialami oleh anak-anak perempuan di Tanjung Pura.
Adapun untuk kekerasan fisik — kecuali dalam bentuk kekerasan direndam
— yang dialami oleh anak perempuan dialami juga olch anak laki-laki.
Sedangkan jenis kekerasan yang menimbulkan trauma serius seperti

disilet, disundut, dibanting, dan ditusuk hanya dialami oleh anak laki-laki.
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Terakhir, untuk tindak kekerasan seksual hanya pola diperkosa yang
dijumpai terjadi pada anak perempuan dan tidak terjadi pada anak laki-
laki.

Terkait pelaku kekerasan anak di Tanjung Pura, untuk kekerasan mental
teman paling banyak menjadi pelaku, kemudian gury, lainnya, orang lain,
ibu, petugas, ayah, kakak laki-laki, kerabat dan kakak perempuan.
Kekerasan fisik, yang paling banyak melakukannya adalah teman, disusul
guru, ibu, kakak perempuan, ayah, kakak laki-laki, kerabat, lainnya. orang
lain dan petugas keamanan-Adapun pelaku kekerasan scksual di Tanjung
Pura paling banyak dilakukan oléhfteman-sendiri, orang lain, saudara laki-
laki, saudara perempuan, dan lainnya:

Tempat atau lokasi terjadinya /salah perlakuan atau tindak kekerasan
terhadap anak di Tanjung Pura/terdapat dibeberapa lokasi yang terdiri atas
lokasi rumali, Sékolahy, tenipat [(Mudl” (lermasnk €mpat kerja), kantar
polisi dan lainnya. Untuk=kekerasan mental dan kekerasan fisik lokasi
terjadinya tindak kekerasan paling banyak-betada di rumah. Adapun lokasi
kekerasan seksual paling tinggi terjadi di ruang publik.

Kondisi pendukung kekerasan atau salah perlakuan terhadap anak di
Tanjung Pura, adalah (2) di rumah yaitu adanya nilai budaya berupa: “nilai
anak tidak boleh cengeng, citra anak perempuan dalam masyurakat dan
nilai anak scbagai harta (benda) kekayaan. Sclain itu kondisi sosial
keluarga berupa: “ketidakharmonisan keluarga, kebiasaan minum tuak dan

kebiasaan berjudi”, turut pula menjadi faktor pendorong terjadinya
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kekerasan terhadap anak di Rumah. (b) Di sekolah, faktor pendukungnya
adalah adanya nilai budaya berupa: “anak harus taat kepada aturan, anak
harus pintar dan tidak boleh bodoh, guru dianggap tidak pernah salah.”
Terdapat juga faktor administrasi sebagai pendorong terjadinya kekerasan
anak di sekolah. Terakhir (c) di ruang publik atau tempat umum (jalanan)
ada tiga faktor yakni nilai budaya berupa: “anak laki-laki tidak bolch
cengeng”, labelisasi berupa anak jalanan laki-laki sebagai pelaku tindak
kriminal. Faktor terakhir adalah faktor negara.

Upaya preventif terhadap tindak kekerasan atau salah perlakuan terhadap
anak dapat ditinjau dalam tigd [hal, yakni: (1). Sosialisasi, berupa
sosialisasi pemahaman yang bemaremiCngenai anak menurut agama dan
perlunya hubungan harmouis antara, orang | tua dengan anak, penyuluhan
tentang Konveksi Hak Anakidan'Undang-Undang Tentang Perlindungan
Anak, sosialisasipeniahaman tentang dampaknegatiCdart perlakoan yang
keras atau kasar terhadape anak, adany mengubah  pandangan  negalir
masyarakat tentang, anak-anak.yang, bekegja. di sckior informal, terutama
anak-anak jalanan. (2). Kelembagaan Masyarakat, yailn dengan
memberdayakan berbagai institusi pelayanan masyarakat yang telah ada
untuk memberikan perlindungan pada anak seperti PKK dan Kepolisian;
dan (3). Pendidikan, perlu memasukkan pengetahuan mengenai tindak
kekerasan terhadap anak dalam proses pendidikan gury dan dalam
kurikulum pendidikan, kemudian menghilangkan pola-pola pendidikan

ang bersifat “abusive”, mengubah cara pendisiplinan dengan cara yang
yang 8 P
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lebih pantas dan membangun hubungan yang dialogis antara guru dengan
murid serta memberdayakan OSIS dan POMG (Komite Sekolah) untuk
menjalankan fungsi kontrol terhadap guru dan sekolah.

Terkait upaya preventif terhadap tindak kekerasan anak di Tanjung Pura,
maka secara umum tindak preventif tersebut tidaklah harus dibedakan
antara korban anak laki-laki dan korban perempuan. Meskipun dalam
beberapa hal perlu dibedakan karena terdapat nilai budaya yang
membedakan antara keduanya.

Setidaknya di Tanjung Pura terdapat dua institusi sosio-kultural yang
dapat diberi kuasa untukqmemberikanZperlindungan terhadap anak-anak
dari kekerasan atau salalr peflakuan terscbul, yakni Gerakan PKK dan

Kepolisian.

B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan pembahasun dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka

setidaknya terkait tindak kekerasan terhadap anak-anak di Tanjung Pura,

Langkat, Sumatera Utara pada khususnya dan anak-anak Indonesia pada

umumnya, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut

1.

Mengatasi kekerasan terhadap anak yang cukup cudemik Jdi Indongsia
pasti tidak cukup dengan menghukum para pelakunya saja. Advokasi dan
pendidikan masyarakat yang intensif sangat dibutuhkan, demikian juga

penanganan sosial psikologis terhadap pelaku.



[

222

Perlu diperhatikan bagi semua pihak untuk memahami tradisi etnis dan
agama setempat terkait tindak kekerasan terhadap anak yang terjadi di
daerah yang bersangkutan. Hal ini dimaksudkan agar pertolongan yang
diberikan pada anak dapat sesuai dengan tradisi etnis dan agama mereka.
Dengan perkataan lain, faktor sosial-budaya setempat sangat berperan
dalam mengatasi tindak kekerasan terhadap anak dimana lokasi tersebut
terjadi.
Upaya-upaya preventif yang peneliti scbutkan di alas harus dengan segera
ditanggapi dengan serius oleh berbagai pihak yang terkait, apakah orang
tua, guru dan pihak sekolal, pemerintahodan masyarakat guna menekan
laju tindak kekerasan terhadaptanakedi Tanjung Pura, Tangkat, Sumatera
Utara pada khususnya dan|Indonesia\padicumumnya.
Perlu dilakukan penelitian Tain,/ yang/sejenis lerlebib (erhadap anak-anak
yang bekerjar di Bedimal-jeratal’ D sERitir-"thoah @ue (Sclat Malaka)
Tanjung Pura, yang belugisempalapenelii seutub karena keterbatasan-
keterbatasan yang ada.
Perlu perhatian yang lebih dari LSM-LSM di Sumatera Utara (seperti
PKPA yang berada di Medan) terkait tindak kekerasan terhadap anak
untuk daerah Tanjung Pura sekitarnya yang bolch terbilang saal ini sangat
minim.

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan adalah:

Membentuk Lembaga Advokasi Anak
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Lembaga ini bisa berisikan orang-orang yang berkompeten
menangani masalah anak baik dari pemerintah, LSM, perguruan tinggi,
maupun organisasi masyarakat. Lembaga ini diharapkan akan bergerak
dalam penanganan berbagai permasalahan anak, memberikan jalan keluar
dan memberikan pendampingan. Dalam lembaga iri diharapkan anak-anak
mendapatkan  tempal mengadukan  scgala  permasalahannya  dan
pelanggaran atas hak-hak mercka scekaligus mendapatkan bimbingan dan
konseling.

2. Pengadaan sistem database anak berbasiskan masyarakat.

Database init akan sangatbermaniant bagi pcnyusun;m kebijakan
yang menyangkut anak.

3. Memberikan kesempatan yang lebih\luasrkepada anak untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan. Hal ani'akan ‘memberikan lebih banyak bekal
pada anak-anak terlebib\ apak=anak jalanarimuik  Kchidupan di masa
mendatang dan mengurangi@eluang mercka mengalami tindak kekerasan,

Akhimya, penulis j betharap ppenulisan~ tesis  int dapal  menjadi
sumbangan pemikiran dan pengembangan keilmuan khususnya terkait tema
tindak kekerasan terhadap anak di Indonesia. Dan semoga bermanfaat pula
bagi penulis terkhusus dalam menggunakan sebuah kerangka pemikiran dalam
tradisi keilmuan. Demikian jugalah harapan penulis buat pembaca semuanya.

Amin,
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Lampiran 1. Jenis Kekerasan dan Lokasi

TABEL 3.1 Jenis Kekerasan Mental dan Lokasi
No, |Jenis Lokasi
Kekerasan |Rumah Sekolah Tempat Public Kantor Lainnya |Jumlah
kerja Space polisi -
F % F % F % F |% F |% F |% F |%
1 Dipelototi 44 [6.15 |25 |3.49 |10 1.4 |39 |5.45 |7 |0.98 |3 (0.42 |128 |17.88
2 Digoda 36 |5.03 |27 [3.77 |6 |0.84 |66 |9.22 |0 |O 3 {042 |138 |19.26
3 Diomeli 79 |11.03140 |56 |28 |3.91 |34 |4.75 |3 |042 |1 J0.14 |185 |25.84
4 Dicaci 12 |1.68 |10 |14 6 |0.84 |20 |2.8 0 |o 0 |0 48 |6.7
5 Diludahi 0 |0 0 |0 0 10 2 J0.28 j0 o 0 {0 2 ]0.28
6 Digunduli 1 014 |2 |0.28 |0 |0 0 |6 0 |0 0 {0 3 |0.42
7 Disekap 4 1056 |1 J0.14 |0 |0 0 |0 0 0 0 {0 5 o7
8 Dirampas 3 jo.42 |7 j098 |1 0.14]14 [1.95 |0 {0 0 {0 25 |3.49
9 Diusir 12 |1.68 [i6 |2.23 |2 0.28]4 (0.56 |1 1{0.14 |O |O 35 |4.89
10 |Disetrap 5 0.7 30 (4.2 a0 0 |0 8 j112 |0 |O 43 |6.01
11  |Dijemur 4 (056 |30 (4.2 0 |0 0 |0 6 10.84 |0 |0 40 [5.59
12 |Diancam 26 |3.63 10 (1.4 5 107 Z|19 |2.65 |3 |042 o |O 63 |8.8
13 |Diacuhkan (0 |0 1 ]0.145 j0_7]0 0 |0 0 |0 0|0 1 014
Jumlah [226]|31.58|199| 27.83] 58 {8.11,.|198) 27.66 ] 28] 3.92 |7 | 0.98 |716] 100




TABEL 3.2 Jenis Kekerasan Fisik dan Lokasi

No. |Jenis Lokasi
Kekerasan Rumah |Sekolah Tempat Public Kantor Lainnya  |Jumlah
kerja Space polisi
F |% F |% F % F |% F 1% F |% F o |%

1 Dicekoki 1 0.14|1 0.14|0 0}4 0.54{0 i [i] 06 0.81
2 Dijewer 36 4.88]30 4.1]5 0.68{8 1.08|7 0.95|3 0.41189 | 12.06
3 Dicubit 65 8.81]40 5.4|16 2.17|20 2,711 0.14/9 1.22|151 | 20.4
4 Dijambak 17 2.3|8 1.08|0 06 0.81/0 00 031 4
5 Dijitak 14 1.9|8 1.08]1 0.14]13 1.761 0.14{1 0.14|38 5.18
6 Direndam 1 0.14]0 0|0 010 0j0 0{0 oj1 0.14
7 Diikat 1 0.14]0 0]0 0|3 0.41]0 0/0 04 0.5
8 Dilempar 19 2.58|12 1.63|0 0120 2.710 ol 0.14|52 7.05
9 Ditempeleng 19 2.5815 0.68]1 0.146 0.81)2 0.2712 0.27[35 4.74
10 |Dipukul 50 6.8|13 1.76}5 0.68]18 2.4412 0.27|2 0.27|90 12,2
11  |Ditendang 11 1.49{10 1.4|0 0l5 0.68|0 0]0 026 3.52|
12 |Diinjak 3 0.41]0 0|0 0]2 0.27|0 0|0 0|5 0.68
13 {Dibanting 0 0{0 010 0|3 0.41{0 ¢{0 013 0.41
14 |Dibenturkan |3 0.41|0 0{0 12 0.27|0 010 05 0.681
I5 |Disabet 8 1.08]1 0.1.4|0 01 0.14)0 0]0 0{10 1.35
16 Digebuk 12 1.62)2 0.27)1 0.14|8 1.08]1 0.14|0 0|24 3.25
17  |Disundut 0 0[]0 oj0 0l2 0.27]0 [ 012 0.27
18 |Disiram 18 2.44)2 0.2710 0|7 0.95]0 0|0 027 3.006
19 |Disetrum 0 0{0 0]0 0|0 0|0 0[0 0[0 0
20 |Disilet 0 o1 0140 Ojd 0.14(0 010 012 0.27
21 Ditusuk 2 0.2710 0{0 O} 0.14]0 0]0 013 0.41
22 |Berkelahi 48 6.5]20 2 14934 4610 H I M3 1531
23  |Dicekeki 3 0.41(3 0.41]0 08 1.08]0 oo VIR 1.Y%
24  |Dijejali 2 0.27|1 0140 0l0 00 glu 0]3 0.41
25 [Diseret 2 0.27]0 010 o2 0270 ol 04 0.54

Junlah 335 | 45.44| 157[ 21.34 |40 ]5.44 174] 23.56 |14 ]1.91 18] 2.45 |738] 100




TABEL 3.3 Jenis Kekerasan Seksual dan Lokasi
No. |lenis Lokasi
Kekerasan Rumah Sekolah Tempat. Public Kantor Lainnya |Jumlah
kerja Space polisi
F % F % F |% F |% F |% F |% F |%
1 Dicolek 22 15127 15.3410 025 | 28.41/0 0j1 1.14]75 | 85.22
2 Dipeluk 3 3.41)2 2.27|0 ol6 6.82{0 0|1 1.14]12 | 13.64
paksa
3 Disodomi 0 0J0 0{0 0{0 0{0 0j0 0
4  |Oralsek 0 olo 0}0 0o 0o olo 0 -~
5  [Diperkosa |1 1.14]0 0j0 oo 0jo oo o1 1.14f
Jumlah 26 {1955] 29| 1761 ] 0 0 |31]3523]0 2] 228 {88 100 |




Lampiran 2. Jenis Kekerasan dan Jenis Kelamin Korban

TABEL 3.4 Jenis Kekerasan Mental dan Jenis Kelamin Karban

No. | Jenis Laki-laki Perempuan
Kekerasan F %o F Yo
1 Dipelototi 54 |16.31 74 19.22
2 Digoda 49 | 14.8 89 23.12
3 Diomeli 78 | 23.57 | 107 27.8
4 Dicaci 26 |7.86 22 5.71
3 Diludahi 2 0.6 0 0
6 Digunduli 3 0:91 0 0
7 Disclap 4 121 1 0.26
8 Dirampas 13 4 393 12 3.12
9 Diusir 24 | 7,25 11 2.86
10 | Disetrap 245 7.25 19 4.93
11 | Dijemur 18/)]'5.44 22 | 51
12 _ | Diancam 38, -10.57 28 7.27
13 | Diaculhkan 1 0.3 0 0
Jumlah 331 100 385 100




TABEL 3.5 Jenis Kekerasan Fisik dan Jenis Kelamin Korban

No. | Jenis Laki-laki Perempuan
Kekerasan F Yo F %

1 Dicekoki 2 0.47 4 |1.25
2 Dijewer 56 |13.37 33 |10.34
3 Dicubit 74 | 17.66 77 | 24.14
4 Dijambak 18 | 4.3 13 | 4.08
5 Dijitak 24 | 5.73 14 |4.39
6 Direndam 0 0 I 0.32
7 Diikat 3 0.72 [ 0.32
8 Dilempar 33 4 |88 19 | 5.96
9 Ditempeleng; | 24, | 5.73 I1 |3.45
10 | Dipukul 491117 41 | 12.85
11 Ditendang 16, '3.82 10 |3.13
12 | Diinjak 2 0.47 3 | 0.94
16 | Dibanting 3 0.72 0 (o

14 Dibenturkan 3 0.72 2 0.62
15 Disabet 4 0.96 6 1.88
16 ] Digebuk 15| 358 9N 282
17 | Disundut 2 0.47 0 |0

18 | Disiram 8143 9 ]2.82
19 Disetrum 0 0 ] 0

20 | Disilet 2 047 0 10

21 Ditusuk 3 0.72 0O |0

22 Berkelahi 53 | 12.65 60 | 18.81
23 Dicckeki 11 | 2.62 3 0.94
24 | Dijejali 2 0.47 1 |[0.32
25 | Discret 2 1047 2 |0.62

Jumlah 419 | 100 319 (100 ]




TABEL 3.6 Jenis Kekerasan Seksual dan Jenis Kelamin Korban

Jenis Laki-laki Perempuan
kekerasan F % F o,

1 Dicolek 38 |77.55 37 | 94.88
Dipeluk 11 | 2245 1 |2.56
paksa

3 Disodomi 0 0 0 |0

4 Oral sek 0 0 0 |0

5 Diperkosa 0 1 |2.56

Jumlah 49 | 100 39 | 100




Lampiran 3. Jenis Kekerasan dan Reaksi Korban
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7. Jenis Kekerasan, Pelaku dan Kepala Keluarga

ampiran
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Lampiran 8. Screening Sheet: Experince of Abusive Treatment untuk Anak

SCREENING SHEET: EXPERINCE OF ABUSIVE TREATMENT

Nama Anak: Kelas:
Sekolah:
Tempat Tinggal:
No | Pengalaman Tidak | Kadang- | Sering | Dilakukan
Pernah | kadang oleh
1. | Ditempeleng
2. | Dicekik
3. | Dikat
4. | Digebuk atau dipukuli
5. | Dibanting
6. | Dibenturkan
7. | Disundut rokok
8. | Disuruh lari atau
melompat sampai lemas | |1 o[
9. | Dilempari barang
10. | Dilukai dengan benda
tajam
11. | Diperkosa L
12. | Ditelanjangi o
13. | Dipeluk paksa
14. | Dikurung
15. | Diancam dengansenjata
16. | Diludahi
17. | Dicaci maki

Tindakan atau hukuman lain yang pernah kamu alami: (tuliskan)
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Lampiran 9. Screening Checklist Abusive Behaviour untuk Guru

SCREENING SHEET: EXPERINCE OF ABUSIVE TREATMENT UNTUK
GURU

Berilah tanda X pada bentuk hukuman yang pernah Anda lakukan kepada
murid sesuai dengan pengalaman anda sehari-hari.

No | Pengalaman Tidak Kadang- | Sering | Alasan
Pernah | kadang

1. | Menempeleng

2. | Mengomel

3. | Membersihkan WC atau

Menyapu halaman

4. | Mengebuk atau memukuli

5. | Mengucilkan, tidak
diikutsertakan dalam
kegiatan

6. | Menulis berkali-kali

7. | Mempermalukan anak
dihadapan teman-
temannya

8. | Menyurunh lari keliling
lapangan atau melompat
sampai lemas

9. | Push-up

10. | Scotch Jump

11. | Menjemur anak

12. | Mengurung

13. | Meludahi

14. | Mencaci maki

Tindakan atau hukuman lain yang pernah dilakukan: (tuliskan)
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Lampiran 10. Screening Sheet: Experince of Abusive Treatment untuk Orang Tua

SCREENING SHEET: EXPERINCE OF ABUSIVE TREATMENT

Nama orang tua:

Tempat Tinggal:
No | Pengalaman Tidak | Kadang- | Sering | Alasan
Pernah | kadang
1. | Menempeleng
2. | Mencekik
3. | Mengikat
4. | Mengebuk atau memukuli
5. | Membanting
6. | Membenturkan
7. | Menyundut rokok
8. | Menyuruh lari atau
melompat sampai lemas v
9. | Melemparilempari barang |
10. | Melukai dengan benda
tajam —
11. | Mengusir
12. | Menelanjangi
13. | Memeluk paksa
14. | Mengurung
15. | Mengancam dengan
senjata
16. | Meludahi
17. | Mencaci maki

Tindakan atau hukuman lain yang pernah Bapak/Ibu lakukan: (tuliskan)




Lampiran {1, Kuesioner

RUMAH
Kuesioner:
¢ LN

Nama : rlfﬁlffﬂ/ e e e L
Jenis Kelamin : ...... AARILAK o Unmur . 45 fethdn:
Alamat L JUN. PATTUMUEA Coenteng swpang 41,
pekeaan T
Orang Tua <. MNELAYAN e,
Anak ke : v/ .dan ... ... 4. Bersaudara

Mohon diisi dengan sebenar-benarnya, Silangilah (X) pilihan-pilihan yang ada pada pertanyaan
berikut ini:

I. Apakah di rumah atau tempat tinggal pernah mengalami hal hal di bawah ini?:

1) Dipelototi Ya G ) Tidak (..-%..)
2) Digoda Ya [ P ) Tidak (- %)
3) Diomeli Ya (-2¢--) Tidak - )
4) Dicact Ya (oo ) Tidak (..X)
5) Diludahi Ya o [(oeeid) Tidak (-¢)
6) Digunduli Ya G- % ) Tidak (.2
7) Disckap Ya o |{-. s ) ‘Tidak (..X..)
8) Dirampas Ya Goeens ) Tidak (...
9) Diusir Ya (-2570) Tidak Gorennn )
10) Disctrap Ya (2 ) Tidak (...
11) Dijemur Ya (i es ¢ ) Tidak (..%X..)
12) Diancam Ya (.- Tidak (oveenn )
13) Dicekokd Ya (i ) Tidak .
14) Dijewer Ya (25D TFidak (coveins )
15) Dicubit Ya XKL Tiduk (conennn )
16) Dijitak Ya o (eeeeen ) Tidak (...
17) Direndam Ya  (eeeeen ) Tidak (..25.0)
18) Diikat Ya (... ) Tidak (-2K.)
19) Dilempar Ya  (eeenres ) Tidak (.><-)
20) Ditampar Ya () Tidak (ceeenss)
21) Dipukul Ya (X2 Tidak (ceeeren )
22) Ditendang Ya (cenrens ) Tidak (<)
23) Diinjak Ya  (...... ) Tidak (.2<.)
24) Dibanting Ya (.. ) Tidak (..>%.)
25) Dibenturkan Ya  (.....0) Tidak (X0
26) Disabet Ya (sl Tidak (.40



RUMAH

27) Digebuk Ya  (eeeen ) Tidak (->£.)
28) Disundut atau .... Ya ) Tidak ..<.)
29) Disiram Ya  (eeeens ) Tidak .%X.)
30)-Dizetrum- Ya  (eveeeed) Tidak (.2X.)
31) Disilet Ya (e ) Tidak (..2%.)
32) Ditusuk Ya (e ) Tidak (%)
33) Berkelahi Ya  (oeeen ) Tidak %)
34) Dicekik Ya o (o) Tidak .X.)
35) Dijejali )'CU ) Tidak (--X..)
36) Diseret Ya (... ) Tidak (...
37) Dijambak Ya  (..ne ) Tidak (XK
38) Dicolek Ya o (.3K) Tidak (ceeeees )
39) Dipeluk paksa Ya  (eeennys ) Tidak (2%
40) .ocvrninnnnn Ya (oot ) Tidak (coeeeen )
41) ceeeernannns Ya (... ) Tidak (oveenn )
II. Siapa pelaku hal-hal tersebut di Rumah atau tempat tinggal? :
. Ayah
. Ibu

(c).” Abang

(d). Kakak

(e}. Kerabat/ Saudargz/MEamild

(f). Teman

(g). Orang lain ...

(B). oo

III. Reaksi yang dilakukan terhadap perbuatarrtersebut:
(@). Melawan
(b). Diam

. Menangis

. Menghindar
(=) I——
1§ ) R—

IV. Kira-kira alasan perbuatan tersebut dilakukan kepada anda adalah karena:
(a). Melanggar aturan
(b). Salah faham
Tidak menurut
(d). Iseng atau main-main (ecek-ecek)

() FR—



SEKOLAH

Kuesjoner:
Nama Ceeeen F/TR IAD). J PSP
Jenis Kelamin : ... LAEIZLAEL L Umur.. l5 t%hue
Alamat o dlp, Sakatmura (senreng sinpng. 4)
Pekerjz;,a.n B s
Orang Tua ... 'Nu“*W\H ..............................................................
Anak ke e s e dari ... 4 .o Bersaudara

Mohon diisi dengan sebenar-benamya, Silangilah (X) pilihan-pilihan yang ada pada pertanyaan
berikut ini:

I. Apakah di sekolah, pernah mengalami hal hal di bawah ini? :

1) Dipelototi Ya (X)) Tidak (eeeeens)
2) Digoda Ya  (enn) Tidak (2<..)
3) Diomeli Ya (.X.) Tidak (creeees)
4) Dicaci Ya (.l Tidak )
5) Diludahi Ya (.o ) Tidak (%)
6) Digunduli Ya (b)) Tidak .
7) Disekap Ya o () Tidak X0
8) Dirampas Ya (-2 Tidak (ceeenen )
9) Diusir Ya (.. ) Tidak (X
10) Disetrap Ya  (...id ) TFidak (.2X..)
11) Dijemur Ya (D) Tidak (oerenn)
12) Diancam Ya IR Tidak ... )
13) Dicekokt Ya (3o Tidak )
14) Dijewer Ya_ (.2>X) Tidak (connenn )
15) Dicubit va !l =AY Tidak (cenenes)
16) Dijitak Ya o (X)) Tidak (oreenns)
17) Direndam Ya (... ) Tidak (.2><.)
18) Diikat Ya (... Tidak (250
19) Dilempar Ya () Tidak X
20) Ditampar Ya (... Tidak (.50
21) Dipukul Ya o (2X.) Tidak (eeeees)
22) Ditendang Ya (... Tidak (..2%)
23) Diinjak Ya  (.....) Tidak 2520
24) Dibanting Ya o (o) Tidak <)
25) Dibenturkan Ya (o) Tidak - %...)
26) Disabet Ya  (.....) Tidak (- 250



SEKOLAH

27) Digebuk Ya (coevnee ) Tidak (.25)
28) Disundut Ya  (....... ) Tidak (-%..)
29) Disiram Ya (e ) Tidak .X.)
30) Disetrum Ya  (ooeeee ) Tidak (-.)
31) Disilet Ya  (eeeee ) Tidak (..2%))
32) Ditusuk Ya o (o) ‘Fidak 2.
33) Berkelahi Ya  (2X.) Tidak [ )
34) Dicekik Ya o (oo ) Tidak (.25..)
35) Dijejali Ya (... ) Tidak (.2%..)
36) Diseret Ya P ) Tidak (..><..)
37) Dijambak Ya  (.3<.) Tidak (cevvnes)
38) Dicolek ) ) Tidak (540
39) Dipeluk paksa Ya [ T ) Tidak (D<)
40) .ceverenenn. Ya  (.fa. ) Tidak (oened)
%5 ) S Ya (il ) Tidak C.oee.. )

II. Siapa pelaku hal-hal yang dialami tersebutdi sekolah? :
J;a()\. Guru
(b)'. Kepala sekolah
. Petugas keamanan
(d) . Teman
(e}. Pacar
TE{. Orang lain yapg dikengiwgem -
(g). Orang tidak\dikenal

III. Reaksi yang dilakukan terhadap perbuatan.tersebut:
{a) . Melawan
. Diam
(c}). Menangis
“3f . Menghindar

{(2) v e
(). .

IV. Kira-kira alasan perbuatan tersebut dilakukan kepada anda adalah karena:
. Melanggar aturan
{b). Salah faham
. Tidak menuruat
(d}. Iseng atau main-main {ecek-ecek)
(e). Pelecehan seksual



TEMPAT UMUM

Kuesioner:;
Nama e F/TP‘M Q.'.‘ ...........................................................
Jenis Kelamin : ... LA - LA ...Umur, {5ty

Alamat : JLNQA‘T""\”\UFA(_E“”@»?WWGQ‘/“')

Pekerjaan - .
Orang Tua DN AN AN
Anak ke T -+ oo dani ... o TR Bersaudara

Mohon diisi dengan sebenar-i:éﬁé?xi%féilangﬂah (X) piiihan-pilihan yang ada pada pertanyaan
berikut ini:
I. Apakah di tempat umum seperti di pekan (pasar), pertokoan, tempat bermain dan
lain-lain, pernah mengalami hal hal di bawah ini? :

1) Dipelotot Ya (.25 Tidak (evreent)
2) Digoda Ya (%) Tidak (aernres)
3) Diomeli Ya (.25.) Tidak G )
4) Dicaci Ya/ (=la5) Tidak (.50
5) Diludahi va < (.l Tidak (.25
6) Digunduli Ya |0 () Tidak (..25.)
7) Disekap Ya > (ol Tidak .50
8) Dirampas Ya | O (einn ) Tidak (.%.)
9) Diusir Ya (e Tidak (.25.)
10) Disetrap Ya  (cene) Tidak (..25%)
11) Dijemur Ya/ (oo ) Tidak (.35
12) Diancam Ya o~ (%) Tidak (comnred)
13) Dicekoki Ya (oK) Tidak (eeeenes)
14) Dijewer Ya (140 ) Tidak (.. X..)
15) Dicubit Ya (.5..) Tidak (orenens)
16) Dijitak Ya (.25.) Tidak (eorenss)
17) Direndam Ya  (eeeeend) Tidak .25.)
18) Diikat Ya  (eeeees) Tidak (250
19) Dilempar Ya (.2X) Tidak Coveenns)
20) Ditampar Ya  (eeeoo) Tidak .
21) Dipukul Ya (.25 Tidak (nennes)
22) Ditendang Ya  (eened) Tidak (%)
23) Diinjak Ya () Tidalk .25
24) Dibanting Ya  (eeeens) Tidak .25
25) Dibenturkan Ya (o) Tidak .5
26) Disabet Ya  (ceerenn ) Tidak (0.



TEMPAT UMUM

27) Digebuk Ya () Tidak (%)
28) Disundut Ya () Tidak (25.2)
29) Disiram Ya  (eend) Tidak .25
30) Disetrum Ya  (eend) Tidak 2%
31) Disilet Ya o (i Tidak (.25.)
32) Ditusuk Ya (o) Tidak .25
33) Berkelahi Ya (..25.) Tidak (creren)
34) Dicekik vya (X)) Tidak (ceerees)
35) Dijejall Ya (o) Tidak (.%.)
36) Diseret Ya (o) Tidak %)
37) Dijambak Ya (o) Tidak (250
38) "Dicolek Ya (3X.) Tidak (eovenns)
39) Dipeluk paksa Ya  (eeens) Tidak (.25..)
40) veeerenes Ya —(oseesss) Tidak (oanenns)
) R Ya? (eureer) Tidak (eeens)

II. Siapa pelaku hal-hal tersebut di TEMPAT UMUM seperti di pekan (pasar),

pertokoan, tempat bermain dan lain-lain? :
a. Ayah
b. Ibu
c. Abang
d. Kakak
e. Kerabat/ Saudera/fFamili
¥ Teman
g. Pacar
3{_ Orang lain yang dikeaal.....
i. Orang tidak dikenal

Il Reaksi yang dilakukan terhadap ‘pesbuatan tersebut:
:h: Melawan
b. Diam
c. Menangis
" Menghindar

IV. Kira-kira alasan perbuatan tersebut dilakukan kepada anda adalah karena:
2 Melanggar aturan
b. Salah faham
c. Tidak menurut

Iseng atau main-main ({ecek-ecek)

Pelecehan seksual

oo X
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Lampiran 13. Foto-Foto Kehidupan Anak-Anak Tanjung Pura

Anak-Anak Bermain Bola Kaki di Taman Masjid Azizi Tanjung Pura .
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Anak-Anak Botot (Pemulung) Di Tanjung Pura, Langkat. Sumatera Utara.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama

2. Jenis Kelamin

3. Agama

4. Tempat/Tanggal Lahir

5. Alamat Rumah

6. Hobi

7. Riwayat Pendidikan

8. RESEARCH

: MUHAMMAD ARIF FADHILLAH LUBIS
. Laki-laki
: Islam

: PD. Tualang, 05 Juli 1981

: J1. Babussalam Ds. I Padang Tualang, Langkat,

Prop. Sumatera Utara, 20852.

: - |Baca, Research,

- Menggubah puisi.

SD-Negeri( (Padang Tualang dan Madrasah
Diniyah PD. Tualang lulus tahun 1991
Madrasah~Tsanawiyah/Negeri 1 Tanjung Pura,
Lafipkat, Sumatera\Utara, lulus tahun 1997
SMUN 1 Tanjung Pura, Langkat, Sumatera
Utaraylulus tahun-2000:

F-MIPA UNY-FISIKA

Fakultas Hukum dan Syariah Universitas
Cokroaminoto Yogyakarta, lulus 2003.

Kehamilan Sebagai Alat Bukti Delik Perzinaan
Dalam Perspektif Hukum Islam.

Pembinaan Terhadap Narapidana Wanita Di
Rumah Tahanan Negara Bantul.

Pemikiran Prof. T. M. Hasby Ash-Shiddiqy
Tentang Poligami.



d) Nafkah Anak Sebagai Akibat Terjadinya
Perceraian (Studi Di Pengadilan Agama Bantul
Yogyakarta)

e) Studi Pemikiran Al-Ghazali Tentang Urgensi
Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga

f) Model Kurikulum Ideal Untuk Hakim Peradilan

Agama



